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“KAMUN nggak ada bilang Iho, Ras, kalau apartemen 
kamu kayak kandang kecoak gini.” KAN 

Rasyid mendahului istrinya yang berdiri di depan pintu, 
Menyeret koper besar miliknya sendiri. Mengabaikan kalimat 
dramatis Adelia. Kalian jangan percaya. Apartemennya tidak 
separah itu. 

Seraya menyingkirkan kain putih yang menutupi sofa, 
“Aku lupa telepon jasa kebersihan.” 

“Ya udah, telepon sekarang." 

“Kita berdua cukup kok bersihin apartemen ini.” 

“Aku? Bersihin apartemen seluas ini?” Adelia harus 
menolak mentah-mentah ide itu. Dia saja tidak berani melangkah 
lagi, dan tetap bertahan di depan pintu yang terbuka. Hanya 
antisipasi kalau-kalau ada kecoak terbang atau tikus putih 
berlarian, Membayangkannya saja sudah membuat bulu kuduk 
merinding. 

Rasyid menatap istrinya, Mengoreksi, “Kita.” 

Aku lebih milih nginep hotel aja malam ini." Adel sisP 
berbalik. 

“Daripada nginep di hotel, mending tidur di rumah kam" 


Gimana? Karena kayaknya nggak mungkin balik lagi ke WA 
orangtuaku, Kamu nggak akan i 
dapur setiap hari." 
Tidak. Itu i 
dari rumah Mama 
kedua, kembali 


mau menemani Bunda mas" 


ide yang lebih buruk, 
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oblong yang kontras dengan kulit putih porselen-nya. Rasyid 
* enahan senyum melihatnya. Dia tahu Adelia tidak semanja itu, 
perlu dipancing sedikit. 

Setelah meletakkan syal dan mantel di atas koper besar, 
Adelia mencari letak sapu. Sementara Rasyid sudah menyalakan 


Hanya 


semua lampu dan memegang kemoceng. 

“Hidup sama kamu susah ya. Apa-apa dibikin ribet, Kita 
bisa panggil jasa kebersihan. Ditinggal ngopi di bawah, beres, 
Nggak perlu capek-capek berdebu 


“Aku mau lihat kemampuan kamu bersihin rumah kayak 
gimana," Jaehyun 

Adel berkacak pinggang. “Hei, kamu pikir dua puluh tujuh 
tahun hidupku, dipakai buat apa? Belajar ngupil pake jempol? 
Sampai beberes rumah nggak bisa?” 

“Oh, jadi kamu jago ngupil pake jempol?" Rasyid membuka 
gorden jendela di dekat meja makan. “Nanti ajarin." 

Salah satu percakapan absurd mereka. Rasyid sebenarnya 
cukup geli. Tapi satu bulan ternyata cukup untuk menerima 
keabsurdan istrinya. Dirinya bisa menoleransi. 


Tidak. Dia tidak akan menyebutkan semua sifat jelek Adel. 
i, Sehingga kalian bisa menilai dan 


Biar nanti terungkap sendi £ 
menentukan akan membela siapa kalau mereka bertengkar nanti. 
kubu siapa. 

buat naruh barang 
mbersihkan calon 


Kalian yang putuskan sendiri berada di 
“Ras, itu ruangan kecil boleh aku 
dagangan?" Adel menghampiri Rasyid yang me: 
amar mereka. 
“Itu mushola.” 
“Eh?” Adel nyengir. 
Mau sajadah. Ya udah deh.” 


Habis aku nggak lihat ada mukena 
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“Itu ada kamar kosong satu lagi. Pakai aja, Emang 


mau dateng kapan?” 


barangmu 
em adar sesuatu, Memekik horor, “Kita 


“Besok.” Adel baru s: 
satu kamar?!” 

“Iya, dong, Del.” 
letak botol air mineral yang tadi dia bawa. 

Adel mengikuti. Bersiap protes. “Aku nggak siap punya 
anak ya. Urusanku banyak, Aku nggak mau nambah beban dalam 
waktu dekat” gaehyun 

“Kita udah ngomongin ini ya. Meski nggak ada hitam di 
atas putih, aku masih ingat, Kita bakal ngomongin masalah anak 
kalau sama-sama udah siap,” Rasyid menemukan botol di atas 
nda Dia duduk di lengan sofa, Menenggak sambil melirik wajah 
istrinya yang merengut. 

“Awas kalau kamu khilaf!" 

P aik ya tersedak, “Khilaf ke istri sendiri bukannya 

aa Tt $ ua pegang omongan berarti.” A 

berbalik. Diiringi deng aki dengan sebal, Adel kemues 
gan kekehan Rasyid. 


> Rasyid melewati bahu istrinya. Mencari 


kaw 
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“Ra, ambilin sampo dong!” 
upas, ini sampo punya Kamu, aku nggak bisa pakai, Nanti 
rambutku rusak!" 


“Ras, sabunnya juga ketinggalan!” “Jaeh,, 
“Ras, handuk tolong!" pe Li 


“Ras, handukku ya, kenapa diambilin punyamu!" 
pasa 


Ya Tuhan, kali ini apa lag 


seribet itu? Kenapa perempuan itu mandi tanpa memperhatikan 


peralatan mandinya sendiri dan harus merepotkan orang lain? 


“Ras! Lampu kamar mandi kedip-kedip!” 


Rasyid mengangkat malas tubuhnya dari rebahan soft- 


Melangkah ke kamar mandi untuk yang kesekian kali dalam 
waktu lima menit. 


i? Kenapa urusan mandi harus 


“Nih, aku di depan kamar mandi. Kalau lampunya Mt 


dan kamu belum selesai, nggak usah jerit. Nggak akan ada apa” 
apa.” 


4 Hanya selang beberapa detik, pintu kamar mandi terkuak 
opa masih berkedip. Tapi mata Rasyid justru tak bisa borkedi? 
melihat makhluk dalam balutan handuk yang, astaga, seksi 


“Mata ya, mi 3 ai 
sebelum malu be TE Jelalatan!” Adelia melipir $° ji 


5 4 
telah berganti baju tidur, Adelia keluar dari kat 


Mencolek bahu suami ie 

RE karoh g Eaa ia bA e Appa bersandar malas di rar 

in yai r 

Kalau kayak tadi, aa Lang kamar mandi di dalam 4 b 

Kau kak tdi Aku mandi, arus ada tama Bimas? É” 
Rasyid mendongak dan Kak lain?" 


a 
telinganya tidak berdengi 
ng. 


bi 
anya mengangguk. piyak" 
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Lalu suara lampu konslet membuat Adelia berjengit dan 
refleks melompat ke Rasyid. Sebelum Rasyid sempat protes, sudah 
kena tabok. “Kamu belum mandi? Asem banget sih?” 

Mereka selesai bersih-bersih pukul sembilan lewat sedikit. 
Sekarang hampir jam sepuluh. Rasyid ingin makan daripada 
mandi. Maka dia menggeser tubuh dan meraih ponsel di meja. 


“Kamu mau ikut pesan makanan?” Siapa tahu perempuan 
ini diet dan mengurangi makanan berat 


jam kritis seperti ini. 


“Boleh.” 

“Paket combo ya?” 

“Hm” joan 
“Mau extra cheese?” e 
“yan 


Saat Rasyid meliri 


istrinya ternyata sibuk menggulir 
ponsel. Pasti mengurusi para reseller dan dropship yang kalau 
dikumpulkan bisa membuat kabupaten sendiri. 

Selesai memesan makanan, Rasyid mengintip layar ponsel 
Adel. Jemari-jemarinya yang lentik itu mengetik cepat. Cukup 
sabar menjawab beberapa pertanyaan yang masuk. Membuat 
ponsel Adel tak berhenti berdenting sejak tadi. | 

“Sejak kapan sih kamu jadi juragan online?” 

“Sejak Mama blokir semua kartu deber-ki 

“Kapan?” | 

“Pas aku semester tujuh kayaknya" 

“Kok bisa?” . 

“Aku KKN mandiri di luar negeri, dan nguras habis duit 
tabungan." 


“Kamu pasti dugem atau belanja barang mewah.” 
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O 


“Nggak. Duitnya aku gunain buat hal bermanfaat, Tap 
Mama telanjur marah karena aku nggak izin dulu. Uang jajanku 
distop satu semester.” 


Jaehyun 
“Terus kamu termovitasi cari uang sendiri” CD 


“Hm” Tanpa mengalihkan mata dari layar, 
Cukup multitasking, Dia bisa mendengar pertanyaan Rasyid 


tanpa 
minta diulang, "Kamu mandi gih." 


Rasyid berdiri. Melangkah ke kamar. Mencari handuk dan 


Peralatan mandinya yang masih ada di koper, Mereka terlalu lelah 
Untuk sekadar mer 


mbongkar koper dan memindahkan isinya ke 
lemari, 


Namun, setidak, 


"YA, mereka bisa makan malam bertigi 
Bunda sudah cuku . 

p senang d, i uga 
ketika pagi, belin aa (en percakapan di malam bari 


semangat menyiapkan rapi" 
ja makan de A 


x 
ngan makanan bergizi, Bahk" 
uatkan Rasyid bekal sehat, 
P sekarang, di a b 
mempunyai ke, ai 


hidup bersama Adelia ya 
ol besar, Rasyid harus 


s 
- Rasyid pesat? 
Ta sja dan Ae TES mandi, Melihat Pati 
2 Yang masih sibuk me 
“Ng Mal meleng Ps 
“Bui kamy “7 Ponsel Lai 


dan beringsut turun ke P 
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Tanpa bisa ditahan, Rasyid tersenyum. Sayangnya Adel 
sudah sibuk membuka bungkus makanan sehingga tak melihat 
ekspresi suaminya. 

“Aku isah belanja deh,” Jaehyun 

“Belanja apa?” — — 

“Ya kebutuhan sehari-hari, buat menuhin kulkas,” 

“Kamu mau belajar masak?” Rasyid tetap bertanya meski 
sudah tahu jawabannya. 

“Mana sempat? Tiap goreng telur aja, kulitnya pasti ikut 
nyemplung ke wajan." 

Rasyid meringis. Astaga, kalau saja Adel ini seorang Nia 
Ramadhani, ya pantas-pantas saja tidak bakat menggoreng telur. 
Tapi ini Adel. Bukan artis, bukan siapa-siapa, hanyalah 
juragan online yang punya pasukan satu kabupaten. 

“Kalau ngupas buah salak, kamu bisa, Del?” 

“Kenapa?” Adel seolah bisa memahami jalan 
“Nyesel ya punya istri nggak bisa masak? Aku nggak 

kok, itu Nia Ramadhani nggak jago di dapur. Tapi santai 
aja tuh. Suaminya nggak masalahin. Mertuanya juga legowo.” 

Setelah menelan kunyahan, Rasyid menyanggah. “Ya tapi 
kan kamu bukan Nia Ramadhani. Belum tentu situasinya juga 


sama," 
“Oh, jadi kamu nuntut aku bisa masak?” 
Tentu, Adel, tentu! "Jangan ngajak berantem. Udah 


malem," 
“Kamu duluan yang mulai: 


Rasyid mengalah. “Iya, iya- 
war 
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Chapter 2 


Sepagi/ni meja makan masih kosong. Rasyid melihat 
istrinya yang mondar-mandir di depan pintu. 

“Kamu ngapain, Del?” 

“Nungguin ekspedisi nih, Nyasar apa gimana, Kok nggak 
sampai-sampai.” 

“Kamu nggak masak?" Jaehyun 

“Masak itu apa?” ana 

Rasyid mendecak pelan, Sengaja ngajak bercanda ya? 
Sayangnya, garing. Rasyid malas pura-pura tertawa. Orangnya 
saja lebih memilih sibuk menunggu barang kiriman. Mana peduli 
soal perut Rasyid yang lapar. 
uk, aku temenin sarapan di kafe bawah. Sambil nunggu 
ekspedisi." Meletakkan ponsel di meja, mencepol asal rambut 
panjangnya dan mengambil kardigan di kamar. 

“Pagi, Oma.” Rasyid menyapa saat keluar dari pintu dan 
berpapasan dengan perempuan senja yang menjadi tetangganya. 

“Rasyid? Kapan pulang?” Oma Rita tampak berbinar 
melihat Rasyid. Lama rasanya tidak melihat anak itu. Sebelum dia 
ih dulu melangkah mendekat. 


menghampiri, Rasyid sudah lebi 
Meraih tangan renta itu untuk dicium. 

Adel menyaksikan semua adegan dengan bingung. Tapi 
denting ponsel membuatnya sadar. Fokusnya teralihkan begitu 
mudahnya. 

“Apa kabar? Sehat?” 

Rasyid mengangguk. “Oma juga sehat-sehat?” 

Tatapan Oma Rita melewati bahu Rasyid. “Istri kamu, 
Ras?" 

“Ah iya.” Rasyid menoleh ke Adel. Memberi isyarat untuk 
mendekat. Tapi isyarat gagal. Adel sibuk menekuri ponsel. Rasyid 

sampai harus menghampiri, menyentuh lengan istrinya. 
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Barulah Adel mendongak. “Hah?” 
jan sama Oma Rita,” 


“Ayo kenal 
£ t saja saat ditarik pelan Rasyid, 


«Oh.” Adel menurut 
striku, Oma, Adel namanya" 
'kultersenyum lebar dan mencium punggung tangan Om 


Aw Jaehyun 
“Cantik istrimu, Ras.” e 5 
Yang dipuji langsung tersipu” Rasyid bertanya hal lain, 


“Oma mau ke taman?” 

Iya. Yuk turun bareng,” Oma Rita melangkah ke life 

Selama di dalam lift, Adel yang berdiri di pinggir, kembali 
menekuri ponsel. Mengabaikan obrolan Rasyid dan Oma Rie 
Tentang kenapa Rasyid menikah tidak memberi kabar. Tentang 
kesehatan Oma. Tentang blablabla, Adel tidak dengar dengan je: 
Hanya sepotong-potong. Dan untungnya dia tidak diseret d 
dalam percakapan, 

Bahkan saat lift terbuka pun, Adel tidak sadar, Ruf 
hanya menyentuh punggungnya. Membuatnya lepas sejenak 
layar ponsel dan melangkah dari lift, 

B berbelok, menuju pintu sampine WA 
maminya masake ke kafe, masih denga mamal dal ah 

BRAAKEKI fe, masih dengan memelototi layar 


Suara bend. 

en beradu baru saja terdengar. pa 

ma Fang kaget, cepat menoleh, Refleks perlarik y 
wa aa y 

kesakitan, Tangan Na kasihan melihat istrinya 


Antara 


Yang bebas memegangi dahi: ws 
Ponsel mulu," Sambil menahan dh 
abok lenga i akit "at 
E Kang YA; “Ketawa, ketawa: >" ia 
anget sih, Mestinya kamu PES" 


| maji 
POTE 


R; 
35. Kamu jaha 3 
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pintunya. Ini kaca tebelnya nauzubillah, Ras. Kalau otakku geser 
gimana?!" 

“Kayaknya memang perlu digeser sih, Del,” 

Satu cubitan melayang. Sebelum cubitan kedua menyusul, 
Rasyid menangkap tangan Adel dan balas merangkulnya. Lalu 
membukakan pintu kaca. 

“Apa lo ketawa?!" Adel sempat-sempatnya mendamprat 
anak lelaki berseragam SMA yang duduk sarapan sendirian dan 
nyengir lebar saat Adel lewat di sampingnya. 

“Udah, udah." Rasyid menahan istrinya sebelum membuat 
huru-hara. “Kamu duduk, terserah di meja mana, aku pesenin 


makanan." Jaehyun 
——— 


kik 


Saat memutuskan menikahi Adel, Rasyid tahu, dia tidak 
bisa berharap banyak. Sebelum menentukan tanggal pernikahan, 
keduanya duduk bersama. Membuat kesepakatan sebelum hidup 
satu atap. Saling melontarkan keinginan masing-masing. 

“Aku nggak bisa masak.” Adel mengawali. Terlalu jujur. 
“Aku pernah bikin dapur Mama kebakaran.” 4 

Rasyid takjub. Perempuan yang sempat dia kenal di bangku 
SMP ini tidak pernah berubah. Blak-blakan. “Oke. Poin pertama. 
Aku nggak akan maksa kamu masak. Kita bisa beli makanan cepat 
saji demi menghindari risiko dapur terbakar jilid dua.” A 

“Makasih pengertiannya." Adel mengedik. “Poin kedua? 

Sekarang giliran Rasyid. “Kita akan punya anak.” 

“Heh?!” 

“Iya, itu salah satu tujuan 

“Tapi kita nggak saling cinta.” 


menikah, “kan?” 
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“Terus maksud kamu kita nikah ngapain? Buat ganti statu, 


sosial aja?” 
“ya tapi aku nggak siap punya anak cepet." 

“Nggak cepet juga. Kalau udah sama-sama siap aja, Tapi 
kalau Tuhan berkehendak lain, kamu hamil lebih cepet, ya rezeki 
namanya." 

“Nggak, nggak. Jangan dulu.” Adel tampak putus asa, 
“Urusanku masih banyak. Aku juga belum siap jadi ibu. Ah, 
pokoknya gitu, Kamu ngerti maksudku.” 

“Tapi umur kita udah cukup matang untuk punya anak." 

“Iya, tahu. Terus kalau aku memang belum siap, gimana? 
Kamu nggak bisa maksain kedewasaan, kesiapan dan kemapanan 
seseorang lewat hitungan umur, Ras.” 

Rasyid tersenyum. “Oke. Soal anak, aku bakal mung" 
kamu siap." 

Senyum lega terbit di wajah Adel, Lanjut ke poin kerig 
“Aku bakal ikut kamu ke mana pun. Kerjaanku fleksibel. M” 
tinggal di mana pun, aku oke. Asal aku bisa keluar dari rami! 
Mama." 

Dahi Rasyid berkerut. “Kenapa?” JASNYUN 

“Apanya?” —— i 
E a Ka Aku udah de, 
Talik a Aa pikiran sekarang. Kamu kelihatan 

j ama kamu.” 

RE A sama Mbak Tere.” 1 

“Ng P tb 
ra ab anang ngih ek aa? 
nyoba hidup mandiri, padin ia nggak mau nyari apa 

jadinya aku yang mesti keluar.” 


“Emang 
'g Mama kamu izinin beli apartemen?” 
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“Nggak. Makanya itu, aku setuju nikah sama kamu." 

Rasyid menyeringai. Dia hampir lupa alasan perempuan ini 
setuju menikah dengannya. Tapi dia segera tepis perasaan janggal 
itu, “Mbak Tere belum nikah?” 

“Tahu deh. Standarnya tinggi mungkin, makanya udah 
tiga puluh lewat belum nikah juga." 

“Timing orang kan beda-beda, Del.” Jaehyun 

"Iya" Adel tak mau membahas Tebih lanjut. “Poin 
keempat?" 

“Kita bakal tinggal satu minggu di rumah orangtuaku, baru 
kemudian pindah ke apartemen." 

“Boleh.” Adel langsung setuju. Hidup seatap dengan 
orangtua Rasyid sepertinya bukan masalah besar. Apalagi cuma 
seminggu. Mereka tipikal orangtua yang menyenangkan dan 
mertua yang tidak akan nyinyir ke menantu. 

Namun, setelah dijalani, Adel menyesal sudah 
menganggap enteng. Satu minggu itu teras 

Adel melanjutkan. “Poin kelima, aku nggak al 


sa seperti satu abad. 
n minta 


uang kamu." 
Untuk yang ini, Rasyid menggeleng. “Nggak. Kita kelola 


uang sama-sama. Kamu akan dapat uang bulanan, tapi untuk beli 


sesuatu yang bersifat mahal, kamu harus izin dulu." 
g nggak akan minta uang ke 


“Inilah kenapa aku bilang 
kamu,” Adel menghela napas. Jadi, kalau aku beli barang mahal 


Pakai uangku sendiri, nggak perlu laporan, 'kan?” 
“Emang kamu mau beli apa?” 
Dijawab dengan muka datar, "Jet pribadi.” 

Rasyid jadi penasaran. WPenghasilanmu sebesar itu y: 
Adel mengangkat bahu dengan congkak. “Ya cukup sih 


buat beli rumah sama kebon-kebonnya.” 


a 
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“Sombong amat," cibir Rasyid. 

“Bercanda. Nggak sebesar itu. Tapi cukuplah buat hidupin 

diri sendiri sama jajan skincare." 

“Masalah uang, dear ya? Aku kasih uang bulanan, kame 
izin dulu kalau beli-beli, dan ada tabungan buat masa depan juga” 

“Ya, ya, ya. Atur aja." Adel malas berdebat soal uang, Ribet 
soalnya. “Udah? Ada lagi?” 

“Kamu nggak sedang menjalin hubungan dengan orang 
lain, 'kan?” 

“Nggak ada. Pada kabur semua. Nggak tahan sama 
sifatku.” 

“Semenjengkelkan apa sih kamu, Del?” 

Adel meraih ponselnya setelah berdenting tanpa henti. Dis 
sempat memode pesawat tadi. Begitu dimatikan, chat langsung 
membanjiri ponselnya. 

Dal” 4 Jaehyun 
“Ha? Aku nyebelinnya kayak pa? Adel sempat 
mendongak, menatap Rasyid yang menunggu. “Lihat aja 
Semoga kamu tabah ya." Pe 
| Kalau yang ini memang sudah Rasyid antisipasi a a 
Tapi tetap saja. “Kamu nggak mau tanya balik, apa ada pore” 
Jain yang sedang aku cintai?" 


Konsentrasi Adel terbagi, Dia harus membalas + 
menjawab pertanyaan, “Ada ya?" 
“Ada” 


ah 


A punya saingan. Oke deh, Nggak masalah” 
“Udah gitu aja tanggapan kamu?" 

Aku mesti jejeritan?" 

“Kaget kek.” 
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Sambil membaca chat berikutnya. “Ini aku kaget Iho, Ras. 
Seriusan. Bener, Sumpah.” 

“Kaget apaan, kamu kelewat santai gitu mukanya,” 

Baiklah, Adel turuti. Dia menghentikan gerakan 
jemarinya. Melepas tatapan dari layar dan melempar ponsel begitu 
saja ke meja—nyaris nyemplung di cangkir kopi. 

“Astaga, Rasyid! Bego banget, Kalau udah punya 
perempuan yang dicintai, ngapain ngelamar gue?! Dan gue mau- 
mau aja, Kita sama begonya. Seimbang. Kita bakal cocok." 

Adel benar-benar mengeluarkan apa yang sempat dia benak 


tadi, 
ar. Seketika restoran menjadi 


Rasyid menatap ke sekit 
Adel juga merasa 


hening. Semua mata tertuju ke arah mereka. 
demikian. 

Lalu kembali 
Menghela napas tertahan. 
suami kamu. Kudu tebel muka: 


ke calon istrinya yang cuek membalas chat. 
“Gini banget ya, Del, rasanya jadi calon 


kan 
Jaehyun 


1) 
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Chapter 3 


SAW butir jeruk menggelinding saat Rasyid membuka 


pintu kulkas. Mulutnya menganga melihat kulkas penuh dengan 
berbagai buah, Sungguhan penuh, Kulkas sampai remang saking 
penuhnya. Lampunya sukses terhalang. 

“Del” 

“Hm?” Jaehyun 

“Kamu nge-pranh aku ya?" = 

“Aku terlalu sibuk, ngapain main prank-prankan.” 

“Terus maksud kamu apa, ngisi kulkas buah semua?” 

“Aku hanya nurutin titah Bunda. 
makan buah. Biar vitamin dan gizi tercukupi 

Rasyid perlu mengoreksi. “Buah dan sayur, Adel." 


“Sayur mesti dimasak dulu. Kalau buah kan tinggal 
dikupas.” 


Kamu harus banyak 


“Kan ada juga sayur yang nggak perlu dimasak. Kamu bisa 
bikin salad sayur?” 

“Nggak.” 

Rasyid mengangkat tangan. Menyerah. Untung Adel tak 
melihatnya. Perempuan itu sejak Rasyid muncul di pintu, pulang 
dari bekerja, sudah duduk di atas sofa. Bedanya, sekarang 
menekuri layar macbook-nya. Pastilah membuat rekap barang yang 
baru datang tadi pagi. 

“Terus kita malam ini makan apai 

Tanpa menoleh, Adel mengacungkan ponselnya. “Aku 
udah pesan. Bentar lagi sampai.” 

“Kamu pesan apa?” 


2 


“Ayam Bumbu ljo.” 
Meninggalkan kulkas, Ras kama 
kilat karena perutnya sudah lapar: Lalu bergabung di meja makan. 


melangkah ke kamar. Mandi 
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a book-nya dan membuka bun, 
ni Pa ni Ye Hani mug teh hangat, ii 
kiai O aaee | 
Adel memutar bolamata, “Itu bocah SD juga bisa, Ras" 
“Kamu nggak mau nyoba bikin salad sayur atau buaken 
#Kamu bisa?” Wajahnya terlihat antusias, 
Rasyid mengangguk. Ikutan antusias. 
“Yaudah, kamu aja yang bikin," 


Kampret, 

“Aku nggak mau kamu keracunan. Jangan ngatain aku 
diem-diem." 

Rasyid tersedak, Jaehun 

“Beneran kan, kamu pasti ngatain aku tadi 

Dia menikahi 


Bima Perempuan jenis apa sih? Sudah absurd, 
“Aya indra keenam juga jangan-jangan? 
yang tembus pandan a anjangan? Atau memang kepalanya 
Jadilah dari 
Rasyid sekan kag kena tuduh yang memang benar adanya, 
buka more ajan > "Kamu nggak kepikiran untek 
“Kepikiran," 
“Teruse 


Bintang mbali qi, 
E nggak lupa a. Panting, 
“Bintang Da Kang" 


“Besok acara ulangtah" 

Vengacun, pa?" | 

Yatis kaa IPO da Sa menepuk dahinya sendiri: D! 

Jamuna tara M sekarang dia satnjak, membentuk Lingk” 
i uny 


“ keponakan, “Oke, aku ing" 
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“Jam dua, Adel.” 

“Kamu udah beli kado?” 

“Belum.” 

Adel menawarkan diri. “Ya udah, aku aja.” 

“Yakin nggak kelupaan?" 

“Kamu ingetin aja tiap jamnya, biar nggak lupa beli kado." 
Percuma. Chatku pasti ketimbun sama pasukan kabupaten 

kamu itu.” 
“Ya telepon dong, Bapak Rasyid Bagaskara," 
“Baik, Ibu Adelia Kusuma Putri.” 


- Jaehyun 
mbeli kado! | 


kan lewat telepon. Memastikan 
pi apa? Ujungnya sudah 


Adel sungguhan lupa mei 

Rasyid sudah mengingat 
berkali-kali. Sudah dijawab mantap. Taj 
dia duga, Perempuan itu lalai. 

“Oke, aku salah. Aku minta maa 

“Kita bisa mampir toko mainan, 
Rasyid sebenarnya cukup luluh mendengar pere 
mengaku salah dan meminta maaf, Itu sudah cukup untuknya. 

“Kamu nggak marah? Nggak berniat nurunin aku di 
pinggir jalan?" 

“Buat apa?” Tunggu, ini permain: 

“Ya kamu harusnya marah dong, 
a kamu udah berbaik hati 

'api akunya lalai. Kamu harus marah. 

“Aku nggak marah.” 

“Harus marah." 

“Kenapa maksa sih?” 
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£ Silakan marah." | 


an otak apa lagi? 
Ras. Aku lupa beli kado 


longgarin waktu buat nelepon aku. 
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Turunin aku di jalan ke d 
Barulah Rasyid menyadari sesuatu, Dia nyaris melupakan 
satu fakta tentang istrinya ini. Adel bukannya lupa membeli kado, 
Tapi memang sengaja dilupa-lupakan. 
"Del, anak kecil itu nyenengin. Ubah mindset karnu deh," 
Langsung dibantah. “Nggak, mereka kayak monster 


semua," 


“Kalau nakal ya wajar, Del Mereka masih anak-anak. 


Belum ngerti." 
"Ya pokoknya nyebelin." Jaehyun 
Kubu kan udah pernah ketemu Bintang beberapa kai" 


“Kalau Bintang sih aku oke aja, tapi temennya Bas 
temennyaaa." 

“Kamu pernah digigit anak kecil ya?” Rasyid hanya sebut? 
tahu kalau Adel tidak suka anak kecil. Belum tahu alasannya api 

“Nggak juga. Cuma berisiknya aku nggak suka, Belum 
termasuk mereka ngerusak sana 

“Kamu dulu kan pernah jadi anak kecil juga.” 

“Aku pas masih kecil jadi anak manis ya. Ngga! 

Kok gedenya jadi absurd gini? 

“Ya meski gedenya absurd sih." Kalimat 
membuat Rasyid menoleh horor. AP 
Ni Ba Kisi kado akhirnya diambil alih Re 
Angin iba aran, ditali Maanila jag 

jaan ajaga Rasyid takut malah semakin Waja 
puluh menit pagi agan Rasya-kakak perempta, ju » 

jan, Halaman rumah yang 10 ae 


penuh dengan mobi a D 
a aa il. Rasyid terpaksa parkir di dekat pat? 


k bandel” 


Adel wk? 


“Yuk, turun," 


Res 
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Adel berhenti menggigiti kuku di jari kelingking. 
Memejamkan mata. Menghela napas beberapa kali sebelum 
membuka pintu, Mengikuti suaminya yang sudah turun lebih 
dulu. 

Di pintu, mereka disambut sang empu acara. Rasya 
memeluk adiknya sebelum berpindah ke Adel. Dengan tatapan 
yang Adel artikan sebagai ‘cie manten baru’, Iya, ini bukan 
kehaluan Adel, Sungguhan. Terbukti dari kalimat yang Rasya 
lontarkan, 

“Manten baru, sok jaim ya. Padahal kalau cuma berdua, 


saling—" 
“Mbak,” disergah oleh adiknya sendiri 
Rasya mengerti. Tidak melanjutkan godaan dan 
mbiarkan mereka masuk. Adel sedikit syok mendapati ruang 
yang tak kalah luas itu sudah penuh oleh anak-anak 
tum hero Avangers. Hampir semua hero ada, Tapi yang 


ak sih Iron Man. 
jat banget sih?" Tanpa sadar Adel menyuarakan isi 


1 | 
m?” Rasyid menoleh. (Jain 
tu bocah-bocah pakai kostum hero. Niat banget." 


amu mau juga?” 4 
del mendecak. “Ogah ya. Mau kamu bayar juga tetap 


kostum Hulk, Del." 
dulu mencubit pinggang Rasyid. 


api kamu cocok pakai 
angan Adel sudah lebih 
ok jadi Thanos.” 

Jauh, 


Del, aku sama Thanos. Aku cocoknya 
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Rasya yang tak sengaja mendengar percakapan itu, 
menyahut, "Kalian mau pakai kostum juga?” 
Nggak, Mbak. Makasih.” Rasyid langsung. menolik 


tawaran yang lebih terdengar seperti candaan itu. 

Adel hanya nyengir saja. Kemudian lebih memilih diam, 
Disuruh masuk, ya masuk. Disuruh duduk, ya duduk. Pokoknya 
dia mendadak jadi penurut alias tidak mau banyak tingkah, Lagian 
banyak anak kecil berlarian, daripada kena tabrak, jadi lebih baik 
dia duduk di sofa ruang tengah. 

“Mbak, ada yang bisa kubantu?” Adel bertanya saat Rasya 
membawa sekeranjang besar berisi suvenir boneka Baymax. 

“Oh, nggak usah, cuma ini kok." Kemudian melanjutkan 
langkah. 

Bintang yang mondar-mandir mengenakan ko 
Panther sambil sesekali berteriak "Wakanda Forever!) 
we BL Adel. Langsung lompat ke sofa dan memeluk leher 

lel, 


stum Black 
sempat 


“Makasih, Tante, Udah datang. Kadonya aka WA 


Makasih," Dihadiahi dengan kecupan di pipi, bertubi-tubi 
tak sempat menghindar, Tepatnya, tak bisa mengkhindat jh 
Soal kado, padahal dirinya tak andil aparapa. kot A 
pun tidak. Sepertinya Rasyid sengaja membeli dua kd? j 
merasa bersalah kan jadinya, P 
tan NS minum?" Rasyid yang tadi menghilang ca 
ane datang membawakan setengah gelas es sep ih 
Paha samae udah turun dari sofa dan melepas AS! 
is ii ya 
ena cium anak lelaki berumur tujuh tah" ya 


Adel 
dikasih sia Bak sebal, Setengah gelas? MK 


“Bekas suami sendiri, Del." asian. 


ke 
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Toh, Adel tetap menerima gelas itu, Menandaskan isinya. 
“Aku nggak lihat Bunda sama Ayah." 

“Di kamar atas, ngajak main Arkan, Mau nyusulin?" 

Arkan anak kedua Rasya, Masih umur setahun, 

“Nggak deh. Nanti krik-krik. Aku kan nggak bisa main 
sama bayik." 

Ditambahi oleh Rasyid, “Anak kecil juga. Aku jadi heran, 
itu kok Bintang betah di dekat kamu? Sampai gelayutan kayak 
koala tadi." 

Adel menunjuk pipi kirinya, 


pindah ke bibirnya," 
Acara seharusnya sudah dimulai lima menit yang lalu. 


Tapi melihat semua teman Bintang belum berkumpul, jadinya 


“Nih, separuh bedakku 


molor, 

Sepanjang acara Adel memilih mode aman. Tetap 
menempel di sebelah Rasyi 
dirinya mendadak berubah jadi 
memprovokasinya. 

“Mau cari makan malam 

Mereka pulang selepas maj 

Tanpa menoleh. “Belih” pah 

"Kamu mau apa? P alik 

“Apa aja," Kalau nadanya sudah begitu, Rasyid tal 3 
intinya sedang mode tak bisa berkedip dari layar: Tapi dia cu e 
berterima kasih karena sepanjang di ramah kakaknya tadi, A $ 
memade pesawat ponselnya-—tanpa diminta: Adel sepertinya ada 
emajuan, Mungkin kejedot pintu kai kemarin memang 
'ungguhan menggeser otakny 

“Mau yang pedes-pedes." 

“Oke” 
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Hulk karena anak-anak kecil 


sekalian?" 
grib, Jalanan cukup merayap. 
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“Kamu ada rekomen, Del?" 
“Bakso dikasih cabe banyak." 
Rasyid menyesal sudah bertanya. Tapi ya tetap diikuti sih 
saran dari istrinya. Dia malas berpikir lama, Mumpung lewat di 
restoran yang menyediakan Bakso Malang, Rasyid membelokkan 
mobilnya ke sana. 

Restoran itu berpintu kaca. Rasyid yang tak mau kejadian 
tempo hari terulang, segera membukakan pintu, menahannya dan 
membiarkan Adel masuk lebih dulu. 

Saat Adel baru menyadari tindakan Rasyid, dia berbalik. 
Tersenyum lebar hingga matanya menyipit. Dibalas dengan 
tepukan pelan di kepala Adel. 

Urusan memesan makanan menjadi tugas R 
tetap sibuk dengan ponselnya hingga pesanan mereka 
ke meja. 

“Del, makan dulu. Taruh ponsel kamu." 

“Iya, bentar," A 

#Keburu dingin, Del.” (yachun, 

“Nanggung nih. Ada reseller yang ngeye! 
mesti skakmat dulu. Main-main dia sama aku.” 

Semenit kemudian. 

BYARRRR! Pe 

“ANJIR!” Adel kelepasan mengumpat. Lalu DA 
mengeluarkan ponselnya dari dalam mangkuk di bawah WÉ 
ngeri Rasyid. 


asyid, Adel 
diantarkan 


J dan ribet AP 


t na 
AA as di luar dugaan, Alih-alih panik, AY ant 
il beberapa lembar tisu untuk mengeringkan P9 gi" 


Padahal Rasyi 
ahal kani sudah bersiap kalau-kalau istrinya aka" 
amu kok nggak panik?" 


“p, 
onselku udah pernah kecebur ke sop ayam” 


R 
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Oh. Pantes. 

“Ponsel yang sama?” Ini tidak penting sih, tapi Rasyid 
tetap bertanya, 

“Iya.” 

Rasyid refleks menatap ponsel mengenaskan Adel di meja. 
Sudah lumayan bersih meski menyisakan noda minyak di layar. 
Setelah tercebur ke kuah bakso dan ponsel itu masih menyala 
suadara-saudara! 

Ponsel itu pasti sama absurdnya dengan Adel. 

Sebenarnya, seberapa absurd Adel di mata Rasyid? Susah 
dijelaskan. Kalian bayangkan saja Adel ini kombinasi dari Patrick 
dan Squidward. 

Sudah absurd, galak juga iya. 

Tunggu, ada yang lebih tepat. 

Hulk dengan kearifan lokal, 


Jaehyun | 


— 
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Chapter 4 


Jaehyun 
GLUDAK! Sak 


“Astagfirullah, ran" 


Ambar nyaris jantungan saat membuka pintu kulkas dan 
satu semangka utuh jatuh begitu saja ke lantai. Berdebam saking 
kerasnya benturan, 

“Mama, ih, santai aja buka kulkasnya. Jangan pake tenaga 
kuli” Adel mendekat. Menggotong semangka dan 
mengembalikannya ke dalam kulkas. Cukup kepayahan. 
Semangka itu sekitar enam kilo kalau Adel tidak salah ingat. 

Di sisi kulkas, Ambar kehabisan kata-kata. Dia tahu anak 
bungsunya memang ajaib. Tapi bagian memenuhi kulkas dengan 
buah begini tidak ada dalam dugaannya. Iya, Adel memang pernah 
membuat dapurnya kebakaran. Tapi sejak saat itu, praktis Ambar 
memasang garis polisi tak kasat mata. Adel yang sadar diri 

memang tak berani lagi memegang kompor. 

Tapi memenuhi kulkas dengan buah begini, siapa yang 


mengajari . 
“Kamu cuma ngasih makan Rasyid buah? Setiap hari?!" 
Dibalas santai. “Ya nggak dong, Ma." 

“Terus?!” Ambar tidak bisa mengontrol tekanan suaranya. 

Anak ini memang keterlaluan. Cukup ibunya yang dibuat histeris 

setiap hari, selama dua puluh tujuh tahun. Sekarang, nampaknya 

Rasyid yang harus mengemban tugas berat itu. Lelaki yang 

malang. e 
“Sekarang apa-apa serba canggih, Mama. Adel menutup 

Pintu kulkas teramat pelan demi menjaga pos 

a klik, Tai, selesai. Nggak ada setengah jam, udah 


sisi buah tetap aman. 


“Mau sampai kapan pesan terus?" 
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Adel mengambilkan mamanya segelas air putih hangat dari 
dispenser, Lalu kembali ke sofa. Tempat semua kertas-kertas resi 
berhamburan, termasuk setengahnya adalah barang dagangan 
yang hendak dia packing. 4 

‘ambar nyaris terpleset plastik saat dia berniat menyusul 
Adel duduk di sofa. Jantungan jilid dua. Tapi Adel boro-boro 
peduli, Ngeh saja tidak kalau mamanya nyaris terjengkang. 

“Kamu betah di sini, Del?" Ambar akhirnya bisa duduk di 
sofa kosong. Menghela napas lega. Berhasil melewati halang 
rintang barang yang melintang memenuhi karpet. 

Ah, tidak, tidak. Dia salah pertanyaan. Anak ini jelas 
nyaman saja tinggal di mana pun asal tidak ada Tere. 

Maka, sebelum dijawab, Ambar meralat pertanyaannya. 
“Rasyid betah jadi suami kamu?” 

"Betah, Ma. Aku kan apa-apa dibikin enak. Waehwun 

Ambar terbatuk. “Maksud Mama bukan yang itu." 

“Oh, yang lain” Adel sedang double-check alamat 
pengiriman. "Mama nggak usah khawatir, Aku pintar milih 


suami, Rasyid baek banget jadi orang. Sabarnya melebihi Mam 
berlapis-lapis.” 


Ambar tak terima, “Mam 
terima. a nggak percaya ada Yin 
sanggup menghadapi kamu berpuluh-puluh tahun kal Mawi” 


"Rasyid bakal jadi generasi penerus Mama, Tenang di" 
Mama perasaan dulu n 


kamu, Del," gak ngidam aneh-aneh pas P 
“Hidup Mama bakal bori, $ 
Tere aja? Kali ini Adel pa kalau punya anak macem MA, 


tangan di pipinya et TUNAI mamanya, Menangkupkin s 
Ya sendiri, “Aku hadir melengkapi hidup Ket” 
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Ambar bergedik geli. Buru-buru mengalihkan. “Mama 
bawa lauk beberapa macam, nanti tinggal diangetin aja. Kamu 
belum lupa cara nyalain kompor, “kan?” 

“Mama nggak perlu repot-repot. Aku ikutan repot jadinya, 
Mesti angetin makanan. Rasyid nggak protes kok tiap kami pesan 
makanan." Jawaban yang mampu membuat orang terjungkal tanpa 
terpleset, Tahu, 'kan, maksudnya? Oke, Adel anggap kalian 
paham, 

“Nanti dicap jadi menantu durhaka kamu, Del!” Ambar 
gemas ingin menabok anaknya, tapi jarak mereka cukup jauh. Dia 
tidak mau ambil risiko tersandung barang-barang ini. 

“Bunda tahu kok aku nggak bisa masak. Ayah juga tahu. 
Mereka fine-fine aja. Nggak ada nuding aku macem-macem." 

“Iya, di depan kamu nggak, di belakang kamu iya 

“Nggak apa-apa. Yang penting aku nggak denger. 

Ambar diam sejenak. Menstabilkan emosi. Dia datang 
murni hanya ingin menjenguk Adel, bukan berakhir dengan 
menaikkan tekanan darah. Jadi, dia memilih diam saat Adel sibuk 

menempelkan alamat di masing-masing bor. Membereskan sisa- 

sisa guntingan kertas. Menyingkirkan sampah-sampah plastik. 

Menyortir barang yang akan dikirim besok. 

Menyisakan sekitar sepuluh box di ruang tengah. Karena 
kelelahan, Adel merebahkan tubuh di sofa. Meluruskan tubuhnya. 
Malakan otot-otor. Mengucek mata yang pedih, Dan seketika 
baru menyadari jika Sang Baginda Ratu Ambar masih duduk 
anggun di sofa, 

“Mama nggak pulang?” 3 aekin 


“Ini mau pulang.” 
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ja mengiringi langkah mamanya ke 


del segera bangun. Di 
Adel seg Adel tiba-tiba memeluk mamany, 


pintu, Sebelum pintu dibuka, 


dari belakang. 
“Adel 
penilaian Mama ke 


sama. Aku bakal bail 
Mama sehat-sehat di rumah ya, Sekarang udah nggak ada yang 


bahagia hidup sama Rasyid, Ma, Sama seperi 
dia pas awal ketemu, Rasyid masih orang yang 
kebaik aja sama dia. Mama jangan khawatir, 


bikin migrain lagi," 
Ambar menghela napas dalam-dalam. Mencegah rasa haru 


yang siap berubah jadi air mata, Bagaimana pun, dia sangat 
menyayangi anak ini. Betapa pun tingkahnya selalu ajaib, sering 
membuatnya migrain, nyatanya Adel tak pernah gagal membuat 
hatinya hangat. 


Jaehyun 


— ter 


Rasyid pulang membawa dua kotak besar martabak telur 
dan manis, 
Adel yang tidak mempunyai kerjaan, hanya goleran di 


depan televisi, | K 1 
tangan a a T lompat begitu melihat plastik putih di 


“Ras,” 


han Adel ketika melihat Rasyid hendak ke kami? 


setelah meletakkan pl, 

Aa kan plastik martabak di meja, “Kamu ada beras?” 
“Rice cooker?" 
“Ada.” Rasyic 

masak" ayid tidak salah dengar, tkan? “Kamu MA 
“Mama tadi k 


Enaknya beli aja kalis sini, bawain lauk, Tapi nggak ada nasi 


Ya. Nasi putih aja. Tapi nggak enak sar 
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ojolenya. Eh, apa dikasih tips aja ya?” Adel merepet panjang. 
Dijawab sendiri kalimatnya. 

“Terserah, Del, aku mandi dulu." 

“Oke, aku pesan nasi putih." Adel menyambar ponselnya. 
Lalu, “Ras!” 

Rasyid urung memegang handle pintu. Berbalik. “Apa?” 

“Kamu bisa angetin lauk?” 

Kirain apa. Ternyata. “Iya, tapi aku mandi dulu.” 

Rasyid keluar dari kamar bersamaan dengan nasi putih 
yang datang. Adel sungguhan memberi tips lebih untuk si Bapak 
Pengantar, Rasyid hanya menaikkan satu alis melihat inisiatif 
Adel yang lumayan. Peka juga dia. 

“Mau bantu angetin makanan?" Rasyid melangkah ke 
dapur, Membuka rantang susun metalik itu. Tanpa berbalik untuk 
tahu reaksi Adel seperti apa. Tapi beberapa detik kemudian 
terdengar langkah kaki mendekat. 

“Bantu ngapain?" 

“Ambilin teflon di kabinet atas.” 

Adel tak menjawab, tapi tangannyi 
kabinet atas, Mengambil teflon yang dimaksud Rasyid. 

“Taruh di atas kompor." 

“Udah,” 

“Nyalain kompornya." 


“Gimana?” | 

Rasyid menoleh. Menjeda sejenak kegiatannya 
membongkar rantang. Harus hati-hati, Puter ke 
kanan,» 


Jaehyun 


a sudah membuka 


takut tumpah. 


“Tombol yang mana?" 


Pelan aja, jangan terlalu ditekan, malah 
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“Ha? Gimana gimana?" | 
Ha naa mendekat ke kompor, Meraih tang 
Ran mengarahkannya ke tombol nomor dua, Saka 
kanan Adel 
enyala, 
Sa nang, kamp" Ragi crlepas tian Aden 
kembali ke rantang. 
Hah? Barusan apa? Kok jantung Adel mau copot? 
“Kamu mau aku ganti ke kompor induksi? 
“Ha?” Adel mendadak bego. “Reduksi?” 
“Kompor induksi, Lebih gampang, Kamu tinggal pencet 


aja a. Jaehyun 


“Oh gimana? Mau ganti ke klimpor itu aja?" 


“Mahal?” Adel bertanya serius, “Kalau mahal jangan 
Mending uangnya buat beli skincare." 


"Emang skincare-mu itu bisa bikin kenyang?” 
“Nggaklah, Ngapain aku mak: 

Tidak ada yan, 
sini adalah Rasyid ya 
kalah, Orang normal 


an skincare? Gila apa,” 
g salah dengan kalimat Adel, Yang salah di 


ng mencoba bermain otak dengan Adel Jeli 
Versus orang absurd, 


nan 
“Ras el 

“Amp menatap langit-langit kamar: 
“Kamu udah tidura" 


M nyaris tidur, Kamu ,. 
Aku laper magan D tidur juga gih? 


an SABA maka nai f 

Kali an ng 4 

Wat terakhir demi wran NK tadi, Nggak takut gen" 
ematahka, 


N keingi 1 
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“Nggak. Aku lebih takut laper sih.” 
“Martabak tadi masih.” 


“Maunya nasi.” 


“Ya udah, pesen aja 
Anterin ke mekdi yuk. Pengin makan nasi ayam. 

Masakan Mama sapi semua tadi.” 

“Pesen aja." Jaehyun 

“Kasihan ojol-nya. Udah malem banget ini.” 

“Kalau udah malem banget, harusnya tidur, bukan makan.” 

“Tapi aku laper, Ras!” 

Rasyid membuka mata, Menyingkirkan selimut dan 
bangun. “Ya udah, ayo." 


Jadi, dengan mengenakan baju tidur, keduanya menuju 
mekdi di depan gedung apartemen. Menyeberangi jalan besar. 
Adel menolak naik mobil. Dia lebih ingin Jan. Lihat, aneh, 'kan? 
er banget. Eh malah pilih jalan kaki 
Rasyid menatap baju Adel dan 


Katanya udah lap 
Saat berhenti di zebra cross, 
dirinya secara bergantian. 
“Kenapa?” Adel menangkap tatapan Rasyid. “Nggak 
pernah ya ke mekdi pake baju tidur?” 
Rasyid sudah menduga. “Kamu past 
“Anggap aja ini latihan ment” 
Latihan mental, latihan mental, 
sendiri iya, 
Madi tak sesepi yang Rasyid 
diisi oleh rombongan anak dewasa tanggi 


menatap terheran-heran ke pasangan yang 


i sering banget ya." 
mempermalukan diri 


kira, Justru beberapa meja 
ung. Yang sekarang 
baru saja memasuki 


pintu, 
Adel tak peduli dengan tatapan aneh yang dilayangkan 
Petugas kasir: Cuek memesan Pi yam dua porsi lengkap 
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aket nasi a: 
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dengan soda. Merogoh saku baju tidurnya, Mengangsurkan uang 
dan menerima kembalian serta struk. 

«Mau makan di mana sih?” Jangan bilang kalau perempuan 
ini mau makan di pinggir jalan—mengingat pola pikirnya yang 
ajaib. 

“Di dalam kamu nggak nyaman. Kita makan di sini aja" 
Adel berhenti di bangku semen yang ada di sepanjang jalan. 
"Terpisah beberapa meter dari jalan raya. Jadi, tidak pinggir pinggir 
amatlah. Duduk di sini tidak akan kena sosor truk kok. 

Adel membuka segel air mineral yang dia beli terpisah dari 
paket ayam. "Kamu nggak makan?" ` 
“Masih kenyang.” Jaehyun 

“Tungguin bentar ya, Aku makannya cepet kok.” 

“Kenapa nggak makan di apartemen aja?” 


“Kelamaan, Aku udah ngiler sama ayamnya." Sambil 
mengunyah. "Tahu nggak—" 

“Nggak mau tahu," potong Rasyid begitu saja. b 

Adel tetap melanjutkan, “Aku suka suasana tenang kay” 


gini. Kendaraan yang lewat cuma satu-dua, Nggak bising 
yang dihirup cukup banyak. Nggak rebutan.” 
“Hidup aja di hutan.” 4 
“Bener juga, Kamu mau nggak bikin rumah di butat“ 
“Ogah,” 


A nanti aku sendirian, Okelah,” 

“Beneran mau hidup di hutan?" si 

: bikin rumah kayak Marsupilami lucu jug" kayak? a 

Ray memilih diam daripada ikut dalam ima, w 

amea kenapa akhirnya mau nikah sama Ayat" | 

n onae bih sembarangan, Padahal jelas-jelas PE?” 
arangan ba 


gi Rasyid, 


Ka 
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“Aku kan udah bilang waktu itu," 

“Aku cukup nyebelin belum sih?” 

“Kalau udah, kamu mau apa 

“Cuma tanya.” 

“Kirain.” Kirain mau introspeksi diri. 

“Tapi kamu tahu nggak, Ras?” 

Sambil menepuk nyamuk di pipi. “Apa?” 

“Kamu lelaki kedua yang nerima aku apa adanya." 

“Yang pertama siapa?” 

“Almarhum Papa." 

Rasyid sempat terdiam, 
“Memangnya Mama nggak bisa nerima kamui 

“Bisa. Pada akhirnya bisa, Ya lama 


Jaehyun | 

sebelum bertanya hati-hati. 
Fan 

lama mungkin 


terbiasa," 

“Kamu itu, lebih ke unik sih." Rasyid harus menyingkirkan 
kata absurd” sementara waktu, Adel sedang dalam mode refleksi 
diri. Dia jadi curiga kalau minta diantarkan beli nasi ayam cuma 
modus Adel supaya bisa curhat. 

Dasar. 

“Tapi kebanyakan absurd-nya." 

“Nggak juga. Kamu hanya menampilkan sisi yang berbeda 
aja dari kebanyakan manusia." 

“Bagus atau jelek?” 

“Bagus. Meski absurd, 
sendiri, Self acceptance jauh lebih 

“Bijak banget sih, Ras." 

“Jadi, ceritanya aku udah 

menyimpulkan sendiri, 

“Tapi kamu menci 

“Iya sih." Rasyid tal 


kamu bisa mencintai diri kamu 


baik daripada sibuk insecure.” 


nih?” Rasyid 


lolos uji 


tai perempuan lain.” 


k menutupi hal itu. 
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“Siapa sih orangnya?” 
“Mau kamu apain?” 
“Cuma mau tahu aja modelan perempuan yang nolak 


seorang Rasyid kayak apa. Masih makan nasi apa nggak. Heran 


deh." 
kaa 
Jaehyun 
Dm 
` y 
Ya 
4 
spati ih ap: ding e A 
in 
/ 
MIAT 
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Chapter 5 


“Del, kamu taruh dasiku di mana?” Berteriak dar 


samar. 


a 
“Yang mana?” Jaehyun 
“Krem.” basi ” 


“Ha? Aku nggak ada nyentuh dasi kamu. Lihat aja enggak," 
“Yang baru aku beli kemarin itu. Kamu pasti lihat." 
Adel mencoba memutar ingatan. “Iya ding, lihat, tapi nggak 


pegang." 
“Terus nyelip ke mana 


Rasyid melangkah keluar dari 
kamar dan nyaris jantungan melihat Adel sedang menempel di 
tembok. Kedua kaki lurus ke atas sedangkan kedua lengan 


menahan kepala di lantai. 

“Biar hidupku seimbang." 

Mengusap dahi, Rasyid masuk lagi ke kamar. Tak mat 
merusak paginya dengan memikirkan tingkah Adel, Biarkan 
Rasyid, biarkan, asal perempuan itu tidak membakar apartemen 
sudah cukup. 

“Kamu nggak sarapan dulu?" Adel melihat Rasyid sudah 
siap, sepertinya mengenakan dasi yang lain. Sungguh pertanyaan" 
satire, Mengingat tidak ada apa-apa di meja makan. 

“Udah. Sarapan angin barusan." 


“Ngapain kamu? 


“ 
| “Aku suka kamu yang praktis.” Adel mengacane 
jempol, tapi karena posisinya, jadi terbalik. 
“Aku pulang telat nanti.” 
“Oke.” 


“Pesan makanannya bu: jar 
na O boat kamu ala 


“Makan di luar sam; 
sama temen-temen nanti.” 
Adel yang tidak ribet dan banyak tanya. "Oke." 
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Sebelum berangkat, Rasyid melangkah ke kulkas, Berniat 
mengambil apa pun yang bisa dia bisa bawa untuk mengganjal 
perutnya. Tapi baru dua langkah, dia terlonjak kaget melihat 
perempuan ajaib lain duduk di meja makannya sepagi ini. Santai 
mengupas buah jeruk. 

Maksudnya, sepagi ini kenapa ada dua makhluk absurd di 
apartemennya?! Mereka mau menginvasi dan merusak hidup 
Rasyid ya? Apa tidak cukup satu alien menjadi istrinya—yang 
sudah cukup mengjungkirbalikkan hidupnya? 

Oke, maafkan, ini efek perut Rasyid yang kosong. Dan 
juga, pikirannya mungkin tidak akan melantur ke mana-mana 
kalau teman Adel bukan Gina, 3 

“Sejak kapan lo di situ?” adun 

Gina mengangkat satu tangannya. Membuat gerakan 
melambai dengan sok elegan. “Barusan. Lo nggak dengar gue 
masuk?" 

“Nggak.” 

“Gue sebenarnya ngerayap lewat dinding tadi.” Menunjuk 


jendela lalu menunjuk dirinya sendiri. “Spiderwoman.” 


“Sejak kapan lo anggap apartemen ini seperti apartemen lo 


sendiri?” Rasyid melangkah ke kulkas. Membuka pintunya dengan 
hati-hati. Iya, dia trauma. Apalagi setelah tahu kalau mama 


in menj a dari sana. 
mertuanya kemarin menjatuhkan semangk 


jak kalian ni "jawabnya bangga. 
“Sejak kalian nikah dong,” jawabny: . . 
“Mohon rasa apa ya hubungannya?” Rasyid agan 
sebutir apel, menutup kembali kulkas dengan hati-hati. Lalu 


Menatap sengit Gina. 
“Apa hubungannya?” 
berperan sebagai apa di sini?" 


Gina menegaskan. “Lo lupa gue 
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D. 


belum menggigi 
id tersedak bahkan sel Bita 
pani aaen kembali ingat bagaimana g 
yg an kh Hak Adel versi dewasa. Dua bulan lalu, 
bertemu lagi 


kak 


“Del, di mana?” Setelah sepuluh panggilan, telepon Ging 


diangkat. ` 
p ng kani Got Kain aient adun? 
“Kok bisa?!” 
“Pendek ceritanya. Udah dulu. Gue ribet ini. 
Telepon diakhiri, Gina menatap Rasyid dengan lesu. 
“Kenapa?” 
“Biasalah, dia bertingkah, 
Rasyid mem 


perbaiki posisi duduk. Sudah pegal duduk 


dengan pose yang pertama. 


“Oke, nilai minus dia yang pertama," 
“Kayak nggak tahu aja Adel kayak apa." 


Wajahnya benar-benar clueless, “Gue emang nggak tahu 
Gina menatapnya dengan konyol, “Keterlaluan, Ras. Lo 
dulu ngapain aja pas sekelas sama disp 
"Ya belajarlah." 
mM Maka SAS masa udah lupa Adel kayak apa. Padahal di 
dia termasuk populer.» 


“Lebil ” ki 
But. Kalau pe” Gi 


Sap A 
Kue udah kakak, Meringis, “Dia ada satu level dit? 
Nggak usah gia SAAP buat lo, Adel lebih=" 
al diterugi , Adel lebih — 
sudah cukup mengerikan, a Rasyi merinding, Baginya O” 
Respati 
Kash a6 Wedang Kikai 
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m D tidak cukup sesabar itu untuk menghadapi, atau 
ahkan, hidup seatap dengan orang yang beda alam Dana 
Membayangkannya saja rasanya mustahil. da 


Š A Lantas kenapa dia 

Satu daa aa bertemu Adel, yang jelas jelas reputasinya lebih 
“Tapi berhubung lo mau nyari calon istri yang baik, gue 

dengan berani nyodorin Adel." ' 

“Sisi baiknya?” 4 

“Dia nggak jahat.” Jaehyun 

“Detailnya, Gin.” — 

“Iya, dia nggak jahat. Dia baik.” 

Jawaban yang tidak membantu. 

“Gue nggak percaya. Setiap orang pasti punya sisi jahat, 
Cuma beda lev—jangan bilang kalau Adel yang sekarang lagi jalan 
ke sini!” 

Gina menoleh. Senyumnya mengembang, orang yang 
mereka tunggu akhirnya datang. Tapi seketika senyumnya sirna. 
Dia mendadak tak ingin mengenali Adel. Apalagi Rasyid yang 
membulatkan mata. Berharap tiba-tiba bisa menghilang dari kafe 
ini. 
” ," Gina tak bisa berkata-kata saat Adel sudah tiba di 
10 memang fashion terrorist sejati. 
keabsurdan lo selama ini. Tapi, 


“Del... 
hadapannya. “I-iya, gue tahu, 
Gue juga nggak pernah meragukan A 
plis ya, tolong banget. Jangan cemari mata gue yang suci in 

Mengabaikan Gina yang mengiPasi kedua mata dengan 
tangan, Adel memilih duduk dan menyapa lelaki di depannya. “Lo 


yang as?" i 
g namanya Bagas? Pertemuan ini akan berakhir 


Cepat, M: itu kenakan untuk bisa 
ke got—Gina tidak 


kemari setelah sepertinya 
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butkan bagian ini, Hanya saja, sekali lihat semua orang tah, 

menyel 

bahwa Adel memang sesu 
Sampai mana tadi? 
"Rasyid" | 
“Iya, Rasyid Bagaskara 

mengingat dengan baik. . 
“Lo ingat nama panjang gue? 
“Gue ingat semuanya. Mesi 


sesuatu. 


" Adel bersikeras kalau dirinya 


mereka nggak ingat gue, 


Termasuk lo." iki 
“Gue juga ingat lo kok.” Jaehyun 


Lb 

Gina mengibaskan tangan, “Dia lupa sama lo, Del," 

“Jadi ..." Rasyid menggaruk pelipis. "Kenapa bisa paka jas 
hujan begini? 

“Harus ya cerita?" Adel kemudian menatap Gina yang 
geleng-geleng, masih setengah syok. 

Lalu, apa kabar dengan pengunjung lain di kafe ini? 

Kalau ini di film kartun, mata mereka sudah pati 
menggelinding saking kagetnya. 

Bagaimana tidak kaget? Adel dengan penuh percaya di" 
masuk ke dalam kafe mengenakan jas huj 
me 

Tenan yang ka 
lengan sahabatnya, “Ya Al, Jari keterpanaan, Dia menep, 
buat jadi desain GA “b, Del, untung lo mengurungkan" 
dunia desainer» 10 beneran jadi, Io bakal ngerusak tt” 


inggi 
jan transparan schingt 


k 


Kal A 
dah imat Gina diabaikan, “Gue laper, Pesen makan da 


Lon; 
Yaman paka; 
Bue, nyaman aka. 


ma 


jas hujan itu?” 


Rasyis alat. 
ambil Pakai itupun asyid meralat 
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Jaehyun” 

“Nyaman sja? Sambil men = 
ikan ni bali Ko — satu tangan, 
= Kamaru e pingsan. Rasyid yang tetap tenang, memilih 
Pa at pertemuan, Bukan, bukan dia malu dengan 
penampilan Adel saat ini. Hanya saja dia harus segera kembali ke 


kantor. Ya, ya, alasan itu lebih masuk akal. 
| Seorang pelayan mendekat dengan mulut menganga dan 
nyaris menjatuhkan buku menu—setelah melihat penampilan 


Adel dari dekat tentunya. 
Adel santai menyebutkan semua pesanan. Gina dan Rasyid 


ankan memilih makan apa, mereka 


minta disamakan saja. Jang: 
sudah hilang selera berkat Adel. 

Sambil menunggu makan: 
obrolan. Seputaran kenangan semasa m 


1 melontarkan daftar kenakalan 
simana Rasyid yang cemerlani 


an datang, Gina membuka 
ereka SMP dulu. Gina 
Adel—dia sampai hafal 


yang come 
g dengan 


di luar kepala. Juga bag 
berbagai prestasi akademik mali 


Membuat Adel yang se 
gin mengubur diri se 


pun non. 
benarnya tidak peka, 
ndiri karena ti 


mendadak 
idak ada 


peka dan merasa dia ini 
yang bisa dia banggakan: 
Maksudnya, lelaki yang sedang du 
adalah si Culun yang cerdas itu? Seriously? 
Kenapa Adel kaget? Dia memang te! j 
kaget. Tapi dia hampir tidak percaya tadi kalau lelaki 


adalah Bagas. 

Betapa duni: 
Sayangnya, hanya Adel sel 
dia selalu ceroboh, sekarang pun 


duk bersamanya ini, 


biasa membuat orang 
tampan ini 


ih banyak hal. 


cepat. Mengubah banyak hah 


tar terlah 
pa a aya yana dik berubah. Dari 
P% pn iya. Malah semakin parah. 
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Apa coba namanya tadi dia berjalan biasa di trotoar lah, 
"dia meluncur ke selokan? Yang benar Ia 
ja, 


dalam sepersekian de! 
terpingkal mendengar ceritamu nanti, 


Del, Del. Mama pasti 
“Maaf ya, Ras. Semoga lain waktu kita ketemu dalam 


kondisi gue yang waras.” 
Rasyid memaksa senyum. “Oke. Nggak masalah. Nggak 


mesti jadi orang lain. Cukup jadi Adel yang biasanya aja." 


2 Jaehyun 
—A 


Namun, sungguh, tidak pernah ada definisi Adel-versi- 


Waras yang sesungguhnya. Semua itu ilusi, hoax dan terlalu 
mengada-ada! Pokoknya semua kata yang sepadan dengan itu. 
Sudah pukul sepuluh malam, Rasyid mendapati Adel yang 
tertidur di sofa dalam posisi duduk. Macbook-nya masih menyala, 
Rasyid berdiri diam di dekat sofa. Memandangi wajah yang sedang 
terpejam itu. 
Adel hanya terlihat normal dalam keadaan tidur begini, 
berbeda. 


Wajahnya yang cantik dari lahir itu mempunyai aura 
mereki 


Adel hanya membual soal skincare. Di meja rias kamar 
hanya ada bedak bayi dan satu lipstik. Rasyid heran dan mene?” 
mencari perlengkapan make-up | i iletakkon 
di laci, Tapi tidak ada. matanya yang den hk g 
L e kawi 

A han. ba anik meletakkan tasnya di sofa yan 
amen bedakan dia mendekat, Mengambil mat 

. Menarubnya di meja kemudian memetik, 


Dia tidak t 
Ata ega membangunkan Adel, jadi ya "PP" 


lain: 
ri 


Saat Rasyi 
yid akan i ar 
Kepalanya terbentur di mawia pintu kamar, Adel mer ye 
nding. Membuatnya seketika te?" 
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Rasyid tetap melangkah sambil meniup kepala Adel yang 
terbentur. “Sori, sori. Sakit banget ya?” 

Rasyid menurunkan Adel di atas kasur. Mengusap kepala 
istrinya, 


“Perutku yang sakit.” Jaehyun” 
Sah 


“Kamu PMS?" — 
Dengan mata setengah terpejam. “Laper, Ras." 
“Nggak makan tadi?” 


“Makan sendirian nggak enak.” 

Rasyid duduk di tepi kasur. Mengeluarkan ponsel. “Mau 
makan apa?" 

“Terserah. Penting aku makan." 

Setelah memesankan makanan, Rasyid meletakkan 
ponselnya dan beranjak. Dengan memunggungi Adel, Rasyid 
membuka kancing kemejanya. 

“Ras, jangan porno di depan aku dong. Masih anak kecil 
nih." 

“Kamu lebih butuh tidur deh, Del, daripada makan." 

“Aku bisa kok makan sambil merem." 

Sampai di kancing terakhir, Rasyid sengaja berbalik, 
“Porno di depan istri ini, nggak masalah.” 

Tangan Adel mencoba meraih selimut untuk menutupi 
kepalanya. Rasyid hanya tersenyum. Kemudian berbalik untuk 
mengambil kaus di lemari. Menuju kamar mandi untuk mencuci 
Wajah. Dia malas mandi. Toh, Adel tak pernah protes. Meski 
mereka tidur satu ranjang. Ada garis yang sudah disepakati. 

Adel bangun saat Rasyid masuk ke kamar mandi, 
Bersamaan dengan pintu apartemen yang diketuk. Dia tidak 
mengira jika layanan antar akan sekilat ini, 
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Namun, saat pintu terkuak, Adel salah besar. Kening, 
ya 


ur dan kantuknya tiba-tiba hilang. 


segera berke 
depan pintu dengan wajah panik dan 


Seseorang berdiri di 
suara bergetar. “Rasyid ada?” 
Pukul berapa sekarang? 


malam mencari suaminya? 


Kenapa ada perempuan malim- 


iak 
5 isi eddihgin Chaos 
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Chapter 6 


N yes 
Adel men kosong nasi serens favoritnya yang 
del h dingin. Tapi laparnya mendag 
sa kantuknya. Dia terjaga pen 
į dia tidak tahu bagaimana car 
an 


sankan Rasyid. Sudal 
inya dengan ra 
ik hatinya. Tapi 


tadi dipe: 
hilang. Sama hal 
Sesuatu mengusi 
menenangkan diri. 

Sudah satu jam sej 
lan kunci mol 
hal hanya satu kalimat yang perempuan itu 
yak bertanya, sudah tahu apa yang 


ak Rasyid berlari ke kamar unuk 
mengambil jaket d: pil. Seolah baru saja dibisiki tentang 
kabar buruk. Padal 
lontarkan, Rasyid lantas tak ban 
lakukan. Lelaki itu memang cekatan. 
ya. Rasyid terburu pergi 
“Aku pergi dulu 


harus dia | 
Adel bahkan tak sempat bertan: 
dengan perempuan itu, Hanya dipamiti sekilas. 


sebentar." 
Lelah menatap piring, Adel menghela napas dan beralih 


menatap ponselnya yang teronggok bisu di dekat piring. Haruskah 
dia menelepon lelaki itu? Bertanya jam berapa akan pulang. 

Tidak. Tidak. Dia hanya perlu melanjutkan tidur, alil 
meneror lelaki itu untuk segera pulang. 

Membereskan meja makan, Adel kembali ke kamar. 
ke dalam gulungan selimut. Memutus prasangka-prasangka yi" 
tidak perlu, Tapi, mau dipaksa memikirkan hal lain, tetap id" 
penasaran. 

Siapa perem i ; 

puan tadi? Bagaimana Rasyid be 

mudanya menurut kalimatnya? Seolah mereka et sedek? 

. Dan ini pert i i 

Lucunya lagi, aa Pi TA Adel melihat peremps? $y 

perempuan itu lak tahu apa-apa. Benar-benar cek 
muncul dan membawa Rasyid pergi 

na pa maa asyid pergi. Lo 
menendang selimut, Dengan ca, menghentikan pikiran AC. 

Ban cepat turun dari kasur. Ketik?” 


alih 


Masuk 


a 


Resi il 
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membuka pintu kamar, Rasyid sudah lebih dulu membukanya dai 


luar, 


Sedikit terkejut. “Kamu belum tidur?" J Aehyun 
“Kamu kok ceper?” TA 
“Iya.” Rasyid menyingkir dari pintu, lalu masuk ke kamar 


mandi, Sementara Adel masih di tempatnya. Merutuki diri sendiri 


yang gagal bertanya. Padahal kepalanya penuh tanda tanya. 


tubuhnya. Menatap langit-langit. 
Mengambil tempatnya sendiri. 


bisa melihat keresahan di wajah lelaki itu. 


dengan perasaan orang: Padahal biasan: 
mata, 


“Yuk, tidur.” Rasyid sudah berganti pakaian. 

Adel berbalik. “Aku boleh tanya?” 

“Hm?” 

“Jadi, dia ya orang itu?” 

“Orang itu?” 

“Perempuan yang kamu cintai." 

Rasyid tak langsung menjawab. Dia merebahkan 
Adel menyusul ke kasur. 


Mereka terpisahkan setumpuk bantal dan guling, tapi Adel 


Sungguh, Adel benci sisi dirinya yang ini, Peka sekali 
ya dia lebih sering menutup 


“Kamu belum jawab pertanyaanku.” Adel ikut menatap 


langit-langit. 


ini? 


“Iya” 
“Apa?” 

“Tebakan kamu benar.” | A iia 
Sudut bibir Adel tertarik ke atas. "Dia juga tinggal di lantai 


“Satu lantai di atas kita.” 
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“Oh, jadi tadi anak yang sakit, anak kalian?” Adel mem 
ang 


suka kelepasan. 
“Bukan.” 
“Kenapa kamu nggak nikahin dia aja?" 
“Bunda nggak merestui.” 
Ah, Adel hampir lupa kalau Rasyid anak yang berbaki, 


“Tentu saja nasihat orangtuanya selalu didengar. Dan lagi, Rasyid 


g dibesarkan untuk menjadi familyman. 
ia cantik banget.” 

Dibalas gumaman. Jade] 
Adel menoleh. “Anaknya pasti secantik dia." 
“Iya.” Rasyid tersenyum. 
Senyum yang ditangkap secara 

bikin Bunda nggak setuju?” 

“Salma belum pernah menikah.” 


Otak Adel yang tidak cerdas-cerdas 
a dia sudah paham 


a?” 


memang 


jelas oleh Adel, “Apa yang 


amat, biss 


mencernanya dengan cepat. Jadi karen: 
berusaha mengalihkan. “Ah, sakit apa anaknya Salm: 

“Kiara demam tinggi.” 

“Terus kenapa kamu pulang?” 

Rasyid akhirnya menoleh. Adel tak siap den 
yang tibartiba itu. Apalagi matanya menatap Adel sendu. 


gan genk 


“Aku punya istri yang sendirian di apartemen." 

“Tapi Salma sendirian di rumah sakit." 

“Tidur, Udah lewat tengah malam,” Rasyid 
pandangan dan berbalik memunggungi Adel. o 

“Pasti berat ya di posisi kamu, Harus milih apak? pa 
2 di sisi dia, nemenin saat-saat dia butuh teman: AS pg 
lan nemenin aku tidur," Adel sangat sadar saat meng" d 


“Lain kali, kamu boleh ikuti kata hati kamu, Ras.” 


mem 
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Adel benar-benar benci sisi dirinya yang ini, 


“Kamu mau dengar sesuatu?” 

“Soal?” Adel mengangkat wajah dari ponsel. Burger di 
piringnya masih utuh. Mereka memutuskan untuk sarapan di kafe 
lantai satu, Lama-lama pelayannya hafal dengan pasutri ini. 

“Kamu nggak penasaran soal Salma?" 

“Nggak,” jawabnya enteng. “Terlalu pagi buat bahas hal- 
hal berat, Kamu mesti kerja, aku habis ini mesti packing.” 


“Aku kira kamu penasaran.” 

“Kalau aku tanya-tanya, kamu galau lagi kayak semalam.” 
“Ya, oke, Terima kasih atas pengertiannya, Ibu Adelia." 
kamu nggak akan 
" Adel 


“Yang semangat dong, Ras. Du 
tuntuh karena Kiara sakit, demam. Kecuali kalau... 


menggantung kalimatnya, Jaehyun 
“Kalau apa?” — 
Oh iya, dia tahu nama itu karena Salma menyebutnya 
semalam. “Kecuali Kiara udah jadi dunia kamu." 
“Iya dan masih," jawab Rasyid jujur. 
“Nggak kaget." 


“Kamu selalu ajaib." 
mu selalu aja aku selalu antisipasi banyak hal 


“Pe , 
taya nggak perna iran sebaliknya." 


Kemungkinan baik dan buruk: Aku selalu berpik 
“Supaya kamu nggak terluka ya?” 


Adel tampak mengerling, “Yapa; Bera 
kamu tela es ih 


ingkat gih. Nanti 


“Nggak dimakan burgernya?” 
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Adel berdiri dan menyambar burgernya, 


Dengan santai, 
berdiri. Melangkah bersama keluar dari 


Rasyid juga menyusul 
kafe, Mereka berpisah di depan lift 
Rasyid menunggu hingga Adel masuk ke dalam lift, 
“Aku mampir rumah sakit nanti.” 
“Tentu.” Adel mengangguk. 
Kiara," 
“Akan disampaikan.” 


Adel masuk ke dalam lift dan memencet tombol, tapi 
sai, “Kamu 


alam untuk Salma dan 


Rasyid menahan satu sisi pintu. Dia belum sele: 
marah?” 

“Kenapa marah?" ni, 

“Karena aku bakal terlambat pulang demi Kiara." 

Demi Kiara apa mamanya nih? Rasyid sungguh ambigu. 

“Memangnya kita apa?” 

Ah, benar, Perempuan ini selalu rasional. “Kalau ada 3P% 

apa hubungi aku ya.” 


Jaehyun 


“Lebih gampang hubungin Gina sebenarnya." 
sh Rasyid menunjuk kepalanya sendiri. “Aku lupa 
lian punya semacam radar tak kasat mata.” 
Ya gitu deh, Cuma makhluk alien atau absurd kayak P 


kalau 


yang bi 


ha ps aa nggak pacaran di life?!" 
liril el il i 
Rasyid, Yang secara Puan ying baru saja tibe a Seh 
Karena terprovokasi, 
Pipi Rasyid. Sen, 
model itu, 


terang-terangan menatapnya de? Kat 
cat Adel sengaja keluar dari life dan Te gi 

emanasi i 
“Hati-hati, Tea tetangga yang berprofesi ” 
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Karena membaca situasi dengan baik, Rasyid mengerti 
yang barusan dilakukan Adel murni untuk meledek Nina. Jadi, dia 
balas memeluk dan mengecup kening Adel. 
Setelah melepas Adel, dia terkekeh menatap Nina. 
“Duluan, Nina.” Jaehyun 
. Sambil menahan dongksl, Nina masuk ke dalam lift. 
Masih dengan rol rambut di bagian poni serta outer yang menutupi 
piamanya, Cuek menenteng paper bag berisi sarapan. Dia akan 


bermurah hati pagi ini. 
Namun, dengan cepat berubah pikiran saat sadar Adel 
memindai penampilannya. 
“Apa lo lihat-lihat? Nggak pernah lihat model beli sarapan 


pake rol rambut berpiama?)" Sejak berkenalan dengan Adel tempo 


hari, Nina tahu kalau mereka tidak akan akur. 
Begitu juga dengan Adel. Dia punya semacam firasat kalau 

Nina adalah lawan yang seimbang. Tidak, Adel harus menang, 
“pernah, Nggak perlu jauh-jauh, udah ada di sebelah gue" 
“Iya, gue cukup murah hati biar pengalaman hidup lo 


nambah.” 
“pengalaman yang sungguh tidak bermanfaat.” Lift 


berdenting, Adel keluar lebih dulu sambil bersedekap. 
Hei, sebenarnya mereka tidak perlu bertengkar. Toh, 
mereka sama-sama fashion terrorist, Meski Adel bukan model, tapi 


kepercayaan diri mereka ada di level yang sami 
Nina menyejajarkan langkah. “Rasyid nemu lo di mana 


sih? Lo pelet ya? Mau-maunya Rasyid sa 
ben Urus diri sendiri a ni 

erhenti di pintu apartemennya. "Ganti susuk gih." 

#Biling apa oz!” Sudah keluar tanduk di kepala Nina. 


Mudah saja memancing emosi seorang Nina, Satu sentilan saja 
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tapi nggak laku.” Adel 


ag | 


cukup. “Sini lo, sini! Berantem sini. Lo pikir gue takut menga. 
mentang lo udah bersuami hah?!" 

Adel menatap tenang, sementara Nina sudah si, 
merangsek maju. Beruntung seseorang datang tepat wak, 
sebelum tangan Nina mendarat di kepala Adel. 

“Jangan tahan gue, Jun! Ini orang emang sejak awal udah 
songong. Gue perlu ngasih dia pelajaran!” 

Lelaki itu menatap Adel sambil memeluk Nina, 
Tersenyum sungkan. “Sori ya. Sahabat gue emang barbar sejak 
lahir,” 

“Lo ngapain minta maaf?! Dia duluan yang mulai-Jun! 
Gue belum selesai!” 

Pintu apartemen Nina berdebam, menutup. Adel 
mendecak lirih. Sial. Dia lupa kalau unit mereka berhadapan. 


Jaan, 


Ini yang kesekian kali Adel melirik jam di dinding. Seakan 
belum percaya, dia juga memelototi jam di ponsel. Hanya sel 
semenit, Lalu dia menatap jam di macbook. Selisih dua menit: 

Ah, bodolah, Terserah yang betul yang mana. It"? 
sama. Sekarang sudah jam duabelas lewat dan Rasyid met" 
menginap di rumah sakit. Kemungkinan yang paling Ted 
Mana tega sih meninggalkan Salma sendirian? Rasyid" 
memilih mengikuti kata hatinya kali ini. at 

Melupakan soal jam, Adel menatap pekerjaan?" Ye 


terbengkalai. Box bertu 
aw arampak di i dan 
yang merupakan komedi, di dekat televisi. Masker 


aa 
Padahal rencananya dia 


ii A 
iti utama usahanya—masih te 
mau packing, 


Resi 
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Yailaah, perkara Rasyid pulang terlambat saja ternyata 
mampu membuat suasana hatinya buruk, Padahal lelaki itu pamit 
kok. Tapi kan, kalau ada Rasyid, ada objek yang bisa diusilin. 
Muka cengoh Rasyid itu lucu, Adel cukup pintar menahan tawa 
saat lelaki itu tercengang dengan segala tingkahnya. 

Lalu, selain itu, apa ada indikasi cemburu? Tidak, tidak, 
Terlalu jauh pikiran kalian. 

Suara perut Adel mengalihkan perhatian. Dia menyeret 
tubuhnya ke dapur, Mencari sesuatu untuk mengganjal perut. 
Coba ada Rasyid, pasti dia mau dimintai antar ke mekdi depan, Eh, 
tapi, Adel bisa ke sana sendiri. Tapi ya, beda aja rasanya. 

Kok jadi menye gini sih? 

Saat membuka kulkas, beberapa buah jatuh menggelinding. 
Jeruk, apel, kiwi, dan manggis. Tapi Adel biasa-biasa saja, tidak 
kaget, 

Adel menatap semangka yang teronggok bisu, "Kamu 
nggak pengin ikutan jatuh juga? Udah kapok ya kemarin?” 


Jaran 


N 
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Chapter 7 


Pukul ois ketika mobil Rasyid memasuki parkir 
basemen. Sudah terlalu larut, Parkiran pun sudah sepi. Dengan 
raga yang lelah, Rasyid segera menuju lift. Ketika pintu lift 
menutup, dia bersandar di dinding yang dingin itu sambil menatap 
angka yang terus bertambah. 

Satu pertanyaan kembali melintas di kepalanya. Apakah 
Adel sudah tidur? Atau sebaliknya, perempuan itu tetap terjaga 
dan menunggunya pulang? Rasyid mengeluarkan ponsel. 
Mengecek notifikasi, barangkali ada yang terlewat. Tapi di antara 
pesan yang masuk, tidak ada Adel di sana. Jangankan riwayat 

anggilan, Adel jarang sekali meneleponnya. 
bi wa kai alang Jaehyun 


Perempuan itu benar-benar sesuatu. 
Pertanyaan Rasyid terjawab saat membuka pintu 


ang tamu yang bergabung dengan ruang tengah itu 
aram. Tidak ada tanda-tanda pekerjaan 
kan, Yang artinya Adel berangkat tidur 


apartemen, Ru 
kosong. Lampunya tem: 
Adel yang belum diberes 
lebih awal. 
Namun, s 


mendapati Adel duduk di 
g menatap Rasyid lurus-lurus, 


aat membuka pintu kamar, Rasyid tertegun 
kasur, masih terjaga. Sekarang 


perempuan itu sedan; 
“Aku kira kamu nggak pulang." 
Rasyid menutup pintu di belakangnya. 

gak, Emang nggak bisa tidur aja.” 

“Udah makan?” 

Adel mengangguk dan mengubah posisinya menjadi 


rebahan. “Aku mau nyoba tidur sekarang," 
Rasyid menatap Adel sesaat sebelum kembali membuka 


pintu, Dia mendadak haus. Saat akan mengambil gelas di kabinet 


“Kamu nunggu?" 
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menangkap beberapa kaleng kopi 


nya tak sengaja 
nuhi temi 
Pi segelas air putih hangat, Rasyid 


tengah, ma 
instan yang meme 

getelah meng 
' mar, “Yakin bisa tidur?" 


mpah. 


kembali 


“Hm 
Rasyid duduk di tepi kasur dan menatap punggung Adel 


Jelas-jelas perempuan ini menunggunya, Tapi dia tidak tahu harus 


bertanya apa. Adel selalu di luar dugaan. 
Akhirnya hanya, “Maaf ya bikin kamu terlambat tidur," 
“Bukan salah kamu." Masih ngotot- “Aku beneran nggak 
bisa tidur,” f | gac 
Lain kali, aku bakal pulang lebih awal,” y— Sg 
“Nggak perlu merasa sungkan: Kewajiban kita nggak 
sejauh itu. Kita juga nggak punya kesepakatan soal kamu harus 
pulang jam berapa, Bebas aja, Ras." 
“Ya tapi kamu boleh Iho, Del, protes ke aku.” Rasyid 
menimbang:nimbang gelas di tangan. 
“Males ah, Ribet." 
“Meski kita nggak saling mencintai, tapi kita hidup berdi” 
Kalau aku keterlaluan, kamu boleh tegur baik-baik. Begi" je 
sebaliknya. Kita harus memastikan kalau masing-masing daf! a 


merasa nyaman.” 


“Kalau kamu bisa nerima semua kelakuan anehk" ken 


aku mesti ngatur hidup kamu sih?” 


Mr. Aku anggap clear ya masalah ini, Kamu ii 

ratan aku pulang selarut apa," 

$ f apa. Da 
lupa dimatiin lampunya." si 


Namun 

, yang dilak di 

memelototi dinding aeii Adel sepanjang sisa mal 
gelap. 
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Sambil menunggu nomor resi, Adel membalas chat yang 
masuk. Reseller yang menanyakan stok produk dan harga. Padahal 
ya, jelas-jelas Adel sudah mencantumkan harga di grup. Dasar 
pemalas, Tidak mau panjat chat. 
“Jadi, Mbak tinggal di lantai berapa?” Petugas yang 
memasukkan data bertanya iseng. 
Adel tidak sungkan menguap di depan orang asing. “Mau 
ngapain?" 
“Tanya aja. Hehe." 
“Suami gue galak." Memang tidal 


Jaehyun 
k nyambung, tapi cukup 
untuk mencegah pertanyaan usil berikutnya. 

Petugas itu kicep. Adel melirik sekilas sebelum lanjut 


membalas chat, Dia sudah mengetik panjang lebar, menjelaskan 
telepon dari Rasyid membuyarkan 


sesuai pertanyaan reseller, tapi 
| memencet send. 


segalanya. Hih. Padahal Adel tinggal 
“Iya, Ras. Gimana?" 
“Kamu lagi apa, Del?" 
Adel meniup poni denga 
“Bisa minta tolong nggak?" 
Menguap lagi. “Apa?” 
“Jemput Bintang ke sekolahnya." 
“Kamu bercanda.” Adel terkekeh garing: 
bercanda.” 
“Serius. Aku sebenarnya yang dapat mandat jemi 
“Emang emak-bapaknya ke mani . 
“Mereka tadi buru-buru he Bogor, rumah eyangnya- Bintang 
in ke kita sampai lusa.” 


n bibir bagian bawah, “Bernapas." 


“Iya, pasti 


put Bintang.” 


Bts, 
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“Tunggu, mendadak Adel linglung. Apa tadi? “Kamu yang 
dapat tugas jemput, kenapa jadinya aku? Kamu sengaja numbalin 
aku ya?!" 

“Aku mendadak mesti ketemu klien, Del. Mohon kooperatif ya 
demi kemaslahatan bersama," 

“Nggak.” Enak aja, 
“Kalau aku bisa sendiri, aku pasti nggak minta bantuan kamu. 
Mau ya, Del?” 
“Nggak.” 
“Del, plis.” 
“Tidak, Bapak Rasyid,” 
“Adel—" 
“Nggak ya, nggak. Gila apa aku ke sarang monster" 


yee 


ari 


Di depannya, Bintang nyengir lebar sekali. Berbanding 
terbalik dengan Adel yang menghela napas beberap" 
Menahan rengekan yang keluar dari bibirnya, Tahan 
Urusan menjemput ini akan selesai dalam waktu satu meni | 


Adel 


| Adel mengulurkan satu tangan yang langsung ga 
Bintang, Anak ini memang aslinya menyenangkan a 
sipe Tan, Tidak banyak protes, Pintar sekali m° 
rang dewasa di sekitarnya | a 
orang dewasa di sekitarnya luluh, Termasuk dengan M 
b Tadi saja saat melangkah masuk gerbang sekolah A 
sda daga. Menatap jerih rombongan anak yang jejeran Ti 
orangtua meraka sudah datang menjemput, Adel meras g F 
embuat kantuknya hilang seketika 
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Tangannya yang menggandeng Bintang, digoyang- 
goyangkan. Bintang bersenandung lagu yang Adel tidak mengerti, 
Kelas berapa sih anak ini? Kalau Adel tidak salah ingat, kelas dua, 
Tapi anaknya masih berjiwa TK. Susah senang dibawa nyanyi. 


Bingung ya? Ya sudah. Lupakan. 

Taksi yang tadi ditumpangi Adel masih menunggu. Sesuai 
perintah Baginda Rasyid, Bintang dibawa saja ke kantor. Jadi 
mereka bisa makan siang bersama. 

Aih, kalau sudah menyangkut soal Bintang, Rasyid pasti 


jan. Mana pernah sih Rasyid perhatian ke dirinya. Adel 


perhati 
n apa lagi. Apa Adel 


makan siang di mana. Adel bikin keributa 
masih hidup, Sama sekali tidak. Mereka hanya bertemu di pagi dan 


malam hari. Sedangkan weekend, Rasyid lebih sering hibernasi. 
“Nyanyi apa sih kamu?" Taksi sudah meninggalkan area 


yet 


sekolah, menuju kantor Rasyid. 
“Tante nggak tahu?" 
“Nggak.” 
“Lagu Korea.” 
“Ha? Yang ngajarin siapa?!" 
“Mama.” 
Adel menatap Bintang yang kembali bersenandung lagu 
Korea. Di saat anak seusianya berusaha menghafal lagu Inggris 
biar terlihat millenial sejak dini, anak ini justru ajaib, sudah 
dikenalkan dengan Korea. Oleh ibunya sendiri pula. Benar-benar 


satu langkah di depan. 

Keluar dari taksi 
Senantiasa menggandeng tangi 
dan dibuat repot kalau-kalau anal 

Hah. Harusnya sekarang 
kaki dan makan keripik. Atau me 
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kantor Rasyid, Adel 
Dia tidak mau lengah 


dangan. 
meluruskan 


dan memasuki 
n Bintang. 
kini lepas dari pa 
dia di apartemen, 


ngganti jam tidurnya tadi 
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malam, Siang yang biasanya dimi 


i Adel dominan unuk 
rebahan. Bukan menunggu Rasyid di lobi sambil tetap mengawasi 
Bintang yang lompat-lompat seperti anak Kanguru itu, 
Beruntung yang ditunggu datang tak lama kemudian, 
Muncul dari sebuah life. Mendekat ke sofa yang diduduki Adel 
sambil melipat lengan kemeja. Tak lupa menyambar tubuh 
Bintang. Membuatnya seakan-akan melayang di udara sebelum 
menggendongnya di sisi tubuh, Membuat bocah itu terkikik 
bahagia. 
Satu tangan Rasyid kemudian terulur ke arah Adel. “Yuk! 
Adel mendongak bingung. Tapi tetap menerima uluran 
tangan itu, Dia menurut saja saat Rasyid membawanya keluar dari 
gedung. Terus melangkah melewati taman, Hingga akhirnya tii 


di restoran vegetarian, Membuat Adel refleks menatap RIWI 
dengan horor, 


“Kamu jebak aku?" (Jaga 
“Bintang suka makan di sini,” Seraya menurunkan 
dan membiarkan anak itu memilih duduk di kursi mana. Af 
Namun, perhatian Bintang dengan cepat teralih kaf jy 
melihat penjual layangan. Juga beberapa anak yang f. 
layangan di halaman restoran yang berumput hijau. Bin”? 
dari kursinya, melangkah ke jendela, Menempelkan “ 
pipinya di sana. Sambil kedua tangannya meraba kacar m 


ok 
Adel bersedekap, Menunggu sampai anak itu meS Adi 
sungguhan, Bintang menoleh, me 
“Tante ,,, 


Bintang 


P 
enatap penuh hari 
aku mau dong layangan satu,” cok wi 
sera memang bertiup lumayan kencang: Ofgar A 
nayangan, Tapi ini siang bolong, Bintang Ay 
ma gila membayangkan dirinya berlarian menarik t 

i bawah terik matahari demi membuat Bintang bab8 
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Tidak. Meski dia memang gila di beberapa hal, Tapi ranah 
ini bukan miliknya. Terima kasih. 

“Mau main layangan sekarang? Panas banget, Bintang. 
Nanti kamu gosong. Nggak dikenali lagi sama mama-papamu 
nanti." Aduh, mana Rasyid pamit ke toilet. Adel harus mengulur 


waktu. 
“Nggak akan gosong, Tante. Aku biasa main layangan juga 


kalau sore. Aku masih putih kok. Lagian, berani hitam itu baik.” 


Kemakan iklan nih bocah, 
“Ya tapi ini siang bolong. Kamu beneran jadi Black Panther 


nanti 
yunkan bibir. Sebelum berubah menjadi 


Bintang meman; 
dalam tas. 


Adel mengeluarkan botol sunblock dari 


tangisan, 
mengusap krim ke bagian tubuh Bintang 


Mendekat ke jendela dan 
yang terlihat. Masih dalam rangka mengulur waktu. 
“Ini apa, Tan?” 
el 
“Sunblock.” [Yatun 
utmanggut. Tampak tak asing 


“Oh.” Bintang manggi 
dengan krim yang dioleskan. 
pakein.” " 

“Kamu pakein apa ke Bintang?" Rasyid bingung melihat 
Adel mengusap lengan Bintang. Bukan cuma lengan, berpindah- 
pindah. | 

Om.” Tangannya menunjuk 


“Bintang mau layangan, 
arah ke penjual layangan. 


“Kalau ke pantai, Mama sering 


jendela, persis meng 
“Sekarang banget?" . 
Bintang mengangguk mantap- Tidak menerima penolakan. 
Rasyid menatap Adel yang sudah selesaidan meninggalkan 
jendela War aku aja yang nemenin Bintang. Kamu pesenin 

makanan buat kami ya.” 
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“Mau sunblock juga?” 
Nggak usah,” Tapi setelah melihat Bintang yang anus, 
dia berubah pikiran. Anak itu pasti mau layangannya dicoba 


langsung. “Boleh deh.” 


Tanpa diminta, Rasyid menarik kursi mendekat ke kursi 
Adel. Gerakan tiba-tiba yang terlambat diantisipasi oleh Adel, Int 
yang kedua kali dia kecolongan, Menyebalkan. 

Adel berdeham, mengoles krim ke beberapa titik di lengan 
kiri suaminya. “Coba diratain sendiri. Aku lanjut ke muka." 

Tidak. Ini salah, Adel, Langkahmu salah. Seharusnya 


biarkan saja lelaki ini menggunakan sunblock sendiri, Dia pasti 


tahu cara memakai krim 
membantu. 


Ini, Sangat mudah. Adel tak peli 


Namun, dia tetap melanjutkan. Mengoles krim ke dahi 


Rasyid, yang membuat wajah mereka otomatis sejaja": 
perasaan aneh yang Adel tidak mengerti. Perasaan y 


Ada 


membuatnya mati-matian menghindari tatapan Rasyid yang if 


jelas sedang menatapnya. 


Setidaknya ada tangan kanan Adel yang meng 


alang: 


s 
Tapi dia salah, ketika berpindah ke bagian pipi, Adel semp" 


terkunci oleh tatapan teduh 


milik Rasyid. 


s ak 
Hingga suara Bintang menjadi penolong Adel- Deng" 


sabaran. "Om, ayo, ayoo, Ang 


“Bentar ya, Sabar," 


kembali ke Adel. “Del, sekali 
Mampus saja kau, Del, 


ginnya bagus. Ayooo!” Ia 
Rasyid melirik kkeponakannY' 
ian leher ya.” 


ya 
| "i 


tok 
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Chapter € 


“Wakamda bakal tidur di apartemen ki? 


Beneran? Kalau bercanda, nggak apa-apa, aku udah maafin," Adel 
menoleh sekali lagi, memastikan jika Bintang sudah tertidur di jok 
belakang, Anak itu kelelahan bermain layangan sepanjang siang 
tadi. Membuat Rasyid tidak kembali ke kantornya, melainkan 
langsung mengantar mereka pulang. 

“ya, Mumpung besok libur juga." 

Tapi itu ide yang buruk, Buruk sekali. “Kenapa nggik 
dititip di rumah Bunda?" 

“Bunda nemenin Ayah ke Malaysia” (JOO 

Ah, Adel lupa. "Tapi kamu tahu sendiri. Aku nggak betah 
sama anak kecil," 


Rasyid menoleh. “Kan ada aku. Bintang mudah 
dihandle kok." 


Karena Rasyid sudah bilang begitu, Adel tak bisa P?! 
lagi. Dia percaya lelaki itu bisa mengatasi banyak hal: 
Terlihat bagaimana Rasyid begitu terampil mengendi 
Bintang. Membawanya keluar dari mobil tanpa membuat anak sh 
terbangun. Sementara Adel membawakan tanselnya: Meng" 
suaminya yang melangkah lebar-lebar, 


Setelah menidurkan 
segera keluar, 


id 
P 
me Bintang di kamar mereka. P 
Kelar, “Aku mesti ke rumah sakit" ya 
Me Ki memburuk kondisinya?" Al 
Rasyid GP Pengin cepet-cepet lihat Rasyid? La 
MA "Yum, “Mau jemput, Dia boleh pan 
“Oh. Oke, Kirai 
air putih, Iran apa," Adel berlalu ke dapur: Me 
“Kamu 
mau dibeliin Sesuatu nanti?" 


Resp; 
“U Kasih 72 Wedding in Chaos 478 


mem 


Dipindai dengan CamScanner 


i Gerakan Adel mengambil gelas terhenti. Tanpa menoleh. 
Dijawab tanpa pikir panjang. “Nggak usah.” 

Rasyid segera paham. “Sebelum jam tujuh, aku udah 
pulang.” 

Ya terus apa? 

“Oke.” 

Meski tetap merasa janggal dengan sikap Adel, Rasyid 
berbalik, Melangkah ke pintu, 


... 
Jaehyun 


“Tante, laper," 
Adel menyingkirkan macbook. Berdiri menghampiri 
bang pintu kamar, Mari kita 


Bintang yang mengucek mata di am 
lihat, di kulkas apa yang bisa dimakan. 

"Bintang mau buah?” Hanya itu yang bisa Adel tawarkan, 

Bintang mengekori Adel, menggeleng: “Nasi.” 

“Tunggu Om Rasyid deh ya- Kayaknya bawa makanan 
nanti,” 

Bintang menggelayut di 
Rasyid jam berapa pulangnya?” 

Nah, itu masalahnya. Sekar 
Mana tadi yang katanya pulang sebelum jam tujuh? +. 

“Tante coba telepon ya.” Adel mengambil ponsel. Kali ini, 
dengan menggunakan Bintang sebagai alasan, dia akhirnya 
menelepon Rasyid, Padahal semenjak mereka menikah, Adel 
hampir tidak pernah menelepon suaminya 

Namun, tidak aktif. Adel beralih ke aplikasi ojl. Mencari 
makanan yang cocok untuk perut anak kecil: Kalau dia, bisa makan 


“Pa saja asal enak, 


kaki Adel dan mendongak. “Om 


ng sudah lewat jam delapan. 
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Melihat Bintang yang masih mengenakan serapan, 
membuat Adel berinisiatif mencarikan baju ganti. Membuk, 
lemari lebar-lebar. Tidak mungkin memberi Bintang baju 
miliknya. Jadi dia mencari di tumpukan baju Rasyid. Mengambil 
sembarang kaus yang kira-kira tidak kebesaran untuk Bintang, 

Tapi tetap saja kebesaran. Kaus yang dipakai Bintang 
cukup membuat lututnya tenggelam. Anaknya senang senang 
saja, tidak protes. Jadi ya sudah. 

Tak lama setelahnya, pesanan Adel datang, Dua Kotak vi 
ayam, Rasyid? Halah, paling sudah makan malam dengan maria? 
tersayang. Adel tak perlu mencemaskan apa-apa: 

Saat menoleh ke balkon, tampak kilat yang memedihkan 
mata, Hujan akan turun sebentar lagi. Rasyid sebenarnya palang 
jam berapa? Kalau tadi lelaki itu bilang akan pulang larut, 
masalah, Adel bisa memahami. 

Hubungan mereka memang seperti ini, 'kan? “Terikat OP 
bebas. Adel menerima Rasyid yang mencintai peremput Kh 
Sementara Rasyid mau menerima kekurangan Adel TP 
EE kajabane Tidak memaksa Adel "" 

ea pan kalah sabar dengan Rasyid: 
ee Adel salah paham. Lelaki it”. 
Sa ma Ten, Ad ma T TA aka A 

, Adel yang begini dan begitu: Tah 


berpengaruh apa-apa di hi, á 
berpengaruh parapa di hidup lelaki itu, Tentunya sali 


Me” | 
jabali, 


Ya, sebatas it li ih 
itu. Jadi mari beri garis nyat? ae 


pemahaman 

yang sai f et 

apa adanya, Tapi m Rail bukan bermaksud m“ wu 
Aa reka memang tidak akan be 


1 Jaehyun 
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Ini ... ini hanya sementara, Sebisa mungkin Adel tidak 
akan lengah. Karena hari itu akan tiba, Hari di mana dia melihat 
Rasyid memperjuangkan Salma dan Kiara. 

Lalu bagaimana dengan kesepakatan yang diucapkan 
Rasyid sebelum mereka menikah? 

Percayalah, orang mudah berubah, Begitu juga dengan 
Rasyid, 


Joekwur sa 


Masih terlalu pagi saat Adel terbangun. Menyingkirkan 
tangan Bintang yang memeluk perutnya, Melihat kasur yang 
biasanya ditempati Rasyid masih kosong. Jadi, lelaki itu 
sungguhan tidak pulang semalam? 

Ah, bodo, bodo amatlah, Adel merangkum rambut 
singanya. Mencepolnya asal. Kemudian turun dari kasur, Entah 
jam berapa hujan berhenti tadi malam. Setelah makan, dia 
memilih mengajak Bintang lekas tidur. 

Adel menyibak gorden dan menggeser pintu balkon. Udara 
Pagi ini cukup sejuk meski sedikit berkabut. 

“Kamu udah bangun?” Sebuah suara dari belakang 
membuat Adel kaget. 

Masih dengan sisa keringat, Rasyid bergabung di balkon. 
Dia terbangun selepas Subuh dan memilih meregangkan otot 

engan berlari mengelilingi tower apartemen. 

“Ya gitu, semalem habis makan, kenyang, tepar." Adel 

bersikap normal, Sebisa mungkin tidak menyinggung soal lelaki 


ini pulang jam berapa. 
“Aku pulang jam sepuluh." 
Adel bersedekap. 
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E 


“Kiara minta diantar lihat kembang api di acara festiva 


pemkot.” 
“Nggak perlu kok laporan ke aku.” 
“Kamu semalam coba telepon aku nggak?" 

“Nggak. Kenapa?" 

“Ponselku ilang di festival." 

“Beli aja lagi," 

“Temenin ya?” 

“Nggak,” 

Rasyid menepuk punggung Adel sebel 
“Makasih udah mau nemenin.” 

“Dibilang nggak ya nggak! Kamu tuh kebiasaan suka 
di semena-menk 
ut Bintang: 


lum masuk ke dalam. 


melintir omonganku,” Lihat, lelaki itu ja 
Mentang-mentang kemarin Adel bersedia menjempi 


war Jaehyun 


idak WE 
eng 
ganda 


Ini yang kesekian kali Adel mendecak, Dia t 
keramaian seperti ini, Sadar jika istrinya risi, Rasyid ™ 
bahu Adel. Sementara tangan kanannya tetap mengi 
Bintang. 

Melihat tangan Rasyid di bahunya. "Apa nih?” 
“Takut kamu ilang." 
Ck. 


ap kamu mode senggol bacok. Kesenggo! "as 
«Ak nggak kuat ganti rugi kalau kama ngamuk di 
e jadi lelaki ini malas kalau Adel memb" “ge 

a8 


Bukan murni khawati 
N awatir kalau Adel kena senggol 0%” 


Ri 
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Cukup tahu. Skip sajalah bagian Rasyid memilih ponsel. 
Adel sudah badmood. Yang ingin dia lakukan sekarang adalah 
pulang dan packing pesanan. Atau tidur kek. 

“Kamu PMS?" Saat melihat istrinya menekuk wajah sejak 
keluar dari apartemen. Oh, sebentar, sejak di balkon tadi pagi 
sepertinya, 

“Lagi mode Hulk. Nggak usah tanya-tanya." 

“Oh, beneran PMS," Rasyid menyetir dengan santa 
PMS kamu yang pertama yang kita lewati bersama. Semoga nggak 
nyeremin ya, Del." 

“Kamu mau ke mana?!” Adel berseru horor, baru 
menyadari kalau mobil Rasyid sedang mengarah ke rumah Mama. 
Alih-alih berbelok ke arah apartemen yang tertinggal jauh di 


“Ini 


belakang sana. 
“Mumpung weekend, Del, Kita main ke rumah Mama. 
“Ngapain?!” Pasti Mbak Tere di rumah. Adel malas kalau 


ketemu, 

“Putar balik." 
“Kenapa?” 
“Putar balik!” 
“Sabar, sabar.” 
“Sekarang!” 
anggung: Bentar, bentar.” 

“Ras, putar balik atau—" 

“Nah, udah mau sampai” Mobil akhirnya melewati 
gerbang kompleks. 

Adel rasa-rasanya in 
kualat ya nanti, Oke, nggak jadi, 
itu dengan peniti sampai orangnya minta ampun- 


Jaekwur 


gin menggeplak kepala Rasyid. Eh, 
Diganti dengan menusuk lelaki 
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Mama membukakan pintu dengan senyum kelewat lebar, 


Apalagi setelah melihat Bintang ikut bersama mereka, matanya 


berbinar-binar, Jiwa mama-mint 
Sudah Adel bilang kalau Bintang menggemaskan, Tentu 


mamanya tidak akan melewatkan seorang Bintang. 

lihat, bukannya memeluk Adel, Mama lebih terarik 
merunduk ke arah Bintang. Mengecup kedua pipinya yang gemas 
Itu mengajaknya masuk. Adel melirik ke Rasyid yang hanya 
mengangkat kedua bahu, Ekspresinya seakan bilang ‘ya Siman 
ya risiko jadi keponakanku ya gitu jadi kesayangan semua orang. 

Dih. 

Dengan awas, Adel melangkah masuk. Jaga-jaga saja kalai 
kakaknya ada di rumah, Pastilah di rumah, Mau ke mana lagi sh 
jomlo satu itu? Ah, kecuali dinas keluar kota atau luar neg? 
Menyedihkan. 

Mungkin Adel lupa mengaca, Hidupnya jauh lebih 
menyedihkan. Terjebak satu atap bersama lelaki gamon: f 

Dari celah jendela, Adel melihat kakaknya sedang 70? 
gazebo dekat kolam renang, Menatap cukup lama, Hinggs "P" 
Rasyid di bahunya membuat Adel sadar, į 

Adel bertanya lewat alis, Jaehyun 

Aku sama Bintang pengin renang” 


Da ke kamar, Rebahan aja.” | 
daa e nggak asyik, Ras." Mama wa, 
maminga dari gudang, Mengambilkan pelampurt Wi 
Mama beli i mencarikan pakaian renang, Entah sel? si 
i di ik ja ang, Ental 
Mingine M anak kecil, Tahutahu sudah “A gt 
7 aika ama E 
kian pakaian Big A yang ribut membant | o” 
Yang sudah dia tinggalkan dup gan tangga ui 
n dua minggu ini 
ggu ini. 


a-cucu langsung bergejolak, 
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Masih sama. Tidak ada yang berubah. Semua benda masih 
berada di tempatnya. Adel melemparkan dirinya ke tengah kasur. 
Kedua tangannya merentang. Rambut panjangnya dibiarkan 
menjuntai melewati tepi kasur. Menatap langit-langit. Beberapa 
saat, Nyaris terpejam kalau saja suara tertawa Rasyid tidak 
terdengar hingga kamarnya. 

Menarik tubuhnya untuk bangun, Adel mendekat ke 
jendela besar. Menyibak gordennya sedikit untuk melihat 
pemandangan di kolam renang. Bintang yang sedang belajar 
berenang. Rasyid yang cerewet mengajarkan banyak gaya. Sampai 

pandangan Adel terhenti di kakak perempuannya, yang punya 
dunia sendiri, terlihat tidak terganggu dengan kehadiran dua orang 
yang berisik. 

“Del?” Mama muncul di pintu. Menyusul putri bungsunya 
ke jendela, “Nggak ikut renang?" 

“Males ah, Ma." . Jows 

“Karena ada Tere di sana? — 

“Nggak juga." 

“Kapan kalian mau gencatan senjata?" Ambar tahu, kedua 
Putrinya bagai dua kutub yang berlawanan. Tidak akan pernah 
bertemu di tengah. Mereka juga PU 
Salah satu jembatan mereka adalah si 
banyak gagalnya. 

“Mama nggak mau ganti pertanyaa 
menatap Rasyid. Mengikuti gerak-gerik lelaki it 

“Kira-kira kapan ya kakakmu menikah? 

Adel memejamkan mata. Menghela napas. er 

"hasia ilahi ajalah, Ma. Nggak ngerti aku sama penginnya dia. 


“Kakakmu hanya sedikit ambisius, Del.” 


nya dunia masing-masing. 
ang Mama. Itu pun lebih 


rtanyaan?” Adel masih 


“Biar jadi 
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'Ambisiusnya orang se-Indonesia diborong semua sama di, 
inget itu. 
> ama khawatir kalau Tere terlalu pemilih, Nang 
dia kesepian, Nggak selamanya juga kan Mama di sini. Mama 
Selalu berdoa supaya dia dapat suami seperti Rasyid.” 

Ngomong-ngomong soal itu, "Memangnya Rasyid suami: 
able banget ya, Ma? Sampai Mama jadikan patokan calon mantu 
kedua?" 

“Dua minggu kamu nikah sama dia, rasanya gimana?” 
Pertanyaan dibalik. 

“Nyaman.” Dalam beberapa hal, Rasyid tidak ribet, Tipikal 
lelaki yang tahu apa yang harus dilakukan. Kecuali perkara 
dia gamon. Itu di luar ranah Adel, 

“Kamu dulu nggak cerita kalau punya temen SMP sebaik 
dan sepintar Rasyid, Tahu gitu, Mama jodohkan kamu sejak dl" 
sama dia. Kalau perlu, lulus SMP, Mama nikahkan langsung: Bi 
hidupmu lurus sejak awal." 

We ka Adel berkedut menahan kokehan. Mi 
aj Bedanya ae BEA ini hidup Adel masih begini” n 
pakan = wa ksih berdua, Ada objek mana aa 
PTEE ar wan man gak agan 7 5 
Ban E Sa entah bagaimana Adel suk? 
: ngapain barusan? Mikir apa?! 


“Si 
Pelan Progres cucu buat Mama?” 
i. Pasti. A i A 
dibelokkan tajam ke a ma Na gak yeee” 
“Belum, Ma” 


aa 


| jaetut 

Ambar mem, A. A 
a teluk Adel dari WA Na 

mit punya yang kayak gl dari sampi “Segera Yei 


KW 
situ, Anaknya lucu GS | 


Respan 
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Adel mulai pening, tapi mamanya tetap melanjutkan. 
“Nggak rewelan, Riang. Nurut. Yang terpenting pipinya itu, Del. 
Cubit-able. Mama suka!" 


Cucu udah kayak martabak aja. By request. 


kaa 


Jaehyun ' 
Pe 
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Chapter 9 


Rasyid bisa merasakan aura meja makan yang 


mencekam. Padahal lampu terang benderang. Di luar sana tidak 
ada petir menggelegar. Angin pun bertiup tenang. Langit malam 
cerah-cerah saja. Tapi dua orang di meja makan sukses 
membekukan suasana. Rasyid benar-benar clueless dengan perang 
dingin kakak-beradik ini. 

Mungkin kapan-kapan, kalau timingnya tepat, dia akan 
bertanya ke Adel. 

Tahu-tahu Mama mencondongkan tubuhnya ke arahnya, 
berbisik. “Ini yang Mama rasakan selama ini, Ras. Bertahanlah. 


Jaehyun 
an Mama mertuanya. Bisa tahan 
Yang satu bungkam dengan 
| di dalam hati. 


Beberapa menit lagi 

Seketika dia bangga deng 

hidup dengan dua beruang kutub ini. 

elegan, Sementara yang satu diam-diam mengome 

Dua minggu menikah, Rasyid entah kenapa tahu sil 
yang ini. Adel pasti sedang membenak banyak hal. 

'Adel itu seperti dua sisi mata uang: Dia mudah blak-blakan 

untuk hal, tertentu. Seakan yang diucapkan mulutnya tidak 

ikir, Tapi ada saat-saat di mana Rasyid 

timbangan dan memilih cara 


fat istrinya 


melewati proses berp 

melihat perempuan itu penuh peri 

ma AGA naa 

dugaan Rasyid. Adel yang tak repot-repot menyembunyikan 

Wajah sebalnya, minta pulang- Mama sempat cemberut, memelu! 

Bintang lama sekali sebelum membiarkan mereka pulang. 
“Sebenarnya kita bisa nginap di rumah kamu. Kamar kamu 


Wa h buat bertiga." 
gede lapangan bola. Muatlah bu? | 

anak A masalah iyi" Sejak masuk ke mobil, Adel 
Membuang wajah ke jendela. “Tahu sendirilah. Nggak usah 


dijelasi 
sin.” 
Respati Kasih 83 Wedding in Chaos 478 


Dipindai dengan CamScanner 


“Aku cuma sebatas tahu kamu dan Mbak Tere nggak deka, 


Udah." 

“Ribet jelasinnya." 

“Tadi aku merinding Iho, 
melempar candaan yang sebenarnya fakta itu. “Berasa yang 
mal tuh cuma aku, Mama sama Bintang. Sementara kamu dan 
Mbak Tere saling lempar tatapan laser. Ngeri.” 

Adel akhirnya menoleh, “Ras” Jaehyun 

ya” £ 

Tatapan mereka bertemu, Segera saja 
kalimat Rasyid. "Lelucon kamu nggak lucu. 

Rasyid tertohok, Kemudian memilih dia 
sudah keterlaluan, Adel sedang dalam suasana 
Semakin buruk dengan candaan Rasyid tadi 

“Maaf kalau candaanku keterlaluan ya. 

Adel menatap nanar jendela. Lirih. “Aku juga minta mat 
Bikin kamu bingung.” 

Bukannya dia tidak mernercayai lelaki ini. Tapi 


cerita miliknya dengan Mbak Tere bukanlah hal mudah N 
Adel tidak " 


Del, selama makan.” Rasyid 


Adel patahkan 


m. Dia mungkin 
hati yang buruk 


membik 
da 


tidak mau Rasyid menatapnya dengan berbeda. 
dikasihani. 


aaa 


» 
. ati 
Ini percobaan yang kelima, Semoga saja kali ii 


tidak ikut jatuh ke dalam— D 


secuil kulit, semuanya langsung jatuh ke teflon: 


menangis ra 4 
Bis rasanya, Kenapa urusan membuat telur 
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A | 


sedramatis ini sih? Apa perlu dia menghabiskan dua kilo telur 
demi berlatih memecahkan telur tanpa mengikutkan kulitnya? 
Iya, Rasyid tidak akan marah-marah. Tapi kasihan para 
ayam yang sudah menetaskan telur-telur ini begitu tahu kalau 
Adel memperlakukannya dengan sangat tidak adil. Mereka akan 


murka. 
Mematikan kompor, Adel meraih ponsel di meja dan 
menghubungi seseorang. ndk 

m 


“Apaan?” 
“Cara mecahin telur tanpa kulitnya ikut masuk ke dalam 


teflon gimana?" 
“Ini masih terlalu pagi buat gue untuk dengar pertanyaan sangat 


berbobot ini.” 
“Gue tanya beneran. Cepet. Keburu suami gue bangun," 
“Lo pikir gue udah bangun dari tadi?! 


“Gue udah habis telur lima biji, tapi gagal mulu, Gin." 
ng mudah, Adel. Lo sebenarnya ada di 


i? Di dunia lo nggak ada ya yang namanya 
dah married sama Rasyid?" 
memutus panggilan sepihak. Dia 


“Itu pekerjaan pali 
universe mana sih sebelum ini 
telur? Lo baru ketemu telur pas wi 

Adel dengan seenak jidat 
minta saran ya, kenapa Gina justru cerewet hal lain. 

Tidak punya pilihan lain. Dia membuka Youtube. 
Mengetikkan sebaris keyword: tutorial menggoreng telur mata sapi. 

Setengah jam kemudian, Rasyid membuka pintu kamar. 
Mengucek mata. Disusul oleh Bintang: Keduanya menuju meja 


Makan, Adel menyambut dengan cengiran lebar. 
“Ini apa?” Rasyid nyaris terjungkal melihat ada telur mata 


sapi di piring. Di: ucek mata lagi. Takut salah lihat. 
Piring. Dia meng 
“Telur ceplok." 
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aya, tahu ini telur ceplok: Tapi ada badai apa kamu bikin 
telur ceplok?" 
“Ya masa. seumu! 


“Kenapa?” Dengan ekspresi horor. Maksudnya, ini seorang 
Adel, yang tidak mau repot-repot menyenangkan orang lain 


Meski ini sepele, cuma telur ceplok, bagi Rasyid ini kejadian luar 


r hidup aku nggak bisa bikin telur ceplok 


biasa. 
Bintang yang ikut bergabung di meja makan, menatap telur 
di piringnya dari berbagai arah, Dia hanya sedang memutuskan 
apakah telur itu bisa dimakan atau tidak. Aman untuk perutnya 
atau tidak. Sekilas dilihat memang seperti telur ceplok buatan 
mamanya, Tapi mendengar om-nya meragukan telur itu, 
membuat otak polosnya ikut-ikutan curiga. 
“Udah ah. Capek jawabnya. Kalau nggak mau ya udah" 
Rasyid duduk tanpa melepas tatapan dari Adel. Mencobi 
sekuat tenaga membaca isi kepala perempuan itu, "Kemarin habis 
kejedot pintu kaca lagi?" 
“Nggak ya. Pantang mengulangi kesalahan yang 5177” 
Mohon dicatat, Kalau sampai terul i kita terai" 
A aa pai terulang lagi, kita t 
ersama-sama, Baiklah, mari b kan Adel y 
Aaea , mari mencol Ae an 
Satu suapan d: : Jaehyun! 
"Asin ya, Baar kening Rasyid langsung berkerut 
“Ni ” " 
gak." Rasyid 5 
“Masa? Ade ma Bit, “Justru nggak berasa P% Ta 
raih sendok di tangan Rasyid "D 
aah, ya udah deh pesen mak?” pe 
> j i 
Bintang, Sep, porangi garam itu paik” Li 


Dintang, Seakan: bi 
isa dimakan, kn a pikiran 3" 
Aman," 
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dala 


Bintang mengacungkan jempol. Percaya pada om-nya. 
Lekas menyuap potongan telur, Tapi, “Mau nasiiii." | 
Sukses membuat Adel menghela napas. 


“Dihabisin dulu telurnya. Habis ini kita cari nasi ya." 
Rasyid menenangkan sebelum Bintang ngambek. Ya namanya 


anak kecil, tidak melulu menyenangkan. Orang dewasa saja suka 


ribet gini. 
Rasyid beralih menatap Adel. “Makasih ya." 
Sejak kapan lelaki ini murah berterima kasih? 


Jaehyun se 
an pulang oleh Rasyid. Adel 


Sorenya, Bintang diantark 
lam di antara barang pesanan. 


menolak ikut. Lebih baik dia tenggel 
Melanjutkan packing yang belum selesai sejak siang tadi. Belum 
termasuk dia yang memarahi reseller yang ngaco Masa iya 
sabata kake raket selusins Bilang: aja mau Keran Kalau 
ketemu, perlu disentil ginjalnya. 

Pintu diketuk. Adel mengerutkan dahi. Rasyid baru pergi 
dak mungkin pulang secepat itu. Apa ada 
Rasyid. Lelaki itu pemilik 
asuk mesti ketuk pintu dulu. 

Begitu pintu terkual dapati wajah yang sama 
dengan beberapa hari lalu. Ah, dia tidak lupa: Ini wajah Sal -i 
baru pa CAT Rasyid ya?” Adel tidak perlu Pama i 

eluar, Nanti ke sini aja satu jam lagi Ata" 


Pie 
mpaikan nanti," i 
Kedua tangannya memeluk kot 


k mengerti. 


dua puluh menit lalu. Ti 
Yang tertinggal? Jelas itu bukan 
apartemen ini. Dagelan sekali kalau m 


k, Adel me 


Salma tersenyum rikuh. 


mak, 
An susun, Adel menatap tidal 
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Dijawab dengan suara yang lembut. Suaranya memang 
selembut itu, Apalah Adel yang cempreng ini. “Aku mask 
banyak, Del. Dan kebetulan ini masakan kesukaan Rasyid" 

Bisa nggak sih kalimat yang terakhir diskip saja? 

Adel menerima kotak makan itu. “Makasih banyak, Sal" 

Tunggu, jadi, secara tidak langsung mereka sudah kenal 
Baik, Adel tak perlu repot-repot berkenalan. Toh, sepertinya 
mereka tidak akan menjadi teman dekat. Musuh iya. Tidak adi 
yang tahu kan kalau suatu hari Adel disantet oleh Salma? Aut 
sebaliknya? Tidak, tidak. Adel tidak tahu harus cari dukun d 
manu; 

Setelah saling melempar senyum, Adel menutup pintt 
Hei, memangnya mau apa lagi? Menawarkan masuk, duduk dit 


mengobrol tentang kisah cinta Rasyid dan Salma? Berhahahih 
bersama sambil minum kopi? 


Maaf, Adel sibuk. Joeu 
7 Meen kotak makan itu di atas meja makan 49 
2 aaa Tapi baru selangkah, Adel kembali menganti 
anya c 
segera emk, E A tutup kotak, Harum semur d! 


Vi, Bund: a tidal 
akak. la memangny: P 
ya? Kalau tahu, pasti dipercimba"? at 
antu oleh meri $ S€rampangan begini said “ut” 
tida? Pk Kenapa perempuan Wu 
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Kali ini, Adel sungguhan kembali ke sofa dan berhenti 
berpikir macam-macam. Menahan diri supaya tidak melirik ke 
meja makan. Tapi tetap saja kalah. Jangankan melirik, dia 
memelototi kotak itu. 

Setan-setan dalam dirinya berlomba-lomba menghasut. 

Ayo, Adel, buang saja makanannya, Rasyid toh tidak akan tahu. 
Jangan biarkan suamimu makan masakan mantan tersayang. 

Ide bagus! 

Sebelum dibuang, lebih baik kamu cicipi dulu. Sepertinya enak. 
Kamu lapar, 'kan? 

Adel dengan bodohnya, mengangguk. Mengiakan. 

Tidak, Adel. Makanan itu dari musuhmu. Musnahkan saja. 
Hilangkan barang bukti. Bakar. > 

Dia jadi bimbang sendiri. _ Jaehyun 

Bakar! Bakar! Bakar! Ta 

Adel mendecak kesal. "Ah, bodo! Bodo! Gue nggak akan 
terhasut!" 


Fokus ke pekerjaan hingga Rasyid muncul di pintu. 


Membawa paperbag restoran terkenal. 
“Ngapain beli makanan?" 
“Buat kita," 


“Tuh, udah diantar lauk sama mantan tersayan 
“Salma ke sini 


g 
i? Ketemu 


kamp Yid sempurna tercengang. 


Sambi Lg kenapa kalau ketemu akı 


ngannya menulis alamat pembeli. “N 
lian ngobrol apa aja?” Masih dengan 
angnya kamu berharap kami ngobrol ap 
| tidak menggigit Salma. Rasyid barata? 


a?" Adel membalas santai: 
ak aku gigit” 


nada tak percaya: 
a?” Masih 


bersyukur 
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mantan tersayangnya tidak babak belur sepulang mengantar lauk 
dari sini. 

“Ya nggak sih.” Rasyid menuju meja makan, Belom 
tergerak untuk membuka kotak. Justru menoleh ke Adel. “Salma 
titip pesan?” 

“Nggak.” Adel menarik napas, membuangnya lirih. “Kami 
makan duluan gih. Aku mendadak kenyang. 

“Kenapa? Kamu belum makan dari siang, “kan? Kenyang 
dari mana?" 

“Makan angin barusan." 

“Del, seriuslah. Yuk, makan.” 

Adel menatap suaminya. Setengah 
terus, aku terpaksa cari dukun, Ras.” 

“Ha? Buat apa?!” 

Buat nyantet kalian berdua! 


kesal. “Kalau kamu gh 


Ja 
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Chapter 10 


Di 


Sejaksau bulan menikah, ini pertama kalinya Ade 
alkon untuk merokok. Dia baru tah 


melihat Rasyid keluar ke bi 
Kalau lelaki iru bisa merokok. Selama ini dia pikir Rasyid 


keterlaluan good boy-nya. 
Dua minggu ini berlal 
satu bulan mereka menikah. Adel 
apalagi memikirkan nasib rumah tangga mereka yang jelas-jelas 
tidak pernah dia pikirkan. Yang mengganggu pikirannya sekarang 
adalah Rasyid yang diam-diam galau. Dasar lelaki gamon! 
Seperti sekarang, Adel sibuk membongkar barang di ruing 
ndiri di balkon, ditemani asif 
diam. Lebih 


lu begitu cepat. Tidak terasa sudah 
1 bukannya mau menghitung 


tengah. Rasyid memilih menyes 
rokok. Tapi memang sih dua hari ini lelaki itu banyak 
sering menggunakan bahasa mata dan kalbu. Adel yang 
kepekaannya jongkok ini merasa bodoh menghadapi Rasyid du 
hari ini, 

Mencoba fokus tapi selalu gagal. Adel justru salih 
menginput data. Kalah satu-dua sih tidak apa-apa. Ini sepi 
lebih. Kacau. Kenapa sih Rasyid harus galau di depan matang" 
Cari tempat lain kek. 

Boi, Adel yang harusnya sadar diri- 
menumpang di sini. ahyun 

Melangkah ke pintu balkon, Da sedi Ja 
menumpukan pipinya di daun pintu. Rasyid yang berdiri di ie! 
pembatas, menoleh. Bertanya lewat alis. Tuh, lihat dia 
melatih kepekaan Adel atau gimana sih? 

“Boleh gabung?" 


Dia ya 


“Kamu toleran sama asap rokok?" 
Papaku dulu perokok.” da 
Rasyi 1 
aa asyid bergeser, Memberi tempat Adel untuk Wi 
'gnya. Mereka sama-sama menghadap ke 86%" 
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pencakar langit yang bermandikan cahaya, Adel masih diam dan 
membiarkan Rasyid lanjut merokok. 

Karena angin tiba-tiba bertiup dingin, Adel bersedekap. 
Kaus hitam tipisnya gagal menghalau dingin. 

“Masuk aja kalau dingin." Rasyid melihat gestur Adel, 
“Bukannya pekerjaan kamu lagi banyak?” 

Tidak mungkin Adel jujur soal salah input data, ‘kan? 


“Bosen, 
“Capek ya?” 
“Bosen.” 

“Iya, kamu cape! 
Terserah. 
Rasyid berbalik, 
ada di meja pojok balkon. Terdapat sisa puntung 
banyak. “Aku bantuin yuk biar cepet kelar.” 
“Aku nggak kuat gaji kamu.” 
Terkekeh. “Gaji nggak mesti 
“Terus apa?" 
Rasyid refleks mengalungkan leng 

Menatap separuh wajah itu lebih dekat, “Emang al 

gaji berapa?” 

“Dikit, Paling cu 
Tidak lucu, tapi Rasyid tert 


memaki lelaki ini. 


k” Jaehyun 


mematikan puntung rokok di asbak yang 
g disana. Lumayan 


berwujud uang kok.” 


an di bahu Adel. 
ku bakal dapat 


sabun colek.” 


kup buat beli 
ar dahal dalam hati Adel 


awa. Pat 


ketawa dalam jarak 
ri apa kalau aku nahan 


napas sejak tanganmu seenak jidat 1 
“Oke. Bantuin. Cepetan: Sebelum aku 
Nggak dapet sabun colek kami” A 
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han napas lebih lama. Apalagi mendengar tay 
sanggup menahan 


—arggggh!!! 
menyenang-argesah! | 
Tara Kat sungguhan bisa gila lama-lama. 


tx 


Keesokan harinya, daripada jengah melihat Binay 
sepanjang hari, yang kemudian berdampak ke peka ti " | 
ikut berantakan, jadilah Adel mengajak suaminya jala 
Mumpung lelaki itu libur, Weekend, 

“Mau ngapai 


(Jaehyun 
“Lihat orang," 


“Kamu udah lihat aku sekarang," Rasyid menunjuk dirin 


Nonton bioskop kek atau apa," 
kuku kakinya di lantai dekat pintu balkon, | 

Rasyid yang baru saja bangun, ikur bergabung dengan A 
Merabahkan begitu saja tubuhnya di a 
kepala dengan satu tangannya, 


Sambil masih memotol 


n 
lantai, Lalu menya 


i m 

Memperhatikan istrinya ” 
sibuk menggunting kuku, 

“Kamu nggak packing Orderanpn 

“Nanti malem” 

“Aka bantuin lagi yg n d 

Adel menghentik “udah 4 
Pegak kast aji kamu, gay Skin Mawa “A w 

“Upahnya iurat w 
Apra, nggak tepar, DA dikit dong, Del, Sabun € 


n f 
Lapi pul SAM buat aky, peh 
s Adel h J 
laki ini Menganggan, SY bercanda soal sabun colek 
We bangka punyai. 


2 “r 5 
Serius? Terus mau apal a 
a karya 


R Wan serabutan kayak kam" 
'espati ka, y 
PN fik Wedding in Chans aya 2 
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“Belum kepikiran.” 

“Awas minta macem-macem.” 

“Satu macem aja.” 

“Apa?” Kali ini Adel menatap Rasyid. 

Rasyid mengulum bibir, “Nanti, kapan-kapan. Sekarang 
belum kepikiran.” 

Tahulah. 

“Dih, ngambek, ngambek.” Jaehyun 

“Sana mandi.” 

“Mal jam segini masih sepi kali, Del." 

“Justru bagus. Aku sebel kalau rame 

Rasyid beranjak mandi setelah Adel juga selesai 
menggunting kuku. 

Jadilah mereka pergi ke mal, mencari sarapan dulu. 
Bioskop belum buka. Sambil menunggu Rasyid menghabiskan 
salad sayurnya, Adel membalas chat yang masuk. Menekuri layar 
seolah-olah memang duduk sendirian. 

Rasyid sudah biasa begini. Diabaikan. Keberadaannya 


tidak dianggap. Tidak perlu kalian merasa kasihan. 
P 


“Mau nonton apa, Del 
“Aku bisa nonton film apa aj 
Perhatian sedikit pun dari layar- 
“Komedi aja yuk?” 
“Oke.” 
Rasyid berubah pikiran. “Thriller aja deh.” 
“Boleh,” 
“Atau mending action?" 


" Tanpa mengalihkan 


iu film lokal apa luar, Del?" 
rah.” 
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“Jangan terserah.” P 

“Mana aja boleh.” aeh" 

“Del—” 

Adel habis sabar, Dia mengangkat kepalanya dari layar 
ponsel. Menatap suaminya dengan laser. Dia pikir lelaki ini masih 
galau, jadi dia berbaik hati mengajak ke mal. Tapi dia salah. Lelaki 
ini baik-baik saja. 

Menyeruput es kopinya. Rasyid memutuskan sendiri. 
“Oke, Thriller aja." 

Namun, tahu apa yang terjadi di dalam bioskop? 

Ketika tiba di adegan yang mengilukan, Rasyid akan 
menjerit dan bersembunyi di belakang bahu Adel. Selama 
sembilan puluh menit selalu begitu. Adel yang sadar tidak bist 
mengamuk di dalam bioskop, hanya menghela napas beberapa kil 
dan membatin umpatan. 


“Gila, tatapan si Nenek serem parah!" 
Nah kan, nah kan, pada freak semua itu orang!” 
Untk ang ini, Adel menoleh. Merasa terpanggil: 
ahahaha! Itu bego banget si 1" 
“akan beo banget sih. Salah bunuh kan!" | 
Beberapa saat kemu 


“Anak, itu pakunya, Del! 


nder, Ya ampun. Dagelan sem! 
dian, 


Pakunyaaaa!!" 


degan di mana pak 


se 


MI 
a 


deng 
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irrr! Suaminya malah bela keluarga sintingnya!!!" 

Adel frustrasi sendiri, alih-alih memekik seperti yang 
dilakukan Rasyid dan penonton lainnya. Lengan baju sebelah 
kanan sampai lecek karena terus diremas oleh Rasyid. Kalau saja 
mereka menonton romance tragis, Adel sangat yakin lengannya 
basah karena Rasyid akan menangis di sana, 

“Del, kamu nggak suka filmnya?" Mereka sudah keluar 
melalui pintu bertuliskan exit, 

Adel melangkah tanpa ingin menjawab. Rasyid 
mengejarnya. Meraih lengan Adel. "Kamu kok datar-datar aja 
selama nonton?” 

“Mukaku emang gini," Tanpa mau berhenti. 

Di lorong panjang itu, Rasyid seperti anak kecil yang 
merajuk pada ibunya karena yang dia sukai ternyata dibenci 


ibunya. 
“Lain kali, kita nonton komedi deh. Biar kamu bisa 
ketawa," 
Lain kali? Tidak. Tidak ada lain kali. Adel sudah kapok 


menonton bersama Rasyid, Entah itu komedi, romance, thriller, 


atau blockbuster apalagi, Rasyid tetap akan norak. 
Ketika di eskalator, mata Rasyid menangkap toko kue. 


Langsung saja dia menoleh ke Adel, “Del, mampir ke toko kue itu 


bentar ya,” 
Jaehyun 
Ta wak 
Alih-alih menekan angka sepuluh, Rasyid justru menekan 
menoleh kaget. "Jangan 


belas, Adel yang kebetulan fokus, 
Bajak aku ketemu mantan tersayangmu” 
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ma mau ngasih ini.” Mengangkat plastik q 
i 


“Bentar aja. Cut 
iga ketika Rasyid membeli maca, 


tangan, Adel tadi harusnya curi 


Ini toh tujuannya. Seharusnya 
Nggak. Aku turun di lantai sepuluh." Adel menekan 


dia bisa menduga sejak awal, 


angka sendiri. 

Bentar aja, Del. Habis ngasih langsung pulang. Nggak 
bakal masuk.” 
Hi Jaehyun 


Siapa yang bisa jami: 

Rasyid menggandeng tangan Adel keluar dari lift, Sempat 
nyengir karena Adel mengalah, mau mengantarnya ke lantai 
sebelas. Tidak tahu saja dia kalau Adel memaki habis-habisan di 
dalam hati. 

Di unit nomor tiga, Rasyid berhenti. Dia menekan bel Tik 
lama setelahnya muncul Salma yang membukakan pintu. Disusul 
pula makhluk imut menggemaskan yang seketika menarik 
perhatian Adel, Dia menunduk untuk menatap Kiara Y" 
memegang ujung daster ibunya. 
ta A ka ba menatap Adel, hanya sebentar dan va 
dangan Ear 2 aja sabang) tahu kalau anak ini sayang" 

yid. Kalau Rasyid mah sudah jel: mereka 

Bhima las Praga jelas sayang mere at 
, Belum lagi Rasyid yang menunduk. Berjongkok di 
anak itu, ‘Om bawa kue ke Si ta) rjong' 

esukaan Kiara.” 


“Wah, makasih, Om!" oil 
juga keterlaluan en Tak hanya wajah, tapi Sati 
< Kala 


sekitaran empat tahun, u Adel tak salah tebak: "" 
“Sama-sai 
“Om, masuk yukt" 4 
m harus eg 
pul a 
Mengecup pipi tembam Ka, Sayang. Besok ya, kita sa pa 


ambil bilang. “Good nig!” 


ži ; “pat Kasih sa 
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Adel beralih menatap Salma yang senantiasa tersenyum 
menyaksikan interaksi Kiara dan Rasyid. Dia menunggu apa yang 
Rasyid lakukan selanjutnya setelah mengecup Kiara, Apa perlu 
Adel menyaksikan adegan Rasyid mengecup dahi Salma? Iya?! 

Tolong, siapa pun, selamatkan Adel dari situasi absurd ini 
sebelum terlambat. Adel tidak mau ambyar di tempat. 

Suara pintu yang berdebam menyadarkan Adel. Eh, mana 
adegannya? Kok pintunya malah ditutup? Apa Adel melewatkan 
sesuatu barusan? Apa dia sempat melamun? 

“Udah?” Adel bingung saat Rasyid menariknya ke lift. 

“Iya. Beneran cuma mau ngasih macaron tadi. Udah.” 


benar, 


“Emang yang suka macaron siapa? Salma?” Tuhkan, 


Adel memang melamun tadi. 
Rasyid terkekeh. "Ya nggaklah. Kiara yang suka. Kamu 


pasti ngelamun tadi.” 

“Emang kenapa?" Jaehyun 

“Kenapa?” mE 

“Jangan nanya balik. Kebiasaan. 

Rasyid mendesah. Adel mal 
membalik pertanyaan. Sering menjawa 
bermain otak. Sering membuat orang terjun 
karena tingkahnya yang absurd. 

Lif jara Anii melangkah lebih dulu. Tapi Adel sigap 
Meraih satu bahunya. Tetap melangkah. “Terus maksudnya apa 
Pgajak aku ke sana?” 

“Biar kamu tahu letak unit merek: 

Astaga. Sungguh tidak penting: A 


lah lebih parah. Sering 
b singkat. Sering mengajak 
gkal tanpa terpleset 


a" 
del sungguh tidak ingin 


tahut 


“Biar apa?” 
yid memasukkan password: 


jedding in Chaos 478 


“Biar kalian akrab.” 
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“Kenapa aku mesti akrab sama mereka?” 
Nggak ada salahnya, Del” Rasyid masa, 
menghempaskan tubuh di sofa. j 

“Gala apa aku manis-manis sama mantan tersayang kam, 
Ogah!” 

Rasyid mendongak, menempelkan belakang kepalanya di 
sandaran sofa, Menatap Adel yang berdiri melipat tangan dengan 
senewen. “Apa kamu mulai cemburu?" 

Mengurai lipatan tangan, berderap ke kamar tid 
“Cemburu nggak bikin kenyang!" 


xxx 


| Jen 
JANG 


EN 
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Chapter 11 


“Berhenti melototin aku, Adel” 


Mereka makan malam dalam diam. Rasyid yang dulu 
i Setelah tidak tahan ditatap secara intens olh 


h 
aa tapi lebih ke ‘apa yang sedang dipikirkan 


Adel, Bukan risi, 
perempuan ajaib ini'. 
“Yah, ketahuan," | | 
Rasyid tersenyum tipis. Dia sadar sudah tiga hari ini 
membuat Adel cemas, Meski perempuan itu diam dan tidak 
bertanya kenapa dia murung, Perempuan itu juga tidak berusaha 
untuk menghibur—hal yang tidak bisa diharapkan dari seoran 


Mg ji | Jaehyun 
"Kenapa senyum? 


Secepat kilat, Rasyid menarik sudut bibir, kemudi 
berdeham. Mengalihkan. Menunjuk barang dagangan A 
ruang tengah, "Mau packing jam berapa?” 
Langsung ditolak, “Nggak usah bantu." 
Tapi, Rasyid suka, Mengemas batang MI 
menyenangkan, Meski sebenarnya Rasyid lebih banyak m 
Melihat wajah Adel yang serius bekerja membuat pere? 
terlihat lebih manusiawi di mata Rasyid. 
Rasyid meletakkan sendok, Menyandar di pun! 
Dia sudah selesai makan, Gantian menatap istrinya Had i 
sambil menggulir layar ponsel, Dia tahu peremp*” 
memendam sesuatu, Sama seperti dirinya. al 
. Sesuatu yang kemudian menjadi alasan ke", 
menikah. Adel bersedia menikah dengannya bukan 4 
| n keluar dari rumah karena berkonflik dens"? 
Ka a menolak menjelaskan lebih dan 

Yang tidak bisa perempuan itu D5! 


tera 


ago 
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Sedangkan, bagi dirinya, pernikahan 
menyelamatkannya. Alih-alih mengeluh menghadapi sikap 


an Adel, dia bersyukur atas banyak hal. Meski 


nenyebalk: 
membawa 


bernikahan ini diisi oleh dua orang yang sama-sama 


beban hati, 

Mereka terlalu pintar menjaga rahasia masing-masing: 

Selesai memandangi Adel yang tetap sibuk, Rasyid berdiri 
lebih dulu. Membawa piringnya ke westafel Mencucinya 
sekalian, Membiarkan Adel tetap di meja makan. Dia kemudian 
beranjak ke balkon. Membawa serta sebungkus tokok. 

Weekend hampir berakhir. Besok dia. mulai tenggelam 
bersama pekerjaan. Pelarian yang tepat Tapi sebelum mencari 
dia tetap akan mengunjungi sumber sesak di dada. 

baginya yang tetap mengenang, 

kin bukan hanya Rasyid. Dia 
sedang menelan tangis 
bagi orang 


pengalihan, 
Sudah empat tahun. Tapi 

Mung 

h dan Bunda 
ahun jelas bukan apaapa 
ar hitungan bulan yang 


terasa amat menyakitkan. 
tidak tahu, barangkali Aya 


bersama luka di hati. Empat t 
lain, Tapi bagi mereka lebih dari sekadi 


menjadi tahun. 
Terdengar 


menoleh, Berusaha menorm 
Adel di sampingny 
kemarin 
1," katan 
d mengingat m apakah ada 
T Apakah karena menonton 

ih sebal? Ini Adel Iho, yang 


er. Kali ini Rasyid tidak 
ah sendunya, Dia bergeser, 
n itu kemudian 


suara pintu diges 
alkan wali 
a, Perempua 
malm Jaehyun 
ya tiba-tiba. 

undur, 


“ikapnya yang membuat Ad 
kemarin? Tapi masa iya 
a dibawa slow. 

“Kenapa?” Rasyi 
Kamu mulai nggak tah 


sih enggan menatap lawan 


d menebak Ma 
asap rokok?” 


an sama 
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“Kamu lagi mikirin apa sih?” Adel menghadap ke ary 
Rasyid—yang masih menatap ke arah lain seraya mengembusky 
asap rokok dari sela bibir 

Rasyid masih diam. Membuat Adel terpaksa meneb} 
“Galau mikirin cara buat balikan sama Salma?" 

Sedetik, Dua detik. Rasyid terbatuk. Dia lupa, Sungu 
lupa kalau selain absurd, Adel selalu blak-blakan, Kalimat yan 
keluar dari mulutnya tidak pernah disaring, Du 
mungkin filternya sudah rusak. 

“Sok tahu kamu," Sambil terkekeh, Memilih membuat 
sisa tokoknya. Batuk sialan, Reaksinya terlalu berlebihan adi 
Adel sebenarnya bertanya wajar, Perempuan itu H 
menyimpulkan begitu karena satu bulan ini melihat bagai?" 

Rasyid sangat peduli dengan Salma dan Kiara, 
"Ya emang nggak tahu, Makanya sok tahu." Adel mem 
asih mending aku nggak pura-pura nggak tahu," 
“Kamu ingat dengan kesepakatan kita? Poin kedua?” 
Adel mengangguk, Kemudian menggeleng. Se?” 


diri. 


lupa. 


Tak lama setelah, 
semakin menggemaskan Sena Batita 
“Aku nggak den 

Disie hanya a. 
Yang baik, Aku 


Gegukan, “Nggak de 
warid abu jika Adel paham maksi 
Tega bakal berusaha jadi suami y' 
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Dengan perlahan semburat kemerahan muncul di pipi 
Adel. Apakah Rasyid pernah bilang jika Adel cantik ga 
Maka, yang sekarang ada di hadapan Rasyid adalah Adel yang 
lebih cantik. Apakah memang ada perbedaan berdasarkan jarak 
pandang? Saat lebih dekat begini, Adel terlihat sangat cantik. 

Apa? Membual? Tidak. Meski dia tidak pandai menilai 
kecantikan perempuan. Tapi, dulu atau sekarang, Adel terlihat 
berbeda di matanya. 

Setelah Adel hanya diam, Rasyid pun melempar 
pandangan ke kejauhan. Satu kenangan tiba-tiba datang. Bukan 
dia yang memilih, tapi seperti dilemparkan begitu saja ke 
kepalanya. Sudah satu tahun lalu, tapi rasanya baru terjadi 
Ikemarin. 


` 
a Jaehyun 


Restoran yang penuh membuat Rasyid kebingungan 
mencari bangku yang berisi teman-temannya semasa SMP. Dia 
datidffiterlambat. Ada masalah besar di kantor yang 
mengharuskan Rasyid tinggal lebih lama. Dia pun yakin acara 
reuni ini nyaris berakhir. 

Satu tangan yang terangkat 
lalu lalang pelayan, meja-meja yani 
ai ana, Malik yang pertama berdiri, 

ngan gaya kasual. 
lan meja terbagi 


ayang dulunya berbi 
Iku pun sebagian besar sudal 
caya jika yang datang terlambat adalah at 


t membuatnya lega. Di antara 
g terisi penuh, Rasyid menuju 


menyambutnya, memeluk 


menjadi empat yang diisi dari 


eda kelas. Rasyid hanya menyapa 
h lupa. Mereka apalagi, 
nak cerdas 


teman: 
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[Jean 


dan terculun di kelas yang kini menjelma menjadi pria dewasa. 


idaman banyak wanita. 
Bahkan terdengar kasak-kusuk dari meja para perempuan 


yang nyaris pingsan begitu menyadari bahwa Rasyid telah berubah 
banyak. Hampir tidak dikenali kalau saja, Malik, yang merupakar 
Sahabat terdekat, tidak menyambut. Mereka akan mengira bahws 
Rasyid salah satu pasangan teman mereka yang datang 
menjemput. 

Mengabaikan kasak-kusuk, Adel mencoba menghubungi 
nomor Papa. “Pa, jemput Adel dong. Kalau nggak, bentar lagi Adel 
bermutanjadi Hulk di sini, Nggak lucu kalau aku ngerusak malam 
Minggu orang yang lagi pacaran. Beneran, Pa, ini restoran isinya 


kebanyakan abege pacaran.” 


Tetlengar tawa renyah dari ujung telepon. Adel PM 


a menagih jali 
kalau diange 


memanggil taksi atau pesan ojek online. Dia hany: 
Papa tadi sore. Bukan bermaksud manja kok. Tapi 


Alamat" 


Papa hati-hati. Aku tunggu. 
aku shareloc ya, Pa." 
| Meletakkan ponsel di meja, mata Adel tak seng? 
sekang sejak beberapa menit lalu dijadikan bahan pe 8" 
i meja ini. Tapi dasar WA, 
ya Adel yang mal 
mengabaikan. Pun sat bersitatap, Adel tampak bis 5 
membuang wajah. Dia ingat siapa lelaki itu, Hanya 8 
senorak teman-teman yang lain, 
Di sisi lain, 5 


ji men 


ps 
Rasyid tetap b berapa a 
Wih y p bertahan beberap”. 
sempuan itu mengalihkan pandangan, Jadi dia Pah 


per 
Ke min mengetukkan telunjuknya di meja: MP" ga 
tangannya. Menandakan jika dia bosan 


yang ken 
“28 eotura bahwa dia tidak nyaman berada di 59°” 
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“Sati Kasih 106 Wedding in Chaos 47? 


Dipindai dengan CamScanner 


“Mal, lo kenal perempuan yang pakai blouse warna peach?" 

“Yang mana?” Malik mengikuti arah pandang Rasyid, 
Dahinya berkerut sebentar. "Ah, masa lo lupa sih dia siapa?" 

“Siapa?” Rasyid sungguhan tidak tahu. 

“Yailaah, temen sekelas kita, Ras, Ratunya pembuat onar.” 

Rasyid malas menebak, “Siapa?” 


Lk dehyun 
“Yang lo taksir waktu itu? Yang barbarnya nauzubillah.” 
Rasyid terdiam, Mencoba mengingat. Memilah kenangan, 
Lalu muncullah wajah Adel semasa SMP. Sekarang, dia menatap 
kan, Memang orang yang sama. 


ng matang. 
Rasyid akan menarik 


lagi perempuan itu, Membanding 
Tapi hadir dalam bingkai wanita dewasa ya 
Namun, sungguh, suatu hari nanti, 
kembali kalimat terakhirnya. 
“Makin cantik ya dia." Malik ikut meman 
sama. “Kemungkinan sih udah taken." 
“Tunggu aja siapa yang jempu 
tidak ingin menerka. 
Sambil menikmati obrol 


Rasyid melirik ke tempat Adelia. 
nya dia. 
ah. Dengan cepat dia ber 


dangi objek yang 
r dia bentar lagi.” Rasyid 


jan yang tak ada habisnya, sesekali 
Wajahnya sudah terang- 
terangan mengatakan betapa bosan Tapi saat laga 
“getar, wajahnya seketika semring: iri, 
Menyampirkan tali ras di bahu, berpamitan: | akah Adel 
Rasyid menatap semakin lekat. Mei daaa 
Menuju pintu, Tapi bukankah masih huj perempi 
ingin pulang? Siapakah yang data 
Dugaan Malik terpatahkan saat 
be di depan restoran. Menghadirkan. 
awa payung. Menjemput Adel yang berdiri 


kan seseorang 
di teras restoran, 
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Rasyid tersenyum. Dia juga ingat siapa yang 
paruh baya itu terlihat menua, upi 
dak? Dulu semasa 


Tanpa sadar, 
datang menjemput. Pria sei 
Rasyid masih mengenalinya. Bagaimana ti 
SMP, Adel selalu diantar-jemput oleh orang yang sama. 

“Woi, udah, udah! Orangnya udah pulang, Berhenti natap 
ya, nggak berarti dia jom 


| kayak gitu. Meski yang jemput bapak 
ya" Malik menyenggol lengannya. Tertawa 
e lion 
Saat itu, pertama kalinya Rasyid kembali 
Dia memang sempat lupa dengan parasnya. Tapi 539 
sialnya, dia justru terngiang setiap hari. 
Rasyid kemudian ingat hal-hal ajaib 
sekelas Adel. Banyak sekali, Hanya saja di depan Gina" is 
a seterbuka itu. Cukup Malik saja yang tahu: TAP, 
Mendekati Adel, dia butuh Gina sebagai perantara. Di" 
Gina. Sementara Gina berteman baik dengan Adel. NA 
Apakah terdengar jahat? Tidak. Dia tidak ai 


menyembunyikan fakta itu, Lagi pula tidak ada ya a 
h meni ji 


bertemu Adil 
sudah ing 


an 
selama menjadi" 


ena 


Adel mana peduli dengan Rasyid yang pernal 
sekelasnya? Jelas-jelas dunia mereka berbeda. Adel ve” Um 
belakang sedangkan Rasyid duduk persis di depan meli na N 
an,n ad satu Gi di maa dis sempat WH 
ngan cara yang berbeda, ce 


ya, saat mereka 


yang berbeda, 
# berbeda, Rasyid bisa melupakan Adel. 


| den 
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Sekian tahun tidak bertemu. Dan, ya, kemudian Adel 
tumbuh menjadi perempuan yang sangat cantik. 

“Nggak ngantuk?” Adel menepuk nyamuk di lengan. 
“Tidur yuk." 

Namun, suatu hari nanti, Rasyid ingin mencintai Adel 
bukan karena perempuan ini sangat cantik. Tapi karena tumbuh 


keyakinan di hatinya, bahwa pada perempuan inilah dia 
seharusnya pulang. 


Jaehyun 


Chapter 12 


Rasyid bangun pagi-pagi sekali. Sebelum berangkat 
ke kantor, dia harus mengunjungi suatu tempat, Adel yang 
mendengar gerakan di kasur, terbangun. Menyipit bingung 
melihat Rasyid sudah bangun dan bergegas mandi, 

Pun ketika berganti kemeja hitam. Adel menatap 
punggung bidang itu. Sedang memutuskan perlu bertanya atau 
tidak, 

“Kamu ada morning briefing?" 

Sedikit menoleh. “Aku mesti ke suatu tempat." 
auh?” 

“Masih di kota ini.” 

Kali ini, Adel penasaran. Semoga saja 
menyebalkan. "Ke mana persisnya?” 

b “Kamu mau ikut?" 
| Kening Adel berkeru 
terbuka, makin menyipit, Ini jenis penawaran 


tak terdengar 


t. Matanya yang belum sepenuhnya 
serius atau cuma 


basa-basi? 
“Aku serius. Kamu mau ikut?" 
“Berdua aja?” 
“Nggak.” Jaehyun 
"Terus?" 


a dan Kiara.” P 
balas memunggungi 


Makasih tawarannya. 


“Aku pergi dengan Salm: 
ma, OP Cukup tahu. Adel berbalik, 
Naminya. Menarik selimut hingga kepala. 

lagak deh,” 

Ml Rasyid menatap tubuh istrinya Yang Wa 
napas pelan. Dia tidak bermaksud basa-basi k 
kan ajakan tadi. Tapi jawaban yang dia berikan 
a membuat Adel semakin engg 
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id akan menceritakan banyak hal pada Ada, 


Nanti, Rasy 
Hubungan mereka bahkan belum 


masih terlalu dini. 
adi tempat. 

Ikan kamar, Rasyid mendekat ke 
utup selimut. Hanya sebentar 


Sekarang, 
berkembang, Masih jala 
Sebelum. meninggal 
jarinya. Mengecup kepala yang tert 
kemudian mengambil tas dan keluar dari kamar. 
Begitu pintu ditutup dari luar, Adel segera mengibaskan 

selimut yang menutup kepalanya. Memaki. “Rasyid sialan!" 
Makian yang entah untuk rasa ganjil di hatinya saat tahu 
Rasyid akan pergi dengan siapa atau karena lelaki itu mengecup 

kepalanya secara tidak langsung. 
Mungkin untuk dua-duanya. 


xx N ja 


wa Rasyid berhenti di depan sebuah TK eli 
jar aku aja, Sal." Mence 

, Sal. gah Salma yang bi 

dan membukakan pintu untuk Kiara. 4 4 

agi A dari jok depan, Salma memperhatikan bagai 

Ra n dan mengitari mobil. Membukakan Pin" ka 

belakang membantu Kiara turun den agar co?” 
a gan mengangi 
“Semang 
og sekolahnya, Princess." 


$ menampilkan dereta semangat keljanya." 
'n gigi putih yang menggemaskan 


Rasya bu 
erjongkol 
dong Om barus semun, k, memperbaiki letak ban 
Tap kana Mana kerja biar bisa beliin KETA Gan 
P 
b 


boleh mina macam., » Kiala nggak boleh manja Kë 
Kisla macam. Jadi, Om, nggak “3 


4 


di ibu ko" 
a 


endak "sil 


lon lagi ya." 
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Tangan Rasyid kemudian mengusap kepala Kiara. “Kiara 
mulai bosan macaron ya? Hmm, mau sesuatu yang lain? Atau—" 

“Ras.” Salma turun dari mobil dan menyergah. 

Rasyid berdiri, mengerti maksud Salma. Membiarkan 
Salma berpesan hal-hal penting ke Kiara, Yang dijawab dengan 
anggukan patuh. Lalu mengantarnya hingga ambang gerbang. 
Kiara melambaikan tangan ke sang Mama dan juga Rasyid. 

Suasana di dalam mobil mendadak menjadi canggung. 
Rasyid menyadari betul perubahan yang terjadi, Salma juga 
enggan menatap ke arahnya, Lebih memilih membuang wajah. 
“Aku minta maaf,” 
“Kamu nggak perlu janji apa-apa ke Kiara. 
Janji apa? Rasyid hanya .... “Ayolah, Sal, aku nggak ada 


janji apa-apa. Aku cuma kasih sesuatu yang bikin dia senang aja. 
ue-kue, cokelat, mainan? Sama sekali 


» Jaehyun 


Apa sih artinya macaron, ki 
nggak membebani aku. Anak kecil suka itu.” 
“Tapi keadaan udah berbedi Rasyid, 
Mana bisa kamu memberi ini-itu pada kami 
berhenti memberi hal-hal yang disenangi Kiara, Itu hanya bikin 
dia sulit berpisah sama kamu." 
“Berpisah?” Apa yang se! 
ini? “Kamu berencana menjauhkan kami?” j 
“Nggak selamanya kami ada di hidup kamu, Ras- 
“Mana bisa kamu memutuskan begitu? Dengan atau tanpa 


Pitserujuan kamu, aku akan tetap ada di hidup kalian. Silakan lari, 


amu udah beristri. 
i? Dan aku minta, 


benarnya ada di kepala perempuan 


Pa dunia sekali pun, aku pasti menemukan ka 
BP nggak maw jauh dari Kiara, 
san Rasyid menggeleng: “Aku 188" 


idut bibir Salma bergetar: “Kamu nggak mikir perasaan 
a?" 
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Rasyid tercekat sesaat “Dia akan mengerti." 
“Adel tahu kondisi kita?” 


“Nggak.” Rasyid menggeleng. Liri 


h, “Belum.” 
“Bagus. 


* Salma nyaris bertepuk tangan. “Kamu hanya 
akan menyakiti kita semua.” 


“Aku bakal cerita semuanya ke Adel.” 


“Dan kamu bisa jamin dia bakal terima dan mengerti?" 
Rasyid tidak yakin, tapi dia percaya Adel mampu 
memahami. “Adel akan mengerti kondisi kita.” 
Akan, Bakal, Ketidakpastian. Rasyid benci ini, Kalau bis 
satu jam sebelum dia mengikat diri dengan Adel, dia ingin sekali 


menceritakan pada perempuan itu bahwa dirinya telah lebih dul 
terikat dengan Salma dan Kiara, 


Tidak, Bukan ikatan sakral seperti yang kalian pikir. Tapi 

takdir yang membuat mereka terikat, Dan tidak pernah terlinti 

di kepala Rasyid untuk meninggalkan Salma dan Kiara. | 
| 

an St 

Pagi cukup tenan 


P 
membawa dh kh rah an Melangkah ke bal 


3 4 ia lak” 
Nih celup, Tidak ada yang bisa dia kat 
enjawab chat yang masuk? Adel 


gi begini, 
meninggalkan pons 


elnya di ka y 
Menyesap hnya ie mar, dalam keadaan ma" 
tangan di sisi cangkir, Jik 
a harus kepikira 
itu pasti tidak seran 
Terhalang a 


laf 
tel 
mudian menangkupkan kedua 


ayah 

a dia mudah mengabaikan b” Ka 
" dengan perlakuan Rasyid “A pi 
Mau iseng saja. Toh, buk?” 


idak perlu 
Perlu baper, Adel, Rasyid cuma sent" 
Respati Kasih 114 wi... 


Dipindai dengan CamScanner 


Suara pintu terbuka membuat Adel terkesiap. Rasyid? Ah, 
bukan, ternyata. Yang dia dapati adalah Gina yang nyengir lebar. 
Seakan barusan dia masuk ke apartemen sendiri. Adel perlu 
mengadu ke Rasyid agar mengganti sandi apartemen. 

“Udah persis jailangkung," sambut Adel sarkas. 

“Eh, eh, gue ketuk pintu ya. Lebih dari tiga kali malah. 
Nggak dijawab. Ya udah gue masuk dengan santuy." Lalu 
mengempaskan tubuh ke sofa. 

“Ngapain ke sini? Gue nggak bikin sarapan.” 

“Minta sarapan ke lo nggak pernah gue masukin dalam 
kamus hidup." Gina mencibir. “Terlalu mustahil." 

Sambil bersedekap dan menyandar di pintu geser. “Terus 
ngapain ke sini? Sana berangkat kerja." 

“Ajak gue bolos dong, Del. Ke mana gitu yuk?" |Jaenyun 

"Ogah." 

“Eh, apa gue nebeng Rasyid aja ya?” Gina mengedarkan 
pandangan. “Jangan bilang suami lo udah berangkat." | 

“Udah,” Meninggalkan pintu, Adel menaruh cangkirnya di 
westafel, 

“Tu 4 4 

rakan “Tahulah, bilangnya mau ke mana gitu 
dulu," 

“Oh.” Gina cukup peka, 
N Adel berbalik. Menatap gs 4 

tnya sudah terbuka, siap sanga 
lulai baper sama Rasyid YA nikah, di 
ejak KE jika dua sahabatnya am ka SA 


ihan den al, Sulit punya soni yang aa 
i E E ini sudah Gina prediksi sejak awal. 


“Kok lo bete gitu?” | 
ma yang masih duduk di sofa 


tapi disambar Gina. 


» Kali ini Gina tidak 
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Gina menatap prihatin. “Yakin siap mencintai Rasyid, 
belum move on dari sang mantan," 


? Gue denger-denger dia 4 
Bai Iis soil Salma? Adel sengaja menata, 


Jadi Gina juga 4 s 

“Apa yang bikin Rasyid putus dari mantannya 
“Nggak direstui orangtua Rasyid 
Adel mengangguk. "Lo juga tahu kalau mantan Rasyid 


tinggal di gedung ini?” 
Di tempatnya duduk, Gina sempur 
membelalak tak percaya. “Se-serius?!" 
Malas ditanya lebih jauh, Adel melangkah ke kamar. Tapi 
nyaris terjungkal, demi menyengat 
mu dong sam 


na menganga. Matanya 


dengan cepat Gina berdiri, 
Adel di pintu, “Del, seriusan?! Lo berarti udah kete 
mantannya Rasyid?!" 
“Iya, Udah. Kenapa?” (pam 
“Kalian nggak baku hantam, “kan?” 
“Buat apa?" 
“Del...” Gina berkata serius, "Gue nggak mau hubung 
kalian kenapa-kenapa. Plis ya, Del, lo mending apaapa 9" 
Beren! ke Rasyid. Dia pasti bakal jelasin." 

A logo is. “Gue nggak tahu kalau lo sevisione” " 
masal aa, Dal. Jangan berantem pokoknya. Kala 
babak Aparapa, jangan dipendem, tanya laki lo langs" 

egak jadi prasangka-prasan, ik nga a A 
a. Bikin capek hati nanti: 
Se Gina kebanyakan a 
Kami kaka er, Maman j 
kecil yang bak? 


ni" 


ar 


megan; pik 
ng peang kedua bahu Adel. AoT 
8? Lo iki ng? 

Pikir gue nggak pern? 


Neni ix, esa 
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sendiri gimana orang yang lo cintai masih cinta mati sama 
mantan?” 

Ah, bagian ini, Adel memang lupa. Gina pernah 
ditinggalkan, 

Bahu Adel ditekan. “Gue mending masih status pacaran, 
gampang buat ambil keputusan. Nah, kalau lo sama Rasyid. 
Pernikahan, Del, pernikahan, Melibatkan dua keluarga. Mau 
ambil keputusan pasti penuh pertentangan," 

Adel mengulum bibir, menahan tawa. “Iya, makasih buat 
wejangannya. Sana berangkat kerja." 

“Dan lo harus—" 

Habis sudah kesabaran Adel, Dia menepis kedua tangan 
“Ah, bodo, bodo amatlah. Berhenti nyuci orak 


Gina dari bahunya 
gue!” 


== Vaehyun 


Adel ngeri melihat Rasyid yang tidak berhenti 
memasukkan sayur ke troli, Hampir semua jenis sayuran dibeli. 
Apakah ini balas dendam? Adel tidak mau jadi kambing tolong. 

“Ras, kamu nggak berencana buat borong semua, ‘kan? a 

Seraya menarik gulungan plastik, hendak mênga 
Paprika. "Kalau kamu. kemarin menuhin kulkas pakai buah, 

atang aku yang menuhin pakai sayur.” 
kai Nahkan, kalas ak “Tapi aku nggak mau jadi 


n kamu nggak 
Pen tertawa pelan. "Aku pasiks Sama ng 


Ing sendirian, Aku temeni 
san belanja kali ini Adel tidal 
Sementara Rasyid yang men! 


k ikut campur, Dia hanya 
ini-itu. Termasuk 


gambi 
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idak ti. Adel hanya bang 
Adel tidak mengeri 5 
bumbu dapur yang ë 
i troli dengan cemilan. | 
ni i 
tiba mengajak belanja bulanan. Adel yang hanya guleran di depan 
televisi setuju saja. Dia sebenarnya bosan tapi tidak tahu harus apa, 


Apalagi dia bukan tipikal anak kongkow yang rajin menyambangi 
kaferkate. 


Adel nyaris menabrak punggung Rasyid saat lelaki itu 
seenaknya berhenti, Mereka sudah selesai di kasir, 4 
“Kenapa?” W au 


Dengan dagunya, Rasyid menunjuk arah pintu bioskop. 
Dua otang yang mereka kenal keluar dari sana, Tampak seru 
mengobrol tentang film yang b 


1 aru saja ditonton, Terkekeh satu 
sama lain, 


mal E ha "ih?" Adel perlu bertanya, Maksudnya, ini 
4 

ciuk-meneidka” “Adel mengantuk, Tidak perlulah acars 

Rasyid sudah 

begitu sja, melangkah ke sana, Meninggalkan Ade! 

Mau tak 

Selgapan semap a Adel ikutan : pag 

terkejut E Malil Mendekat, Gina lang”? 


i i 
Nyengir lebar—pintar menuts 


Kein 
bia bapa a YO” Raggi 
a bun lag, Yi sepertinya sudah tertular Adel, ii 


lie 
doang SE mengga, wW 
ut u 


Apa, gid 


an, cuma nonton | 
takit h, uma ni 


sal 
len; 4 arina P 
an, Tawa Bian San wajah datar, “Gin? | 
pt 

Adel terttu juju: SP 
ami yuka» 


Sih nag 
| ai Neng Chaos a78 
os 
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“Boleh. Kayaknya habis belanja nih. Lo beli daging? Gue 
laper banget.” Malik melihat tangan Rasyid penuh oleh plastik 
belanjaan. 

“Beli. Mampir ya. Deket ini, Sekalian gue masakin." 

Adel menoleh kaget. Rasyid bisa masak? Kok dia tidak 
tahu? Kok Rasyid nggak bilang sih kalau bisa masak? Ini sepele, 
tapi Adel sebal karena tidak tahu fakta sesederhana ini. 

Satu bulan ini ngapain? Adel menatap punggung Rasyid 
yang berjalan lebih dulu, Pura-pura nggak bisa masak biar Adel 
punya inisiatif buat belajar masak? Sengaja ya mau menguji 
ketabahan Adel? 

Rasyid nyebelin! 


[Jaehyun 
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Chapter 13 


Setya 
Lewat matanya, Adel tak berhenti mengikuti 
pergerakan punggung Rasyid dari sofa. Lelaki itu sedang 
memasak, Menolak siapa pun membantu. Melakukan sendiri 
semuanya. Mulai dari menata sayur di kulkas, menyiapkan bahan 
masakan, meracik bumbu hingga sekarang harum sudah mulai 


tercium, 
“Mal, dulu Rasyid pernah kerja jadi chef?” Adel bertanya 


lirih. 
Malik mendongak dari ponsel. “Dia terbiasa hidup 

mandiri, jadi ya bisa masak pastinya." 
“Perasaan gue juga mandiri sejak lama, bikin nasi goreng 
“Rasyid baru 


aja kadang enak kadang enggak," Gina menyahut: 


balik ke Indo tahun lalu ya?" | 
“Ho'oh.” Malik tampak mengingat- “Bolak-balik sih 
sebelum itu, dia juga ada kerjaan di sana, tapi mesti ngur yang 


disini juga." 
“Balik ke Indo?” Adel melewatkan sesuatu. 


“Emang dari 


inya hampir kelepasan 


mana?" 
di sana," 


Malik terlihat gelagapan. Sep? 
tadi, “Ya doi kan kuliahnya di Singapus- 


“Oh.” P 
gosipin orang di 


Lanjut kerja 


depan orangnya 


“Hebat ya kalian, 4 

langsung," Rasyid menyela. “Nggak sopan: b, “Biar masak 
“Justru sopan, Ras.” Adel yang aa 

lum diajak 


kehitung dosa juga." sai 
Rasyid “memilih fokus ke sup sapi 9 ai 
“Tmain otak, Mengalah begitu saja. (Adel berdiri, 
Makanan siap tak lama MENG Gang tengah 
ant membawakan nasi dan lauk ke M An Gina yang 
“ak lesehan berempat. Hampir jam sebelas salam. 
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tersiksa batin melihat asap yang mengepul i 


diet tampak 5 A 
umnya membuat cacing di 
Perutnya 


mangkuk bes 
bergejolak. Ras 
segala. Gina juga bego m 
“Udah, makan aj 
membaca isi kepala Gina. 
Adel = tahu. “Sejak kapan lo diet?” y Aehyun 
“Kenapa harus diet? Lo udah proporsional kok.” Rayi 


ar itu, Hari 
yid sialan. Pakai acara menawarkan untuk many, 
au-mau saja. 

a. Diet lagi besok.” Malik seperti bis, 


menambahi, 

Gina mendesah, menatap sup sapi dengan sedih. “Gue 
bukan Adel yang makan tengah malem dan badan tetep ideal? 

Belum tengah malem kali," Adel mematahkan, Menunjik 
jam di dinding. "Kuncinya tengah malem, “kan? Ini baru jin 
sebelas. Masih ada satu jam lagi." 

“Sama aja, Juleha." 

Malas membujuk, Adel mulai makan. Keburu su! 
dingin, “Biarin aja, biarin, Kita harus hormati prinsip Gina” 

“Bujuk gue sekali lagi!" Mendesis sebal. “Siapa tahu PM 
berubah pikiran!” 

“Ogah.” Adel beralih ke Rasyid. “Kenapa nggak WI 
aku masak?” 


“Emang kamu mau?" 
Ta enak banget sumpah!” Adel tak sungkan "" 
4 ina beranjak dari lantai, Naik ke sofa, tef$ 
mami nj kepala di bantalan sofa, Mengerang Ni" ogi 
mang kamu mau diajari masak?” Rasyid Me Ti 
tak 


Malik pr 
nimbrung. yang memilih 


euit 
ya 


makan saja, hanya meny" 
“Tapi gh 
Tapi aku agak ... j 


x pae” 
tahulah maksudku.” — Adel pga 


Resi 
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“Kita bisa mulai dari masakan paling simpel di dunia,” 
“Apa? Goreng telur?” Adel terlihat bangga, “Dah bisa aku.” 
Rasyid nyengir. “Bikin mi instan bisa?” 

Malik mulai jengah. Dia menyumpal makanan lebih 


banyak ke dalam mulut. Menahan supaya mulutnya tidak merusak 
suasana. 


“Bisa, Tapi tekstur mi-nya jadi aneh." | Vaehyun 
“Kok bisa?” 


“Aku masukin dulu mi-nya ke panci, kasih air, baru 

nyalain kompor.” 

Rasyid tertawa pelan, takut tersedak. “Itu bisa nyalain 
kompor." 

“Ini sebelum bikin dapur Mama kebakaran sih." | 

Sudah cukup. Malik sudah menandaskan sup di 
mangkuknya serta seporsi nasi dengan cepat. Dia tidak ingin 
bertahan lebih lama menjadi nyamuk. Maka, setelah meminum air 
putih, Malik mencari jaketnya. 

Kemudian menepuk betis Gina “#15, 
Pulang sekarang. Sebelum gue beneran jadi nyamuk. 


“Bangun. Kita mesti 


ae 


ika mendapati lift 
Ada tidak bisa pura-pura berbalik ketika Kira 
Yang terbuka dan secara kebetulan, ajaib 1 
Ma di dalam lift, Terlambat untuk ber?” 
ihat Adel. 
si Kiara melambaikan t 
ja akan jabar sekali 
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Jadi, Adel melangkah ke dalam life. Balas melambak, 
tangan pada Kiara. Memaksa seulas senyum—yang semoga sy, 
tak menakutkan untuk Kiara. 

“Mau berangkat kerja, Sal?” Adel melempar pertanyaan 
lebih dulu, Seperti bukan Adel yang biasanya. Melihat Salma yang 
mengenakan blouse rapi serta berkalung nametag sebuah 
perusahaan, membuat Adel penasaran. 

Kenapa akhir-akhir ini Adel mudah penasaran? Mana Adel 
yang tak pedulian? Rasyid sialan, 

Lah, kenapa jadi salahnya Rasyid? (JO 

“Iya, sekalian antar Kiara, Kamu mau cari sarapan?" 

“Mau ke ekspedisi depan, ada barang retur.” 

Di luar dugaan, Kiara memegang tangan Adel 
Menggengamnya. “Tante pacalnya Om Asyid?" ” 

Adel menatap Salma, sebelum menunduk ke Kiara. “Iya 

“Tante Adel ini istrinya Om Rasyid, Kiara.” SM 
mengoreksi. Adel menaikkan sebelah alis, Dia pikir Salma E 
berbohong pada anaknya, untuk mengantisipasi kecembu"" 


pi m 
anak ini. Ya siapa tahu anak seusia Kiara sudah mengerti 1" 
milik-memi 


i Jep? 
Lift tiba lebih cepat di lantai satu, Kiara belum "ppo 


tangan kanan Adel. Saat pintu lift terbuka, barul” 
membawa tangan Adel ke bibirnya, Dikecup. Ar 
Seketika Adel tertegun, Takjub. Kaget. Arg88™ 
ngapain?! 
“Tante pasti sayang banget sama Om Asyi 
Kita sama-sama bikin Om Asyid bahagia ya, Tan” 


“Duluan, Del." Salma tersenyum sebelum me 
melangkah keluar dari lift, 


s 
mba 
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Barusan apa? Kenapa hati Adel meleleh menerima 
perlakuan Kiara? Seumur hidupnya, hampir tidak ada anak kecil 
yang mampu mengetuk hatinya. Kiara yang baru dia temui dua 
kali bahkan mampu melakukannya. 

Memikirkan hal itu membuat Adel nyaris terjepit pintu 
life. Hassss! Rasyid sialan! 


xxx. Wee 


Layar televisi berkedip dua kali dalam sepuluh detik. 
Berulang terus hingga satu menit. Rasyid menoleh. Memegang 
lengan Adel yang terulur. Berniat merebut remot, Adel bergerak 
cepat, memindah remot ke tangan satunya. 

Rasyid merangsek lebih dekat. Adel mengangkat remot 
tinggi-tinggi. Terpojok di sudut sofa. Masih sambil terus 
memindah saluran. 


“Del, plislah, aku mau 


nonton bola, Aku terima pas kamu 
mindah saluran. Tapi ternyata kamu sendiri nggak tahu 


mau 


nonton apa. Kirain nonton sinetron atau apa.” 

Adel gabut Jadi merecoki Rasyid yang sedang menonton 
bola sedikit menyenangkan. Apalagi Rasyid yang mulai kesal. 

“Adel” 

Ya, oke, oke! Adel menyerah 4 
“"pojokkan, Dia melempar remot yang ditangkap Tas! 
“mpuma. (| Kemudian berdiri Meninggs 

“ngambil hoodie dikamar S Ne 
Me samaya dan berpamitan. Dijawab deen 
aman, Lelaki itu fokus menonton. Bahkan meni 


sebelum semakin 
asyid dengan 
sofa. 


Bum, 


mbil lau, 


a78 
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iba ingin makan es krim. Di kulkas tidak ag, 
ka ani kulkas dengan sayuran, otomatis 
Aa ha aa membuka kulkas. Padahal dia meletakkan 
membuat 
ilan di sana. Bt IG 
A masuk ke lift, tudung hoodie-nya tiba-tiba ditarik 
dari belakang. a 
gi “Mau beli apa?” Rasyid menyusul. Mengenakan jaket juga, 
Ba, Jaehyun 
Masuk ke dalam lift. “Es krim. Ngapain ikut?” 
“Antisipasi kamu ilang," Rasyid menambahkan. “Tapi 


kayaknya penculiknya nggak mau deh nyulik kalau tahu sifat 
kamu.” 


“Iya. Rugi dia nyulik aku." 


Lift berhenti di lantai satu, Mereka melangkah ke saya? 
kiri. Menuju minimarket 24 jam, Membeli lima macam es krim 
Rasyid membiarkan Adel memilih dan di 
kasir, mengeluarkan kartu debet. 
saja sat Rasyid yang membayar, P 
Namun diraih langsung pulang, Adel justru dudak 
kursi teras minimarket. Santai membuka es krim cone. R9 
masih berdiri, mempertimbangkan, Apakah, kut duduk ate” | 
Mengambil Haa 


ja cukup menungg" 4 
Adel yang tidak drama menu" 


kri A ik, RA 

m—— A ka “Car acak di dalam plastik | 

“Duluan aja, M” 
habis sepakbelanya: Aku kayaknya lama di sini. Nanti 

“Kamu i " 1 
awal, dia = DARI DEBAK kerja?" Saat Rasyid ad 
Peres ati Adel yang han, bahan di depa" o 

mpuan itu tidak sibuk ya rebahan en 

Adel tidak 


membalas chat. Pun seperti 
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“Kalau bernapas bisa dihitung sebagai kerja, aku nggak 
nganggur hari ini." 

Rasyid mendecak pelan. Selalu ya, selalu. “Maksudku, 
kamu nggak diprotes sama pelanggan-pelanggan online kamu?" 

“Diprotes. Tapi ya gimana, aku lagi males bongkar barang 
sama packing.” 

“Aku bantuin,” 


“Tetep males," Adel menatap lampu hias di sepanjang jalan 
yang dibuat berkelok di depan gedung. “Pengin hidup sama es 
b [Jaen 

“Makan es krim tiap hari. Guleran di kasur, Ngadem di 
balkon, Hidup cukup bernapas aja,” 

Rasyid heran. Istrinya tidak sedang PMS, tapi lagaknya 
PMS semua perempuan diborong sendiri, Sungguh, magernya 
Perempuan ini natural sekali, Effortless. f 

Obrolan ini tidak penting, tapi Rasyid tetap menanggapi. 
"Jangan-jangan kamu beneran niat bikin rumah di hutan ala 

arsupilami," 
k “Kalau sendirian kayaknya nggak berani. Aku nunggu 
amu may deh,” 
maag P*Yid buru-buru menggeleng. "Nggak. Nggak RES wai 
tau St yai Aku bisa turutin permintaan kamu yang lain, « 
itu ya, 
“Apapun selain itu?" 
‘lya; apa pun,” 
` lun?” Adel mengulangi. “Oke.” 


inggalkan pertandi 
nyesal sudah meninggalkan Pera pgaya 


lingan klub 


mi menemani Adel, p 
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begini. Terjebak permainan otak. Makan es krim malam-malam 
yang dingin begini. 

“Mau minta apa sih?” 

Adel mengambil es krim kedua. “Tinggalin Salma dan 
Kiara buat aku." 

Sedetik. Dua detik. Senyap. Adel perlu menoleh untuk 
tahu bagaimana reaksi Rasyid. Sekilas saja, Adel tahu kalau Rasyid 
cinta mati dengan dua orang itu, Ya mana mungkin lelaki itu mau 
mewujudkan permintaan Adel yang seperti petir di malam cerah 
ini, 

“Bercanda, kali, Ras. Mukamu tuh serius amat." 

“Nggak lucu, Adel." P 

“Aku nggak ketawa ya," (Waetyun 

Rasyid menatap es krim yang meleleh di tangannya. 
“Emangnya kamu siap dengar ceritaku tentang Salma dan Kiri? 

“Kenapa kamu nanya gitu?” 

“Kalau aku cerita tentang mereka, 3 
tentang Mbak Tere, Impas,” 


“Nggak deh, Ras. Mal 


kamu juga harus cef 


Nn 
kasih. Aku juga nggak kepo be 
kok sama hubungan kalian.” Adel menolak dengan mulus: 

gimana masa lalu kalian, itu urusan kalian, Nggak ada 5°28% 


kan 
Pautnya sama aku, Tapi kala, puat bali 
plit, jangan Men PA memang ada rencana yi 


s 
Kissi aku. Kemampuanku main dram? P 


“Aku nggak ada rer 
Ya, Adel k: an 
ada niat selingkuh. Petaktahu. Siapa tahu Rasyid dibe 


ncana untuk selingkuh, Adel” ng 


Jakat? 


Atau memang sudah? 
Sebentar, 
ih itu 


elif 
bukan ana. Kok aneh? Ketika bicara pa T 
T ditaman yeng sing me 
Wedding in 


satunya berkhianat? Sementara Adel dan Rasyid tidak ada dalam 
posisi itu. Hanya pernikahan yang mengikat, Bukan cinta. 
Adel menatap Rasyid lamat-lamat, Satu h 


al melintas tiba- 
tiba, "Setelah aku perhatiin, wajah Kiara 


mirip kamu ya ternyata." 
Permainan otak kedua, Rasyid berdeham. Mencoba 
bersikap senormal mungkin, "Kamu akhirnya sadar kalau Kiara 

mirip aku, Habis ketemu ya tadi?” 

“Tadi pagi nggak sengaja ketemu di lift,” Balik ke topik. 
Adel menunjuk wajahnya sendiri, menggoyangkan telunjuknya, 
"Jadi kamu sendiri pun mengakui kalau wajah kalian mirip?" 

Rasyid tersenyum. Kemudian lanjut memakan es krim 
yang lelehannya mulai mengotori tangan, “Iya, Aku mengakui 
dengan sesadar-sadarnya," 

“Lalu, Kiara sebenarnya anak kamu dong” || gong 

“Bukan.” 

“Ngaku aja sih, Ras, Aku nggak bakal judge kamu kok." Es 
krim di lidah Adel mendadak hambar, Pun juga susah ditelan, 
Sepertinya lidah Adel mulai bermasalah. 

“Bukan, Adel,” 

Baiklah, Adel bukan tipikal pemaksa. Dia hargai Rasyid 
(8 menolak bicara, Adel sendiri juga tidak siap bercerita soal 
Mbak Tere, Mereka imbang. Ada cerita yang harus tetap dijaga. 

“Kamu keberatan aku sayang ke Kiara?" 

E ke arah lain. “Nggak.” P 

alau sayang ke mamanya Kiara 
Menghela napas, “Terserah.” 
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Chapter 14 


“ 
Setelah aku perhatiin, wajah Kiara mirip kamu ja 


ternyata." 

Pernyataan itu nyaris membuat Rasyid terjungkal dari 
kursinya. Sebenarnya bukan hanya Adel saja. Semua orang yang 
mengenal Rasyid dan Kiara, akan berkata demikian. Bahkan tak 
jarang Rasyid disangka Ayah Kiara ketika jalan bersama. Hanya 
Malik yang mengerti. 

Namun, ketika itu diucapkan oleh Adel, terasa sedikit 
berbeda. “Kamu akhirnya sadar kalau Kiara mirip aku. Habis 
ketemu ya tadi?” 

“Tadi pagi nggak sengaja ketemu di lift. Jadi kamu sendiri 
pun mengakui kalau wajah kalian mirip?” 

“Iya. Aku mengakui dengan sesadar-sadarnya." 

“Lalu, Kiara sebenarnya anak kamu dong." | aeng 

“Bukan.” - 

“Ngaku aja sih, Ras. Aku nggak bakal judge kamu kok. 

“Bukan, Adel.” Jeda sesaat. “Kamu keberatan aku sayang 

ke Kiara?” 
Dijawab enteng. “Nggak.” 
Tanpa berpikir, Rasyid spontan bertanya. 
Mamanya Kiara?" 


“Kalau sayang ke 


"Terserah." si 
Apakah jawaban itu datang dari hati? Tidak m 
Membaca seorang Adel. Suasana hati perempu 


lan Ragi . i 
Rasyid bertanya hal yang tidak penting | ajak, Mereka 


an itu sedang buruk 


Setelah keli krim tandas, A t Me 
IN aas, Wali ii ji dalam lift. “Terus 

ig a dalam diam. Adel baru bicara saat di ds 

PP Ae “Besok main ke P 


idak bisa menjelaskan sekarang: 
Aku kasih tunjuk sesuatu 


D 
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“Nginep?” N 
“Kenapa? Takut disuruh bantu masak?" 
“Ya kalau nginep juga nggak apa.” 
“Oke. Nginep ya. Besok aku bakal pulang lebih awal, Ata 
coba lihat sikon dulu.” 


“Iya, atur aja. Aku ngikut." 


{Jaehyun 


xx 


“Jangan gegabah, man," Malik mengacak rambut, Seola 
dirinya sendiri yang akan melamar anak orang. “Nikah itu kala 
bisa sekali seumur hidup. Nikah sama perempuan yang udah jela: 


jelas cinta sama. Lo-nya juga cinta dia, Tawi tadi? Ade 
Wah, bercanda lo, Ra Aa 


ini semalaman," 
Lo pikir kayak beli tanah aja. Ini nikah, Rs 
pina Adel. Sama sekali di luar bayangan $** 
jadiin nyata, biar lo bisa lihar.” 
Malik mengibask Te E kepah 
Seri, maksud gue, Mateng Terus Salma mau diapêl 
Empat tahun ini nggak 


ih 
sendiri-sendiri." ada apa-apa, Kami bisa h 


in 
a 


“wa apane ng 


men selama empat P 
li apartemen satu lantai di bs" 
ama Salma aja sekalian?” | 

1 Bunda nggak bakal seti" 


Nggak s; 
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Memang belum dicoba, tapi Rasyid sudah tahu akan seperti 


apa. “Lo tahu sendiri, gue nggak bisa bawa Salma ke hadapan 
orangtua." 

“Ribet ya kisah cinta lo” Malik kemudian duduk. 
Menenangkan diri. Dia juga tidak tahu kenapa dirinya emosi 
seperti ini. 

“Gue yang bikin ribet sendiri. Kenapa dulu mesti jatuh 
cinta ke Salma." 

Malik menggeleng. “Sama-sama salah kalian, Terus emang 
Salma nggak patah hati tahu lo bakal nikah sama perempuan lain?” 

“Kalau lo lupa, cinta gue bertepuk sebelah tangan." 

“Ouh, sakit.” Malik memegang dada kirinya dengan 
dramatis. Meringis. Tapi sebenarnya tidak bermaksud mengejek. 
“Ini kayak gambling nggak sih?" 

“Iya. Gambling.” 

“Apa yang bikin lo milih Adel? Bukannya lo ketemu cuma 


di reuni setahun yang lalu ya?” Malik masih belum percaya. 
dengar nama Adel baru 


“Kenapa setelah setahun, gue tiba-til 

skarang? Lo nggak diem-diem nemuin 
? Lo nggak die 

“Nggak. Tapi kalau kebetulan ketemu, ada beberapa kali. 


lupa persisnya berapa.” neng 
“Dan kenapa Adel?" te | 
| “Gue nggak tahu jenis perasaan yang ini, Mal. Tapi lihat 
SN lo perlu masukin 
Malik menanggapi sarkas. “Kayaknya lo pe si 
n Mal ide gila lo." 
“Lo pikir gue ngapain? Gue migrain dengar id P 
“Adel juga butuh pernikahan ini, Ma A 
Apalagi ini? 
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iki 


“Terus lo butuh pernikahan ini buat apa? Bunda lo py, 
ada nuntut nikah perasaan. Ayah lo apalagi. Beliau kelewat Santy 
begitu,” 

“Gue sendiri yang mau pernikahan ini.” 

Entah Malik yang bebal atau Rasyid yang impul, 
“Emang lo cinta Adel? Perlu gue ingetin, lo cinta sama Salma din 
anaknya itu siapa namanya gue lupa.” 

“Gue butuh Adel buat lupain Salma.” 

“Tapi lo tetap bakal tinggal satu gedung sama Salma?" 

Rasyid mengangguk, 

“Sama aja, Ucup. Yang lo lakuin ini bakal nyeret orang 
buat masuk ke pusaran konflik kalian.” Malik meringis. “Kasihan 
banger Adel, Nggak tahu apa-apa tapi jadi tumbal.” 

“Gue perlu seseorang yang sama-sama mulai dari nol, Mal 
Baik gue atau Adel, sama-sama nggak ada perasaan, Ya telp" 
gue pernah cinta monyet ke dia, Kami bisa memulai pelan-pei" 
hubungan ini, Entah berhasil enggaknya, lihat nanti. 

“Ya udah, pacaran dulu, Kalau udah saling cinta 
nikah." 

Rasyid terdiam cukup lama. Helaan napasny WÉ 
berat. "Gue nggak mau ngulangin kesalahan yang dibuat 1, 


P í 
Begitu nama itu disebut, Malik bungkam. Beber?" 
kemudian berkata lirih. "Sor: 


bari 


a terdeng" 


kk 
Adel menyambut he ii 


ran suaminya yang MET 
besar di depan pintu, 


A 
hi 
$ ake a qit 
Tadi sore, Rasyid menelepon jika mampir Ke “ha, 1 


pil- 
Bunda lebih dulu. Ada barang yang mesti dia 2 
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menjelaskan banyak. Adel juga tidak bertanya macam-macam, 
Tahurtahu suaminya pulang membawa kotak besar yang entah 
isinya apa. Yang jelas bukan tuyul, Rasyid tidak seabsurd itu, 

Rasyid melangkah masuk, Meletakkan kotak di sofa lalu 
menatap Adel yang mengamatinya, “Udah makan?" 

“Nunggu kamu." 

“Aku mandi dulu, Habis itu masak buat kita," 

Ka aja ya. Kamu kayaknya capek. [Vaene 

Begitu Rasyid berlalu dari ruang tengah, Adel mendekat ke 
kotak itu, Buka jangan? Tapi kalau nanti Rasyid marah gimana? 
Ah, udahlah, tunggu Rasyid aja, Daripada kena amuk. Tapi kalau 
dipikir Adel penasaran ngamuknya Rasyid macam apa. Orang 
sabar begitu pasti menyeramkan kalau sudah marah. 

Sambil tetap melirik kotak itu, Adel memesan makanan. 
Kemudian bergerak ke dapur, menyeduh teh hangat. 

“Maaf nggak jadi ngajak kamu ke rumah Ayah Bunda. 
Rasyid keluar dari kamar. Sudah wangi. Adel baru tahu setelah 
Menikah kalau harum lelaki sehabis mandi itu memang sesuatu. 
mlo nggak akan paham ini. Menyingkir saja kanoak Adel kalau 

Kembali ke Rasyid. Bukan masalah besar uni nia 
pereka tidak jadi berkunjung. Yang jadi masalah adalah Aa 
Pan thenti penasaran dengan isi kotak. Maa Ke pama 

18, Adel sengaja duduk membelakangi kot 


kl 1. Nafsu mal A i kilang 
kannya harus dijaga. Jangan sampa hilan 
ar 


tena penasaran. 

Kamu curiga nggak kalau 
AP Televisi disetel dengan volume 
ngobrol. . 

1g kepedasan tidak bisa berpikir. 
os 478 


Gina sama Malik ada 
sedang sehingga 


“Hmm.” 
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“Gina bukannya belum move on ya?" 


“Nggak ngaca ya?" 

Rasyid mendecak. 
aku." 

“Maaf, aku anti ghibah. 


hidungnya yang meler. Ayam geprek ini level berap 
“Pantang ngomongin orang di 


“Kita lagi ngomongin Gina ya, bukan 


Adel mengambil tisu, menyeka 
a? Pedasnya 


ngalahin mulut nyinyir tetangga. 
belakang, kalau bisa di depannya langsung." 

“Bilang aja kamu nggak tahu,” tembak Rasyid. 

“Kapan hari dia curhat banyak." Adel nyaris menangis 
“Tapi akunya pas nggak fokus. Jangankan masuk kuping kii 
keluar kanan. Ini nggak sama sekali," 

“Kapan kamu nggak fokusnya?” | Jaehyun 

“Hm?" Adel menatap Rasyid, 

“Aku perlu curhat pas kamu nggak 
diinget,” 

Dengan punggung tangan, Adel menyingl 
rambut yang mengganggu pelipis. Tampak susah. T: 
apa-apa, tangan kiri Rasyid yang bersih kemudian terul 
Adel, membantu, Termasuk dengan menyeka kerin 
muncul di sa 


fokus, Biar nee | 


kirkan #01 
anpa berkat" 
ur ke”) 
gae PAN 


w 


0 
Adel sempat berdebar, Untung cuma sebet se 
untungnya dia tidak cegukan, Rasyid sial-oke, dia ae” per 


kurangi mengumpati suaminya, Dosa, Kalian?” 


memaki dia, r 
“Kamu pesen level berapa kok sampai kepedes" th 
Salah pencet level kayaknya," NT, 


| "Udah, udah, nggak usah dimakan, Nanti MU” 
memindahkan separuh ayam miliknya ke piring Ade 
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“Ras.” Adel menatap ayam 
plu beralih ke Rasyid. Penuh haru, "Aku paling gampang luluh 
soal makanan. Tapi, plis, jangan baperin aku pakai ayam be 
Kiara aja kamu baperin pake mataron, Aku kudu di atas kuai 
macaron. 

Rasyid tertawa. “Apa sih, Del. Buru dimakan sebelum aku 
berubah pikiran.” 

“Kamu dulu culun perasaan.” Adel menyuap nasi ke 
mulutnya, “Tapi aku nggak tahu kalau kamu segentle ini. 


yang dipindah ke piringnya, 


Andaikan kamu bisa disayang-sayang.” 

“Jadi kamu lihat seberapa gentle lelaki dari cara dia kasih 
kamu makanan ya?” 

Adel mengangguk tanpa malu-malu. “Pokoknya dari 
sesuatu yang jarang dilihat orang.” 

“Berarti kamu nggak suka sesuatu yang romantis? Bunga, 
cokelat, kejutan, dan sejenisnya?" 

“Terlalu mainstream." . 

Dan untuk kalimat terakhir Adel tadi, Rasyid memberi 
jawaban, “Aku bisa disayang-sayang, Del. Kamu pikir karena aku 


lum move o ainai ai 
n, lantas susah dicintai ya? . 
sakit sendiri." Adel berani 


“Gampang dicintai, tapi bakal akai air, 


atap Rasyid, “Ya nggak sih? Kayak ngelubangin batu p! 
“Api lama, Aku jadinya buang-buang waktu” | selyun 

“Dicoba aja dulu.” 

“Kalau sa ditinggal aja kali ya?” an Gn 
tang PA artinya Adel mau? Rasyid terseny 
“jangan asal ditinggalin." , 

aja gimana? Tapi dua lipat y% 


m tipis. 
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«Dasar nggak mau rugi” Rasyid tertawa. Berdiri untuk 


mencuci tangan. Obrolan mereka mul 
bisa nyambung dengan Adel seperti barusan. 

“Tak lama kemudian Adel menyusul Rasyid. Mereka berdiri 
bersisihan di depan westafel. 

“Sini aku cuciin sekalian piring kamu." 

“Nggak usah." Adel menolak, Menengadah tangan, minta 


lai melantur. Tapi jarang di, 


spons dari tangan Rasyid. 

Rasyid masih bertahan di sana, menatap gerakan tangan 
Adel. Sesekali menangkap kilauan berlian kecil di cincin 
pernikahan yang melingkar di jari manis tangan kiri. Perempuan 
ini tidak menanggalkan cincin pernikahan sejak resmi menjadi 
istrinya, Sekalipun mereka menikah bukan karena cinta. Meski 
Adel cenderung cuek dalam banyak hal. Hal sederhana perkara 
cincin ini membuat Rasyid senang. 

Dan, menceritakan semuanya ke Adel, adalah pilihan yan 
terbaik saat ini, kan? 

“Del.” Lirih di antara gemericik air, tapi Adel mendeng 
kemudian menoleh. “Udah ngantuk belum; 


“Belum.” 

“Aku mau cerita sesuatu,” | jadnu 
Kiik aa 

kaw itu ya?” Adel langsung paham. 


“Emang isinya apa?" 4 
asep” 


Rasyid 
duniaku Wt aaa Adel sendu, Sedikit cercekat "S 


khk 
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Chapter 15 


Keduanya duduk bersisihan di karpet. Menyang, 


pada sofa. Meluruskan kaki. Kotak penah kenungan milik Rasyid 
Waah dibuka. Baru saja, Adel menahan diri untuk tidak bertany, 
Yang jelas kotak itu penuh, Isinya apa saja Adel tidak tahu pagi, 

Rasyid mengambil album foto yang cukup tebal. Berada dj 
tumpukan paling atas. Membawanya ke pangkuan. Tangannya 
yang hendak membuka kover album, terhenti. Dia menatap 
istrinya, “Maaf kalau mungkin ini terlambat aku ceritakan, 
Seharusnya sebelum kita sepakat menikah, ini hal pertama yang 
kamu tahu." 


Adel mengedikkan bahu, “Kita belum ada dua bulan nikah 
Belum terlalu terlambat," 

Jawaban yang melegakan untuk Rasyid. Maka dis 
membuka kover album. Dua lembar foto menyambut. Adil 
sempurna membelalak. Jemari kanannya bergerak ke permukaan 
foto. Menunjuk tidak percaya, 


Dengan nada heran bercampur kaget, “Kamu puni 
kembaran?!" 


“Iya, perkenalkan, dia Irsyad," Jaehyun 


Adel takjub. Jemarinya meraba foto yang membingk! 
sepasang anak kembar identik 
tahun ke tujuhbel 

“Aku lahir sepuh a 

puluh detik lebih awal." Tampa ditany’ 
” a Li anpa en 
meski dalam beberapa hal, Irsyad lebih dewasa, Aku dulu #8" 
kan ih dewasa, 


Jang 
yang sedang merayakan "" 


Aku masih nggak percaya ini," 4 
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kami satu sekolah. Dan dikabulkan, Meski 

lagi." - Meski pas kuliah, kami misah 
Adel tak bisa mengalihkan matanya dari d 

naka JA Per adalah tangan aa NG 

ia S Mp angtahun, maka yang kedua 

ia ae 8 memegang piala bertingkat, Ah, merek 

pastilah selain menjadi idola di sekolah, juga menjadi murid yang 

berprestasi. at 
Teringat sesuatu, “Tapi di rumah kalian nggak ada foto—" 
Kami memutuskan untuk mengganti foto keluarga.” 


“Kenapa?” 


“Setiap melihat foto Irsyad, rasa bersalah Bunda semakin 


a Irsyad ada kan sewaktu 


Lalu, dia di mana?" Seharusny 
k bisa datang, dia 


kembarannya menikah? Atau kalau pun tidal 


bin 
“Tempat terbaik." ba 
Seketika Adel paham mi 


aksudnya. Banyak sekali yang 


hanya, "Kapan?" 


ingin dia tanyakan, tapi yang terlontar Sg 
à “Empat tahun lalu. Kecelakaan." Tersenyum getir, “Hari 
“mna i an Salma.” 

mana dia seharusnya menikah dengan da ag “sa 


di Ada jeda sesaat. Adel memb 
"menangkan diri, 

Namun, Rasyid 

m , Rasyi 

Hap: halaman berikutnya 

Wikan tiga orang. Inilah yang 

j amara S 


Tentang di 
g Salma. perada di 
et Salma YA | coretan s idol dan 


Ken, Adel menatap Pot" 

tas Seragam sekolah meraba jah PA membedakan mana F 
sus 

lebar. Adel sempat 


d. 8 
wedding î^ Ladi 


Dia 
nggelam sekarang: 
ena ag foto YANG 
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“Kamu yang mana, Ras?” 
“Sebelah kanan Salma.” 
Adel manggut-manggut- .. 
Suara Rasyid kembali terdengar. "Kami mencinta; 
empuan yang sama," 
P menghela napas agar tak sesak, “Siapa yang 
lebih dulu jatuh cinta ke Salma?" 
Tidak ada jawaban. Adel membantu, "Kamu?" 
Rasyid mengangguk. 
“Kenapa justru Irsyad yang pada akhirnya 


Adel 
menggantung kalimatnya sendiri saat satu pemahaman terbentuk 
di kepalanya dengan cepat, Dia tidak perlu bertanya. Jelas sekali 


kalau lelaki ini yang mengalah. 

“Salma mencintai Irsyad, dan bukan aku," | JatYun 

“Dan Salma tahu kalau kamu cinta sama dia?" 

“Dulu? Mungkin nggak tahu." 

“Kalau Irsyad tahu nggak? Secara kalian kembar, Ikatan 
batin kuat banget, Kamu bisulan di pantat, dia pasti tahu," 

Tolong abaikan kalimat terakhir Adel, 

"Nggak, Aku keburu kuliah di Singapura," 

“Lebih tepatnya, kamu kabur ke sana sebelum Irsyad *?” 
kalau kalian sama-sama mencintai Salma." Gotcha! Adel me”! 
pintar, Selama ini dia hanya malas memper” 
kecerdasannya, Menjadi absurd ; 
memikirkan banyak hal tak pen 


Rasyid terdiam telak, $ 
ke poin sebelumnya, < 


lebih menyenangkan. Tid” 
ting, 


ebelum akhirnya memilil 


Setel i Pi a 
tahu tentang perasaanku Kata hadir dan Irsyad 4 


“Lalu?” 


da, S9 
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“Kami sempat menjalin hubungan, Bertahan kurang dari 


setahun, Salma mundur. Dia nggak bisa membalas perasaanku, 
Alasan yang aku antisipasi sebelumnya." 

Adel menatap Rasyid dengan sedih, Dia turut merasakan 
beban yang berat. Meski luka karena penolakan itu tak membekas 
di wajah lelaki ini. Tapi, terus berada di samping seseorang yang 
dicintai, tanpa bisa memiliki, bukankah menyakitkan ya? 

Refleks satu tangan Adel teran, 
Mengusapnya pelan-pelan, 

“Okelah, aku bisa paham, Aku nggak bisa maksa, Aku 
menghargai keputusan dia, Ini masalah hati yang nggak bisa diatur 
seenak jidat. Nggak apa-apa, asal aku masih bisa lihat mereka, 
Tahu keadaan mereka. Itu udah cukup banget.” 

Adel salah. Ternyata bagi Rasyid, yang terpenting adalah 
terus berada di dekat Salma dan Kiara. Alih-alih merasa sakit hati 
karena cinta sendirian. “Jadi itu alasan kamu tinggal satu gedung 
dengan mereka?" 

“Satu lagi yang mesti kamu tahu." Rasyid mengulum bibir, 
Tampak hati-hati. “Aku menanggung seluruh biaya hidup mereka 

Mpat tahun ini, Sewa apartemen, karena Salma menolak 
dibelikan, maka dia setuju dengan sewa. Itu syarat yang aku ajakan 
ketika dia minta kami kembali menjadi teman. Impas sepertinya" 
“wat hal ini, Tidak penting sebenarnya. Toh, Bak Ja 
Men Rasyid lakukan demi membahagiakan Salma 
at mereka aman dan nyaman. 


gkat ke punggung Rasyid, 


syid mengangguk. adun 

“Kenapa kamu sebaik in 4 
jaga, Del 

“Mereka adalah milik Irsyad yang mesti aku jaga, De 
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| aa in! 


kamu punya kehidupan sendiri" Adel buru, 
“Tapi 


bahkan. “Nggak, ini bukan tentang aku atau kita ya, Kam 
menambahkan. 


aksudku. P . 
ed tersenyum tipis. Mengerti maksud Adel, “Ayah, 


Bunda dn Mbak Rasya tahu ini, Awalnya mereka menengan, 
kos aku mengurusi hidup Salma dan Kiara. Mereka masi 
menganggap Salma yang telah membuat: Insyad berani 
meninggalkan keluarga. Aku jelasin berkali-kali sampai akhirnya 


mereka mengerti. Meski setelahnya, hubungan kami semput 
memburuk, Baru membaik setahun ini 

“Kenapa kamu nggak menikahi Salma aja?” Pertanyaan 
Adel memang bodoh, tapi dia ingin dengar jawaban Rasyid, 

“Ingin tapi nggak bisa." 

“Kamu, suatu hari nanti, mau memperjuangkan Salma 
sekali lagi?" Tanpa berani menatap Rasyid. 

Rasyid meraih satu tangan Adel. Menggenggamnys 
Membuat Adel kembali manatapnya. “Aku udah punya kams 
Kalau ada yang aku perjuangkan, itu kamu." 

Tidak mau cepat-cepat percaya, Adel mematahkan. "TH 
masih mencintai Salma.” 

“Gimana kalau kasih aku waktu setahun?” 
“Setelah setahun?” 


“Kamu boleh ambi 
Matanya tertuj h 
. ju pada tangan ka yang masi 
PA gan mereka yang 
“kira apa yang bakal terjadi dala sarapan Kas?” 


kamu 


| Jaehyun 


l keputusan dan aku akan terim® ta 


b 7 
j 

Memangn 4 in A, 
Sedangkan Adel ihu, paman Skup buat pain ati 


Yid jelas tidak bisa menjauh" yp 


Yang diberikan lelaki iri pada Salma dan Ki 


Respati Kasih yag Wedding in Chaos 478 


Dipindai dengan CamScanner 


fasilitas, adalah jembatan bagi mereka, Ini 
separuh hidup Rasyid. 

Dan, Adel rasanya tidak sanggup jika harus memutus 
rantai jembatan. 

Rasyid sialan. Lelaki itu membuat Adel berada di posisi ini, 
Apa yang terbayang setelah menikah, rusak sudah, Dia kira 
hidupnya akan lebih baik. Bukan secara finansial, tapi lebih ke 
emosional, Dia pikir menikah dan meninggalkan rumah adalah 
satu langkah besar yang sudah benar, 


juga tentang Irsyad. 


Namun, Adel justru masuk ke dalam permasalahan yang 
rumit, Kalau saja dia bisa mengulang waktu, dia akan berpikir 
jutaan kali sebelum setuju menikah dengan Rasyid 
Ternyata oh ternyata ini jebakan batman pemirsa. 
“Del?” 
“Apa?!” 
“Kok ngegas?” 
"Hidup kamu ternyata rumit gini.” 


W h orang sesimpel kamu." 
Makanyajaku butul Naas mau kamu kasih tunjuk 


Jadyun 


Jawaban macam apa itu: 
hagip» 
“Kamu ngantuk belum?” 


juk kotak dengan 
Adel melirik isi kotak. Kemudian menunjuk kotal 


p 


“ 4 ; ada beberapa sih.” » Adel 
saate ja Maan, Tau ra ee 

ak deh. < ngannya | 1 
K berdiri, tapi Rasyid sigap pe Sana Irsya sai 


at foto aku 54 


man, Oke. Kita lihat 
an senyum, 


Ag Malam semakin matani 


iu berlanjut: 
Sesi mengenang we a remaja 
g pia msa. kecil hings’ 
tool 
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ik; 


diksi Kembar. Bahkan tak sungkan tertawa melihat Rasyiq 
milik si .Bahka 
kadang terlihat nista di dalam foto. 

“Ya ampun, Ras, yakin ini kamu? 

“Jangan ngejek. Suami kamu Iho ini, Del.” 


Yang 


“Nggak ngejek. Sumpah. Tapi muka kamu pas SMP gini 
juga, ‘kan? Astaga. Nggak berubah ya kamu. 

“Culun maksud kamu?" 

Adel mengambil alih album dari pangkuan Rasyid, untuk 
dibawa ke pangkuannya sendiri, “Culun nggak bikin seseorang 
jadi jahat. Otak kamu cerdas. Seharusnya dulu kamu mikirnya 
gitu. Fokus aja sama kelebihan yang kamu punya." 

“Tapi aku cuma punya temen sedikit jadinya." 


“Justru yang sedikit udah kesaring tuh," 
dahi, Mendekatkan album ke wajah, 


“Kenapa? Kamu terj 
foto kel 


" Adel mengerutkan 


pesona lihat aku yang udah beda?” Itu 
lulusan Rasyid dari salah satu universitas di 
Adel mengangkat 
Menyejajarkannya deng 
wajah Rasyid 
dalam foto, 


Singapura, 
album yang cukup berat iw 
an wajah Rasyid, Kemudian mena? 
yang sekarang, bergantian dengan yang tercet! 
“Kamu oplas yadi 


35 “Plis, Del, Mana mungkin? Pulang:pulang aku 
gantung sama Ayah." 


| Jaehyun yi 


tidak perca 
enek: 
“Kamu 


Adel 

m ý ji 

ancung, M annya. Kemudian menjepitnya dengan La | 
s 

Rasyid memegang "a17 yaf 


at Rasy“ 
menggenggamnya, Alih-alih melepas, 


“Udah percaya kalau 
h ak 
Kapan-kapan nggak oplas 


Pena 


d 
Dipindai dengan CamScanner 


Ada yang berbeda dari tatapan Rasyid, “Mau bukti, Del?” 

“Nggak usah.” Alarm di kepala Adel sudah berbunyi. 
lengisyaratkan agar segera kabur detik ini juga, Tapi genggaman 
.yid di tangannya semakin erat, Sial— 

Satu tangan Rasyid yang lain menangkup jemari Adel, Ada 
asa hangat yang semakin susah ditolak. Belum lagi saat lelaki itu 
nemangkas jarak. Adel lupa caranya bernapas tolong. Otaknya 
mendadak jongkok saat berada di situasi yang tak bisa dijangkau 
deh radar absurdnya, 

Bukan salahnya, Ini di luar kendali otaknya. Logika mana, 
ogika? Adel butuh bertindak waras. Kenapa logika ikutan 
menghilang saat dibutuhkan? Sementara alarm di kepala Adel 
umkin nyaring bertalu, Apa harus menunggu negara angin 
menyerang dan pahlawan kemalaman datang menyelama 

Ade? 

Pikiran Adel semakin melantur terlalu jauh. | | payun 

“Wajah kamu merah.” 

Refleks Adel menyeka pipi- 
prek tadi! 
p Sambil tersenyum lebar, Rasyid k 
Saya beberapa album untuk dian 

“ Memunggungi Adel yang memati 
“Tidur yuk, Del, Udah jam duabel Bagi 
Lupakan saja jika Adel aah an ingat, jangan 


“Ini pasti gara-gara ayam 


embali ke posisi semula. 
ukkan kembali ke dalam 


dalam hati. 


jas lewat ternyata. 
gan memaki 


k 


% 
S Lelaki ini memang patut dim 
“ora bih 
ngaya tahu, ap. Melangkah lel 
w Karper kembali bersih. Adel wW melangkah di 
Wa Menuju kamar, Sementara Rasyid capai pintu p 
inya, Menyoringal aA PT 
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“Dek” panggihnya 
Adel sontak menoleh dan berbalik. 


Islam gerakan sepersekian detik, Rasyid menjatuhkan 
bibirnya tepat di atas bibir Adel. 

Pegangan Adel pada gagang pintu lepas begitu saj, 
Mianya membelalak saat mata Rasyid yang memejam tepat 
berada dua senti di depannya. Ini gila! 

Hanya sebentar sebelum Rasyid menegakkan kembali 
tubuhnya. Tersenyum lebar. “Hal yang aku pikir berat buat 
dicerita, ternyata jadi lebih ringan kalau sama kamu. Makasih 
ya 

Rasyid membuka pintu di belakang Adel, Masuk ke kamar 
lebih dulu. Seakan-akan barusan bukanlah apa-apa untuk lelaki ite- 

Rasyid sialan! 


Anak orang hampir mati gara-gara lupa bernapas, Bego! 


Jaehyun 
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A 
Chapte 


Jaehyun 
lam di depan pintu 


Sudah cukup dia 
Banyak 
pel bibir 


Mawi lupakan apa yang terjadi semi! 
kamar, Adel tak eman mengingatnya lesi 
semalaman terjaga. Pagi ini moodnya harus bagus 
Pekerjaan yang mesti dia urus- Jangan sampai cium tem 
merusak harinya. 

Beruntung Rasyid berang 


ror lebih awal Jadi 


kat ke kani 
menikmati sarapan 


Adel tidak perlu duduk di mei" makan, 
Tanya akan liar ke mana-mana. 


tama tanpa keselek karena piki 


Apasih, jangan mikir macam” aé, 
te Saat hendak mengambil 3 
nempel di pintu kulkas 
. 
Aku masak sarapan spesial buat kamu 5 akad 
lar, AP? PP kat lagi dan 


a Ml mendengkus tanpa P pesan 
ticon love segala? Mi gamati i 


ding in 9 a78 
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j milik Rasyid. Menggêlsng, 
1 fokus pada tulisan rapi milik Rasyid. Menggeleng, Laly 
gagal fokus 


kecil itu. i 
kata Teman Ta melemparnya ke tong sampah di dekat 
| Jadiyun 
kulkas, | 
li ini Adel tidak akan goyah. | 
Namun, demo cacing di perut adalah prioritas saat ini, Itu 
amun, i i 
ang paling penting, Alih-alih mengabaikan, toh pada akhirnya 
Ada duduk di meja makan. Membuka tudung saji dengan tak 
sabaran, 
Iya. Harga diri Adel memang sebatas ini, Makanan, Kalian 
juga, kan? | 
Apalagi di depannya sekarang ada setup roti tawar a 
Yang baunya astaga membuat Adel gelap mata, Lelaki itu tahu 


cara menjinakkan seorang Adel, Cukup dimasakin yang enk | 


enak, maka Adel sempurna tunduk padanya, 


Rasyid sia—tidak, tidak, Adel tidak akan mengampa | 


sekarang, Tidak di depan makanan, 
Sarapan dengan kilat. Kares 
buatan Rasyid juara, Adel juga 
ekspedisi, Tanpa mandi, 
Memakai blazer, Beres, 


Sepertinya hari ini tidak akan s 
dia mengeluh karena lapar saja, 


s 
k deng” 
Ketika endak turun, dia harus satu UB 4 W 


" Mereka ternyata mengenakan bal” P 
“Gu aad Si mendesah bosan. a la” 
Membanggakan diri serap Aa aan ka belaba? Taat 
“dn mereka berdua g, yan Melirik Adel di se b 


Salam lift, “Gue nggak masal? 


maksudnya, 


k 
mesti mengambil bai. i 
Dia hanya sikat gigi dan mencuci ™ 


in TA 
eburuk yang dia pikit 


uwit 
na memang setup roti 
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ngikutin semua style gue. Sebagai model, 
skon lupakan kalau kita musuhan,” 


Adel memutar bolamata. Jengah. Dia susah payah 
membangun mood. Tidak akan dia biarkan perempuan barbar ini 
merusaknya. Jadi, ya, Adel memilih diam. Tinggal beberapa detik 
lik sampai di lantai satu. 

Namun, sayangnya, Nina tidak suka diabaikan, 

Lift berdenting, 


gue cukup pemurah. Gue 


jempol Nina cepat menekan tombol, 
Menahan lift tetap tertutup. Sebelum Nina bertindak lebih jauh, 
Adel menggeplak lengan Nina hingga jempol perempuan itu lepas 
dari tombol, 

Sambil meniup debu di tangan, Adel melangkah keluar lift, 

Nina berusaha mengejar. Hingga langkah mereka sejajar, 
“Tangan gue sakit!" 

“Sana laporin ke polisi." | Jaehyun 

“Lo pikir gue nggak bisa laporin?" 

“Ya, sana, gue udah nyuruh barusan." | 

“Tanpa lo suruh pun, gue bakal lapor!” Langkah Nina 
Niki teninggal, Dia gunakan kesempatan itu untuk mengulurkan 
Mutangannya, Berniat menarik rambut Adel yang dikucir kuda. 


“Yang mana?!” aa 
Ng) Dgketa tas branded atau apalah itu g 


“ian para cewek." sudah datang 
May AS berbalik, Menyeringai. Pawangnya 
4 


nggak ngerti 
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ka 


“Dia duluan yang geplak mh Lan Jaw Nig menga, 
pada Juna. Wajahnya yang galak itu jis isa menak 
Mengacungkan lengannya sekaligus mengalihkan. “Nih, 
nih. Sakit tahu.” 

Juna menatap Adel, Meringis, Mengangguk dan berbal, 
seraya merangkul bahu Nina. 


3 Merah 


“Jun, ih, gue perlu kasih pelajaran ke perempuan itu!” 

“Pasti lo yang mulai duluan.” 

“Kok lo belain dia sih?! Lepas, lepas. Gue mau beli 
sarapan!” 

“Gue udah bawain sarapan.” 

Bukankah mereka seharusnya menikah? Hidup Adel akan 
tentram sepertinya kalau medusa itu punya pawang 24 jam. Jadi 
dia tidak perlu pasang muka badak saat bertemu Nina. 


Haa 


[Jatun 
Sepertinya kesialan Adel masih berlanjut. Siangnya, P" 
apartemen diketuk, Salma dan Kiara ada di Ten 
pertanda apa-apa sebelumnya. 
“Oh, hai: 
Rasyid, tentu penilai 


depan pintu. 


4 
A iru PE wi 
menatapnya dengan mata bala. Kiara, Anak itu per 
ke Salma. “Minta toli, Haa 


* 
nya yang menggemask” 
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“Aku berniat mindahin Kiara ke Day Care yang baru—? 

Maaf, Adel harus memotong daripada dia salah paham, 
“Day Care? Skincare buat anak kecil gitu ya?" 

Salma tersenyum. “Penitipan anak, Del." 

Oh; kirain. Ya maaf, Adel memang kurang wawasan soal 
anak kecil. 

“Biasanya habis jemput Kiara sekolah, aku titipin ke Day 
Care. Tapi karena Kiara nggak betah, jadi mau pindah. Ini masih 
nyari yang pas. Kemungkinan besok, Aku mau minta rekomen ke 
temen dulu," 

Ah, berbelit Jadi, intinya? 

“Aku mau titipin Kiara ke kamu, hari ini aja, boleh?" 

Nggak boleh! Masa' Adel harus jawab begitu? Apalagi ini 
keponakan Rasyid. Dilemma. “Hari ini aja? Okelah. Nggak apa- 


yodun 


“Makasih banget, Del." Salma mendorong lembut bahu 
Kira agar maju ke Adel. 

Tapi sebelum benar-benar melangkah masuk, Kiara 
““neluk kedua kaki ibunya. “Mama hati-hati ya. Aku janji nggak 


bikin Tante Adel lepot.” 


| Kena mengusap pipi Kiara. "Anak Mama memang 


tem, Hentikan, Cukup, Jangan bikin adegan yang berpotensi 
“at Adel ingin punya anak dong! Jahat kalian. 

Ian dara udah makan siang?" 

àa Kiara merunduk. Melepas sepatu 

“Ni JE, meletakkannya di tak sepatu. Tanp? 

AN Omeli, Tidak juga manja minta dilepaskan- 


mendongak ke Adel. “Belum. 


Adel menutup pintu. 
dan kaus kaki. 
perlu disuruh 


ars 
Respati Kasih 153 Wedding in Chaos 


Dipindai dengan CamScanner 


ja gimana sil 

aa Lu Tah di tahap bikin telor ceplok. Itu pun di, 
bangga-banggakan kemarin, Sekarang, seperti nothing. Adel pa, 
akhirnya membuka aplikasi ojek online. Mencari paket makanan, 
Kiara naik ke sofa dan duduk cantik. Meluruskan kedu; 

kaki dan menyandar di punggung sofa. Adel duduk di sebelahny,, 


Memperlihatkan menu makanan sehingga Kiara bisa memilih 


h? Adel mana mungkin mema, 
al 


sendiri. 

Mata bulatnya menatap Adel. “Boleh pilih dua?" 

“Boleh. Tiga, empat, lima juga boleh.” 

“Tambah es klim, boleh?” | 

Walah [Jaehyun 

“Aku bingung, pancake cheese atau cokelat aja?” Kiara sok 
dilemma. Seperti orang dewasa saja kau, Nak. 

“Lebih suka mana, cheese atau cokelat?” 

“Suka semua” Matanya menatap layar tak berkedip 
Sepertinya sedang memutusk: 

“Ya udah, beli aja dua-duanya” Lanjut ke 1" 
berikutnya. “Yang puding mau rasa apa?” 

“Tante lebih suka mana? Pisang, apel, atau anggul?” |, 

“Semuanya.” Adel memasukkan semua varian 1. 
keranjang. Daripada ribet milih kan, Mending beli satu 
anak ini mau makan yang mana, 


M 


urusan nanti. | at 
asalah memesan makanan sudah selesai Ade" pot 
gunting dan selotip, Kiara mengikuti gerakannya Ie ali 


belum memutuskan bertanya, Beberapa kali Adel mendi” ja 
di depannya, t 


Sempat end 
Memilihkan channel Yang aman 

“Tante but 
di karpet 


menyalakan 
untuk anak kecil | 
antuan?" Kiara melihat Adel “ 


arang sesuai catatan- 
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“Oh, nggak usah. Kiara cukup duduk di situ, nonton TV 
sambil nunggu makanan datang,” Itu sudah sangat membantu 
ketimbang merusuhi pekerjaan Adel, Ya memang belum tentu 
Kiara akan merusuh sih, Anaknya tipikal kalem lemah lembut. 

Cocok jadi anaknya Rasyid, 

“Kiara sayang banget sama Om Rasyid?” Adel mencomot 
upik sembarangan. Toh, anak itu tetap memelototinya dan 
mengabaikan kartun di TV, 

“Sayang banget!" 

“Kiara sedih nggak pas tahu Om Rasyid nikah sama Tante 
Adel?" 

“Kenapa sedih? Mama bilang kalau Om Asyid baha 

Ah, Salma memang pintar mendidik anak, 

“Kiara nggak sedih sekarang Om Rasyid jarang main sama 
Kiara?" 

Anak itu menghela napas. “Sedih,” 

“Terus Kiara nggak bilang langsung ke Om Rasyid?" 


Jadyun 


“Mama bilang nggak boleh nglepotin Om Asyid telus," 


Adel berjengit saat pintu apartemen terbuka, Memutus 
a. 


#takapan, Orang yang melintas di pikiran Adel muncul di sa 
ma Pulang, Membawa dua plastik besar. Wajahnya semringah 
lit k 


iara di sini, Na 
k ja lo ah. 
Ya Kok kamu pulang?” Pertanyaan Adel janggal. Bo 


“ting maknanya sampai. Ka 
bgtu tadi telepon Salma, Niatnya mau wa a 
aga lebih ramah anak kecil. Eh, ternyata udal 
` 
| į suami-istri yang 
"Ya. Bagus, Mereka terdengar seperti suami-i 


Anaknya akan dititip di mana. 
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Respati Kasih 155 Wedding in Chaos 37 


A | 
Dipindai dengan CamScanner 


Kiara. Mengempaskan tubuh di sofa 4 
k itu, Membuat Kiara terkikik geli 3 
“Om bawa makanan nih, Yuk, mamam dulu. Tadi MG 
Psa ngambek dan nggak mau makan Ta 
gang kesukaan Kiara.” h 


Rasyid beralih ke 
mengecup pipi tembam anal 
bilang kalau Kiara 5 
Om beliin ayam panı 


«Nggak ngambek kok.” P 
Ngambek. Om lebih percaya Mama Atwa 


“Ih, kok gitu.” 

Adul di sini dianggap nyamuk. Sekali lagi. NYAMUK, 

Bel berbunyi. Rasyid menatap Adel yang juga menatapnya 
“Tolong dong, Ras. Itu makananku datang deh kayaknya," 

Sambil beranjak dari sofa. "Kamu udah pesen juga?” 

Mengangkat bahu. “Telanjur. Bukan nasi tapi." 

Saat Rasyid meletakkan pesanan Adel di meja makan | 
“Makan sama-sama sekalian yuk, Del." 

“Tanggung nih, Aku juga belum laper. Duluan aja" 

Alih-alih menuju meja makan, Kiara justru menghampii 
Adel, Tanpa sungkan langsung menggelayut di bahunya" “Tante 
makan sama-sama yuk. Kalau makan sendili nggak enak. St 
tadi pelut Tante bunyi telus. Tandanya lapal, “kan?” 

Anak ini kenapa begini sih tingkahnya? Adel jadi teri 
| Tu mna Mana per 
pula, 


== 


"Kami yang ke situ aau kamu yang ke sini?" rawat RA 
Mnie ae Kiara AH lehernya Se 
lem ini menjadi kesal dan mencekiknya, Adel beri, 7 


Adel akan makan be a 
Yang sekarang Pa dengan anak mantane, f 
sekalian Salma hadir di si gini 


keponakannya juga Ker 
k i juga? Nang h kalau be 
ian ggung al 
ama sibuk ya, Om?" Kiara bertanya polo": 


inadi 
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“Iya, Sayang. Mama lagi banyak kerjaan." 
“Tapi Mama udah makan siang, "kan?" 
“Udah dong." 

Apa perlu Adel teleponkan Salma sekarang 
apakah dia sungguhan sudah makan siang? 

“Del?” 

“Hm?” 

“Kamu nggak suka ayam panggangnya?" 

Adel melihat ke piringnya sendiri. Belum tersentuh. Selera 
makannya sudah hilang. Akhirnya dia mencomot satu cup puding. 

"Aku makan puding aja deh." 


g dan bertanya 


jadyun 
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Chapter N 


Jaehyun 


Dem menemani Kiara bermain, Rasyid tidak kombi 
ke kantor, Mereka mengambil mainan ke apartemen Kis" 
kemudian membawanya ke sini. Adel yang ni 
selesai packing pesanan, memilih rebahan di sofa dan pe 
TV daripada ikutan Rasyid beserta kepo onakan berisi mi 
masakan. Tinggal menunggu waktu mereka main barbie 

Oh iya, lelaki itu jadi pembelinya. Adel sempat 
jadi pembeli oleh Kiara. Tanpa ragu, langsung ditolak: 
Kiara, Adel inginnya jadi penjual. Enak aja disuruh pai a 


Menang madang dia anak kecil lalu semuanya jadi "" 


"Del, kamu kan udah gede, ngapain Met pe 


pembeli?” p, 
'asyid sempat membela Kiara tadi 
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Adel bengong sesaat. “Bukan masalah gengsinya, Ogah aja, 
Ngapain aku beli sesuatu yang nggak nyata, Pake duit mainan 
ula.” 
P” Pada dasarnya otak Adel memang didesain untuk didik bla 
bermain dengan anak kecil, Beruntung Kiara tidak mengambil hari 
perkataan Adel. 

Adel memang bisa pura-pura fokus ke layar TV, tapi tidak 
dengan telinganya. Dia menangkap bagaimana dua orang yang 
duduk di lantai balkon itu cekikikan, Rasyid yang cerewet 
bertanya layaknya pembeli dan Kiara akan menjelaskan dengan 
pintar, 

Semenit, dua menit, Adel bisa tahan. Lima menit 
kemudian, Adel mengubah posisi rebahannya. Posisi kepalanya 
kini memudahkan Adel untuk menatap langsung ke balkon. Dia 
ingin melihat interaksi itu secara langsung, Kalau ketahuan sama 
Rasyid gimana? Ya tinggal merem. Gitu aja nanya. 

Namun, sesuatu kadang berjalan di luar rencana. 

Nyatanya, sewaktu Rasyid mengangkat wajahnya, 

Temu tatap dengan Adel, perempuan itu tak bisa berpura-pura 
3 Sialan, Ketangkap basah. Rasyid tersenyum penuh makna, 
imp sungkan cangkir mungil berwarna pink, Adel mengacak 

t dan bangkit dari rebahan. , 
Adel menuju balkon, Menempelkan sebelah pipi di pintu 
“Ying terbuka separuh, “Aku bosen, Ras.” 

“Tadi kamu diajak main nggak mau.” É 

A an berarti ikut main terus aku hilang bosennya- 

NGA coba tidur siang.” 

sg Bak bisa," 

a ATUS mau apa?” | pan 

lala 
€ mana gitu kek.” 
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2" Rasyid menawar. 
Adel mendecak lirih. Berbalik pergi. Gagal meng, 
Mereka kembali melanjutkan permainan ma 
sempat terinterupsi dengan kehadiran Adel. | 
Satu jam kemudian barulah Rasyid mencari Ade 
Mendapati istrinya yang tengkurap di karpet kamar. 
“pe?” Rasyid duduk di tepi kasur. 


Adel belum mau menatap suaminya. “Udah selesi 
mainnya?" 


perhatian Rasyid. 


“Bisa minta tolong?" 
Apa sih? Kenapa hobi banget minta tolong padanya? 
“Apa?” 
“Mandiin Kiara." 
“Ogah.” 
“Ya masa aku?" 
“Ya kamu aja." 
“Del” 


Í Jaehyun 


“Oke, oke," Adel bangun di a “Gama 
mandiin, kan?” gun dengan gerakan cepat 


a merunduk, memeluk Adel sekilas, mem??? 
igaya "Makasi mea bitt 
Paap anya "Makasih bangat, Aku mau ke atas, ambilin bi 
gam a kaki Adel susah menolak? Kenapa dia jadi “| 
ditya GA Ki aana tanpa sadar Rasyid sudah meri 
« alu tidak akan ada Adi i a S 
muanya akan bergantung pada iyang independen lagi 
Maka hanya menunggu an... 


5 
cintar nggu waktu sai; jadi wi 
nya Rasyid, waktu saja Adel meni 

Noooot N, 


2 
peran besar, Ke, 


ba a Situ dong! Di sini Adel yang Gaii 
“Cus dia dulu yang tunduk? 
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“Del?” Rasyid muncul di pintu kamar, 


padanya. 
“Ha? Mandiin sekarang? Oke," 


Tidak perlu menunggu nanti, Sepertinya Adel sudah 
terjajah. 


mengantar Kiara 


ja 
(Jaehyun was 


Mereka pergi ke salah satu mal besar di ibu kota, Saat 
ditanya tujuan, Adel bilang nurut saja, asal tidak di apartemen, 
Berbeda dengan Kiara yang semangat menyerukan ‘ingin mandi 
bolat, Jadilah mereka ada di sini. 

Seperti yang kita tahu, Adel malas ikut bermain. Jadi dia 
duduk menunggu di kursi panjang. Membiarkan Rasyid 
menemani Kiara di kolam raksasa penuh bola warna-warni itu. 


Kalau begini, Adel makin suntuk. 
Untung sebelum Adel murka dan bermutan menjadi Hulk, 


Kiara sudah lapar katanya. Dengan 


mereka selesai mandi bola. 5 
awa pita di tangannya, menghampiri 


berlarian kecil, Kiara membi 
Adel, 
"Tante, hucilanku lepas. Tolongin." | B 
Tanpa banyak kata, Adel membawa Kiara di mank ya 
kakinya, Mengucir rambut sepunggung Dani Kalau sekada 
dia bisa. Meski tidak rapi-rapi amat 


Mengucir rambut, 
?" Rasyid mendekat. 


“Mau makan apai 

“Terserah.” garu aktif seka 

Di tempat ramai begini, anehny® Kiara ag ingin 

Rasyid harus memegang tangan Kit Pep dengan 

bilangan anak itu, Dulu pernah k P area panik. 
“Ima, Kiara masuk ke toko aksesor! 
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“Del, sinian jalannya: La peng Bawa 
mengulurkan tangan kanannya. si ya sudah 4, 
gunakan untuk memegang Kiara. NT 

"Males ah. Gandengan. Kayak apa aja” 

Maka Rasyid yang mengalah. Dia menarik pelan tang 
Kiara agar mengikuti langkahnya. Sekarang tangan Adel sudah 
dalam genggaman. Meski sempat ditepis tadi. 

“Kayak keluarga bahagia ya kita.” Rasyid tiba-tiba terlintas 
hal ini, Kiara yang sibuk mengedarkan pandangan, uk 
mendengarnya. Sedangkan Adel dengar. Tapi dia harus jawab 
apa?! 

“Sering ya jalan bertiga gini sama Salma?" Alihralh 
menjawab, Adel bertanya retorik. 

“Dulu pas weekend aja." 

Adel mengangkat satu 


[Jaehyun 


alisnya sebagai repot 


Maksudnya, dulu, sebelum sekarang punya status baru PP 
suami orang. 


Saat mendekati eskalator, Rasyid membawa Ki" p 
dalam gendongannya, Adel yang berada satu anak tangga SP, 
pa melihat bagaimana Kiara menyandar nyaman € '., 
ala Tangan mungilnya juga melingkari leher iW Se 
"bias melakukannya. Dan seolah bahu itu memang mili ji 

a memang begitu, ‘ks 2 Kena’ 
ME a an, kenyataannya a 

Mereka i a 
lebih jelas Ba di restoran yang ada di rooftop Take 
diantarkan be maya “A Yang cerah kali ini. Saat pes???” 

aa, Sapè Ponsel Rasyid berdering: 


lirik suaminya, 
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“Oh, kamu udah pulang? lya, masih di mal Ini baru m; 
y au 


makan.” 


“Mau dibungkusin buat makan malam?” 
Gerakan sendok Adel terhenti, Jatun 


“Oh, oke. Kelar makan, kami langsung pulang.” 

“Kenapa?” Adel bertanya basa-basi, 

“Ini, Salma ternyata bisa pulang lebih awal, Auditnya cepet 
berarti.” 

Kiara menunggu giliran dia bisa bicara. “Mama udah 
pulang, Om?" 

“Iya. Kiara habisin makanannya ya." 

“Buru-buru nggak? Aku makannya lelet soalnya.” Adel 
hanya memastikan, 

“Santai aja, Salma tenang kalau Kiara pergi sama kita,” 

Bergi sama kamu, kali, maksudnya. “Memangnya nggak ada 
Ya lelaki lain yang deketin Salma, selain kamu?" . 

Rasyid bermanuver dengan apik. “Aku justru lebih 
Penasaran siapa lelaki lain yang masih ada di hati kamu. sey 
Wan cantik, masa lelaki yang deketin kamu selain aku nggal 


Hissss, malah dibalik. “Udahlah, nggak usah Are 
Mengeng TAS tersenyum melihat wajah embert Adel Ke ik 
hapal kembali Adel versi dewasa, dia pikir. parne Ir 
kang PAYA satu ekspresi; datar. Tapi semakin 

Mekiptesi yang muncul di wajah Adel DaN 
ekspresi datar masih di urutan NO 
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Seperti sekarang contohnya: Adel makan dengan cemp, 
d mematahkan kalimatnya tadi, an 
“un 


in bete karena Rasyi 
Mungkin ber Adel terlihat imut sekali, 


orangnya sadar atau tidak, tapi K 5 : 
Dua bulan menikah, Rasyid mulai menyukai perubah,, 
ekspresi Adel. Tapi yang menjadi favoritnya sejauh ini adala, 
ekspresi bingung yang perempuan itu tunjukkan saat Rasyig 
menciumnya kemarin malam. 
Jujur, itu bukan kali pertama Rasyid mencium perempuan, 
Yang semalam dia lakukan hanya ciuman kilat karena takut jika 
Adel tidak terima. Atau takut jika ada tangan melayang 
menggeplak kepalanya. Tapi Adel hanya terpaku. Rasyid suka 
melihat wajah datarnya yang bingung. Lebih apa ya 
Menggemaskan saja. 
“Om nggak makan?” Kiara menyentuh jemarinya yang | 
masih diam di samping piring. | 
Rasyid tersadar dan memakan pastanya yang mulai dingit 
Untuk yang kedua kali, sepulang dari restoran rooftop, Add 
harus melihat pemandangan itu lagi. 


Kiara yang kekenyangan bahkan setengah tertidur di bahu 
Rasyid. 


Pikiran Adel jadi ke manamana, Dia kemie 


arasan bahwa nanti putri kecilnya yang akan menei, 

ak Ya itu Rasyid akan menemani putrinya bermain WA, 
al i 

Kosakkan di balkon. Atau kalau anak mereka lelaki, Rasyid Sa 

makire sami apartemen, bermain tembak tem?! jt 
in sa 

marah. 8 dengan spidol—sungguh, Adel janji tie” 


; Í 
Baru dibayangkan saja suq, D 


kalau sungguhan terjadi? lah menyenangkan 
Tidak. Sadar, Adel, 


Bag 
[jaetun 
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Dia segera menepuk pipinya sendiri, sedikit lebih kencang 
supaya mampu mengalihkan pikiran, 
“Aku tanya serius tadi, Del.” Mobil Rasyid baru saja 
meninggalkan area parkir, Di belakang, di jok khusus anak kecil, 
Kiara sudah tertidur. 
“Yang mana?" 
“Soal lelaki yang mungkin masih kamu P 
Adel menghela napas. “Buat apa?” 
“Biar impas. Kamu tahu soal gimana hubungan aku dan 
Salma.” 
“Kenapa dibilang impas? Kalian tinggal satu gedung. 
Jelaslah aku bakal bersinggungan dengan orang kesayangan kamu. 
Kalau boleh milih, aku nggak mau dengar tentang kalian. Tapi ya 
udah, telanjur, mau apa.” 
“Kenapa jadi melebar, Del? Aku cuma tanya lelaki yang 
kamu cintai. Kalau nggak mau jawab, ya nggak apa-apa." 
“Ya tapi kenapa mesti tanya? Kalau aku jawab, kamu mau 
apa?" Adel yang biasanya membiarkan, kini terdengar keberatan. 
Rasyid berpikir sebentar, Jemarinya mengetuk di 
Permukaan setir, Mempertimbangkan sesuatu, “Kamu siap kalau 
Aku tiba-tiba berbelok ke arah kamu?” 
“Maksudnya?” 

ap Lampu berwarna merah, Rasyi 
menatap Adel lebih dalam. “Aku tal 
Adel semakin tidak mengerti. 

Peng 22 Rasyid memperjelas. “Seperti Y 5 

Aku , Patah hati, Sekali. Dan sakitnya kebawa sampai 


"3 i “Tapi perasaan itu kamuflase, 
KT. galangan ah nerima masa laluku 


ti b 
“an alma, Ibaratnya, 


d gunakan kesempatan itu 
kut patah hati, Del." 


ang kamu tahu, aku 
karang. 


isa menipu ternyata. Aku 
Kiara, Dia jadi jalan buatku 
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dan Si 
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dhi. | 


hatiku mungkin separuhnya udah mati rasa. Kalau aku titipkan k 
n nggak?” 
a aka dulu, Jadi sekarang, Adel berubah fungsi 
jadi penitipan hati ya? Karena dari kalimat panjang Rasyid, Tanyg 
penggal terakhir yang ditangkap oleh Adel. 

“Udahlah, intinya aja, Ras." adun 
“Aku mulai suka sama kamu kayaknya." 

Lampu berwarna hijau. Rasyid melajukan mobil sambil 
ketar-ketir menunggu reaksi Adel. 

Sudut bibir Adel berkedut. Terpingkal kencang, tapi buru- 


buru mendekap mulutnya. Takut membangunkan K 
“Buatmu itu lucu ya?" 


ara, 


Adel selesai tertawa, Wajahnya berubah serius, "Aku 
pernah ditinggalin sescorang karena alasan sepele, Ras." 
"Karena?" 


Aku mesti jaga sikap-lah. Mesti 

i aku ngurangi tingkah absurdk" 
Yang kata dia terlalu childish, Padahal aku emang gini, Aku Agg 
i i suka 
marah-marah, Karena kami haru, Aku hadapi dia yang “| 


alu di pen Maan: Awalnya, dia toleran kok sama sikap | 
ala : f 


v 
Rasyid Sen ah en 
tentang lelaki itu, Dig pn 


d 
i z “lang kal" 
lag Tak awal nikah, aku bilang 


ing bisa nawi 3 
an kamu 7 “8 bisa nerima aku. 


ü 
Patuk ungkapanku tadi?” 
Respati x 
“SG Wedding in Chaos 478 


Dipindai dengan CamScanner 


“Apa nggak terlalu cepat, Ras? Kita baru nikah dua bulan 
Mungkin perasaan kamu cuma euforia sesaat aja, Atau alai 
perasaan lega karena aku bisa nerima Salma dan Kiara sebagai 
bagian dari hidup kamu.” Adel memberi jeda. Berpikir rasional. 
«Sama seperti aku yang anggap kamu bisa nerima aku apa adanya. 
Semua sikap baik kamu sama aku. Bahkan, kamu nggak pernah 
bentak aku. Kamu yang nggak protes sama tingkah absurd-ku, 
Lantas, bukan berarti aku cinta sama kamu.” 

Rasyid mengangguk. Menerima penjelasan Adel dengan 
bijak, “Aku ngerti maksud kamu. Demi kebaikan kita bersama, 
kayaknya terlalu buru-buru ya? Oke, kita gini dulu aja ya. Soal 
perasaanku yang kamu kira cuma euforia, bisa kita buktikan nanti 


sama-sama," 
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“Bubur jagung lo keburu dingin.” Sejak duduk di 


kuk bubur jagung, Adel melangkah k 
mengambil semangkuk bubur jagung, Alan, a 


yang tersisa dan melamun. Kebetulas er 


jendela. Mudah saja hanyut pada rintik hujan yang 
mengalihkan. 

Gina bergabung tak lama setelahnya. Membawa nampi 
sendiri, Mumpung mansjernya belum datang dan jam ker 
belum dimulai, dia bisa ikut icip-icip sarapan sambil men 
Adel yang datang sendirian tanpa Rasyid. 

“Suami lo ke mana?” 

“Masih tidur," 

“Berantem ya kalian?" 

“Nggak.” 

“Terus kenapa sarapan sendirian?” 

“Pengin sendiri aja." 
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a 


“Gue bener. Kalian berantem,” 

Lalu ponsel Adel di atas meja berdering. Tanpa bermaksud 
membuat Rasyid kesal, dia mengangkatnya, Memang baru 
panggilan pertama, bukan kedua atau ketiga, 

“Kamu ke mana?” 

“Cari sarapan.” 

“Sepagi ini?” 

“Iya. Laper soalnya,” Jaehyun 

“Kok nggak bangunin aku?” =—— 

“Nggak tega." 

“Oke, kamu di mana? Aku susul sekarang.” 

“Nggak usah. Hujan. Sarapannya juga udah mau kelar." 

“Di mana?" 

“Rendenvous." 

“Aku ke sana. Kamu tungguin." 

Telepon ditutup. Adel melempar ponsel ke meja. Membuat 
Cina berjengit dan bergerak cepat. Ponsel Adel membentur ponsel 
miliknya. Gina lengah sedikit saja, ponselnya sudah terjun bebas 

i meja, 
“Lo kenapa?!” Gina yakin ada yang tidak beres. 
“PMS,” 


Mau Fa juga bohong tadi. Sarapan masih utuh, tapi bilang udah 
elar,” 


“Diem deh,” 
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menandaskan bubur jagung saat Rasyid mung, 
dak dikenali karena lelaki 
tupi separuh wajah, 


Adel gagal 
di pintu. Nyaris 


memakai hoodie yang tudungnya MENU 
"Tidak sulit menemukan Adel yang duduk bersama Gina di 


meja paling ujung. Tanpa berniat menghampiri buffet yang 
ia Iebih dulu menuju ke meja Adel. Menepuk bahu 


itu 


menggoda, 
Gina. Minta geser, 
Gina yang pengertian langsung berdi Kalian duduk deh, 


Udah waktunya gue kerja. Ambil sarapan gih. Gue yang bayarin" 

“Oke, makasih." Rasyid mengiakan biar cepat. Segera 
setelah Gina pergi, dia duduk di depan Adel, Meraih sendok di 
tangan istrinya dan mencicip bubur jagung yang tersisa tanpa 
sungkan. Mencecap sejenak, ad 

“Ambil sendiri aja," Sadun 

Menggunakan senyum andalan. Wajahnya yang masih 
setengah mengantuk sulit ditolak, “Ambilin dong, Del” 

Demi apa, Adel luluh dong. Dia berdiri. Padahal logika 
sudah menariknya duduk lagi. Tapi dorongan dari hati lebih kuat! 
Selain mengambil semangkuk bubur jagung, din juga berinii 
mengambilkan yogurt, Bagus, mana tadi Adel yang sengai" kab 
sarapan? | 
E 'Aku udah lama nggak ke sini." Rasyid bercerit? ot 
sa E Adel kembali ke meja, Meletakkan nampi? 

A “Ternyata makin enak bubur jagung mereka” 

ering banget ke sini?" 


“Iya. 
“Salma dan Kiara juga iya?” | 
“Hm? iara juga iya? M 


Rasyid | sebe” 
kerja di kantor Ayah Aa dahi, “Sendirian Ti 
sarapan jadinya," u kerja di sekitaran sini. Sei" 


Re 
SPL Kasih 170 Wedding in Chaos 478 


——N 


Dipindai dengan CamScanner 


Oh, gitu. Kirain. 

Setelah menelan suapan pertama, “Kamu rencana ngapain 
bari ini?” 

“Ngirim barang ke ekspedi: 

“Jam berapa?” jadwun 

“Mungkin agak siangan.” A 


“Kalau barang banyak gitu, kamu bawa ke ekspedisinya 
gimana?" Rasyid tadi melihat tumpukan box di dekat TV. 
Lumayan banyak dan besar-besar. 

“Minta ambil kurirnya di lobi.” 

“Kalau aku minta kamu berhenti kerja, kamu mavi 

Adel bersedekap. Menyandar ke punggung kursi. “Aku 
perlu dengar alasannya dulu." 

“Aku pengin hidupin kamu." 

“Kurang kuat alasannya." 

“Kamu mau pindah ke tempat yang luas nggak?” 

Rasyid kenapa? Kesambet apa di jalan tadi? Atau sejak 
kemarin malam, obrolan di dalam mobil, lelaki ini sebenarnya 
sudah kesambet. 

“Aku di mana pun oke. 
bakal jauh dari Salma dan Kiar; 

“Aku lagi cari rumah. Brosurnya masih di tas 
bantu pilihin ya.” 

Tunggu dulu. “Kenapa mesti pindah?" 

“Bukankah kita perlu ruang yang lebih Iv Pa 
Yang implisit, Apakah ini tandanya Rasyid tidak main 

"gan kalimatnya kemarin? 
udah Nggak perlu dipaksain. Let it 
Yaktunya, pasti jalan kita dimu 
adi sulit ketemu Kiara nanti." 
ding in Chaos 478 


Pa 


" Tapi kalau pindah, artinya Rasyid 


a? Memangnya lelaki itu bisa? 
kerja. Nanti 


ih luas?” Itu makna 


Ras. Kalau memang 


ja, 
Ko sti pindah. 


dahin. Nggak me: 
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un, Gerakan mengunyahnya memela, 
Dia tidak pernah minta Adel untuk memahami situasi milikny, 
ia tidal ya 


A itakan semuanya : 
Dia menceritakan A lan seperti itu. Semoga saja Adel tida, 


memberi toleransi lebi 


salah paham. 
Lebih dari itu, PE 


ternyata cukup hari-hari menga 
Kemarin masalah hati, Dan sekarang, keputusan untuk 


pindah. Rasyid sendiri sebenarnya masih fifty-fifty. Dia mantap 
mberi ruang dan jarak. Saat ini Adel 


rempuan yang dia kenal impulsif ini 
bil keputusan di beberapa hal 


pindah dengan tujuan me 
mungkin tidak keberatan dengan Salma dan Kiara, tapi bukankah 
hanya masalah waktu, Adel akan berpikir untuk mundur? 

Namun, mendengar Adel yang memilih bersikap dewasa | 
Rasyid jadi terharu. 


“Lelaki yang ninggalin kamu, pasti menyesal kalau thi 
kamu sedewasa ini." 
“Salma apa nggak menyesal ya sudah melepas kamu?" 
Rasyid menatap Adel dengan tatapan pias. 
“Aku salah ngomong ya? Maaf." 
P Menghela napas tertahan. "Keputusan Salma memang d 
a terima pada awalnya, Tapi mungkin suatu hari nanti P 
bakal berterima kasih karena di l 
na dia sudah melepasku.” | 


war 


f ya 


Di lu: 

apartemen et Ae selesai Pe e po y 
p berangkat kerj pi 

rumah Mama. Lagi gkat kerja, a ma 
“ Lagi-lagi tan : 
A Pa persetuji 
Mama Tia Protes juga aa 
"8 belanja di tukang sayur girang 


Rasyid justr' 
an Adel. p 
bat, Mereka sudah 


Pa 
Re 
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kedatangan mereka. Bahkan sempat menarik Rasyid untuk 
dikenalkan ke ibu-ibu kompleks, Ribut sekali soal Rasyid yang 
lebih tampan kalau dari dekat. Astaga, perasaan para ibu ini juga 
menyalami di pelaminan, udah lupa aja, Dasar modus. Bisa banget. 

“Udah ya, Buibu. Saya sama Rasyid masuk dulu." Adel 
perlu menarik Rasyid sebelum lelaki itu kena pegang oleh tangan 
usil mereka. 

Rasyid mengempaskan tubuh di kasur lantai yang ada di 
ruang tengah. Menekuk kedua tangan untuk dijadikan bantalan. 
Adel menyusul di sebelahnya. Menggunakan bantalan sofa. Tapi 
dengan iseng Rasyid menarik bantalan itu, digantikan dengan 
lengannya sendiri. 

Adel mulai sibuk menggulir layar ponsel Rasyid 
memiringkan tubuh. Menghadap ke Adel. Kini satu tangannya 
yang bebas, memainkan rambut Adel. Memilinnya. 

“Kenapa nggak kerja?” Matanya memelototi ponsel, 
jemarinya gesit mengetikkan balasan. 

“Aku kerjanya pas weekend besok." 

“Kok gitu?" Jaehyun 

“Nanti malem aku berangkat ke Bali." 3 

“Ngapain?” 

“Aku ada training pegawai di sana." 

“Berapa hari?” 

“Senin pagi udah balik." 

“Kenapa nggak Minggu sore?" 
kaa Wa Senin ada jamuan maka 
jas ke pipi Adel, menekan-nekannya € 

mau ikut nggak? Kalau mau, aku beliin til 
Bak mau.” 
pa nggak mau?” 


n malam.” Rasyid 


dengan telunjuk. 
ket buat kamu.” 
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a 


Terdengar suara deheman. “Kalau mau iya-iya, di king; 
saja." r 
inar ang i ki anah Ci Adel mena, 
a sebentar sebelum kembali ke ponsel. 
MAMAN aaa terkekeh dan berlalu ke dapur. Membawa belanjaan, 
Mama memang begitu, kalau sedang malas ke supermarket, ya pilih 
belanja ke tukang sayur keliling, Sekalian upgrade gosip tentunya, 

“Kok sepi ya? Mbak Tere ke mana?” 

“Tahu ke mana.” 

“Oh iya, kerja ya. Lupa," Sebenarnya dia tidak lupa, 
Sengaja saja menyinggung soal kakak Adel. Tapi gagal. 

Mereka di rumah Mama sampai siang. Makan siang 
bersama. Rasyid sempat membantu Mama memasak saat Adel 
terlelap begitu saja di karpet, Bangun-bangun langsung makan 
Beres makan, mereka pulang, Adel masih punya tanggungan 
pengiriman barang. 

“Kurir yang tadi baik kok." Adel membawa box-bor turu" 
kei dibantu Rasyid, “Kamu nggak perlu melototin dia kayt 
tadi.” 

“Aku nggak melotot. Mataku kan emang belo.” 
Ah, iya, Kiara juga belo, Oke, 
“Bantuin packing koy 
P per yuk," WA 
Bawa koper segala?” ya d 
Rasyid membuka pintu kamar, Menunggu Adel di a 
Adel yang hendak reb, 
Nggak sekalian hid, 


pintu. 


ahan di sofa, urung. 


up di Bali?" wi 


Uu 
mental 
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kan ada cita-cita hidup di mana gitu, Del?" 
“Hutan. Marsupilami,” il 4 
barang-barang Rasyid ke dalam 2g Me an 
“Oh iya, soal brosur.” Rasyid melangkah ke meja kerja di 
dekat jendela. Mengambil brosur dari dalam tas, Kemudian 
mengangsurkannya ke Adel. Yang diterima dengan ogah-ogahan. 
Menyibak rambut ke belakang relinga, Adel mengamati isi 
brosur. Membaca sekilas rincian harga, Kemudian fasilitas. 
Ukuran rumah. Dan dia pusing. Dengan dahi berkerut, dia 
kembalikan brosur itu ke Rasyid. 
“Kamu suka yang mana?” 
Adel menggeleng. “Aku nggak ada interest sama rumah, 


i 


Kamu salah tanya." 
Rasyid manggut-manggut. Menyimpulkan sendiri, “Kamu 
kayaknya lebih peduli soal tinggal sama siapa, ketimbang tinggal 
di mana, Oke, aku paham, 
“Tinggal sama siapa itu lebih penting, 'kan?” 


“Iya, Kamu bener." „Jaehyun 


“Pesawat kamu jam berapa?” 
“Jam 19.15." Rasyid menutup lemari, Lalu berkacak 
Pinggang menatap Adel yang cukup pintar menata pakaian di 
koper, Ringkas dan rapi. “Kamu mau aku mun 
esok pagi?” 


durin pesawat jadi 


“Buat apa?" EN 
ga... Rasyid pura-pura batuk. “Siapa tahu kamu nggak siap #58 
“gal tiga hari." 
ji ik ritsleting, Adel 
Selesai menutup koper dan menarik ri MAA 
: d 
vajag dari kasur, Mendekat ke Rasyid dan berkata di depan 
Maya persis, “Mimpi.” 


i as 
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Kesempatan yang tidak disia-siakan Rasyid: Sebelum Agy 
“juk tubuh ramping itu. Tersenyum ya 
pelukannya menegang: a 
Rileks, Del. Cuma aku yang peluk ini 
“Maksudnya apa ini?" Adel mencoba bersikap biasa, Tapi 
sungguh sialan, jantungnya malah jumpalitan. Semoga lelaki ini 
tidak dengar, 
Oke, karena tidak mau terlalu kentara canggung, Add 
biarkan lelaki i 
“Tiga hari tanpa kamu kayaknya bakal berat," 
Masa? “Tanpa Kiara dan Salma, maksud kamu." 
“Nggak, Tanpa kamu." 


memeluknya untuk beberapa saat. 


“Aku bego nih urusan menilai orang bohong atau nggk 
Jangan dimanfaatin dong kelugwanku.” 

“Aku perlu ingetin. Kamu nggak lugu. Kamu absurd." 
“Aku pastikan kamu ketularan absurd." 


Tersenyum. “Jadi sama lelaki itu, kamu pernah dibohongi 
juga?" 
“Males bahas," Jadu 


l d 
Rasyid mengeratkan pelukan. Menaruh sebelah PP . 
bahu Adel. “Selama aku di Bali tiga hari, kamu mau kuare 
rumah Mama atau Bunda?" , 

Di ains i 
Di sini aja.” Plis, Adel nyaris mati. Mana pakan 
makin erat; 

“Sendirian? Yakin berani?" e 
an berani. Sumpah, aku berani.” Ada yang ani 

pan nih dilepas? Aku susah napas.” f wf 
melepas Wa ag mandi. Habis itu antar ke bandara Y7 

n, menyeringai tipis meninggalkan ae 
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Adel terhuyung mundur. Terduduk di kasur. Merebah, 
perguling ke kanan-kiri. Mengacak rambut. Berteriak tanpa suara, 
Kemudian menggigit bantal. Menahan makian yang kali ini tak 
terbendung lagi. 


Entah kebetulan atau atas titah Baginda Tuan Rasyid, 
sepulang dari mengantar ke bandara, Gina sudah menunggu di 
depan pintu apartemen. Wajah lelahnya mencoba nyengir. 

“Ngapain lo di si 

Tersenyum kecut. “Kalian udah ganti password." 

Sambil melirik Gina, Adel memasukkan password. Dia lupa 
membawa keycard. Dan Gina tahu arti lirikan itu. “Tenang aja. 
Gue udah setengah merem. Nggak lihat kok angka yang lo 


masuki: 


“Kalau ngantuk, tidur, ngapain ke sini.” 

“Rasyid emang rese.” 

Sudah Adel duga. Jawor 

“Kenapa lo mau-mau aja?” 4 

“Ya, lumayan sih iming-imingnya." 

Adel berbalik dengan gerakan cepat. Gina sontak mun 
“belum menabrak Adel. 
“Apa? Lo dikasih apa sama Rasyid?” 
“Apa aja yang gue mau." Gina mel 
M Adel ngamuk. Dia harus cepat tidur- 
Adel berkacak pinggang: Menyusu 


Gina sudah menempati kasur bagian Ag Ke 
IM ini Adel terpaksa tidur di kasur yang 


dur 


langkah ke kamar 


“belu, 
1 ke kamar dan 
1. Yang 


Respati Kasih 177 Wedding in Chaos 478 


A 
Dipindai dengan CamScanner 


Jaehyun -. 
ke to 
parapa. Toh, lelaki itu tidak akan uh 
apa? Biarinlah. u 
dan melemparnya ke keranjang pakaja, 
jur. Mencoba beberapa kali bantal yay 


Oke, nggak a 
Kalaupun tahu, ya mat 
Melepas mantel 


id 
kotor, Adel beranjak ti 
wa dipakai Rasyid. Mengusap dan memencetnya. Sama kak 


dengan bantal Adel. Cuma beda di harumnya saja. 

Bantal ini membekas aromanya Rasyid. Ya Tuhan, tinggi 
tidur saja kenapa Adel diberi cobaan seperti ini? 

Karena gagal fokus dengan harum bantal, Adel tak bin 
tidur. Dalam satu jam dia hanya terus mengubah posisi, Belum 
menemukan posisi yang nyaman. 

Gina yang terlelap sampai terusik. “Tidur, Del. Jangan 
norak. Baru ditinggal beberapa jam udah kangen." 

Tanpa ampun, Adel melayangkan guling. Tepat mengemi 
kepala Gina. Terdengar suara mengaduh. “Besok pagi gue psti 
babak belur," 

Ponsel Adel yang tertindih bantal, berdering. Dia ee" 
mengambilnya. Sebuah videocall dari Baginda Tuan Rasyid. 


4 “Aku udah otw he penginapan.” Rasyid terlihat duduk dii 
lakang mobil. “Kamu belum tidur?” 
“k P p 4 
ng Ngapain ngundang Beruang Kutub segala?” || 


Beruang PN oaa Gina, nggak tahu misal yang datang ' 
“Nggak katan tertawa, “Gina mana? Udah tidur 2, 
Lelaki it, "gsi dia. Aku balikin aja, Minta reur di gt 


“ kembali tertawa, Apanya sih yang let? 


berniat meka 


Ya reda, "Anyanay, 


P 
1 kasti W 
Membelalakkan 


kamu tidur ya di 
Tungt" 


“Ha?” Adel 
mata. “Nggak. 


Respati 
Ting Wedding in chaos 478 


Dipindai dengan CamScanner 


“Iya, nggak apa-apa, aku suka kamu 
angkin tertinggal di bantal dan selimut, Jadi 
Sejak kapan Rasyid jadi receh begi 


tidur di situ, Harumku 
pengobat rindu." 


e ini. “Etdah, bentar, aku 
jasin— 

“Mimpi indah ya, Del.” 

Wajah Rasyid hilang dari 


layar, digantik 
dengan wallpaper. Videocall dimatikan sepihak an 


Kampret, 
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Jadon 
Masiv terlalu pagi saat bel 


pintu berbunyi: Add 


j; eny 
menyibak selimut. Menggaruk pipi- Setengah ca ag | 
tubuhnya dari kasur. Adel mengutuk siapa pun Yang a 

begini. e 
ii pa terbuka. Adel buru-buru menarik niatan p 
mengutuk. Dia takut kualat. sa 

Mengusap wajah agar segera terkumpul nyawany™ 
Bunda.” 


Bunda tersenyum, "Maaf, ganggu kamu pagi p, Wi 

“Rasyid lagi di Bali, Bun.” Sambil melang? 
bersama. 

d 

Ws satu paper bag di tangan Bunda YA kih 

an. “Iya, Rasyid telepon tadi malam. Make” 

Kita sarapan bareng ya," 
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"Ayah nggak ikut, Bun?" 
“Nanti nyusi 


" Ayah mau sepedaan dulu sama teman- 


temannya 
Dari sela pintu kamar, Bunda melihat ada s 
menjuntai di kaki ranjang, Bunda menata 
ada tamu yang nginep, Del?” 
ina, Bun," 
“Oh, Gina," Bunda berhasil ingat tanpa lama, 
“Rasyid yang panggil ke sini, Padahal aku berani sendiri," 
Bunda menepuk bahu Adel, “Rasyid khawatir sama kamu," 
Mohon maaf, Adel tidak terpengaruh. Tapi dia setuju 
dengan kalimat Bunda sih, kalau dilihat-lihat, Rasyid memang 
perhatian, Mudah membi 
mungkin tipe-tipe yang sepert 


atu kaki yang 
P menantunya, “Kamu 


perhatian ke semua orang. Ya 
tu, Adel tidak perlu baper kan ya? 
Adel melihat Bunda mengeluarkan sayuran segar dari paper 
bag. Wastagah, mau masak apa nih? Apa belum cukup kulkas di 
apartemennya penuh oleh sayuran? Dan sekarang Bunda juga 
membawa banyak sayuran. 
Marsupilami makan apa ya? Daun? Oke. 


“Del, kamu bengong ya?" 

“Gimana, Bun?” (atur 

“Kamu mau sarapan apa?" Bunda mengulangi. | 
“Ngikut Bunda aja deh, Perutku bisa makan apa aja. 
“Bunda sks kamu yang simpel." Bunda Lan d 
™ memutuskan membawa brokoli dan wortel ke westafel. 
Bung, APA Bunda juga suka Adel yang absurd? Pe 
tun dak akan pingsan melihat kelakuan 

"8guhnyap 

Ade 


kan bat 
ji menyusul ke westafe antarkan. mulut 


kebeh, 


ntuan untuk 
tokoli, Dan satu pertanyaa 


8 
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ih | 


impulsifnya. “Sebelum sama aku, Rasyid nggak pernah pa, 
> i 
perempuan ke rumah ya, Bun? 

“Cuma kamu, yang dibawa ke rumah dan dikenalkan 4, 
kam 


“Tapi anak Bunda yang cuakep itu pasti punya Win 
sebelumnya" Hei, Rasyid memang tampan, Adel dusta kalay 
bilang jelek. 

“Mungkin pas di Singapura punya. Rasyid lumayan 
tertutup soal asmara, Del, makanya begitu bawa kamu ke rumah, 
kami senang. Apalagi kalian langsung menikah, bukan pacaran," 

Ya ampun, Bunda ini bahagianya sederhana, Salah satu 
yang Adel kagumi dari wanita paruh baya ini adalah tidak pernah 
nyinyir soal kemampuan memasak Adel yang jongkok. Kala 
Mama mah, memang sudah menyerah. Habis sabarnya. 

Oke, balik ke Rasyid. “Tapi aku nggak bisa masak, Bun 


Sama sekali nggak masuk kriteria mantu idaman. Tapi ** 
terha 


A ru, Rasyid nggak pernah protes, Bunda juga nggak nyinyir" 
aku." 

P 3 

Sejak kapan Adel peduli masalah kriteria-mantu-idom"" 


Pertama kali diajak bertemu keluarga Rasyid, Adel justru S% | 
memikirkan bagaimana cara ne, Á É 


ari | 
go dengan customernya 88 
retur barang. s j 


“Iya, kamu udah bilang ini dai pur 
belum pikun, Adel.” 8 ini yang kesekian 


“Hehe, ya siapa tahu B, 
ia Rasyid bahagia, kami juga akan bahagi® jd 
kin apatis ya? Terlalu muluk-muluk nggak sib? Pegat! 
yakin kalau R Ulek ka lagi "qt 
i gia hidup d papi aT 
menikah bukan atas das bgi gah NA 
karena saling megkari untung, Wisa an 


tunda mulai menyesal seket??? 


-win solution. 
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“Kalian nggak ada masalah, 
kan? 
setelah Adel hanya diam. “Bunda kak Bunda kembali bersuara 
Gaga a aaa gg ikut ke Bali. Kalian 
“Aman damat sentosa kok, Bun.” Berterima kasil 
kesabaran Rasyid yang tiada duanya, Lelaki itu ires Cg 
Adel dengan baik. Marah juga tidak pernah, Jadi seren ks Saka 
suatu hari nanti lelaki itu marah. Bom waktu Dya maa 
| Selesai mencuci sayuran, Bunda mengambil tatakan, Mulai 
mencincang sayuran untuk sop daging. Adel kira percakapan 
sudah selesai, tapi Bunda justru mencomot topik dari zona sensitif, 
“Rasyid sudah cerita tentang Salma dan Kiara?” | Jep, 
“Bunda tahu?” padi 
Bunda menatap Adel. Tersenyum tipis. “Kalau sudah 
percaya dengan seseorang, Rasyid mudah bercerita, Del.” 
Jadi, Rasyid percaya padanya? 
“Menurut kamu bagaimana? Soal hubungan mereka." 


Adel netral. Golput. Non-blok. Tapi sebenarnya kalau 


ditanya, apakah Adel merasa tersaingi oleh Salma? 
Tidak. 

Adel tersaingi oleh Kiara. | 

aku pun iya, Bun." 


percayaan, 
kin masih terikat dengan 


“Karena Rasyid kasih aku kej 
“Maaf kalau Rasyid mung 
mereka,” 

i “Bunda jangan terbeba 
Ima dan Kiara kok. Bahkan, 

maknya gemesin, Bun.” 
ta Serikan mencincang itu fi 
ranah yang penuh luka itu? Dan 


ginjak ranjau? 


kenal baik dengan 


aapa. Aku i 
n sama Kiara juga: 


ni api 
beberapa kali mais 


-Apakah Adel sudah 
u terhenti. Apa! Tidar telah 


dengan 


Ta 478 
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terlambat: Adel buru bur? mengalihkan. “Bung, 
: A 


pik lain?! Otakm, 


rupanya! 
berbinar. Tangan 


| senyumnya m 


kanannya melepas pisay 
an mengusap Perut Ade erekah. “Kamu udah isi, 


Del?" 
“Belum, Bun. Kan nggak 


a terus 


r, Yang penting dicob 
Rasanya barus rkan diri sendiri ke 
kubangan penuh lumpur bersama bi 


gan | Janet 


m Selepas sarapan, Adel ditinggal sendirian di apartemen 
ga kan berangkat kerja. Menolak sarapan katri soda 
siangan, dia takut di el 1 
banga dengan i mangiernya. Jadilah Adel P? 
A 

Adel bea da tidak bisa tinggal lama. Se 
berhasil ditolak Kana mereka selama Rasyid 
lagi ngapain ya? ih enak di sini, meski sendi 

and 


rian 


Adel m 
Fail aan pon di meje Dia belom Sit 
EE TA Re Buat a i Toh, dia" j 
P A mandi? Teh SP ap e 
awa jiwa bersih??? ga 


Tapi sekarang 
g dia sam: 
Mi a sekali tid: na 
E i iaa Bea a ak punya motivasi ot at 
lang. Ini k: panggilan, Adel menahan ge 
P 


miki alau di; 
ih ia yang menelepon dulu2” 
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perpikir jika Adel kangen? Ogah. 
Melempar ponsel ke ujung sofa, Adel gantian menggigit 
sejak kapan dia jadi pemikir begini? Dia terbiasa apa-apa 


paku. : 
£ Masalah sepele seperti menelepon Rasyid saja harus dia 


asi 
Halah, Telepon ya telepon. Adel merebah supaya bisa 
mengambil ponsel yang jauh di ujung sana. Langsung membuka 
Iya panggilan dan menempelkan ponsel ke pipi 
Tidak lama terdengar suara Rasyid. "Hai." 
“Jangan berpikir macem-macem dulu.” | Jag, 
Terkekeh. “Kamu lagi apa?” an 
“Bingung mau ngapain.” Adel mendengar suara 
berang sana, “Udah break makan siang? Aku ganggu nggak?” 
“Sesiku udah selesai. Ini nunggu makan siang sekalian, Bentar, 
benar, aku melipir dulu. Berisik banget di sini.” 
Adel mendengar langkah Rasyid dan ju 
Mg menyapa. Di antaranya ada suara perem 
D lihat lelaki seperti Rasyid sendirian tanpa 
"lahnya, 
ag ayawanmu banyak yang perempuan 
badi tempat yang tidak berisik. 


— 
heboh di 


ga beberapa orang 
puan. Pasti pada 
ditemani istri di 


?" Adel rasa Rasyid 


panjar tadi.” 


Tanpa 
“pa 88ak apa-apa." 
tu, 
4, Adi, Fa sampai kapan aku dikasih 
Mul Sik. Adel bego. Ini videocal 


A, Tang, Mana lagi?! sangadi 
2 A 
Pa merasa walu, Adel menjauhkan ponsel Kini “3 


lihat telinga kamu?” 
|, Del. Selain ke perut 
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Ayah ke apartemen?” 
arapan tadi." 
Ju jasa Beruang Kutub lagi nggak?" 


“Bunda sama 
“Iya, Nemenin s 
“Nanti malam per! 
“Gina kamu kasih apaan?" 
konser Lady Gaga.” 
“Kok kamu seroyal itu?" 
“Murah kok." 
“Kelas apa? Festival, tribun, VIP, atau malah VVIP?" 
“VVIP kayaknya, Kebetulan aku kenal sama promotor 
Dapetnya tiket yang itu, Setengah harga.” 

Pantas Gina bela-belain datang ke sini dalam keadia 
setengah mengantuk. 

“Belum mandi?" Rasyid mengalihkan. 

“Kok tau?” Jaehyun 

Kamu masih pakai baju tidur gitu.” 
“Aku nggak ada motivasi mandi nih.” 
“Berarti aku yang jadi motivasi kamu mandi selama dua Isl? 


imi?" 
“Nggak. 1 | 
alir a Aku mandi ya mandi, Ini emang kebetulan PP 
Cik. Dusta kau, Del, 
“Nggak ngirim barang?" 

Aku mute semu, 
“Ngamuk mereka 


“Nggak . 
Lg Jadi, Yang berani," Adel tidak tahu kar PO 
jaga Ya, kamu nih A agi" 
juga, ganggu aja. Orang ak 
Rasyid 
kg 'syid tertawa, “Enak aja, Pana gite 


a grup reseller,” 
nanti,” P 


P 


“Ya udah, N; 
“Nani r] 
i kamu yang videocall duluan: 
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“Iya.” 
“Awas lupa.” 

“Mau divideocall jam berapa sih?” 

Adel berani menghadapi tatapan Rasyid. “Terserah. 


Selonggar kamu aja." 


J 
ma advan 


Adel yang bosan seharian di apartemen, memutuskan 
keluar, Bertepatan dengan pintu di unit depannya juga terbuka. 
Oh, ayolah, Adel malas diajak ribut. Dia keluar selain suntuk, 
karena memang lapar, Dan dia bosan dengan makanan delivery. 

Maksudnya, makan sendirian tidak enak. 

Mengacak rambut yang dia biarkan tergerai, Adel 


melangkah ke lift dan pura-pura tidak melihat Nina. 
Nina yang sedang malas mencari ribut, melangkah ke lift 


dengan tenang. Tidak ada aura macan yang biasa terli 
Mungkin suasana hatinya juga sedang buruk. 


“Mau makan di mana?" 
Adel menoleh kaget, Barusan Nina yang bertanya? 
ya barusan," Nina mengusap leher yang 


“Iya, gue tan 
sepertinya kebas. 
“Nggak salah?” 
“Kia sama-sama nggak ada temen makan, kaw? i 
Bener juga sih. “Cowok yang biasanya nyamperin 9 
“Mang ke mana?” 
Lift berhenti di lantai satu. Keduanya melangkah 
“Samaan, "Hidup dia nggak melulu tentang pe” 
“Gue kira kalian semacam ~ in relationship- 
“Rasyid ke mana?” Nina membanting topik. 
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upali” . 
Dibanting lagi. “Mau makan apa? 


“Sop buntut enak kayaknya.” 

D ikut deh." 

sah pena sebelah alis. Nina kesambet app 
Bagaimana bisa mereka mengobrol tanpa tarik urat? 

Karena mendadak hujan, mereka terhenti di pelataran lobi, 
Nina balik kanan, tanpa merasa perlu menatap rintik hujan, Adel 
juga menyusul. Kembali ke lift. Adel menyandar di dinding lift 
sambil mengusap layar ponsel. 

Pukul 2110 tapi Rasyid belum menghubungi, 

“Lo punya sesuatu yang bisa dimakan?" Saat sudah tibadi 
lorong unit mereka. "Kulkas gue kosong soalnya." 


“Kulkas gue penuh sayur. Ambil aja apa yang lo butuh" 
Adel membuka pintu, membia 


kan Nina masuk dan langsung 
menuju kulkas, Seme 


tara Adel mengempaskan tubuh ke ft- 
Menatap layar ponsel yang masih keseng, 
Adel tidak boleh jadi bucin! datang 
“ne ambil daging ayam, kentang, worni 
Angkut aja semuanya," 
oke” Nita mengdikkan bahu, “Makasih. Gue pai 
Tunggu." 
Nina urun, ; 
Moneta Pintu “Apaan? | 
nggak?” | 
Jadilah Adel aa EEE a 
Membuat gaduh dan,“ TUNBEU Nina yang tampil KA 
pembantu. Dia dadah Alih memasak, Adel seng ng 
Membia à 


lanis di mer opang 
n meja makan. Bert ja 
Masal elnya dalam kead, ye diaras Pp 

ke jendey “daan tengkurap Ni 
Weta bergemuruh la, hu; 


7 lan ternyata semakin der 
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“Mikirin suami?" Nina datang membawakan dua 
mangkuk sup ayam. Kuahnya tentu saja hasil kaldu instan. Tidak 
perlu ditanya. Proses masaknya saja kilat, 

“Nggak juga.” Adel memilih langsung mencicipi sup 
daripada ditanya lagi. 

“Gue pernah naksir sama Rasyid." 

Adel sukses tersedak. Pertama, oleh kuah yang penuh 
micin, Kedua, oleh kalimat itu. Dia bahkan menandaskan segelas 
sir putih. Menepuk-nepuk dadanya. 

“Lo pasti tahulah ya, Rasyid idaman semua wanita di tower 
ini, Tapi yang bikin mundur, dia sering jalan sama perempuan dan 
anak kecil itu, Udah punya pawang dia. Gue kira Rasyid bakal 


nikah sama dia,” | Jaehyun 
“Terus, lo sekarang masih naksir sama Rasyid?" 


Pertanyaan terbuka, tanpa tedeng aling-aling. 
“Meski gue suka ribut, ngambil punya orang nggak pernah 


ada dalam kamus hidup gue." | 
“Oh, gitu." Adel manggut-manggut. " Jadi lelaki yang biasa 


nyamperin lo udah punya orang?" 
Nina meletakkan sendok. Tanpa menjawab. Hanya 


Menatap Adel dengan kesal. Mau mengusir sekarang, kok tidak 
“is, Apalagi barusan dia merampok bahan makanan dari kulkas 
A 


Mengibaskan tangan. “Ganti topik sebelum gue ngama i 
tanu, Dasar ini orang, Siapa coba duluan tadi yang bikin Are 
Na dak-sedak karena pengakuan pernah naksir Rasyid diucapkan 
MPa mimik berdosa? 
“ta, Namun tidak semudah itu Nina. A 
“ba. lo mundur sih. Lelaki itu kelihatan cum 
“a sahabat» . 


del belum selesai. 
a anggap 10 
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aka nggak perlu ya ngajarin gee soal harga diri segala” 


“Gue cuma kasih saran," 

Gue nggak butuh saran lo!" 

Ya udah. Nggak usah didengerin.” 

pap Io telanjur ngomong barusan dan gue denger” 
pat ubun-ubun. Dia tidak akan semarah ini 


Darahnya sudah sam 
ya tidak memasang wajah datarminte 


kalau lawan bicarany 
ditonjok. 

“Kenapa sakit hati kalau emang nggak nyata?" 

Nina menunjuk pintu, Terpaksa. “Pulang sekarang 
sebelum kita baku hantam." 

Dengan tenang, Adel berdiri dari kursinya. Dia jig? malas 
baku hantam di saat suasana hatinya buruk. "Makasih sup??? 
Gue sukses mabok kaldu instan sama micin.” 

Nina yang tak sabaran, berdiri dan mendoro 
agar segera keluar, Ini sudah terlalu malam un 
keributan, Jadi daripada lepas kendali, Nina harus menge” 
Adel dari pandangan, 


ng bahu Add 


uk membe?! 
yakon 


Di belakangnya pintu dibanting sedikit keras MI, 
peduli. Dia lebih peduli ke layar ponsel yang YH " 
pasisihan panggilan dari Rasyid, 
elaki it 4 : 
4 Tadi i sudah janji Iho, Masa iya lupa? Ng8*! 
kra Pa. Dia pasti ingat, Cuma ...ya udahlah, Adel 
an masuk ke unitnya sendiri 


J 
RIN 
x g 


ane [Jaehyun 
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Chapter 


| Sathyun 
Pukul oroo dini hari ketika Adel mengintip jam di 


ponsel dari balik selimut, Dia sudah bertahan selama dua jam 
lak bisikan-bisikan untuk 


untuk tidak menyentuh ponsel. Menol 
menghubungi Rasyid lebih dulu. Mencoba tidur sekuat hati. Tapi 


otaknya tak bisa diajak kompromi. 


Ini pasti gara-gara masakan Nina, Adel jadi mabok micin, 


berujung bucin begini. 

Saat akan meletakkan kembali ponsel, layarnya tiba-tiba 
menyala, Nama orang yang dia tunggu Oke, Adel memang 
Mengakui itu—muncul di sana. 
naq, Adel menerima panggilan dan m 

asur, Biarin, Biar itu orang ngomon 

“Del, plislah Kamu tahu cara videoca 

"Nggak." 

“Oke, Maaf, Nggak bisa vi 

“ah mau tidur." 
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g sama kasur, 
Jl nggak sih?" 


ideocall kamu tadi." 
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“Ngomong aja sama kasur." 


“Aku babak belur." i 
Dalam sekejap, Adel membalik ponsel dan membawany, 


ke depan muka. “Kamu kenapa? Dipalak preman? Dikejar banci 
P Rasyid yang semula duduk di tepi kasur, kini beraja 
'edikit sempoyongan. Lelaki itu menyibak gorde 


ju balkon. Se 
jabaan “Aku tadi main ke kelab." 


dengan satu tangannya. 

“Bagus.” 

“Diajakin para manajer, Del.” 

“Mabok kamu?” 

“Dikit” | Jadwun 

“Oke.” ji 

“Serius, cuma segelas kecil aja. 

Sekelas kecil aja tapi Rasyid masih mabok begitu? Bah! 

“Aku nggak tahu kamu bohong atau nggak. Dosa Yi 
nanggung kamu sendiri." 

“Beneran,” 

“Terus muka bonyok kenapa?” 

“Salah paham tadi, Aku nggak sengaja nyenggol bul" 
pacarnya marah. Aku yang telanjur..." Rasyid nyaris kelepas"" 

“Telanjur mabok." Adel melanjutkan. 

“Heem” Mengakui, “Nggak sempat bela di 

“Bagus, Kena azab langsung kamu," Adel me 
“Besok ulangin lagi." 

“Nggak.” in 

Nggak bakat mabok, udah diem-diem aja di PPE, 
Jak. Udah dipesen istri buat videocall tapi kamu lt 
kelab, Durjana kamu," 


“Kok kamu jadi galah?" 


nyi 
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“Ya terus aku harus apa?" Adel sebenarnya prihatin 
melihat gurat luka di atas alis Rasyid. Sudut bibir yang pecah. Juga 
hidung yang memar. Tapi dia justru merasa kesal, “Kamu maw aku 
nangis lihat kamu habis digebukin? Salah siapa? Salah sendiri, 
“kan?” 

“Iya.” 

Jeda yang cukup panjang. Sampai kemudian Rasyid yang 
“Kamu nggak bisa ya nyusulin aku ke sini?” 

“Nggak.” 

“Tapi kamu kalau Minggu biasanya free banget." 

“Khusus besok, nggak.” 

“Kamu sendirian di apartemen?” 


“Hm” 
“Hujan nggak di situ? Kalau nggak, coba ke balkon deh.” 


bicara. 


Hathon 


“Ngapain: 

“Biar kita bisa lihat langit yang sama.” 

Maboknya menghayati nih orang, Tapi Adel teip 
menyibak selimut. Menuruti permintaan Rasyid. Hujan sudah 
teda, Lumayan dingin saat dia menggeser pintu balkon di kamar. 


“Kamu mau tahu rumah impianku di mana?” 


“Di mana?” 
“Di sini.” 
“Ya udah pindah aja ke situ.” 
“Kamu mau?” WAN 
“Bukan itu masalahnya. Emang kamu bis ninggalin Sal 
iara?” 

Lirih, “Iya, Aku nggak bisa ninggalin Ka an ini oran 

| Salma kok nggak disebut? Wah, mabok beneran SE 

teng, Kenapa nggak bilang dari kemarit 
di mana.” | 


ngin Chaos 478 
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ng in murutin kamu sih.” 

aa el bikinin rumah Marsupilami?” 

Rasyid terkekeh, Matanya hilang fokus. Tinggal setan 
Ngantuk dan mabok tapi dipaksa melek. “Terus kita mesti bih 

: Padi 
kii bimbang Rasyid masih dalam pengaruh alkoh, 
Adel bisa Ta dari hati ke hati, Meski ini terdengar curar 
Dengan seenak jidar, dia membanting topik. "Kenapa nggak Gi 
lagi yakinin Ayah dan Bunda untuk merestui hubungan kamu 
lma?” | 

“ “Aku kan udah disuruh mundur,” A JAGON 

“Kenapa nggak maksa maju? Siapa tahu Salma berit 
pikiran lihat kegigihan kamu, Toh, dia bakal rasional kok. Ki 
butuh figur seorang Ayah. Dan kamu punya semuanya Y! 
mereka butuh.” 

“Nggak gitu. Nggak sesederhana itu. Aku mungkin udah "8 
punya harga diri di depan Salma,” 


bad 
“Emang berapa kali ditolak sih? Bagian mana yang P 
aku tahu?" 


sed 
“Bagian...” Rasyid menggantung kalimatnya 
melantur. “Bagian aku mencintai Salma?” ng 
"Aku udah tahu kalau itu" Adel 7 


pertanyaannya, “Sejauh x, 


? 
pa hubungan kamu dan Sal“ 
“Kissing,” 

"Di mana?” 
“Bibir,” 

Sudah Adel dugat 
“Nggak lebih?" 
“Hampi, 


“HAMPIR Apapun 
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Rasyid mengerjap. “Ha?” 
“Kamu hampir ngapain sama Salma?!" 
Senyap. Adel menatap wajah setengah sadar itu 


Menunggu: 


Beberapa detik kemudian. 
a [Jawan 
“Making love.” r 

luruh ke sisi tubuh. Dia pelan-pelan 


Tangan Adel sontak 
mngembuskan napas, Ini tidak normal. Di 
pengakuan Rasyid barusan. Dia merasa terganggu Hatinya 
trusik. Dan sebenarnya dia menolak percaya. 

Dia tidak suka dengan perasaan ini. setu 

aan r menyadari bal 

Dia benci dirinya yang terlalu cepit Pen gtu 


lainya memang sudah terbuka untuk lelaki it 
Tki iru cukup untuk meruntuhkan kepercayaannya: 


np Membngaya sudah sepercaya apa kamu deng 
a Apakah diam-diam kamu mulai men 
mp T pada lelaki itu? Percaya kalau 
baik 

r diri Dia 


PE T a ka 
ah Rasyid ME 
1 Aku dil 


ja marah atas 


Namun, lagi-lagi Adel ding” 
ca 


Wingka lagi tangannya, menata yak 


ng 
k ul 
nika meng 
nag biasa. Malah sempat: sempat?) kh aya ia 
Tapi sebelom! kada ati 
Ka pame 


Ay Kamu j 
Ny Kamu juga tidur gib- 
kapang, ma jug: 8 
hg ah: Minta ke pegawai pengin yang 


a 
ban mu perlu diobati. Para PPE wab!" 


Pada ke mana? Nggak 2P" 


wat 


a 
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Orang yang paling sedang tidak ingin Adel temui, malah 
muncul di lift, Dia lupa ini Minggu, Kemungkinan akan 
berpapasan dengan Salma dan Kiara tentu sangat besar, | 
Mereka sudah terlihat segar sementara Adel masih muka 
bantal. 

Kiara berbinar melihat Adel. Tangan gemasnya melambai 
Menyuruh Adel segera masuk ke lift, Begitu sudah, tangan itu 
meraih tangan Adel. Mendongak, bertanya, “Tante mau ke 
mana?" 

Adel tidak tahu mau ke mana, Dia baru saja bangen 
Nyawanya belum terkumpul semua tapi perutnya sudah menjerit 
minta sarapan, 

“Mau cati sarapan ya, Del?" Salma menebak dengan 
mudah, "Yuk, sekalian," 


Tolak tidak ya? Mau menot 
perlu dengan alasa 
Adel nggak mau ingat-ingat lagi, 

Alih-alih menjawab Salma, Adel menunduk. "Kisa ™” 
sarapan di mana?” 


lak tapi dengan alasan qaan 
karena kamu hampir making—ah, udah, 9? 


p {f 
Babal ayam. Tante ikut yakon | JAENA 


“Tana A j 
Tante ikut Jain kali Ya Lalu menatap Salme 4 
dibalas dengan senyum, | ý 
Kn $ i : 
merak PAKAR Yang mau kamu tanyain ke do? 
An lengan Adel sebul, 


isah di lobi- 
“Nggakad,. Kanaan mereka berpisah di 


m p 
U ngeras PE, 
ya" Berasa kamu mau kangaran JE 


Adel m eF 
“angkat bahu, Tersenyum singkat “O 


senar 
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“Istri lo yang absurd itu ke mana? Kenapa mesti gue yang 
jemput lo pagi buta begini? Lo lupa ini hari apa? Senin, Bro, Senin. 
Hari yang . ah udahlah." Malik mengibaskan tangan, menghela 


as, mendapati Rasyid yang diam saja. Percuma dia mengomel. 


napi 
lalu Rasyid menelepon 


Toh, dia mau-mau saja saat sepuluh menit 
dan minta jemput di bandara. 

Setelah Rasyid membuka topi 
refleks mengumpat. “Wanjir! Lo ngapain aja di 
bonyok gini?!” 

“Panjang ceritanya." Rasyid memasukkan koper ke jok 
belakang lalu duduk di jok depan. “Ayo, buruan Gue mesti 
ngantor juga." 

Sambil memutari mobil. “Nggak tahu diri emang 
dijemput juga." 

“Adel ngambek. Gue nggak bisa hubungin 
berkata saat mobil Malik keluar dari area bandara. 
diblokir,” 

“Kenapa? Bukannya Ad 

“Nah! Itu dia, Kenapa 0 4 

“Emang perkara apa yang bikin gala PAN 

“Gue lupa videocall dia.” Rasyid hanya S alik menceplos 
ur, LO nikahin anak TK ya jangan-jangan ogah gadis?” 

Pilo udah cek belum? Beneran masih TN aik 
aa a a melar mak M3 
"Fokus nyetir aja. Gue 
“Mau diantar ke mana nih? A 
Apartemen.” 
Gue takut lo semakin 


yang dia kenakan, Malik 
Bali? Kok bisa 


g. Udah 


dia," Rasyid 
“Nomor gue 


tel penyabar?” sadu 
ba dia ngam 


sak 


bonyok:” 
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Nawi mengeratkan dahi. “Tapi masa 
lega salnas, Ad Makin naar g 

“Sesak kapan?” 
“~ 
Kah sebelumnya lo bikin salah apa?” 


WA cama 


| dadu, 
on 
- = 


“Udah dibilang, gue lupa vidowull dia” 
Malik mendesak. “Coba deh diinget lagi. Lo ngapain aja 


malam Ming 


“Ikut nongkrong anak-anak manajer ke kelab, Ter 
minam segelas kecil doang, Nyenggol bule, salah pahan, te kena 
bogem pacarnya. Habis itu, pue balik ke pengin 
Langsung videvall Adel dong, secara o” Mampan Rail 
akhirnya ingat. Petongampotongan percakapan antari dirinya, 
Sengan Adel perlahan tapi pasti muncul di kepala. 

Seketika Rasyid terdiam, Nias, | 


“Apa? Lo seneng ya bikin gue penasaran.” ad 
Rasyid menyandar di punggung jok. Mengait Ty 
“Gue kelepasan ngomong sesuatu yang mungkin NY akitin A 
"Apaan?" 
“Soal gue dan Salma." ik 
“Yang mana?” Malik menyeringai, “Setahu #1 ai 
udah cerita semuanya ke Adel?" 
“Bagian gue dan Salma yang hampir AE api 
Malik menangkap maksudnya, Din tah D M 
cerita. Rasyid seperti ember bocor di depannya" 
menggeleng prihatin. “Kayaknya lo mending st 
Bunda aja deh.” pi 
Tidak Manyid tidak akan Tari dari mtb eng 
duduk dengan Adel, Membicarakan apa pun YO" 


hhh!” 
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| a 


antara mereka. Bukan malah menghindar dan membiarkan 
h semakin berlarut. 

Maka, setiba di unit, Rasyid lupa tujuan utamanya, 
Bukannya bergegas mandi dan berangkat ke kantor, dia menunggu 
Adel selesai packing barang, Terlihat sekali sengaja mengabaikan 


masala! 


kehadiran Rasyid. 

Rasyid yang rebahan di sofa, memainkan rambut Adel 
yang dicepol asal. “Kamu tumben packing pagi-pagi gini? Aku tadi 
ngira begitu sampai sini kamu masih tidur.” 

“Lagi pengin aja." Adel ingin menampar mulutnya sendiri 
yang mendadak kolokan begini. 

“Del, jawab jujur, kamu marah sama aku?” Tangannya 
berpindah ke bahu Adel. Mengikuti pola jahitan baju tidur yang 


perempuan itu kenakan. 


“Ngapain mara 
“Kamu blokir nomor aku," | Jaehyun 

"Kepencet." 

“Ya udah, sini, ponsel kamu.” 

“Privasi.” 

Í | z 

“Oke, Kamu marah. Cobo, jelasin ke aku, 
mapa?" 
tan Ad mendecak lirihe Berusaha £ 
WA berdamai. Dia melanjutkan kegiatan 
Alim Png b 


mu marah 


jak terpengaruh deret 
menata barang ke 


“Aku hitung sampai tiga” PPT. 
| a Dia tahu kenapa Adel bersikap un yang 
dip” Adel terbi arakan apa an Adel, kewe?” 
haj à iasa untuk meny ka dengan 
Ian C pikiran, Jika Rasyid bisa °" ” 
An itu memilih memendam? 
8 
In chaos 4? 
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Mereka harus belajar untuk berkomunikasi secara seh, 
Memang, alasan mereka menikah cukup konyol. Tapi lang, 
bukan untuk main-main. 

“Aku nggak marah.” 

“Satu.” 

“Sana mandi, terus berangkat ke kantor.” 


“Dua.” 4 
“Ras—” | Jaehyun 


“Oke. Tiga," Rasyid meraih sisi kepala Adel. Memutarnya 
sedikit hingga bibirnya bisa menjangkau bibir Adel. Tanpi 
perlawanan, Adel sepertinya terkejut. Rasyid hanya berhar: 
semoga Adel tak refleks menggigit bibirnya yang terluka. 
Saat Rasyid terlena, Adel menggunakan kesempatan it 
untuk melemparkan ancaman. Lirih sekali, Dengan Ni 
terengah. Persis di depan bibir Rasyid. “Mundur atau aku gi 
bibir kamu yang luka.” 

Dengan senyum penuh makna, Rasyid menyingkir 
tangan dari kepala Adel, menjauh, kemudian bangkit dari 
Meninggalkan Adel yang menepuk-nepuk dadanya sendiri: 

Kenapa Adel bisa lengah lagi? Kenapa dia mesti ji 
perangkap yang sama? Kenapa begomu natural sekali sih De 

Adel refleks waspada saat berpapasan dengan Ra% 


pintu kamar, Siapa tahu ada serangan susulan. Lelaki i"" 
kilat dan kini sudah berkemeja rapi. 
Namun, Ras 


ik 
M id hanya tersenyum dan menepi 
pala istrinya, “Aku kasih kamu waktu sampai 5016 1" 
malam kita bicara,” 
a kita lagi bicara,” Kolokan lagi. jang 
Maksudnya bicara dari hati ke hati $% 
jawabnya juga dalam keadaan sadar." 
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wW 


Sayang? 

Adel tak dengar. Abaikan saja. Kalian juga jangan norak, 
Ingat, mulai hari ini Rasyid akan jadi musuh bersama. Jangan 
mudah luluh dengan mulut manisnya. 

Dan sialnya, bibir Rasyid juga manis dalam artian harfiah, 
Adel baru sadar tadi. Rasyid pakai lipbalm ya jangan-jangan? 

Hasssss. Fokus, Del, fokus! 

Ini laki satu kenapa malah nyengir? Berangkat sana! 

“Aku bawa oleh-oleh dari Bali. Ada kacang disko, kacang 
asin, pie susu—" 

“Di mana?” 

Murahan kamu, Del. 

Rasyid menahan tawa, “Koper. Bongkar aja. Aku mesti 
berangkat sekarang." 


A 


ag 
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r 


` Chapter 


Yaehyun 


Kalan: mu hai asin saham 
ggak egois, kamu harusny? lepasin 2 
masakan ada andil a a-apa Së 
kamu di perusahaan. Toh, kamu nggak ndil apa-“P 


ng: 
ini, Saham itu lebih bermanfaat kalau aku yang aan 
Adel menghela napas. Dia tidak tahu jika dia C . 


a isi 
hanya untuk ditodong saham: Keterlaluan. AP 
kakaknya hanya saham semua? 


ja menjat 1 
Mama yang duduk di sampingnya nyaris m 
Adel menggenggam tangannya. 


“Astaga, Mbak, cuma 
saham Mbak yang 50%. Sejak dulu, À 
aku nggak pernah ngutak-ngatik perusaha Prape 
mempermasalahkan kepemilikan sahamku?” Adel it 
drama ini. Bukan hanya sekali, Kakaknya 

berulang kali. Seolah belum bosan. Seolah Ade 
pikiran kapan saja dan menyerahkanny 


cara CU 
a secara 
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(Sawan 


Bukan Adel bermaksud serakah. Saham itu sudah menjadi 
miliknya sejak dia lulus SMA, Adel anggap itu sebagai 
kepercayaan yang almarhum Papa berikan padanya. Dia juga tahu 
berapa saham kakaknya sejak awal, Dan dia terima-terima saja. 
Tidak menganggap Papa tidak adil atau bagaimana. 

Mama bersuara setelah berhasil meredam emosi. Dia benci 
situasi saat kedua anak perempuannya lagi-lagi bersitegang, “Re, 
ambil saham Mama kalau kamu mau. Tapi jangan pernah 
mengusik milik adikmu.” 

“Ma, nggak bisa gitu dong.” Adel tentu keberatan. “Mbak 
Tere tuh kebiasaan, Apa-apa harus ikut maunya dia!” 

“Bukannya kamu lebih suka yang simpel?” Tere 
menaikkan sebelah alisnya. “Kamu serahin saham kamu dan kita 
bisa benar-benar hidup damai," 

Adel berdiri. “Oh, nggak semudah itu. Mbak pikir selama 
ini aku selalu ngalah, terus aku bisa diinjak-injak? Nggak. Sampai 
“pan pun, Mbak nggak akan dapat sahamku atau saham Mama!" 

Tere menyeringai. Bersedekap dengan tenang. Duduk 
“nggunnya itu benar-benar menyebalkan. 

“Berhenti serakah, Mbak. Harta nggak bakal dibawa mati. 
Apasih yang Mbak kejar? Sampai buta hati gini." 

“Kamu nggak ngerti. Nggak bakal ngerti, Adel. Kie 
arena aku, perusahaan nggak akan semaju sekarang. Kamu 


isa diandalkan?" $ 
tnpa aku memang nggak bisa diandalkan Mbakis 
Aku, "en dari aku, Mbak lebih baik segala-segalanya 


jadil tul 
hang kenapa? Itu bisa dijadikan alasan Un 


bukan 
Mana hi, 
i jauh lebih 
ibanding 
k ambil 


" kecewa lihat 
kan, Tere bersedekap, Mendengkus, "Papa pasti ke 


gini» 


i 78 
Respati Kasih 203 Wedding in Chaos 4 


Dipindai dengan CamScanner 


A 


Mbak tahu apa soal Papa?!” Adel nyaris lepas keng 
Beruntung Mama cepat tanggap- Dipeluknya Adel eag 
Dibisiki kalimat sabar- Tapi sayangnya sidak, mempan. “Mbak ke 
maan, waktu Papa kritis? Mbak lebih mentingin ketemu klien 

"Del, udah.” Mama hampir menangis. 

“Papa cuma pengin lihat Mbak yang terakhir kalinya. Tapi 
Mbak nggak mau tahu, 'kan? Mbak bisa banget turun dari pesawat 
di detik terakhir. Tapi Mbak nggak mau ngelakuin itu, 'kan?" Adel 
tersenyum getir, “Yang egois siapa sebenernya?!” 


kk jadon 

"—— 
| Rasyid mondar-mandir di teras gedung. Sesekali mengecet 
jam di ponsel. Menahan diri untuk tidak menelepon Adel b! 


Menurut saja saat perempuan itu bilang ‘tunggu’, padahal R2 
ingin sekali menjemput, 


TAI 5 
Ada Tadi dia sengaja pulang lebih awal, Berharap meni! 
ta sdh dalam suasana hati yang baik. Tapi perem?" y 
Pena di apartemen. Entah pergi sejak jam bet” So 
neng. Rasyid akhirnya diangkat, Adel w“ 
dimatikan © “Mah Mama, Hanya itu dan telepon 1" $ 

P 
Rasyid m ag 
Aktif. Tidak ingkan menelepon lagi, tapi nomo" Wi 
Pemornya lagi, 


Nya perempuan itu tida 1 


p 
KN 


Setengah 
teras, Adel ke,” Menun: h taksi ad 
Merang ga lari sana, kaa Sa 
Wft dalan, k ahu istrinya, Tidak La aa) 5 berita" 
Ma Kapan 
aca situasi- 
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Jelas, sekilas saja sudah terlihat kalau Adel tidak bisa diajak 
bicara. Padahal Rasyid sudah menyiapkan penjelasan, Menata 
kalimatnya sebaik mungkin agar tidak menyakiti Adel, 

Tapi, Adel sepertinya butuh tidur, alih-alih mendengar 
penjelasan, 

Saat di dalam lift pun, Adel bersedekap dan menyandar 
pada dinding life. Rasyid melakukan hal yang sama, Menatap 
dalam diam wajah itu, Dia lebih senang melihat keabsurdan Adel 
daripada keterdiaman perempuan itu, 

Apa yang sedang memenuhi kepala cantiknya? (Sdehyun 

Masuk ke unit mereka, Adel langsung melangkah ke 
kamar, Mengganti baju begitu saja, Rasyid yang menyusul, refleks 
Menutup pintu kembali, Jantungnya nyaris copot melihat 
Pemandangan yang, ehm, indah, 

Dia menunggu di depan pintu, Baru masuk ketika dirasa 
Adel sudah selesai berganti baju, Saat membuka pintu, dia 
mendapati Adel sudah bergelung di balik selimut, Lah? 

Baiklah, Ini pertama kalinya bagi Rasyid menghadapi Adel 
YANG sedang ngambek, Entah masalah yang kemarin atau ada 
dalah baru, Atau malah duarduanya, Yang jelas dia sadar, 
“oya ikut andil membuat Adel seperti ini. 
tpg, TPA menimbulkan suara berlebihan, Rasyid menyusul 
kupoj Sesekali dia rasakan ada gerakan kaki Adel, Perempuan 

M tidur ternyata, 
Pt tangan Rasyid naik ke guling-yang dijadikan 

Au tengah kasur. “Del, udah makan tadi?” 

Udah," 


lah," 


Pa beneran udah ngantuk?” 


ma 
“ike rumah Mama jam berapa?” 
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“Siang.” 
“Main biasa atau Mama yang 
“Mbak Tere.” 
Pastilah masalah serius. 
damai?" 
“Damai? Kayaknya nungi 
“Nggak boleh ngomong gitu," 
“Aku mau tidur, Kamu diem." 
“Ya udah, kita ngobrolnya besok aja. Kalau mood kamu 


udah mendingan.” Rasyid masih bertahan di sana meski belum | 
lelap baru kemudian keluar { 


telepon?" 
“Kalian memutuskan untuk 


gu salah satu sekarat dulu." 


mengantuk. Dia menunggu Adel teri 
kamar, 
“Kamu pernah ngerasa iri sama Irsyad?” Adel bertanyg 
tiba-tiba. 
Rasyid menoleh, Matanya hanya bertemu rambut Ad 
“Sering” | 
“Kenapa?” [ 
Irsyad versi terbaik dari kami" (Jaehyun 
“Bunda pilih kasih?" 
“Nggak pernah." 
“Terus kenapa kamu iri?" 
Rasyid menatap langit-langit, berpikir sebentar. " 
karena Irsyad lebih beruntung dalam perkara asmara." 
“Selain itu? Secara akademis?” 
“Irsyad lebih pintar." 
ia na sering ibangga bangga R 
a S nda jarang membangga-bangi pe 
“kemudian, oi Rasyid memb ar 
da Mb Tere sering dibanding-bandingk? 
gak pernah,” 


Mung 


Aga dan? 


an 


ea 
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“Lalu?” 


“Nggak tahu.” 


u ini sebenarnya suara jantung 
Rasyid sendiri? 


Entah dorongan dari 
tangannya di perut Adel, 

Tenang. Terhalang selimut kok. Hanya saja, Rasyid tidak 
tahu apakah akan imun dengan harum sambas 
membuatnya pecah konsentrasi. 


Sampai mana tadi? 


mana, Rasyid melingkarkan 


Adel yang 


“Aku nunggu sampai kamu mau cerita ya,” 
Bahu itu bergetar pelan. Tangan Rasyid berpindah ke 
Adel. Mengusapnya. “Del, aku nyakitin kamu ya? 
Tidak dijawab. Kd 
“Aku minta maaf, Del. Tapi jangan nangis. 
Adel masih menangis dalam diam. 
“Kamu butuh pelukan nggak?” Jaehyun 
Lagi-lagi tidak dijawab. ` 
Ka ima tinggal balik badan,” Penawaran 

Wakaka, Rasyid ingin Adel datang sendiri. Bukanka 

“ndakan jika Adel percaya padanya? bannya. Perempuan 
tebu galat Adel tidak berbalik? Jelas jawaba 

Uh waktu 


lengan 


i Adel 


sendiri 


ka apa-apa dari 
Naa Berapa saa, tetap tidak ada reaksi apa 
tala 


ngin 
E | memang ingi 
“id pelan menjauh, Mungkin Adel 


205478 
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Ketika Rasyid hendak beranjak bangun, Adel tibani, 
berbalik dan memeluk punggungnya. Bertanya dengan su, 
serak, "Mau ke mana?" 

“Bikin kopi," 

“Jangan ke mana-mana." 

"Iya" Rasyid mengambil tangan Adel di perutnya 
Membalik posisi supaya lebih nyaman. Kemudian membawa Adel 
ke dalam pelukannya. “Begini nggak apa-apa?" 

Adel mengangguk pelan. 

Iya, Del, kamu nggak apa-apa. Rasyid nih yang nyaris gilt 
mabuk harum shampoo sambil menahan diri untuk tidak 
mengendus rambut kamu, 

Ayolah, Rasyid cuma lelaki dewasa yang normal, Cobaan 
ini teramat berat untuknya. Apalagi dia bisa merasakan dada Adel 
yang—arrgghhh—menempel padanya. 

Seseorang, tolong, geplak kepala Rasyid supaya di" 
berpikir jernih, Adel butuh ditenangkan, Bukan butuh dibeli" 

Astaga, ngomong apa barusan?! 


bisa 


kak Jaun 


arap” 
. Adel melihat meja makan sudah penuh dengan “agt 


Di 

kai neh abi kapan lelaki itu bangun, Terakhir yang Acak? 
iri 

ampuh MA menangis lalu tertidur di pelukan RAWU 


w 
Ya, ya, aog" pl 

hangat Sig sa tidak akan pura-pura lupa. Dit mar 

dilupakan, ppp a pelukan Rasyid: Mana — yd 


a 
Tapi muk; a 
nggak semali Adel mau taruh di mana ya ampt“ 
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Rasyid yang baru akan menuang jus ke gelas, mendongak, 
baru menyadari jika istrinya sudah bangun. Dia segera tersenyum. 
“Pagi, Istri," 

Stop bersikap receh, Rasyid. Adel mendumal sendiri dalam 
hati. “Aku ngiler nggak?” 

“Nggak. Kenapa sih?” Dengan kurang ajar, tatapan Rasyid 
tertuju ke dada Adel. Itu dada yang semalam bikin dia kebat-kebir 
susah tidur di saat Adel bisa pulas dalam pelukannya, Sungguh 
tidak adil. Mau dipegang tapi kok kayaknya tidak etis, Adel tidur 
soalnya, Kesannya Rasyid memanfaatkan kesempatan. 

Adel melangkah ke meja makan, Menarik satu kursi dan 
duduk, Matanya seketika melebar melihat sarapan lebih dekat. 


Kemudian matanya berpindah ke Rasyid yang masih sibuk entah 


mengambil apa. 
Barulah saat lelaki itu duduk, Adel bicara. "Maaf 


ngerepotin, aku cengeng banget semalem." 
“Aku seneng kok." Meski batin tersiksa sih. 
Han | Jatun 
“Seneng aja kamu nangis di pelukan 
Dih. Receh kan. Dangdut banget sih, 


nolak kamu. - 
Tapi memang dasarnya Adel yang susah dimanls-man li 


Mau gimana pun omongan Rasyid, setulus aps pire tetap dianggap 
nerak, Nggak tahu, Pokoknya gitu. Mungkin karena fakta yang 
agin dia dengar, Jadilah apa Yg dikatakan  Rasyi 
"dengar bullshit di teli 
i telinganya. sa 
tan p, SKIP Adel sudah benar, ikan? Demi melindungi jiwa, 1383 
hati, 
harus nangis di pelukan 


ku." 
Ras. Pantes aja Salma 


Rayi Ph ya, ngapain coba semalam 
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Salahin aja suasana yang mendukung. Orang lelaki 5, 
sendiri yang nawarin kok. Adel nggak minta dipeluk-peluk ya, 

Selain karena masalah kamu dengan Mbak Tere, yang sku 
nggak tahu apa, kamu masih ngambek soal aku dan Salma yang 

“Bagus, Kamu inget." 

“Aku nyesel nggak cerita soal itu ke kamu sejak awal. Maf 
banget." 

“Ya udahlah ya. Toh, akhirnya aku tahu juga. Emangnys 
aku bisa apa? Udah lewat juga." Jaehyun 

“Dan kamu marah?" i 

Ya marahlah, pakai nanya. Gila apa Adel nggak mi?” 
Tapi dia harus pandai-pandai mengontrol ekspresi. “Kenapa ce" 
hampir? Nggak lanjut? Nanggung banget." ak 

Rasyid sukses tersedak, bahkan sebelum makanan Lia 
ke mulutnya. “Aku bisa kasih penjelasan. Biar kami "8 | 
berasumsi sendiri." 


an 
“Udah jelas Nggak perlu dijelasin” Adel "| 


menimbang mau mengambil sarapan yang mana dul: ul 
“Del, nggak gitu." Rasyid menghela napa" -p| 


semangat sekali menyiapkan sarapan, tapi Sekaran | 
makannya menguap. ph a 


lel 
“nan Sah memutuskan mengambil pancak 
"mang reaksiku penting ya buat kamu?” 
“Penting” 
“Aku marah 
Salma, mes 
hampir b 


ndet 
sarah dengar kamu yang hampi "pa" 
kita belum menikah waktu itu. Ben?” 


ituan sama Salma?» pa 
Rasyi anal iii 


id benci harus mengakui ini. “Sekitar du 
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Sambil memotong pancake di piring, Adel manggut- 

manggut 

“Tunggu, jadi kamu marah?” 

“Yups.” 

“Berarti kamu mulai cinta sama aku?” | 

Ya nggak gitu juga, Acid. “Nggak.” adun, 

“Terus kenapa kamu mesti marah kalau nggak ada alasan 
yang spesifik?” 

“Biar aku bisa mendalami peran sebagai istri yang 
suaminya belum juga lepas dari bayang mantan.” 

Rasyid menyerah. Dia hanya ingin dengar satu jawaban 
saja untuk mengonfirmasi dugaan bahwa Adel sudah mulai 
Mencintainya. Itu saja, Kenapa harus berbelit dan berputar jauh. 

“Eh, mau ke mana?” 

“Mandi.” 

“Nggak sarapan dulu?” 

“Kamu aja.” Rasyid sudah bete. Jadi lebih baik dia bergegas 
Mandi daripada duduk di sini dan memicu pertengkaran. 

“Nggak asyik ah kamu." 

m h iya," Rasyid kembali lagi ke meja makan. Satu 
nk menapak di meja, sementara tangan yang lain bar di 
| saha ki tempat Adel duduk, Sedikit mencondongkan 


nen, Wel refleks mendongak. Menatap mata Rasyid yang juga 
ag PAYA dalam-dalam. Dalam jarak yang cukup dekat 
km Nin) Untuk bernapas. Ingatkan juga untuk tidak kedip 
“ni, Ter Akan kalah. We 

ik Selang lebar, Rasyid menelengkan kepala. j 


adi jir-l 
lem, Banyak banger. Dadaku sampe banjir-banj 
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i id jadi da 
Tolong, siapa yang veiin Rasyid jas 


ih 1 jan hari ni. Pon!" di 
Ida banyak yang bisa Adel lakukan hati ai 
biarkan tergeletak entah di mana, Setelah sarapan 


televisi, Menatap nanar layar yang menampilkan Ae 
Menelengkan kepala, melihat ke pintu >t ag refi 
ternyata, Mematikan televisi, Adel beranjak dari " 
Sepertinya menatap hujan lebih menenangkan: ar 
Dia terbiasa dengan situasi seperti ini. panengi? « 
Mbak Tere jadi hal yang lumrah. Sejak kecil mere a 
bertengkar karena hal-hal sepele. Sekarang, saat sam”? 
dewasa, mereka meributkan saham, Sungguh Miri” is 
sempat berpikiran naif jika dirinya dan Mbak La 
layaknya saudara, Saling menjaga satu sama lain: 
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Tapi mimpi Adel kajauhan, 

Suara pintu terbuka. Adel tidak perlu menoleh untuk 
melihat siapa yang datang. Mungkin Rasyid mengambil sesuatu 
yang tertinggal. 

Adel menoleh saat merasakan kehadiran Rasyid di ambang 
pintu balkon. Lelaki itu mengangkat plastik putih bertuliskan 
merk ayam sambil nyengir lebar, "Aku bawa makan siang." 

“Duluan aja, Aku masih pengin di sini." 

“Aku ganti baju bentar" Rasyid bergegas masuk, 
Mengganti kemeja dengan kaus, Mampir ke dapur untuk 
meletakkan plastik makanan dan membuat dua mug cokelat panas, 

Rasyid duduk di kursi yang lain setelah meletakkan 
dua mug di atas meja. Yang seketika asapnya dijadikan objek 

lamunan Adel. 

“Aku pernah berantem sama Irsyad, Bahkan sama Mbak 

Rasya pun pernah,” Rasyid tahu kenapa Adel memilih duduk di 
balkon, Pastilah karena masalah kemarin, Jika Adel sampai 
Menangis, mungkin sesuatu itu sudah melewati batas toleran 
Perempuan itu, 

“Gara-gara apa?" 

“Salma.” P 

ku... Masih menatap kepulan asap. Mendengkus pelan Li 

““8tt Salma bisa bikin kalian pecah." 
"Irsyad yang keras kepala sebenarny: 
“Irsyad udah cinta mati banget sama 
“Mereka seperti terlahir memang dial 


[Jaehyun 


a" 
Salma?” . 
kdirkan bersama. 
“Terus kena Mbak Rasya?" Ikutan 
4 pa sama h dan Bunda. 
"ata, Mbak Rasya dukung keputusan Aya? 
Testui hubungan Irsyad dan Salma: 
: a78 
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“Salma terlihat seperti perempuan baik-baik. Kang, 
eka ditentang 
bh Sean sederhana yang sulit Rasyid jawab. Akhir, 
dia membuat jawaban diplomatis. “Kamu sempat heran nga, 
kenapa Ayah dan Bunda begitu aja nerima kamu?" 

Adil mengerutkan daki. Berpikir sebentar, 
sebeiay aka nggak lolos pelekat jadi mita yap” 

“Mungkin kalau aku bawa kamu ke rumah lima tahun lalu, 
nasibku sama kayak Irsyad dan Salma.” 

"Jadi kemudahan kita kemarin, murni karena kelonggaran 
hati Ayah dan Bunda ya?” Ah, akhirnya ketemu juga alasannya 
Adel percaya bahwa jalan mereka terlalu mulus kemarin. Saking 
mulusnya, terlalu aneh. F 

“Iya. Beruntung ya kita.” | Jaehyun 


Bukan itu sih masalahnya. “Ayah dan Bunda kalau uhi 
kita cuma main-main, gimana?” 


“Jadi, 


Rasyid menyentuh lengan Adel, meminta perhatian: 
Begitu Adel sudah menoleh, dia tatap serius. “Siapa bilang Ke 
main-main?" 


iko. kamu tahulah maksudku. Nikahnya emang bere" 
na Lane nih yang ngambang, Aku juga nggak bet?” 
“nyak sih. Kalau gagal, takutnya bikin kecewa banyak ore” 


“Kamu pengin kepastian?" 
“Bukan.” 


Kamu pengin jaminan?" 


Kina Peng al 

anan Adel hendak meraih mug yang spa 
t Sekatigu 4 gat? 
“Kamu kisa TERI pelan tangan Rasyid dari le" 


Jemari A 
Menunggu, a te 
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“Anak.” 

Dengan gestur santai, Adel mengangkat mug. 
Mendekatkan ke bibir. “Monmaap, aku nggak ada keinginan buar 
ngikat kamu ya.” 

“Belum aj; 

Adel melirik sengit. “Pede banget sih.” 

“Memangnya kamu nggak ingin diperjuangkan?" 

Ngomongin apa sih ini? Adel duduk di sini karena ingin 
menenangkan pikiran, malah diajak ngobrol soal masa depan 
hubungan mereka yang sangat abu-abu, Kalau itu, Adel sudah 
pasrah, Selama Salma dan Kiara masih ada di hidup Rasyid, dia 

malas berangan jauh. Sakit sendiri nanti. 

Karena besok-besok, dia akan menemui Rasyid dalam 
tsok suami sekaligus ayah ideal ketika bersama Salma dan Kiara. 
Terlihat jelas dari interaksi mereka bertiga. Seolah Adel ini datang 
"bagai perusak saja, (Jaehyun 

Eh, enak saja, Adel datang dengan baik-baik ya. . 

Meski begitu, Adel jadi serba salah. Dia jadi tidak bisa 
Menentukan sikap, Apalagi menerima perubahan sikap Rasyid 


Hg semakin hari semakin suami-able. Dia menolak ia a 
tak i 


dengan perlakuan manis lelaki itu. Risiko patah hati 


in besar dan Adel tidak siap. pani pengin 


Sp Hau ditanya, semua perempuan Masalah ya 
Mainkan," Adel menjawab jujur tapi santet ompelin 
tanpa dulu sih, siapa yang merjuangin. Ada Yang 

Metak” 4 siapa yi 


2 ji isi duduk. “Kamu 
Min ke gini aja,” Rasyid membenarkan posis 
Ee gan coba-coba bikin 


Perm Jadi Rasyid yang kemarin. Jani 
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“Itu nggak dibuat-buat, Serius. Jadi, sikapku bikin kan, 
v 


baper ya" 
Ini jebaka 
“Kamu mulai suka s 


Adel menoleh ke aral 
pa, Kalau pun dia mulai sika, teras Rasyid bin 


bisa dalam sekejap meninggalkan Salma dm 


n Rasyid sialan! 
ama aku ya?” 
h lain. Menghela napas. Lelah dengan 


pertanyaan seru 
apa? Memangnya 
Kiara? Nggak, ‘kan? 

Jadi, ya udah, berhenti bahas itu! 


| Jaeh 
a atun 


Baru juga dibahas tadi siang, sorenya, pintu aparine 
dikeruk, Memunculkan Ajah imut Tuan; Putri Klara yang 
mengenaskan. Adal bani mengakuinya, Tapi Is men 
kenyataan. 


Salma bilang ada urusan dan hendak menitipkan KPP | 

sini. Rasyid mencoba memperjalas urusan apa, PP pi 

dengan misterius, Adel yang mendadak senewen jug mala 
basi bertanya, 

“gi, w 

an makam di ar aja ya! Saar Adel selesai man a 

i kar i j 

gega kani Sementara Rasyid dan Kiara masih "“ 

yandar nyaman di lengan Rasyid: 


Hei, haruan, 
ya Ae ga N 
Adel mangas AH yang ada di situ, Kiara. 


nonton televisi di peluka, 
n 


an 9 
Meluat angan BARRO” 
ike Sias DAN 4 
kembali ke an Bala Aku ganti baju bentar?” 4 

Mereka h ; 
apartemen, Ras ka mencari makan di sea" 
yid sedang mager nyetir katanya E 
yetir kat à 
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kaki, Rasyid, lebih capek. Adel mau me 

Rasyid tampak senang jalan kaki sambi 

mungil Kiara. Mereka juga sempat bersen 
“Mau makan apa?” 


ngeluh tapi tidak bisa, 
1 menggandeng tangan 
landung lagu anak-anak, 
Adel tersentak saat tangan Rasyid melingkar di 
pinggangnya. “Terserah.” 

Restoran dimsum menjadi pilihan yang aman untuk Kiara, 
Beruntung masih tersisa beberapa bangku, 

“Mau dipangku Om aja," 

“Oke, sini." 

Adel jengah melihat adegan manis di depannya, Bahkan, 
tanpa diminta, Rasyid membetulkan kucir rambut Kiara yang 
Merosot, Terampil sekali memasangkan kuciran seolah memang 
sudah terbiasa melakukannya, 

Merasa diperhatikan, Rasyid iseng bertanya. "Kamu nggak 
Pengin punya satu yang kayak Kiara, Del?” a 

“Nggak.” (Jaehyun 
“Om mau punya dedek?" Kiara nimbrung. 

“Iya. Tapi nunggu Tante Adel-nya mau 
ureol gitu. 
“Ras, plis, Kiara masih kecil ya. Nggak usah curcol gitu. 
a juga nggak ngerti.” DnD 
beng, Kalimat Kiara kemudian menampar A 
Mh bilang kalau Mama justlu lebih cantik aa 
Mengin, Yid meringis. Dia tidak menyang! Sad knpa 
ingat dera; id sendiri sudah lupakan, | 
“Bat detail yang bahkan Rasy. Lebih cantik kal 
Mang a Mb Tante Adel pasti juga gitt- 
ung n 


" Kiara minta tanpa ditawari, 


Ding, 


Menatap 
s sisi tegap, Menat? 
eng Mel bersedekap, Duduk dengan POS diberikan Kint , 
a jam. Mengabaikan motivasi y’ P 


“mempan, Bocah. 
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“Aku udah cantik. Nggak perlu nunggu hami 
kelihatan lebih cantik," Alih-alih mengamuk, Adel m 
santai, Sesekali sombong itu perlu. Biar hidup seimbang, 

“Kamu bakal jauh, jauh, jauh lebih cantik dengan pi, 
tembem dan betis yang gede.” 

“Kok kamu main body shaming sih?” Adel kesal jadinya, 

“Letak body shaming-nya di mana?” 

“Secara nggak langsung kamu barusan bilang kalau aku 
yang sekarang ini nggak menarik." 
“Kamu sangat menarik, Adel. Terlepas aku nikah sama 
kamu bukan karena alasan fisik ya,” 
“Aku capek ya bahas hal ini terus." 
"Aku nggak maksud ngajak kamu berantem." 
“Nggak ngajak berantem, tapi bikin senewen. Seo 


jadinya aku yang ngajak berantem duluan, Licik ya kamu. C" 
tangan gitu," 
“Kamu terlalu ba 
“Bercanda?!” 
“Om, aku pengin pipi, dh 
gin pipis." Kiara menyela, P 
n Bagus, anak itu mengint TN IA del benar?! 
ngamuk, erupsi sebelum 
WA. 


il bia 
embah, 


` 4 
per, Aku sama Kiara juga cuma berca" 


enek” Ulang 
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Rasyid menyingkirkan guling pembatas dan beringsut 
mendekat ke Adel. Perlahan, melupakan kesalnya, Adel akhirnya 
berbalik. Menenggelamkan kepala di leher Rasyid, Mencari posisi 
nyaman. 

Oh, great. Harum shampoo ini lagi, 

Rasyid harus tabah malam ini. Semoga pagi cepat datang. 
Dia takut khilaf, sungguh, Salahkan mulutnya sendiri yang enteng 
sekali menawarkan pelukan. Ini sebenarnya Rasyid ketagihan 
meluk Adel atau gimana? 

Namun, lebih dari itu, Rasyid teringat penggalan kalimat 
Adel siang tadi, “Del, kalau kamu takut bikin orang-orang yang 
kia sayangi kecewa, kenapa kita nggak coba bikin mereka 
bahagia?" 

“Aku nggak mau bahas soal anak sekarang.” 

"Aku nggak bercanda. Jujur, aku nunggu banget momen 
Perut kamu mulai membesar, Kamu yang bakal gendutan. 
“mon kamu yang jungkir balik, Ngidam ini-itu. Dengerin 
Ju si Bayi, Lihat dia nendang-nendang perut kamu." Rasyid 
tai kejauhan karena mereka belum ada di tahap Kah 
buaya Melihat Adel mondar-mandir di apartem 

YA sepi—memantik hal lain dalam dirinya 

Pan, Mendadak, dia ingin menambah satu angg 
kya bagaimana jika dirinya dan Adel meneo! 
, "ang berbeda, k cinta sama 
hes Kenapa nungguin banget? Kamu aja nggak © 


ota keluarga. 
ba masuk ke 


atlan telak, | Jashrun 

“Siapa tahu anak jadi alasan kita salini 

yi YANG jamin?” 
Yeringai, "Mau 


p 
g mencintai? 


dicoba sekarang?” 
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Alarm di kepala Adel langsung berdenging. Mencag, 
laps” 
pank aa Rasyid justru mengeratkan pelukan. 

“Aku nggak bisa napas.” 

“Mau dikasih napas buatan?” 

“Ras!” 

Rasyid menunduk dan satu kecupan mendarat di bibir 
Adel. / 
"Rasyid" aehu 
“Kamu mau lebih?” 

Lelaki ini sedang berusaha menggempur pertahanannya. 
Tidak semudah itu, Acid. 

“Ras, aku ngantuk beneran.” Adel memutuskan merajuk. 
“Berhenti ngajak mikirin soal anak. Kamu dulu bilang kalau nggak 
bakal maksa." š 

Rasyid melonggarkan pelukan, Tapi tidak melepas" 
“Gemes aja lihat kamu sebel." 

“Seneng lihat aku sebel?" cap 

Selanjutnya atu kecupan mampir di kening Adeh “4g 
berkata. “Aku mau kamu lebih terbuka sama aku. Apa PUT "lp 
hal sepele sampai urgent. Selama ini, seringnya KAMU "y 
dibikin simpel. Tapi aslinya, di sini nih, kamu kepiki ye 
Nggak ada salahnya kamu spill out, aku bakal deng ebi 
jaman f hal-hal bahagia yang kita bag" , 

niga benar-benar mengabaikan peri wi 
ara bai: “Yg baper, Tapi ini apa aa pi 
ba ga w tembok pertahanan dari $" 
ngan bodohnya, Adel mulai luluh- 
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Kenapa coba dia harus menikah dengan lelaki yang mirip 
dengan almarhum Papa? Yang selalu memahami Adel dengan 
sangat baik tanpa perlu dia bercerita banyak hal, 

“Del, kamu mau kita stuck di level yang sama?” 


“Nggak tahu." 
“Kalau aku pengin kita upgrade ke level yang lebih tinggi." 
“Aku takut." 
“Takut apa?” | 

ehs 
“Ditinggalin” JAWA 


“Kamu yakin aku bakal ninggalin kamu?” 
“Setiap kemungkinan ada. Aku takut salah ambil langkah. 
Sikap impulsifku harus aku tekan, Kamu memang bisa dipercaya. 
Tapi waktu nggak bisa.” 
Tangan Rasyid bergerak di punggung Adel, mengusapnya. 
“Kita udah nyebur, basah kuyup, jadi kenapa nggak sekalian? 
Kalau kamu takut, mestinya kamu mundur sejak awal.” 
“Setidaknya, hatiku masih utuh kalau misal kamu 
| ninggalin aku buat Salma dan Kiara.” 
“Kalau aku memutuskan milih kamu?" 
Ask mungkin." 
ungkin." i 
| wee femangnya kamu bisa mn Salma dan Kiara buat 
"dengar kolokan, tapi bodo amat. ika 
Sa “3 nggak bisa, ae belum. Aku harus mema?! ii 


etemu lelaki yang bisa jaga dia dan Ki ga 
@reakapan ini sia-sia, seharusnya Adel 1 


Kak 
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Jaehyun 


asih 
Adel mendadak sebal Rasyid ada di rumah. Ini pai 
tapi tidak terhitung berapa kali lelaki itu memanggil asan” 
itu bangun duluan, Adel tak pernah rewel. 

“Del?” 

“Aku di sini.” 

“Di mana?” 


“Del?” 


Inya. Bi 
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Saat lelaki itu muncul di pi 
pintu, 
da Adel baru bertanya, 
“Aku bangun-bangun kamu ud, 


lah nggak di samping...» 
ka i sampingku, 
“Kerjaanku banyak." 


7 g barang 
dagangan Adel itu, Menumpukan Satu tangan di bor cokelat, “Aku 
bantuin nanti.” 


| 
“Oke.” (Jaehyun 
Tatapan Rasyid tidak sen, 


hingga ke bawah lalu kembali 


gaja memindai istrinya dari atas 
ke atas lagi, "Kamu kayaknya 
gemukan, Del,” 


Adel refleks memici 


ingkan mata, Menjawab asal. “Cocok 
susunya," 


“Kamu nggak ada minum susu selama ini.” 

Harus banget dibahas? ' 

“Aku mending bikin sarapan sebelum kamu berubah jadi 
Hulk" Rasyid menggaruk rambut, berbalik pergi. Tapi saat di 
pintu, dia menoleh. 

Apa lagip 

“Lupa bilang, nanti Kiara main ke sini.” peta 
teng, Wel tidak membalas tatapan Rasyid, asa UT 

Ti P mal 

ka Thea napa, Nggak sekalian itu bocah aa apa 
Sin» WP “Aku juga lupa bilang kalau na 


Ambang 


"Ke nisa 
wi Mana aja,” 


p 
WAN aa Ya kerjaan kamu banyak? 


“Mengusap keringat di dahi, 
“ih. Soal kerjaan, bisalah aku u 


jalan 
ja 


“Aku lebih butuh 


lara” 
ari ma 
Sing anane 
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“Kamu kan ada suami. Kenapa butuh jalan sama Gina? Ay, 


bisa kok temenin kamu," 
Lupa ya dia tadi ngomong apa? Kiara katanya mau main ke 


sini? 


Cita-cita kamu pas kecil apa, Ras?” 
k jadi bahas cita-cita?" 

“Udah, jawab aja." 

“Pahlawan, hero di komik-komik, dan semacamnya," Adel 
bertepuk tangan. "Sungguh mulia, Jadi bisa mengayomi dan 


menjaga banyak orang ya, Kamu berbakat soal itu, aku akui. Udah 
terwujud pula," 


| 
Wahyu 


Sebuah sindiran, Rasyid pelan-pelan bisa mencerna 
Akhirnya, hanya berdeham dan melanjutkan langkah, Kalu 
ditanggapi, takutnya malah membuat mereka bertengkar. 

Tapi, kalau diingat-ingat, mereka belum perih 
bertengkar, Hanya Menunggu waktu sebenarnya, Tidak wat" 
Kalau seterusnya mereka akan dam, 
tetap memilih bebal dan 
yang berjalan di tempat, 

Rasyid sudah berusaha mendekat, 


"| respons positif, tapi dj 
teja membangun tena pn 


P J 
ai-damai saja, Kecuali jika se 
a 

Menutup mata tentang hubungan mer” 


| 
i Adi 
member Dia merasa “| 


us 


mi 
yang bersamaan per! Wr 


Pertahanan yang tinggi. Din ja" 
; Mu 
“Minggalkan Salma dan Kiara, 4 Ui 
Untuk yang satu ini dit "ay 
suatu hari nanti Adel ak?! 


kas 
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“Del, plislah, gue mau hibernasi seharian, Lo pulang kek 
Nggak menghargai amat gue yang single ini, Minggu itu jai har 


bebas jajahan." 
Adel cuek membuka kulkas, mengambil sekaleng soda 


Melirik Gina yang masih setengah terpejam. Terpaksa bangun 
ketika Adel ngotot menekan bel semenit lalu yang kalau tidak 


dibukakan dijamin bel akan rusak. 
“Nggak ada yang bisa dijajah dari seorang jomlo, Gina. 


Tidur ya tidur aja sana. Gue cuma numpang napas aja.” 


[Jaehyun 


“Berantem sama suami?” 
“Rasyid belum berani ngajak berantem" 
Berantem kek, biar seru. Jadi hubungan kalian punya 


dinamika." 
Asal Gina tahu ya, tanpa dinamika dan drama, hubungan 
Adel dan Rasyid sudah goyah. Tidak perlu daaa rih apa 
pun, Cukup disentil Salma maka semuanya se mah, sia 
“Males ngajak berantem orang sesabar Rasy! 


ngamuk pasti serem." anak, dia udah berani 
in anak, 


Kembali ke awal. 
ngajak?" 
Adel tidak kaget de 


mereka duabelas-duabelas- A 
hi bukan prestasi yang Perlu rain lus Situ 
diy, Beberapa kali ngajak: Mode Aki” 
binet dapur, “Tapi berhasil B8 IT, Del” api bati 
Juar gawat Ihos ep amagut "P 
nag YAGila aja dia mau mans? ag 
ih milik Salma. Kalau gue RAMÉ 4 


“Kalau biki 


Gina. 


“Ntar dia jajan di 
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“Justru bagus dong, Adel. Lo jadi punya alasan buat ngi,, 
Rasyid. Siapa tahu jadi jalan buat kalian biar lebih menghayati 
pasutri, Syukur-syukur menua bersama kan.” 

“Ngomong gampang ya. Coba lo di posisi gue, udah dari 
lama lo ambrukin itu apartemen Rasyid.” 

Gina mengibaskan tangan. Tertawa. “Kalau gue jadi lo sih, 
udah jelas milih hamil anak Rasyid sejak awal nikah. Bego kalau 
nyia-nyiain bibit unggul kayak dia." 


peran 


“Dia nggak cinta sama gue, Gina.” 

“Tapi lo cinta sama dia!" 

“Siapa yang bilang?!" | Jaehn 

“Kelihatan, Markonah!” 

“Ini nih ini, yang bikin lo jadi jomlo menahun, Lo sok tah: 
perkara urusan hati orang, tapi diri sendiri" 

"Hass! Berhenti bahas status gue!” Gina menge 
rambut kesal. Pertama, setelah maraton drama Korea, dia bi 
tidur selepas subuh tadi, Kedua, dia sedang PMS. Adel datang 


sini jelas bukan į $ 5 
Da aa Tapi orangnya cuek-cuek saja tut: 


Ka sah 
Bebas, Cuma Bl tidur, Terserah lo mau ngapain d9 
Gina berubah pia Ban sampai bikin apartemen gue kebo 
kian ang 
Cukup bernapas ajan SEK nggak, biar tidur gue "7 
“Gue denger, pat | 
Pusing mikirin tempa SS” Malik beli rumah baru. Nee”! 
“a ma Pt tinggal 


Gina an; 
Jarak a, 
Ely part ha er 
“Cuma riben yid dengan Gina hanya na 


“08 kudu muter, Ya, meski 


Kesan 
Kasi 
ka ih 226 Wedding in Chaos 478 


Dipindai dengan CamScanner 


bingung mau apa. Tapi mending kan ya, 
Rasyid haha-hihi sama Kiara. 

Bukannya Adel lupa status Kiara. Tapi anak itu otomatis 
mengingatkan Adel dengan Salma. Mau Rasyid sampai berbusa 
bilang jika mulai melupakan perempuan itu, bagi Adel tidak 
Lelaki kadang lain di hati lain di mulut. Tergantung situasi saja 
Mana yang lebih menguntungkan. 

Meremas kaleng kosong di tangan, Adel semakin bertekad 
bahwa dia tidak akan termakan perlakuan manis Rasyid. Kalian 
catat baik-baik, 


daripada dia melihat 


we Jaehyun 


“Kamu habis main apa sama Kiara?” Lantai apartemen 
Penuh ceceran tepung. Bagusnya lagi, ada Salma yang membantu 
membersihkan. 

Pukul setengah tujuh malam. Sepertinya mereka bertiga 
Puas bermain bersama tanpa Adel yang merusak suasana. 

“Bikin kue." Bahkan wajah Rasyid juga cemong tepung. 

Adel berdiri di dekat sofa. Menunggu lantai dibersihkan. 

"mentara sang pelaku utama sudah terlelap di sofa. 
a Maaf ya, Del, Kiara bikin kotor apartemen kam 
hat kejengkelan yang coba Adel sembunyikan. 
“Santai Sal" Adel mengibaskan tangan. ` 
k apa-apa" 
kepala Adel, 


u.” Salma 


“Ini 
aja, 
“Men Rasyid kok. Selama mereka happy, nggal 
Wi Ag Yid mendekat, hendak menepuk puncak 

Adat 'erhasil menghindar. “Tangan kamu kotor. 


anga nggak tahu sejak kapan kamu 


Par 


peduli soal 
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Setelah sisa keributan selesai dibereskan, Salma pamit, 
berniat menggendong Kiara, tidak tega membangunkan. Tapi 
Rasyid dengan cepat mencegah. "Aku aja yang gendong Kiara," 

“Aku bisa sendiri, Ras.” 

“Kiara sekarang kan makin berat.” 

“Masih bisa kok." 

“Kapan kamu terakhir gendong dia?” 

Salma mengingat. “Bulan lalu." 

“Nah, udah beda.” 

“Ah masa?” 

“Pipi dia makin tembem," 

“Padahal makannya Kiara kayak biasanya, Ras." 

“Kamu kasih susu yang beda?" Rasyid ingat sesuatu. “Eh, 
udah ketemu dokter anak? Aku kelupaan kan, padahal janji ma 
antar. Maaf” | 


“Nggak apa-apa. Udah ketemu dan disaranin buat SM! | 
susu merek lain." 


= 
Jaehyun 


? 


~ Gimana kalau Adel yang gendong Kiara aja? Biar ari 
Gimana? Tolonglah. Meski seharian di apartemen Gina A4 


melakukan hal sia-sia, tapi di i roaming ® 
ear. orai capek. Jadi, berhenti 


a £ 
Kiri berakhir dengan digendong Rasyid. Te? Hy 
Adel mi lelaki itu. Sebelum Salma menutup pinta P” 
F lihat wajah damai Kiara di bahu Rasyid. 

m ika 4 
A A pne “ngemong, bikin anak sakit nggak SP? ml 


yang kid ana Fi sendiri. Mengembalikan 


dalam 


Fi 
Ada Yang lebi La 
ketika meny B lebih penting dari itu, Hatinya Akon gg” 


ad: 
Salma, ari kalau Rasyid ternyata tidak bisa 7 


Re 
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“Sama Gina ke mana aja tadi?" p,- 
Bas Nk seling san Tag kembali lima menit 
“Dia hibernasi kayak beruang, 
ng nggak mau diajal 
ama" Adel menyesap kopinya, PE ria 
“Terus nggak pulang aja? Kamu lebih r 
Wi milih nungguin 
Ya mendinglah daripada lihat cinta tak sampai tapi ada 


kemudi 


kesempatan untuk bersemi lagi. 
“Udah makan tadi?” thun 
Perut Adel yang berbunyi memberi jawaban, 
“Mau dimasakin atau pesan aja?" 
Kopi di cangkir sudah tandas. Adel langsung mencucinya 
“Aku cuma butuh kopi. Habis ini mau kerja Kamu makan sendiri 


nggak apa-apa ya." 
Adel menggelung rambut, melangkah ke temp 
Penyimpanan barang. Tanpa banyak kata, Rasyid menyusu! 
M itu ke ruang tengah. 
lembantu istrinya mengangkat tiga bor besari 
“Nggak jadi masak?” 
“Kamunya belum mau makan. prar 
“Aku gampanglah nanti. Makan #P P ai sakit" 
“Perut kamu kosong tapi minum -n e ke kamat 
Rasyid masih terus menempel ME ras, bolpoin: 
ri perlengkapan seperti gunting, PREI | umbah lami. 
"Kalau kamu kayak gini, kerjaanke T% pir di ambané 
P luar kamar bersamaan. A . 
a dang 
"i p bafa n as? 
Mg imu mau dimasakin apa?” KA agak, Gay udah 
Gm ngerjain paketan kamni PE kan oat 
Mp Ok. Terserah masak apa AK” 


del nyaris" 
ngkah 
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Rasyid tersenyum lebar dan menyingkir dari hadap, 
ur. 
a pasa a membuat Adel goyah. Perutnya semaki, 
berbunyi. Tapi ditahan gengsi juga. Hingga Rasyid datang 
membawa sepiring kwetiau, Duduk begitu saja di sebelah Adel, d; 
antara tumpukan paketan yang selesai dipacking. 

“Coba buka mulut kamu." 

Adel bergeming. "Aku makan sendiri nanti." 

“Aku suapin, Nanti udah dingin, nggak enak." 

Tidak mau ribet, Adel membuka mulut. 

“Enak?” 

Adel mengangguk. Jaehyun 

“Aku ada rencana bisnis restoran,” 

“Ide bagus." 

“Buat tabungan hari tua kita nanti," 


Adel sekuat tenaga menahan untuk tidak tersedak. “Emang 
perusahaan kamu lagi nggak stabi 


“Stabil, Tapi itu perusahaan Ayah." 

“Nanti juga larinya ke kamu." K 

| Rasyid mengulurkan suapan kedua, Adel refleks mem?” 

mulat, “Kamu pengin dibikinin apa gitu selain "" 
marsupilami?” 

“Candi” 

“Ya kali, Del, Serius zh» 

“Duitmu seban 


yak 


Pa 
“Nggak banyak," 


abi 
“pa sampai bingung mau ng" 


ai 
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“Iya.” 

Adel kehabisan kata-kata, Menolak suapan ketiga, Adel 
beranjak. Mengambil minum ke kulkas, 

“Kamu keberatan?" Rasyid bertanya sambil mengaduk sisa 
makanan di piring. Mendadak dia kenyang, 

Adel kembali ke ruang tengah. Seakan tidak terjadi apa- 
apa “Kenapa harus keberatan? Toh, kamu ngelakuin itu jauh 
sebelum aku masuk ke hidup kamu, ‘kan?” 

“Salma memang udah kerja. Tapi aku—" 

"Iya, aku ngerti. Nggak usah dijelasin lagi” Jatehy, 77 

Tapi Rasyid menangkap hal sebaliknya. 

“Kita nikah bukan buat ngubah kebiasaan masing-masing, 

ME Adel kembali ke tempat semula, melanjutkan pekerjaan, 
“Silma'dan Kiara tetap jadi prioritas kamu, tenang aja." 

“Kamu mau jadi prioritas buatku?" 

Adel nyaris mendengkus, "Memangnya aku cukup ya buat 
"enggantikan Salma dan Kiara di hidup kamu?" . 
bi Pendingin ruangan tiba-tiba terdengar lebih kase dari 

aya, Adel menatap cincin yang melingkar di mipi 
taai kembali tujuannya menikah dengan Rasyid. Tepi 

Pertanyaan barusan harus keluar dari mulutnya? sah 

Sa, Seolah-olah Adel memang ingin jadi pota Ba 
dia kalah telak. Jadi tidak perlu maju. k 
juangkan. Tidak perlu ada angan-angan tentang 


Ning, 
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w IX 


A 


Ig g 
œ Chapter 


Jaehyun 


RAYUA terjaga penuh. Saat Adel beranjak tidur, dia jis"! 


menyalakan komputer. Bermain game—hal yang sudah lama dis 
tinggalkan, Mengumpat pelan saat beberapa kali dia kalah dari musuh 
Bukannya tidak berbakat, Tapi fokusnya sudah pecah sejak awal. 
Mematikan layar komputer-jengkel karena selalu kalah, 
Rasyid beranjak, Bukan merebah di tempat biasa dia tidur cap! 
duduk di bingkai jendela, Menatap wajah Adel yang lelap: 
Beberapa hari ini dia menemui Adel yang berbeda Dal 
sekali waktu, perempuan ini bisa mengekspresikan P7, 
pena Tapi dia merasa banyak hal juga dipendam deng?" i 
emangnya aku cuku 


a K 
dihidup kamu? ip ya buat menggantikan Salma 18" | 

Pertan ag 
tidak yaan beberapa jam lalu terngiang kembali: “pat 


memberi 
itu, "jawaban, Karena dia tidak siap dengan pera 
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“Aku nggak bisa menjanjikan apa-apa buat kamu, Del,” 

Senyap. 

Menata 
kamu di posisi 

Mengusap wajah. Rasyid kemudian menatap cincin 
pernikahan. Cukup lama sebelum akhirnya kembali ke Adel. 

“Aku belum bisa meninggalkan Salma dan Kiara, Kamu 


semakin dalam. “Maaf karena menempatkan 


memang nggak bisa menggantikan mereka," 
Menghela napas tertahan. 
“Tapi, Del, lantas bukan berarti kamu nggak berarti buat 
aku," 
Meninggalkan bingkai jendela, Rasyid beringsut ke tepi 
kasur. Merunduk. Mengecup pipi Adel. Berbisik soal mimpi 


indah. 
Jaehyun 


kan 


Hari-hari berikutnya, sejak pertanyaan Adel tidak 
menemui jawaban, anehnya hubungan mereka tetap berjalan 
seperti biasa, Adel masihlah seorang Adel. Rasyid berharap terlalu 
banyak jika Adel mau mengutarakan keresahan hatinya 
'tempuan itu kembali ke cangkang. Menyimpan baik resah 4 


j M it |. Atau 
p Mungkin jawaban Rasyid tidak penting untuk akin 
pirangkali, perempuan itu diam-diam sudah meny 

Ungan mereka, 
seri, Maka beberapa kali Rasyid akan mem 
ket Mencuri cium di bibir Adel. Memang 
ihat mata indah Adel dari jarak yan 


ngetes Adel Dia lebih 


dak dibalas. Tapi dia 
lebih dekat. 


in deo 8 
Respati Kasih 233 Wedding in Chaos 


Dipindai dengan CamScanner 


s itu. Rasyid tidak pernah keleps, 
an, 


Namun, hanya sebata 
akan memaksa. Meski soal u 
ruan 


Dia menghargai Adel dan tidal 
ingin punya anak dengan Adel, bukan candaan semata, 


“Selamat pagi” Rasyid sedang menyeduh kopi hitam 
mendengar pintu kamar yang terbuka dan melihat Adel menguap 


sambil meregangkan tubuh. jae 
Ta 


“Pagi.” 

“Yuk, sarapan.” Rasyid membawa dua cangkir kopi ke 
meja makan. 

Adel duduk begitu saja, Nyawanya belum sepenuhnyi 
terkumpul. Rasyid tersenyum melihatnya. Akhir-akhir ini Add 
sering tidur mengenakan daster, Dan sesuatu di lengan kanan Ald 
menarik perhatian Rasyid. 

Astaga, sepagi ini sudah diberi cobaan. 

Rasyid berdeham, “Ada yang melorot di lengan kaut 
kamu.” 

Dengan cuek, Adel membenarkan tali bra yang melorot 

Seolah belum cukup, Adel yang duduk membelkin' 
jendela, membuat daster itu menerawang karena tertimpa CP? 
Membuat apa pun yang ada di balik daster terlihat. Ter?” 
warna bra yang Adel kenakan. 

Kawa berdeham. “Kenapa kamu mendadak pake 

ikasih Mama, ya aku pake aja.” 


7 
daster 


Daan rangka apa?" o 
ER “ 
kenapa Kalu pake daster katanya. AKU coba D 
4 
“Kamu 4 ar p 
mengatakannya, seksi pake daster” Rasyid “1 3 
, 
Mengabaikan We 


punya banyak Pelan Rasyid, “Kamu ma 
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Siapa tahu mau dikasih ke Salma, 

“Aku mau kamu aja," 

Adel tertawa hingga sudut matanya berair, “Makasih 

lawakannya, Ras,” 

“Rencana hari ini kamu ngapain?” 

“Kayak biasa aja." 

“Nggak bosen?” dana, 

Adel tahu maksudnya, “Mau ngajak ke mana?" 

“Kalau mau, makan siang bareng.” 

“Aku nyamperin ke kantor kamu?” 

“Boleh.” 

“Langsung ketemu di restoran aja,” 

“Kenapa?” 

"Lebih praktis." 

“Oke, Kamu yang pilih tempat," 
| Namun, apa? Siangnya saat Adel sudah ganti baju, siap 
| berangkat, Rasyid menelepon, Membatalkan makan siang karena 
| terjebak rapat. Adel mengiakan dengan mudah. Tidak perlu ada 


acara ngambek. | 
Sebagai ganti, Rasyid pulang membawa sebuket bunga. 


Adel menatap horor Rasyid yang berlutut di depannya. 
“Kok muka kamu gitu?" 
“Bangun, Norak.” Adel menguap dan berlalu baba 
Rasyid bangun dari lantai dan mengikuti a a 
jika istrinya tidak suka dengan bunga krisan yang d 


amu suka bunga apa?" 
"Raflesia arnoldi,” impen tapi ya. 
An, Beneran? Aku carlin beneran kamu harus simpen tap 
“at kamu buang,” Rasyid sedikit kesal 
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i it jang, sisi kasur 
ajuk nakas di samping ranjang, sisi kasur yan 
bga” akan Rasyid membuka lemari sambil 
se a -a Kani Pi; 
ngutarakan rencana dalam minggu ini. Kamis sampai Minggu 
met 


bakal ada gathering perusahaan.” 


"Terus?" 
“Kamu ikut ya." 5 

4 la 
“Acaranya di mana? sh 
“Puncak.” jadi 


“Harus banget ya aku ikut?” 

Rasyid baru bilang sekarang, sementara mereka berangkat 
besok sore, Memang dekat, cuma Puncak. Adel bukan ibu pejiba 
yang sibuk blusukan. Adel juga bukan ibu dengan banyak and 
yang mesti protes dengan rencana dadakan. Adel cumi 
gadis mageran, 

Jangan protes, Adel memang masih gadis, 

“Iya. Sekalian honeymoon," 

Ck. Mulai deh, 

“Aku nggak suka acara kumpul-kumpul gitu.” 

“Tapi kamu rajin dateng ke acara reuni." 

“Itu kan aku kenal orang-orangnya.” pn 

“Aku pastikan kamu nggak krik-hrik selama gatheritt" 

Adel makin cemberut. “Aku ajak Gina tapi ya.” 

“Dia kan kerja, Del.” , 

“Aku sendirian di apartemen nggak apa-apa deh” P w 

“Akunya yang nggak tenang ninggalin kamu 2”? | 
Kita juga belum pernah liburan bareng" P, | 

“Serius. Aku nggak pernah mikir kita harus pe 
harus normal kayak pasangan lain yang meri, 
dan blablabla, Aku terlalu mager buat ngelakuin ira 0" 
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Rasyid terkekeh. Menutup pintu lemari dan berbal: 
demi aku ya. Kamu mesti ikut," 


“Kamu punya misi apa sebenarnya?" 
“Hmm. Anak?" 


Obrolan yang kemarin-kemarin memang sia-si 


Rasyid 
tetap membahas anak. Mungkin kepala lelaki ini peclu kena 
lempar palu-nya Thor. 

“Aku ikut, tapi bukan demi misi bikin anak. Dan juga, 
selama di sana, kita jalan masing-masing, Kamu ikut gathering dan 


aku plesiran sendiri. 

“Nggak bisa gitu.” [Cra kal 

“Oh ya udah, aku nggak ikut.” 

Rasyid menghela napas, “Oke, oke. Senyaman kamu aja 
gimana.” 

Bel pintu berbunyi. Sebelum Adel berdiri, Rasyid sudah 
lebih dulu melangkah. Adel menyusul di belakangnya. 
Maksudnya, ini hampir tengah malam. Siapa coba yang bertamu. 
Gina atau Malik mungkin, Sejauh ini mereka yang nggak punya 
akhlak. 

“Siapa, Ras?” Adel mendekat, menyelinap di samping 
Rasyid, 


Oh, Salma ternyata, , 
“Ini listrik unitnya Salma bermasalah. Aku cek bentar ya. 


Salma menatap Adel dengan rasa bersalah. “Aku ninggalin 
“ar tidur sendiri, maaf banget ya, aku ganggu belas Ti 
ti Adel tidak punya alasan untuk menahan Rasy 
Mengikuti Salma. Da 
ik ya! Kalau listr 
be _ Tapi, hei, Rasyid bukan tukang listrik Y 


tai tlah ya sana lapor ke pengelola ge 
Pon PLN, 


dung atau sekalian 
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Sabar, Del, sabar. 
Gagal menyabarkan diri, Adel membanting pintu. Diikuti 
dengan rentetan umpatan- 


sa 
Jadi 
aa 


Jadi, sesuai rencana, besok sorenya Adel harus rela melepas 
sofa kebesaran yang menemani dia rebahan setiap hari, Rasyid 
bilang jika mampir ke kantor dulu. Memastikan karyawan- 
karyawannya masuk ke dalam bus dengan tertib. Yailah, udah 
pada gede kali, Kayak bebek aja perlu diatur-atur, 

Takutnya rusuh, Del. Kebanyakan perempuan soalnya” 

Adel menoleh ngeri. Mobil sedang berhenti di lampi 
merah terakhir, “Kamu baca isi pikiranku?” 

“Kamu diem aja dari tadi, pasti lagi mikir. 

Soal pegawai perempuan. “Bukannya lebih praktis pegawai 
cowok ya? Maksudku, diajak ke lapangan nggak ribet. Kalau cewek 
kan, gk gampang laper, ribet sama dandanan pula. Belum kals 
rewel," 


“Kebanyakan ibu rumah tang u pere! j 
gga yang bantı kono 
keluarga, Del. Sebagian lagi single mom.” 


Oh, ita p 
ii. na Relate, Terinspirasi Salma, “Ternyata M" 


“Ah nggak juga.” 
“Womanizer?” 
“Apa lagi,” 

Cuma belum nyadar aja.” 


“Emang 
ig kamu 
mau punya suami womanizer?” 


Adel menyeringai, “Udah kan?” 
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Kanyi terkekeh, 


Menyudahi pembicaraan karena mobil 
sudah memasuki gerbang 


kanten, Halaman sudah 
Lawa bear Kavyid turun, membiarkan, 


| hu menyapa beberapa orang, 


penuh oleh lima 
Adel tetap di mobil, Lelaki 


Sesaat kemudian, Rasyid berbah; 

samping pintu tempat Adel duduk, 

kenalan sama kamu," 
"Salam kenal, Dah, 


ji ke mobil. Berdiri di 
“Turun yuk, Del. Mereka mau 


sampaikan aja gitu.” 
"Jangan #itulah, Mereka excited banget 


pengin kenalan 


langsung.” 

"Emangnya dulu pas Kita nikah, mereka nggak kamu 
undang?” 

"Cuma beberapa," Jati 


Adel meraih tote bag, menyampirkan talinya di pundak 
sebelum menuruti permintaan Rasyid, 

Tinggal beberapa langkah dari kerumunan pegawai Rasyid 
Yang kompak memakai seragam kaus mustard, Rasyid merangkul 
bahu Adel, 
Dan acara haha-hihi perkenalan dimulai. Kita skip, Isinya 
Mereka memuji betapa cantiknya Adel, Hal-hal yang 
membosankan, Memang dasarnya dia malas beramah-tamah. 


tama, 


Tunggu, tidak semudah itu kita ship. Ada yang nyinyir 
tannya, 


"Kapan nih punya momongan, Pak? Nikahnya udah lama 
banya 


r i ki. 
Adel langsung ngegas “Doain aja, Bu. Anak iiaia 
nusja nggak usah ngatur-ngatur, Apalagi urusan orang lai 
"Del" Rasyid menepuk pelan punggung Adel 
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Adel dengan santuy menyelipkan rambut ke belakang 
Sejak keluar dari mobil, Adel memang sengajy 
menampilkan wajah congkak, Antisipasi saja. 

Karena yang di depan Adel ini sebagian besar single mam, 
Tatapan mereka ke Rasyid pun terlihat memuja. Yang ditatap 
begitu memang senang menebar banyak senyum. Tidak sadar 
kalau satu senyum mengundang banyak perhatian. 

Bukan, Bukan salah status mereka yang single mom, 
Pokoknya kita salahkan Rasyid di sini. Harus ada kambing hitam. 
Biar kejengkelan Adel ini masuk akal, Iya, ‘kan? 

“Salma? Ya ampun, Kiara jadi ikut?” Salah satu Ibu-ibu 
terkejut. Adel dan Rasyid sontak menoleh. Ikutan kaget, Di kepah 
Adel langsung menjejal banyak pertanyaan, 

Kok bisa Salma ikut? Bukannya Kiara harus sekolah ya? 
Rasyid sengaja ngajak mereka? Biar apa? 

“Kamu nggak bilang kalau ikut," Rasyid juga terkejut- 


telinga. 


“Kejutan," Salma tersenyum, 

Tunggu, tunggu, Jadi sebenarnya selama ini Salma ker 
kantor Rasyid? Apa lagi sih ini, Kenapa masih banyak fikta "8 
belum Adel ketahui? 

Rombongan bus berangkat sepuluh menit kem 
Sementara mobil Rasyid merayap di belakang bus. Lelaki" 
bisanya bersenandung di saat Adel ingin mengamuk. 

Oke, mari kita urai pelan-pelan, 

“Aku baru tahu kalau Salma kerja di kantor kamu” 

“Dia kerja di anak cabang," d 

“Aku juga 4 i 
ikut gathering 


muda 


an 
Yg 


baru tahu kalau pegawai di anak SP?” 


g 


A af 
aku juga kaget, Soalnya sejak awal SP” 
ira beginian,” 


“Serius, 


pernah ikut aca | 
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“Kagetmu cukup natural tadi." 

“Ya emang beneran kaget," 

"Udah dibilang, aku polos. Nggak bisa bedain orang 
bohong apa nggak." 

“Del, kamu nggak akan drama minta diturunin di tengah 
jalan, 'kan?” Rasyid mulai siaga, Kalau dia tidak salah hitung, Adel 
sedang PMS. 

“Nurunin tuh di pinggir jalan," 

“Oh iya bener.” Rasyid tertawa, 


me YAYU 
mn 
Lupakan soal jalan masing-masing ketika sampai di 
Puncak. Nyatanya, Rasyid malah tepar. Dia absen di 
kegiatan gathering hari pertama. Adel jadi terperangkap di kamar 
Penginapan. Rasyid nggak mau ditinggal soalnya. 
“Aku panggilin dokter aja ya.” 
“Nggak usah. Tidur bentaran nanti juga sembuh." 
“Atau kita aja yang ke rumah sakit.” 
“Nggak—" 
Pintu kamar mereka diketuk. Adel beranjak dari tepi kasur. 
Mendapati Salma sudah di depan pintu bersama seorang lelaki— 
“Aku dengar kalau Rasyid sakit, jadi aku prei 
temenku yang dokter, Dia kebetulan tinggal di dekat sini.” Salma 
Menambahkan. “Rasyid kenal dengan Yuka kok.” 
“Oh,” Adel mengangguk ke Yuka yang tersenyum an 
Seng, Yid hanya demam bisa. Yuka memerika "San 
Sa Pt duduk mengobrol dengan Rasyid juga: >" 


"4 masih tinggal beberapa saat. 


ım ramah. 


ai m 
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ditemenin sama Adel aja. Nanti Kia, 
tara 


“Thanks, Sal. Aku 
malah nyariin kamu.” 

Salma tersenyu 
Menepuk lengan Rasy' . 

“Rasyid tadinya nggak mau dipanggilin dokter, Makasih 
ya” Adel mengantar hingga pintu, 

“Ini nggak seberapa dibanding sama apa yang Rasyid 
lakukan untuk aku dan Kiara.” 

Bisa nggak, nggak usah bawarbawa kebaikan Rasyid 
"Tanpa diingatkan, Adel masih ingat kok. Termasuk soal tabungan 
masa depan yang membuat Adel keki setengah mampus- 

“Kalau kamu butuh bantuan, telepon ya, Del." 

Adel mengangguk dan menutup pintu. 

“Dokter Yuka nikah apa belum?" Adel bertanya sa 
kembali ke tepi kasur. 


In, berdiri dari kursi. Mendekat ke kas 


Cepat sembuh." 


“Kamu nggak lihat dia pake cincin nikah?" 


Yah, udah nikah ternyata. 
“Kenapa?” Jawa 
“kalau belum nikah, sama Salma Kelihatan cocok 8” 


“Dulu dia sempet naksir sama Salma." 

Dik ad 
| Iya, Adel tahu Salma memang secantik itu. Kalau saja 

lelaki, sudah pasti-hasssss, 


apaan! 


"Sat 
Singa elain paras yang cantik, apa yang kam 


i 
ai? 


4 ti 
Sambil memejamkan mata, menjawab: “Dulu? Ham 


suka gitu aja. Soal dia cantik, aku ng 


“Kalau sekarang?” agak mai" 


k ; 
ata Rasyid terbuka, “Maksudnya?” 


Pi 

“s, ot 

Irsyad, Fang banyak hal yang kalian lewati. Sal” WA 
dara hadir di hidup kalian. Kamu jpg" 
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sepenuh hati, Kamu ambil alih semun tugas Irayad a Adat 


mengambil hapus, “Aku kayak nggak percaya kana bisa nikah 
sama orang lain dan bukannya Salma." 


“Aku nikah sama kamu, 
dengan sadar dan itu yang kujalani 

“Pernah mikir nggak sih, 
sebenarnya juga cinta sama kamu?” 

“De 

“Aku lihatnya gitu," 

Kepala Rasyid berdenyut. “Nggak mungkinlah,” 

“Kamu pikir, perhatian-perhatian kecil dia semata-mata 
balas budi? Rasa peduli sesama teman? Atau karena kamu Om-nya 
Kiara? Kamu juga yang menjamin masa depan mereka?” Sudut 
bibir Adel berkedut, “Sebebal-bebalnya aku, aku masih bisa 
ngerasain insting sesama perempuan, Ras," 

“Del, kamu ngomong apa? Aku pusing dengernya.” Rasyid 
mencoba berbalik. Memunggungi Adel. “Yang penting aku punya 
kamu. Ud; 

“Tapi hati kamu dimiliki Salma dan Kiara.” 


Rasyid urung terpejam, Lirih berkata. “Kalau kamu kayak 
Bini, aku 


Itu keputusan yang kuambil 
sekarang," 


Ras, kalau ternyata Salma 


Jaehyun 
n — 


anggap kita sepakat punya anak.” 
“Buat apa punya anak?” 


“Biar kita bisa menghentikan prasangka-prasangka dan 
mulai ju 


jur atas perasaan masing-masing. sia 
Kedua Bua Adel mencengkeram tepian ae Lg 
Panah bilang kisa punya waktu satu tahun, ‘kan? Enam bula 
nikah, Sisanya, kalau boleh, aku minta sesuatu sama jaan 
kelak, | Adel terdengar egois mengajak Rasyid bicara sa 

“tu demam, 

“Minta apa, Del?” 


iiai are 
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“Kalau kamu serius soal anak, bisa nggak, enam bulan 


kedepan kamu jauhin Salma dan Kiara?” 

Jeda yang cukup panjang: Adel sampai mengira jika Rasyia 
tertidur, Maka, dia berdiri. Membetulkan selimut suaminya dan 
melangkah ke pintu. 

“Maaf, Del." 

Gerakan tangan Adel di gagang pintu terhenti. Tanpa 
menoleh. Tanpa perlu memastikan sekali lagi. Adel tahu 


tempatnya di mana. Jawan 

Bukan di samping Rasyid.) 

Di depan pintu Adel berpapasan dengan Kiara yang 
menangis di gendongan Salma. “Rasyid udah tidur, Del?” 

“Kiara kenapa?" 

“Tadi aku larang ketemu Rasyid. Dia denger kalau Omvnya 
sakit. Ngotot pengin ketemu." 

Adel tersenyum getir. Menyingkir dari pintu. “Rasyid 
belum tidur kok." 

Setelah pintu ditutup, Adel melangkah pergi- 
sembilan ketika dia melewati jam besar di ruang tengah. 
mencari satu kontak, Adel melewati teras. Terus melang! 
hingga berhenti di tepian bukit. Duduk di kursi kayu #1 
menunggu teleponnya diangkat. 

“Bukannya manstap-manstap sama Rasyid, malah telepon 8 4, 
“Nggak tahu mau telepon siapa lagi. Udah pulang F” 


Pukul 
Sambil 
kah 


ue. 


“kan?” 
“Habis mandi gue.” , 
“Barusan gue mi Kia 

gue minta Rasyid buat jauhin Salma da 


“Akhirnya lo berani j j d 
kaa le berani speak up juga. Terus jawaban di" Pu 


bulan aja." gak bisa. Padahal gue cuma minta Y” 
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“Keterlaluan, Nanti ketemu gue kebiri si Rasyid," 
“Wajar nggak sih, Gin, Sikap gue gini?" sii 
“Sangat wajar.” 

“Gue mesti gimana?" 

“Lo nggak sedang mikir buat cerai, kan?” 
“Belum,” 

“Oke, bagus. Jangan gegabah," 

“Gue yakin Salma cinta sama Rasyid,” 

“Lo juga, kan?” 


“Apanya?” Sai 
“Lo juga cinta sama Rasyid” a 
“Nggak tahu," 


“Umur lo udah lewat seperempat abad, tapi masalah perasaan 
kek bocah banget. Udahlah, taruh aja nih lo mulai cinta sama Rasyid. 


Salma cuma masa lalu—" 
“Gue kebanting kalau lawan Salma. Belum lagi ditambah 
Kiara. Double hill." 
“Posisi lo menang, Marpuah. Lo istri sahnya. Salma cuma masa 
lalu,” 


“Lo harus lihat sendiri gimana perlakuan Rasyid ke Salma. 


Belum termasuk semua-semua yang lo beam tah” yan 


ken “Ot, yang paling simpel, mereka pernah gitu pel 
“Nggak.” 
ya oi suka Rasyid lebih p ja a Tak 
ngan Astaga, kirain apaan Kalau it 
“Kasih solusi kek.” 
Solusi gue cuma satu," dahi 


ingin CI 
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“Jangan bilang” 

aa LAGI ANAK LAGI” 

“Ya apa lagi? Emang lo bisa ngikat Rasyid pake apa lagi?” 

Adel menggigiti kuku. Menatap satu kunang-kunang yan, 
melintas di depannya. Dan sebuah ide seperti dilemparkan beg, 
saja ke kepalanya. “Gue punya solusi yang lebih baik," 

“Apaan?” 

Adel tertawa, 

“Del? Solusi lo apa? Cepet kasih tahu. Anjir gue penasaran! De? 
Kampret malah ketawa!” 

Tangannya yang memegang ponsel luruh ke pangkuan 
Panggilan sudah ditutup Gina. Tawa Adel juga sudah reda, Tapi 
dia ganti melamun. 

Sejak awal, Adel tidak berharap banyak dengan pernikahan 
ini. Sadar jika mereka han 


ya saling menguntungkan. Tapi 
semakin hari, 


Adel semakin tidak suka jika perhatian Rasyi! 
terbagi. Atau malah sepenuhnya diberikan ke Salma dan Kiar» 


Adel ingin, setidak: ia perhatian RA 
derinama AYAH Separuh saja perhati 


Satu titik menetes begitu saja, Jangan cemas. Mee? 


aan 
“YA pedih terkena angin malam, Dia tidak sedang menang 
itik berikutnya menetes lebih deras 


Oke, Adel memang menangis, 


ra 
aan 


ti j 
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Janur 


— 
| RESEOWOAW penginapan sudah penuh. Sarapan yang 
seo dilewatkan. Mengingat padatnya acara hari ini. Rasyid 
Anya SITI di pintu. Mengedarkan pandangan. Siapa tahu 
nyempil di salah satu bangku. 
an mengingat Adel yangansos, tidak mungkin 
a, Perempuan itu mau sibuk membangun imej dengan 
* Kemarin saja percakapan pertama Adel sudah menyulut 
pa aa 
an bendera perang. 
ku, mi Sebuah bangku, Salma melambaikan 
Ma, bai, tersenyum, Tapi alih-alih men 
Mad ingat jika harus mencari Adel | sambil 
Wina; "BBalkan pintu, Rasyid menyisir ya æ 
“ia, Pemandangan. Keadaannya membaik de 
“absen di hari kedua. 
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tangan. Rasyid 
datangi bangku 


agan cepat 


i 


Rasyid terhenti saat mengenali punggung Adel, Mg, 
sandakan, Rasyid melangkah di rerumputan. Menuju tepian pan 
“Kamu udah sarapan?” Rasyid berhenti persis di belaka 
Adel, merunduk, mengalungkan kedua tangan, Meletakkan ai 
di bahu perempuan itu. 
“Males sarapan.” 
“Tumben kamu skip sarapan?” jaiwut 
“Males sarapan." Dijawab sama. w— 
“Aku bawain ke sini mau?” 
“Nggak usahlah, Aku juga nggak ikut acara nanti. Rebahan 
nggak butuh energi banyak,” 
“Katanya kamu mau jalan ke mana gitu?" 
“Udah males," We 
Rasyid menegakkan tubuh, Berpindah duduk di se 
Adel, "Aku lupa kalau kamu lagi PMS.” 
“Udah sembuh?" Adel bertanya hal lain. PI 
“Lumayan.” Satu tangan Rasyid memeluk Laba! 4 
an adi 


sementara tangan yang lain menggenggam ta 


pangkuan. Terasa dingin. Berapa lama perempuan | 
sini? Tadi, 


ini dut m 
bey 


Rasyid memang terbangun tanpa Adel di“, 


Nggak usah maksain ikut acara. Besok 53% 
masih bisa,” 


P 

sa 

tiny "bahkan kepala di bahu Adel. “Nggak anë 

lain 

“ pt 

“Mereka bakal ngerti." 

ma Ke karena mereka bakal maklumi, 
% x P 
“kala, ia yang bikin ribet.” Wi 


“ ing ribet, k ti yang $ 
Ab terarah lah > enapa mes 


s 
ra" 

mei 

aku 
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Rasyid mengalihkan. “Kamu ganti shampoo ya?” 

“Lupa bawa. Jadi pakai yang di penginapan." 

“Aku lebih suka yang biasanya." 

Untuk sesaat, keduanya terdiam. Rasyid merasa nyaman 
menyandar seperti ini. Menikmati udara yang sejuk membelai 
wajah. Genggaman yang menenangkan. Dia tidak tahu jika duduk 
bersama Adel akan senyaman ini. Rasanya seperti di balkon 
apartemen mereka. Bahkan lebih. 

“Bahagia itu capek kan ya." Jadwur 

Rasyid mendongak. “Siapa yang bilang?” — 

“Orang-orang.” 

“Yang capek itu pura-pura bahagia." Rasyid tidak sadar 


dengan perubahan mimik wajah Adel. 
“Dan kita sedang ngelakuin hal it 
"Kenapa harus pura-pura kalau kita bisa merasa?" 
"Mungkin karena kita nggak jodoh?” Adel sedikit 
Mengangkat bahunya, “Kayak bikin seribu candi dalam semalam 
"npa bantuan dedemit. Mustahil.” 
Rasyid tersenyum. “Aku suka 
Percakapan serius jadi rusak." 


kamu yang selalu bikin 


Ka nak 
Hari ketiga di Puncak, Adel semakin oh | aa, Tapi 


Kayi Memang, setiap harinya perempuan itë n 
d wk lebih dulu. 
Nana rasa ada yang berbeda. Adel akan terbang 1e aa 
atasan "tnya ngebo. Baru bangun kalau men 
ian bukit. Tapi 
Pangan terkantuk, Rasyid mencari ke tepian uki 
tidak di sana, 
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ke pos keamanan. Menyebutkan ciriciri 


Akhirnya dia 
A ke petugas. Bertanya apakah mereka melihat. Baru akan 


swab bersamaan dengan Adel yang muncul melewati gerbang. 
“Makasih, Pak. Iru istri saya. Jogging ternyata" 
Rasyid lari menyusul. Mendapati wajah Adel yang penuh 


teringat, "Kamu kesambet apa, Del?” Jay, 
Diabaikan. — | r 
“Del?” Rasyid perlu mencekal tangan Adel air berhenti 

Adel melepas headset. Dengan napas terengah- “Apa? 

“Kamu kenapa?" 

“Kenapa gimana?” | 
“Kamu aneh dua hari ini 
“Tiap hari aku emang aneh." 

“Kamu jogging gini tuh nggak normal, Del.” meraka 
Adel melihat beberapa pasang mata yang menatap Tau" 
“Aku nggak malu kalau kita debat di sini. Kamu Yani ai 
Barulah Rasyid menoleh. Mendapati beberapa PE 
yang menatap ke arah mereka penuh minat- . 

Rasyid tidak punya pilihan selain mengikuti | < 

Ike kamar mereka, Sambil bertanya. “Kamu mau *???" 

atau di kamar aja?” 


ad 


kal 
ya ah 


“Aku gampang nanti. Kamu duluan sa" 
ka Kita sarapan di kamar.” ef 
Mena Atep nee , 

ok kamu akhir-akhir ini susah diajak yah? af 
Hi alang di pintu kamar, “Kamu diet? Nggak Dak 
proporsional gini. ei 
bakal prote: | gini. Kalau perlu kamu Be 
“Minggir” 
“Sarapan bareng ya?" 
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“Ras, minggir.” 
“Jawab dulu." 
“Sarapan sendiri kan bisa, Berasa sarapan kudu lewatin 


lembah, bukit, hutan belantara jadi kamu butuh temen,” 
Mengabaikan kalimat absurd Adel, “Beda kalau nggak 
sama kamu. Ada yang kurang.” 
Adel berkacak pinggang. "Jangan ngerayu, sia-si 


bakal mempan." 
“Kamu beneran mau dicariin bunga Raflesia arnoldi?” 


jad 
—a 


ja. Nggak 


aa 


yang super luas ito, acara hari 
uk. Peserta yang 


pantai. Adel 


Di halaman penginapan 
ketiga dimulai, Matahari cukup terik tapi cuaca seji 
sebagian besar perempuan kompak memakai topi l 
Yang menarik kursi dan menonton dari jendela kamar, mencibir, 

Lalu matanya mulai mencari keberadaan Rasyid, Lelaki itu 
berdiri di dekat speaker. Memegang mikrofon. Membuka pera 

Anjut memberi sambutan, Dan di tangannya ada segepok uang: 


Mau n Bang? 

yawer, Bang? ena 5 

ai, Adel terus memantau sambil nyemil keripik GE 

aitya cukup tenang setelah menghadapi Rayi POE ap 

ia n bersama, Lelaki itu harusnya senang san ari h 
an Kiara: 

(ut? bisa bergabung sarapan dengan Salem 


'Iksa-maksa, acara 

Sete . 3 i sambutan, 369 
masi alah. Rasyid selesai memberi ael ngakak dari 
ni Game-game yang tanpa sadar MEA Oa empat dan 


“li 
Morf, Persis lomba tujuhbelasan, 


Yak 
kin nggak mau turun?” 
A 478 
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Adel berhenti tertawa dan mengunyah keripik, Tahu-tahu 
el 


Rasyid muncul di belakangnya. Saking fokusnya, Adel tidak 
asyi 
dengar suara pintu dibuka. 


egak jadi nyawe 


“Aku kasih ke panitia. Biar mereka yang bagiin.” ap 
ikut menarik kursi ke sebelah Adel, Termasuk mencomot keripik. 
“Kamu belum mandi ya?" 
“Belum, Kena 


ak 
pa? Kamu keberatan? Aku asem? Nggal 
suka? Sana, 


balik lagi ke bawah.” 
“Aku cuma tanya," 


Jayu 
“Udah tahu, Kenapa tanya?" —— 


ad at 
Rasyid memilih diam daripada memet baku kik 
Selain semakin aneh, Adel yang semula serba-mudah jadi ri 
Sênsitifnya mengalahkan pantat bayi, 


sela 

yid jadi ingat kalau akhir-akhir pan 
anak ke Adel, Yang selalu ditanggapi WA 
'gkin Adel Menganggap Rasyid hanya wa Ta 
bercanda, mungkin Raih i 
kepercayaan Adel ada dib 

Perempuan itu sulit digapat, Sulit pul cer 
Pererskannya. Kadang tu “kan menemukan Adel yang it 
ang “Wing besoknya lagi barbar dan sekarang 0288 


menyinggung soal 
sambil lalu, Mun 

Kalau 
berulangkali? Dia jadi heran, standar 
mana, Sej i, 


ai 
pett 
Tambut yang dia biarkan ters 
"8? Aku temenin yuk." 


| 
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“Hmm. Metik buah?” Rasyi isian 
dori sini kebunnya.” — 

'Adel menoleh. “Aku harus mandi nggak?" 

“Senyaman kamu aja.” 

“Pergi berdua?” 

Rasyid mengangguk. 

“Oke.” Dalam sekali gerakan, 
emin besar. Se 


Jadi 
Eng 

Adel bangkit. Lalu melihat 
seketika berubah pikiran, 


saat menunggu 


menyelamatkan dunia 
dilapisi outer 


Di balik terusan floral yan 
tampak cantik menawan. 
Tapi pemandangan 
Sayangnya AS 


Adel mengena?” 
Jridak mem! 
dua menit, 


maling juara sil 
Berjalan kaki kurang eri 
Menunggu, Rasyid membayar bisa an 
Ka Dia suka melihat tanaman PE. wa 

lau suatu bari nanti dia PUNYA 
“tk taman yang Aa ditanami spn da 
Lelaki ito pan Tanya matih 


tt merawat, kan ada Rasyis- A 

pa, Lalu Adel tergugu sendiri: IP ai ja 
P bersama Rasyid. a ya 

Damia Adel mena pink 

jaba ah 


Apakah dia tetap ada 
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Adel tidak bisa menghindar dari acara wikan pia Kali 
i restoran, tapi di halaman terbuka. Beberapa 
a ao Berpotong-potong daging dipanggang, 
angan disiapkan. Berpot ng 
ga ewah. Hanya ada bangku 
Bukan jenis makan malam yang m 
bangku panjang dan suasana akrab kekeluargaan. MH 
Suasana ini lumayan juga. Adel yang sejak awal d pr 
sebelah suaminya, bisa menahan diri untuk tidak ikut e sg 
dalam percakapan meski beberapa kali dipancing. Hia 
kemudian Salma dan Kiara bergabung di bangku sa 
Seketika mood Adel berada di titik nol. Sebentar lagi mi 
minus. d P 
Setelah lepas dari gandengan mamanya, Kiara spon 
berjalan ke arah Rasyid. Ki 
“Del, bisa geser diki” 2S p 
Adel bergeser banyak. Cukup kok Kalau Salma 
nyempil di sini juga. Atau sekalian Adel enyah dari sini: 


"Mau ke mana, Del?" Rasyid merasakan pergi 
istrinya, menoleh Cepat, melepas perhatian dari Kiara. 
“Kamar mandi.” 

Rasyid menahan tangan Adel, 


Bangku itu berdengung. Lalu 


“Mau ditemenin?" patah 
te 

| Pena 

Tapi Rasyid tetap fokus ke Adel. Mena Pa 


u jawal 
“Nggak usah.” a 
Peran Ya. Bentar lagi dagingnya mateng” 


meninggalkan bangku Tj 
ki gku. ang, 
ap adal Sadari, Rayid terus mengikuti p ai ui 
3 mengarah ke kamar mandi" 
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buru-buru berdiri dari kursinya. Mengembalikan Kiara ke Salma 
dan pamit. 

“Mau ke mana, Ras?” 

“Nyusul Adel, aku khawatir.” 

Salma tersenyum penuh arti. “Baru juga ditinggal bentar, 


Kamar mandinya juga kelihatan dari sini 

Yang lain terkikik. Tidak berani ikutan menggoda. Rasyid 
hanya tersenyum tipis sebagai jawaban dan berbalik pergi. 
Menyusuri teras koridor. Menebak satu tempat. Dan betapa 


leganya Rasyid saat mendapati Adel duduk di tepian bukit. 
Jaehyun 


Tempat favorit istrinya selama di sini. 
di sebelah 


ebakanku bener." Rasyid mengempaskan di 
Adel, “Kamu kabur ke sini." 
“Daripada aku jadi Hulk terus balik meja Aku 
menyelamatkan acara dengan kabur ke sini.” ? 
Rasyid beringsut mendekat saat angin terasa lebih dingin. 
Bermaksud memberi kehangatan untuk Adel. Bagaimanalah, dis 
hanya mengenakan kemeja tanpa jas. Tidak bisa menawarkan apa" 
#Pa selain tangan yang melingkari bahu Adel. a 
Adel berdeham. “Aku biasanya gini: Nggak usah natap 3 | 
s ma kamu?” 
sana. 
ar jilid 


cm; 


Aku ada salah sa! 
amu balik ke acara 
kamu nyawe: 


“Kamu diemnya tuh beda. 
YA Pikir aja sendiri, “Mending k 
dan Pida nyariin, Siapa tahu mereka nUnBE" 


"Aku balik ke sana, tapi sama kamu” 
Sean di sini aja." 
ta Aa mereka enak Iho, Del. Ma 
Urin." bersedekap, menghalau dini 
inya, sontak mengusap lengan ASP 
dingin Chaos 78 


ajian 
Jewatin gitu aja? 


tt 


gin Badi 
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“Atau mau balik ke kamar aja? Di sini dingi 
“Mau disini dulu. Kamu balik aja ke acara.” 
“Kamu dari tadi ngomong sama siapa?” Rasyid tidak tahan 
lagi melihat Adel membuang pandangan. Seakan sungkan bicara 


dengannya. 
dd akhirnya menoleh. Rasyid menatapnya cukup dalam 
dan Adel tidak menghindar. 
Beberapa saat kemudian. “Aku nyerah deh, Kamu tetep 
nggak kebaca." 


Adel mendongak ke langit. Cukup cerah dengan bulan sabit 
dan taburan bintang meski tidak banyak. ad 
“Kamu wah kalau hubungan kita bakal baba 
Rasyid melempar pertanyaan random, Memecah perhatian A - 
Adel perlahan menunduk. Gantian menatap rerumput 
| bawah kakinya. “Jujur aja, aku nggak berharap apa-apa. 
| “Takut kecewa?" 
| Tersenyum sinis. “Itu tahu." Bek 
“Tapi sekarang aku yang kecewa." 
“Hm?” 
“Barusan aku ditolak,” sedikit 
Adel memiringkan kepala. Tubuhnya Ni 
membungkuk. Membuat tangan Rasyid lepas dari bahu?” 
nggak sesakit waktu ditolak Salma, 'kan?” P 
Tidak ada jawaban. Tapi dengan cepat Rasy' 
maju. Meraup bibir Adel dengan bibirnya. Tidak ada s 
Meski perempuan itu tetap terkejut seperti yang sudah 
Begitu mengenali seseorang dari sudut ma if 
semula terpaku, kini mulai bergerak, Begitu saja mer" 
Rasyid tanpa berpikir panjang. Dalam keadaan 
logikanya mendadak jongkok, Kadus tangannya bal 


k 
d perget 
lawat” 
Wi | 
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punggung Rasyid. Menarik lelaki itu semakin dekat. Semakin 
dalam. 

Adel memang sudah gila. Tapi dia merasa apa yang dia 
lakukan benar. Soal menyesal, biar jadi urusan besok atau lusa atau 
lapan-kapanlah. 


Jaw na 
— 


I 
Yg b 
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di kabinet dapur: 


Adel mengerukkan jari kejam 
= napaki 
menunggu air yang sedang dia jerang. Sesekali melirik 
atar lagi Rasyid PUAA kopi 


dinding. Hampir pukul tujuh. Sebe 
Mengusap leher yang pegal, 
Bersamaan dengan pintu yang terbuka. 


Adel menyeduh sayid 
Saat dia menoleh" 


pon any“ 


tersenyum lebar. 
banget ya sampai telel 
ri 


“Kamu udah kangen 
pulang jam berapa?” 
Adel membawa dua cangkir kopi ke 
“Ras, duduk bentar yuk." 
“Aku mandi dulu ya." 
“Nanti aja. Ada yang mau aku bicara 
R “Harus $ 


“Iya.” 


ri 
meja r8 


ia” g bans" 
id menaikkan satu alis. sekarang 
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Kembali lagi ke ruang tengah, Rasyid duduk tanpa firasat 
papa: Hingga selembar kertas tersodor di atas meja. Didorong 
esis ke hadapannya. 

“Ini apa, Del?” 

“Aku mau buat kesepakatan sama kamu.” Adel tidak perlu 
basa-basi. Lebih cepat lebih baik, Dia sudah memikirkan hal ini 
sejak masih di Puncak. Begitu kemarin pulang, dia menyiapkan 
beberapa hal untuk mematangkan rencana, 

Rasyid terperangah. “Maksud kamu? Kesepakatan soal 
apa?" 


“Mulai hari ini kita pisah apartemen.” | JATU 
“Kamu bercanda?!" —A 
Adel menatap Rasyid lurus-lurus. “Kamu pikir aku 
bercandain hal beginian?” 
“Kenapa kita harus pisah apartemen! 
“Kita kasih jeda buat hubungan kita. 
“Memangnya hubungan kita kenapa?" 
Adel mendengkus. “Aku mulai muak dengan mantan-zone 
ng amu jalani sama Salma." KNA 
Wana MUA?” Rasyid menganga tak percaya. “Tapi 
ini fine-fine aja. Aku pikir kamu—" ke 
Nian Sia memotong, “Ya memang fine. Cuma 
Bak ada akhlak.” 
a ngomong macem- 


lama 


macem sama kamu?" Rasyid 
| Dia nggak akan begitu- 
tak menunggu 
in sampai 


Sa Rasyid tetap membela 


ia yaki 


in Chaos 478 
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Sampai di sini, sudah terlihat jelas Rasyid memihak e 
siapa sejak awal. 

Siapalah kamu, Del. Cuma selingan di hidup lelaki ini, 
Objek teman hidup yang bisa dijadikan tameng agar bisa kembali 
ke apartemen demi sering bertemu Salma dan Kiara. 

Adel juga demikian. Memanfaatkan lelaki ini supaya bisa 
meninggalkan rumah. Namun, kalau dipikir, siapa coba yang lebih 
jahat di sini? 

Tentu saja Rasyid! daa 

“Kamu bener. Salma nggak akan kayak gitu. Kalau pun di 
antara kami ada yang main labrak, aku orangnya.” Adel berkati 
sarkas, Emosinya sudah naik ke ubun-ubun. Cuma dia tidak boleh 
meledak di sini, Lelaki ini memang berhasil mengacak-acak 
hatinya, tapi logika jangan. 

“Kita bisa bicara pelan-pelan. Kamu nggak bisa senak??? 
ambil keputusan buat pindah apartemen.” 

“Bisa. Nyatanya aku udah urus. Tinggal nung” 
pulang, aku pamit, dan pindah, Selesai." Adel meng?” 
tatapan ke dua koper besar di dekat pintu masuk. 

Rasyid mengusap wajah. Saat masuk tadi 
menyadari ada dua koper besar teronggok di san: dif 
kenapa mesti pindah? Aku nggak terima alasan mantah saleh 
sebagainya. Kamu tahu, aku nggak macam-macam C patt" 
Kami udah selesai. Kalau pun sampai sekarang aku KS P 
ke mereka, itu murni karena Kiara." jast" Ah 

“Aku nyaman hidup sendiri." Adel memberi A ar 


"Kamu tahu aku gimana. Aku ansos, Hidup sendiri #8” 
buatku.” 


kama 
hkat 


“Terus buat apa kamu nikah?" 


5 si 
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Adel tertohok. “Kamu cukup tandatangan dan aku bisa 
pergi." 

“Nggak semudah itu, Del." 

"Aku beneran capek, Jadi kamu mau ngomong apa pun, 
nggak mempan, Ras. Keputusanku udah bulat. Mau ngajak 
berantem? Percuma." 

"Keputusan kamu sepihak,” sangkal Rasyid. pawe 

“Lalu?” — 

“Aku nggak kasih izin kamu keluar dari apartemen ini. 

Adel mengembuskan napas. “Aku cuma pindah ke satu 
lantai di bawah kamu," 

“Ini nggak masuk akal, Del, Kalau orangtua kita tahu 
gimana?” 

“Kamu bisa telepon aku. Cuma beda lantai ini. Nggak ada 
“menit aku udah di depan pintu kamu.” Adel sudah memikirkan 
ini. “Aku masih taruh beberapa potong baju di lemari," 

Rasyid menjambak rambutnya sendiri, “Oke, gini. Jadi 
“san kamu pindah unit karena nggak nyaman dengan 
Plikuanku ke Salma dan Kiara? Coba bilang, bagian mana aja, 
“bakal introspeksi dan kamu nggak perlu pindah segala” 

“Introspeksi?” Adel menyeringai. “Kamu nggak bisa 


di » 
“to kalau udah menyangkut mereka, Ras. 
“Kok kamu jadi childish gini sih, Da bir, Menahan diri 
a ibir. 
ntuk Childish katanya? Adel Ta as Adel berdiri. 


"Ya, Yak memaki Rasyid, Alih-alih me 
Ngak Penting aku udah pamit. Terserah 
h ung Memang suami istri Tapi sejal 
Ngak ngatur pasangan, Kalau kamu 9 


kamu kasih izin atau 
kawal kita nggak ada 
agak bisa terima 


U, itu urusanmu, Ras." 


n 478 
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Rasyid sigap mengejar Adel yang melangkah ke pintu, 
Kesabarannya diuji, tapi beruntung dia bisa tetap berpikir tenang, 
“Oke, oke. Aku bantu bawain koper kamu.” 
“Nggak perlu." Jana 
Menghela napas lelah. “Del” kak 
“Ya udah. Buruan. Aku ngantuk." Adel menbiarkan Rasyid 
membantunya. Tolong dicatat. Bukan karena Adel luluh ya. Tapi 
biar cepat. Dia sungguhan sudah mengantuk. Seharian ini dia 
sibuk menata apartemen barunya. 

Beli apartemen pakai duit Rasyid? Ya nggaklah. Gila apa. 

Rasyid sungguhan mengantar sampai depan pintu. Lelaki 
itu menatap daun pintu cukup lama, Sebelum melepas 
pegangannya di koper kemudian ganti mencekal lengan istrinya 
yang hendak menempelkan keycard. 

Adel bergeming. Membiarkan tubuhnya diputar din 
dibawa ke pelukan Rasyid, Dipeluk erat-erat, Cukup lama dif 
Adel membiarkan meski tidak membalas pelukan lelaki ini: 

“Del... jangan gini ke aku," 

Tanpa jawaban. Adel 


ng sam 
Jika memang lelaki 


bosan mengulang alasan yang “A 
i ini memilih bebal, Adel bisa apa. Dia bis" a“ 


Mengeluarkan semua isi hati, Berteriak kalau dirinya tidak “A 
Rasyid memprioritaskan $, 


alma dan Kiara. Cukup sebatas ani 
men sahu kalau dirinya muak dengan mereka, Terserah di? 
seperti apa, 

z takut dipatahkan, T; h dari ini: 
hatinya tidak utuh lagi. in. Takut terluka lebil w 
= pané Adel cuma perempuan bias yang gagal Gae Wi 

uh hati laba asa ya 
Kapan, Rasyid. Sialannya, hati Rasyid cuma YO 
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Jadyur ter 

Setelah Memeluk Adel cukup lama, Rasyid kembali ke 
unitnya. Hanya terpisah lantai. Tapi entah bagaimana Rasyid 
tidak suka dengan keputusan sepihak yang dibuat Adel dengan 
semena-mena tanpa alasan yang kuat. 

Terdiam di dekat sofa, Rasyid menatap dua cangkir kopi 
yang masih utuh. Lalu matanya beralih ke selembar kertas berisi 
kesepakatan Adel. Dia tak habis pikir bagaimana Adel yang 
selama ini memilih cuek atas banyak hal, tiba-tiba mengambil satu 


langkah besar. a 
Jika ini memang soal Salma dan Kiara, bukankah s 
ikan pera 
sudah mengerti sejak awal? Rasyid mengganti ap 
Irsyad, Sebuah tanggungjawab yang 
menikah dengan Adel. 
idak bi h 
Pikirannya kacau. Dia tidak bisa talang 
Memutuskan berbalik. Meninggalkan apartemen 
Malik seraya masuk kedalam life an beralih ke Gin 
Tidak aktif, Sialan. Dia kem kai bertanya cepat 
“untung diangkat tak lama kemudian. 
ta 
Yang keberadaan perempuan | 
Rasyid butuh teman bicara 
Tar gila, 
kan Pakat menjemput Gi? 
hu) lan melajukan mobil: Ti E 
ny, Maeetan ibu kota dengan parap E p 
É “mengemudi dalam sepi an ber a 
ng HA sudah me! k 
ii i . is 
pit saat mobil Rasyid Men 


del 


memang 
sudah dia ambil alih 


lebih dari sofa. 
Menghubungi 


Kun sebelum dirinya beng 


saat ini 
syid 
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Masuk ke mobil dan memasang sabuk pengaman, Gina 
ertanya. “Malik ke mana?" 

“Gue telepon nggak aktif | 

Gina langsung paham setelah sekilas membaca air muka 
Rasyid. “Kita muter-muter aja, Ras. Sambil lo cerita." 

“Lo tahu soal keputusan Adel?” | 

“Eh? Keputusan yang mana? Dia nggak ngajakin lo cerai, 
“kan?” 


“Ya memang belum sampai tahap itu, Nggak, gue nggak 
mau cerai.” 


“Kalian berantem?” jaen 
“Adel pindah unit.” pe 
“Masih satu gedung berarti?" 

“lya” 


Gina pura-pura bodoh. “Kenapa mendadak dia pindah?” | 
“Udah muak sama sikap gue yang selalu ngutamain Slm” 
Kiara," 
dig 
“Cuma gitu reaksi lo?" 


aa 
“Udah nggak kaget." Gina menumpukan siku di sisi P 
“Adel bilang apa lagi?" 


“Dia lebih suka hidup sendiri.” 
“Selain itu?” 
“Nggak ada.” keni 
Gina menoleh ke jendela mobil, “Bego emang" 
nggak jujur aja.” 
“Lo ngomong apa?” Nu 
“Nggak ada. Balik i w 
Nggak bisa dinego apa? je 


2 
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“Udah pindah. Gue bahkan bantuin dia bawa ko 
Gue mesti gimana?” 

“Turutin aja. Jangan dipaksa buat balik.” 

“Gue nggak bisa tanpa dia, Gin.” 

“Mau muntah gue dengernya." Gina mendecak, Bertanya 
hal lain. “Udah mulai cinta belum sih sama Adel?” 

Rasyid terdiam. Meraba hati. “Nyaman dan terbiasa sama 


pernya. 


dia,” 


“Gue ganti pertanyaan. Masih cinta sama Salma?” 
Kalimat itu blunder. Membuat Gina nyaris mencium 
dasbor karena Rasyid mengerem mendadak. 
Gina merapikan rambutnya dengan gerakan berlebihan. 
akal terseret, Bego, kalau sampai lo nyakitin Adel.” 
“Gue udah nggak cinta sama Salma, Gin. Udah kelar lama. 
Tapi kalau Kiara, sampai kapan pun, belum kelar. Lo tahu sendiri,” 
& “Ya, ya, oke," Gina langsung ke inti. “Kalau Adel muak, lo 
Jel Fin ya berarti dia nggak suka lo dekat sama Salma dan Kiara. 
Ya inget kalau Adel cinta sama lo. Kepekaan lo pindah ke 
“apa gimana?" Jaehyun ag 
apa, Yid tergeragap. Dia butuh menzpikar movil. Menarik 
| Maksud lo, Adel beneran cinta sama gue?" 
“Menurut ngana?” 3 
bemah penurut irah nggak.” Rasyid siap menyanggah. “Gue 


Sa, ba Gin, bilang ke dia kalau gue mulai suka dia. Reaksinya 
er,” 


"Gue b; 


Pang, Lo piki kalau dia 
ban Aa kir Adel percaya gitu aja? Udah dengar kan kal 
Rai paling 


yi . r 
iii Mengangguk. “Gue mesti gimana, Gin 
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“Adel cuma pindah unit. Nggak perlu kebakaran jenggot, 
Reaksi dia alami kok, Dia cuma cemburu tapi nggak ngerti cara 
ngomongnya gimana," 
“Dia kalau ngambek suka lama nggak?” 
ergantung kesalahan lo sih. Rajin-rajin aja nongol d 


depan dia. 
“Yang ada makin sebel dia." 
“Lo mau perjuangin Adel nggak sih 
Karena tak kunjung dijawab. “Gini, sebelum k 
memutuskan mau perjuangin Adel atau nggak, lebih baik lo tany: 
ke diri sendiri, Siapa sebenarnya yang lo pengin ada di hidup lo 
Kalau kayak gini, namanya serakah, Ras. Adel memang okeroki 
aja lo masih dekat sama Salma dan Kiara, tapi kita nggak tahu kat 
hatinya Adel gimana?" 
Mobil kembali melaju. Keduanya diam. Rasyid mencern 


| 
pelan-pelan kalimat Gina. Banyak sekali pertanyaan yang Mun 
di kepalanya. Satu mendomiri 


2 
pakah dia memang serakah? | 
Sebelum Gina turun dari mobil, dia menekankan HS 


i 
“Gue nggak bela siapa-siapa, Kalian berdua sahabat gue Dan P. 


ahi 
nggak mau kalian saling menyakiti. Kalau lo sayang Adel 19" 
mesti apa.” 


pee 


Jaehyun 
Jan 


e” 
Adel tahu tidak bisa menghindar dari kutukan Pi. | 
Salma-di-lift, Tapi setelah kejadian di Puncak malam 5i AY 
dirinya membalas ciuman Rasyid dan perempuan ii || der, 
memang belum bertemu lagi, Baru sekarang dan AS. so” 
berani menatap terang-terangan. Dia ingin tahu aP” 
menutupi sesuatu, 


seperti cemburu misalnya. 
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“Pagi, Del.” Salma menyapa seperti biasa, 
Adel melangkah masuk, tersenyum lalu tatapannya turun 
ke Kiara, Tangannya terjulur untuk mengusap kepala gadis itu 
"Rasyid nggak antar Kiara ke sekolah, Sal?” Adel 
sungguhan bertanya, bukan bermaksud menyindir, 
“Dia bakal antar seminggu sekali, Kadang bantu jemput." 
Oke, nice info. "Kiara betah di Day Care yang sekarang?" 


“Masih penyesuaian, tapi dia kelihatan udah banyak 
temen," 


Lift hampir sampai di lantai satu. “Aku udah pindah ke 
lantai sembilan," 


“Kalian pindah?” 
“Cuma aku aja.” Adel mengoreksi, Dia tidak tahu 
fungsinya apa memberitahu Salma begini. Jaehyun 
Salma menatap bingung. b 
“Lebih enak begini sih. Aku dan Rasyid butuh waktu.” 
“Kalian ada masalah?” 
Elu masalahnya. Elu. 
"Hidup nggak lepas dari masalah kan ya” Adel 
“tedikkan bahu, Menjawab diplomatis. 
“Tapi selama ini kalian baik: 
"Kelihatannya baik-baik aja." 
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Salahkan owner yang bikin janji temu di jam yang tak wajar. Mang 
dinego nggak bisa. i 
Tya, ini juga salah Adel yang bangun kesiangan. Ternyata 

tidur dengan atau tanpa Rasyid, dia tetap bangun siang. Berarti 
bisalah dia hidup tanpa lelaki itu. Dia belum masuk wilayah bucin, 
Akan lebih mudah. f 

Jaeh 
p Nun 


id 


“Lo nggak salah jemput, 'kan?” Malik kaget mendapati 
Rasyid sudah di depan pintu apartemennya pagi-pagi begini. “Gue 
nggak perlu dijemput segala." i 
Rasyid melangkah masuk, mengabaikan racauan Malik 
“Semalem lo ke mana? Ditelepon nggak aktif. Jajan ya?" N 
“Kok lo ngomongnya udah kayak bini protektif aja." 
“Lo perlu cari bini biar betah di apartemen 


saya wall 
Mengempaskan tubuh di sofa dan menaikkan kedua kaki ke mê! 
“Gue lagi stres.” 


“Karena siapa nih? Salma atau Adel?” 
“Adel.” 


- akhir?! 
Malik nyengir lebar dan lompat ke sofa. “AH 


akhirnya, kalian berantem. Gue udah nunggu lama!" h?” 
Rasyid melirik keki, “Seneng lo, sahabat lagi aa 
“Nggak. Gue turut prihatin.” Wajahnya bert??? japah 


Tapi hanya sebentar, “Adel kenapa? Mulai nuntut 10 BU” 
Salma sama Kiara dari hidup loz" 


nggak bilang gitu. 
“Dia pake sandi apa? Morse?" 
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“Bilang kalau udah muak sama manta 

padahal lo tahu sendiri jenis hubungan k: 

gue dan mereka sampai sekarang." 
“Wajar kok kalau Adel sebel." 
“Kok lo belain Adel?!" 


zone yang gue— 
ayak apa yang mengikat 


“Tenang dulu, tenang.” Malik memijat bahu sahabatnya, 

“Kenapa kesabaran lo jadi tipis sejak nikah sama Adel—oke, sori." 
“Jadi gue yang salah ya?” 
“Udah kodratnya lelaki apa-a, 


pa salah. Cerita dulu, kalian 
kenapa, 


del pindah unit.” 

“Beli unit pake duit lo?” JCehyun 

“Dia aja nolak duit gue kok." 

“Jadi duit lo cuma lari ke Kiara dan emaknya?" 


Rasyid terdiam sebentar. “Nggak. Gue diam-diam mulai 
"Yitihin buat Adel,” 


“Emang mau beliin dia apa?” 
“Rumah atau apalah nanti, terserah dia mau apa.” 
“Kalau gue perempuan, gue kepincut sama lo, Ras." 
Rasyid menepis tangan Malik dari bahunya. “Ji 
“Adel pindah unit dan lo kasih izin? Lemah lo, Ras." 
‘Gue cuma nggak mau berantem sama dia. Mana udah 
mb, P“T Padahal selama di Puncak, gue kira hubungan kami 
ang 


“Ng, astap-manstap selama di Puncak?” , 

ng Sek sampai tahap itu, Tapi dia balas ciuman gue: 

ag belum " 

"Sebel, nya nggak?! jum dinding." 

Te, Mati, sebelumnya gue berasa nyium din i 

tg Ka ndak tertawa, tapi berhasil ditahan. Bersedekap. 
a 
" lo berikutnya gimana?” 
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“Sementara ngikutin maunya Adel dulu.” 
“Tapi lo mesti kasih batas juga. Kalau keterusan, nanti 
Adel makin semena-mena. Lelaki tugasnya jadi pemimpin rumah 

tangga. Lo boleh lunak ke istri, tapi ada batasan.” 
“Gitu?" 
“Tapi lo kudu introspeksi diri juga," 
ka Adel beneran minta gue jauhin Salma dan Kiara?" 
Sembah ke a maa banget, jawabannya ada di hati lo. 
gin kopen yang jalanin dan seharusnya lo tahu 

Pertahanin,” 


Po dh kakinya dari meja, “Thanks. Gue mesti 


Dipindai dengan CamScanner 


“, 
DE kamu di mana? Mama ke apartemen kok nggak ada 
“nga 
np, Adel memejamkan mata, menggigit bibir. Lupa jika jac 
aa Madi apartemen dan bisa datang sewaktu-waktu. Term 
“k dengan santuy. 5 
“Iya, aku lagi di luar, Ma. Bentar lagi pulang 
Na Udah, hati-hati. Mama tinggi”, 
lama nggak langsung pulang 2)? 
“paka nggak langsung Pi 


um ketemu kamu masa’ langsung es li 


nih. 


X, 


Wu a ngasih apa, Ma? Taruh aj 
un kelamaan nunggu." 

“gp BAR masalah. Nih, Mama sar 

Dup wah ngebut.” - 

pa ngeles gimana lasi 
akan males nunggu.” | | cpsos dë 
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“Asal jangan ngelayap ke tempat lain dan langsung pulang, 
Ma satu kalau ngomong A ya A, digelincirkan ke B 
ih, Adel sudah lama tahu dia keras kepala menurun dari siapa, 
susah. jet segi 
“Aku mesti mampir ke butik nih, Ma. 
“Alasan! Mana pernah kamu main ke butik?" 
Adel menepuk dahi. | 
“Dah, buruan pulang. Keburu macet dan hujan. Jangan sampai 
suamimu duluan yang sampai apartemen,” . ta 
Ini baru hari pertama dia pindah unit, Tapi seakan Tul “1 
buru-buru memberi cobaan, Padahal ya dua minggu ini M. amai 
nggak ada acara main ke apartemen, Kenapa mesti sekarang? | 
Berlarian di lobi, Adel berpapasan dengan Rasyid yang 
melangkah dari arah parkir basemen, 


Sebelum lelaki itu men 


i 1 
yapa dan sebagainya, Adel 
mendahului, 


“Mama ada di apartemen," 


“Mamaku?” Rasyid bertanya bodoh, 
“Mamaku, Ras," 


Jaehyun 
“Oh. Bagus dong.” 


“Bagus apanya?” Adel memecet tombol life tak sabaran 


aai 
“Kamu bakal tidur di tempatku malam ini” Di 3" 
wajah llahnya, Rasyid nyen 


Pintu lift akhirnya terbuka, 


tapi bukan kaca. 


an 0 
mengurut pelipis, Berbanding terbalik deng” KA 
Yang main setuju saja, 


“Boleh banget. Mama bisa tidur 7 
bareng Adel. Aku tidur di depan televisi,” oa 
“Kenapa nginep sih, Map Biasanya juga nggak PP 
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“Tere lagi keluar kota. Rumah sepi banget.” 

“Dia sering keluar kota dan Mama nggak apa-apa." 

“Del.” Rasyid menyentuh punggung tangan istrinya di atas 
meja. Tersenyum penuh kemenangan. “Atau kita aja yang nginep 
dirumah Mama?” 


Mama berbinar. Adel menggeleng. 
“Berapa hari, Ma, Mbak Tere keluar kota?” Rasyid beralih 


ke Mama tanpa melepas tangan Adel Joeh 
pidi malam ihip SRA 
“Oke, Kami siap temani Mama sampai besok. Aku besok 


bisa ambil libur.” 

Demi apa pun, Adel 
sehingga dengan jentikan jari dia bisa mero 
kenapa Adel kalah secepat ini? 


dia ada di kerak bumi. Dia 
i terlalu receh. 


u aku masakin 


| ingin bermutan menjadi Thanos 
bohkan gedung ini 


termasuk melenyapkan Rasyid. 
Maksudnya, apa-apaan ini, 

Baru juga merasa di atas awan, sekarang 

tahu hidup memang sebercanda ini: Tapi, ayolah, 
Rasyid berdiri. “Aku mandi dulu. Habis it 


Yang enak-enak." P 
berbinar. 


ida Tentu saja Mama makin 
Im j z 
an. Adel beruntung nikah aar meninggalkan sadi 


Rasyid tersenyum salah ting 
g bir 


amu ini mantu 


Makan, 


lah Adel mencil 
lan, Saat lelaki itu hilang di pintu AMA? barul 


Yang Lengannya digeplak. yaa 
an. masak. Tugasmu sebagai ist Ma. Dia 

“agi Ngak ada yang nyuruh dis masak 

ak” 

chaos 478 
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“h 
tu karena kamu nggak bisa #5 


Respati Kasih 273 Wedding 1" 


Memang sepele: Tapi kalau diteruskan, perdebatan ini 
dengan bumi bulat versus bumi datar. 
setara dengan AN am berjalan normal, Adel memang harus 
in ag kebawah telapak kaki demi menghindari 
pena Sg Dan di luar dugaan, Rasyid berakting ei 
baik, Ya seperti biasanya. Menjadi lelaki yang aa dipuji. Sudah 
ganteng, jago masak, pintar men-treat orang sekitar, 

Sementara setiap kalimat manis yang keluar dari mulut 
Rasyid dibalas dengan rentetan makian yang Adel benak. Yang 
kalau disuarakan, namanya bunuh diri, 

Mama berangkat tidur lebih awal, Lelah katanya. Seharian 
tadi main ke rumah seorang teman, Sebelum tidur, Mama sibuk 
menceritakan temannya yang punya cucu lucu-lucu, Sukses 
membuat kantuk Adel menghilang. 

Maka ketika Mama sudah terlelap, Adel turun dari kasuti 
Dia ingin kopi, Mengabaikan Rasyid yang tidur di sofa tanpa 
selimut, Tapi Adel tetap mencari remot AC, manaikkan suhu: 


Sofa itu cukup lebar, Adel tidak perlu khawatir Rasyid akan 
jatuh, Selama ini lelaki itu tidurnya kalem, 
“Aku mau dong kopinya," 
Adel sedikit tersent: 
Tahu-tahu sudah berdiri di k 
“Bikin sendiri," H 
Barni membawa cmni man sedi dan WO 


t ke kamar, 
Namun, Rasyid menghala 


k 
6 Nes” 
susah bikinnya” #hadang, “Cuma kopi, Del- 


Jaehyun 


DAN. 
ak, Dia pikir lelaki ira sudah ti 
belakangnya, 


Adel sengaj a sendi 
p SE #gija menyesap kopinya lagi, "Mah, bikin 98 


“Nggak " 5 
SEN mau," Rasyid tidak mau menyingkir. 


Resy 
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“Ngajakin berantem?” 


Di antara remang cahaya dapur, 
Adel menantang sepasang mani 


ik mata yang menatapnya redup, 
Tanpa berkata apa-apa, dengan gerakan cepat Rasyid 
mengambil cangkir dari tangan Adel. Meletakkannya di meja di 
belakangnya. Sebelum mendorong Adel ke kulkas, Lalu satu 
tangannya terselip di belakang kepala Adel. 


“Ras-" Kalah cepat oleh bibir Rasyid yang 
membungkamnya. 


Aduh, adegan ini lagi. Adel mesti gimana? Balas nggak? 
Mendorong dada Rasyid dengan susah payah. “Bibirku 
sakit kamu gigit.” 
Rasyid memberi jarak, Antara terdengar dan tidak, 
"Makanya dibales." 
“Oke, aku bikinin kopi. Tapi lepas dulu." Sungguh tidak 
ambung, Kewarasan Adel hampir di ambang batas. 
"Nggak perlu," Rasyid kembali memangkas jarak. 
Menyeringa, “Sisa kopi di bibir kamu lebih enak." | | 
Tidak. Ini salah, Adel harus menghentikan Rasyid. Apalagi 
AU tangan lelaki ini sudah merayap naik. Menuju a 
Ying-terlambat! Adel terlambat mencegah. Rasyid telanjur 
“masnya, Jaehyun 
ASDFGHJKAMPRET!!! Pa os Ranti 
Mun idaran menampar. Adel refleks mendeng E 
“t tenaga, Berhasil, Lelaki itu terdorong beberap 
“duanya sama-sama terengah. A 
- id ca ukar 
naga Beyi tidak iang kaka 
“iang, n? Meski enggan, 


kah mereka saling 
membalas 


in Chaos 478 
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Kedua angan Adel bergerak ke rambut. Merapikan rambur 
panjangnya yang acak-acakan. Mendesis galak. “Kamu cari 
ar 
a imun lihat kamu pake daster begini." Rasyid 
terlalu jujur. Tapi itu memang kenyataan. | 
Sialannya, Adel hanya meninggalkan daster di lemari, 
tidak ada baju tidur lengan panjang. 


“Kamu nggak mau tidur di sofa aja? Cukup kalau buat 
berdua, Del” 


a 
“Dengan risiko digrepe lagi? Aku nggak sebego itu ya! 
Sambil melangkah sewot kembali ke kamar, 


LAN 
aa 
Rasyid gagal mengambil libur, Mendadak ada masalah di 
anak cab 


k 
ang dan Rasyid mesti turun tangan. Adel ingin venoj 
aat lelaki itu bilang tidak bisa menemani Adel dan Mam 
jalan-jalan, 

Ya mem 


k 
“18 tidak perlu, Lebih baik begitu. Adel PP” 
kala harus berpura-pura 


akad 4 
Lain kali, kalau Mama butuh teman, kalian aja YAN a, 
bema Ya: Mama jadi kasihan Ii a Na 
cara < “Tidurnya kelihatan “f 

Na tidur di sofa, 
Andail , 
nyaman HE Mama tahu bagaimana hati Adel yang WEH, pit 
mengundang kua AP Rasyid, T: 


ma Sy 
wek api cerita ke Mama “jadi” 
bahagia saja, as Lebih baik Mama tahu yang 


, 
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rasan 


jadi nggak nyaman” dak 


“Nanti Mama catatkan resep jus rempah. Kamu bikin 
Biar diminum Rasyid pas udah pulang, Buat nambah staming 1 
kekebalan tubuh.” 

“Aku hidup sama dia setengah tahun ini, Rasyid termasu 
susah sakit. Mama tenang aja." 

“Kamu tuh nggak perhatian ke Rasyid," Jaehyun 

Nah kan, mulai, Adel malas kalau sudah beg 

“Padahal Rasyid perhatian sama kamu,” 


Mama cuma nggak tahu aja. Adel hanya menyangkal di 
dalam hati, 


“Terus program hamil kalian gimana?” 

Siapa pula yang janjin program hamil?! Apa ada 
“Pan yang semalam Adel lewatkan? 

“Sebagai istri, kalau kamu nggak bisa melayani dia di 


d 
“Dur harus pinter melayani di ranjang, Del. Biar suamimu 
"ak jajan» 


sahi, Ba. Ini sopir taksi dengar Iho, Mama. Untung Adel 
Dekan Sebagai manusia bodo-amatan. Tapi sayangnya, kenapa 
bakang, ayid dan Salma, Adel merasa gagal menerapkan 
“teng,” Sebaliknya, dia mudah tersinggung. Mudah marah, 
an Wot dan semacamnya, 
sem Sragara kalimat Mama barusan, Adel jadi ingat 
at May Rasyid memegang, bukan, tapi meremas dada 
kali na disebut pelecehan ya bukan. Orang mereka menikah 


Percak: 


I, 

“bata aa agama dan negara, Rasyid mau melakukan hal lebih 
W Hade. 

Nya 
ng 
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Setengah harian, Adel manut saja mengikuti langkah 
Mama, Selain belanja bulanan, Mama juga membelikan Adel ini- 
itu, Kalau ditolak biasanya malah berujung ribut di toko. Jadi Adel 
tidak banyak protes. 

Mama juga yang menata sayur, buah dan bahan makanan 
ke dalam kulkas, Adel membiarkan. Mama tampak senang 
melakukannya. Mungkin benar, Mama kesepian. 

Di tengah kegiatan Mama menata buah, Adel mendekat 
dan memeluknya dari belakang, “Mama nggak mau nikah lagi?" 

“Kok tanya gitu?” 

“Mama punya dua anak perempuan tapi pada aneh gini." 

Lengan Adel yang melingkar di leher Mama, diusap pelan: 
“Mama bahagia kok punya kalian." 

“Kalau aku nanti beli rumah, Mama mau ya tinggal sam 

Jaehyun 


“Iya. Tentu mau, Mama bakal bantar jagarmeguc Ud 
Mama," 


aku," 


P ia 
...., Suasana udah mendukung nih. Penuh haru biru: KA 
cucu! kemudian merusak segalanya, Adel melepas tangan 


mundur seketika. Berderap kembali Pang 1 S 
Menebak 2 Babil ke vofa Badari 


j ton 
Adel ingat kejadian semalam lagi, Mamanaa: PIS gan 


berhenti bahas S 
apa pun yang bes È h ke 4 
masa depan bersama Rai AP TEE g 


Jt terlalu abu-abu, Bahkan gelap, Adel tidak bis" li 


apa-apa, Pn 

jo 
beat WPA muka kamu pi?” Mama “Kjai 
“ istannya, "Mama tahu, kamu anak ak begit” “al” 
Kalau sesuatu di man A Kamu anaknya ngg ? 


depan bikin kamu takut, Uh 


K 
“TU punya orang-orang yang p dukung kamu, D 
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“Kalau orang-orang itu ternyata nggak ada dan aku cum 
punya Mama?" 

Mama akhirnya berbalik. Bergeming di depan kulkas yang 
terbuka. “Tapi Mama nggak bisa terus nemenin kamu," 

Adel menatap langit-langit ruang tengah, tempat dia 
berbaring. “Sendirian juga nggak apa-apa, Ma." 

“Kamu ada masalah sama Rasyid?” Mama tidak tahan 
untuk tidak bertanya. 

“Kita nggak tahu apa yang bakal terjadi kan, Ma?" Adel 
tidak ingin membuat Mama kepikiran. 

Namun, Mama terlalu peka. 
dipendam, Coba disuarakan." 

Sudah disuarakan, tapi yang 
bebal, a ! Joehoe 

Demi membuat Mama tenang, “ye Ake ob but nggak 
Mendam sendiri." 


“Kalau sakit, jangan 


dengar sayangnya memilih 


was 


Masih dengan 


belas, 
kul sel NG 


ka, Yid muncul di depan pintu PES. reridu 


x 
Neh kerja, tapi sudah kusut Ade 
"Bir rentetan bel, P 
lama tadi pulang jam berapa? " 
aa adi pulang jam Agak sore” Uu bantu 

up IM cuma mau tanya itu” mu nggak ™ 
Kulkasku penuh banget Del K” 


ing 


D 


engah menguap. “Nggak 


8 
M, 
“a, syi Dia 5 
ha paid menghela a kul keingi" 


a memasal 


yang penuh lani 


78 
Ne" chaos 
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untuk Adel. Dia sempat refleks memanggil Adel. Lalu baru ingat 
jika perempuan itu tidak ada, Seperti tertampar sendiri. 

“Tapi aku belum makan dari siang." 

“Delivery aja.” 

“Nggak bisa makan sendiri.” 

“Suruh nemenin abang ojol-nya." 

“Del,” 

Adel menyipit sebal, Dia mengantuk dan lelaki ini merajuk. 
di depannya seolah hubungan mereka baik-baik saja. “Terus aku 


mesti apa?” 

“Udah.” 

“Biasanya kamu suka makan lagi.” 

“Iku biasanya. Sekarang lagi nggak. Udah deh. Aku mit 


“Kamu emangnya udah makan?” Jaehyun 
Ty 


tidur," 


Satu kaki Rasyid maju, menahan pintu yang hendik 


ditutup Adel. “Aku makannya cepet kok. Temenin bentar 
Nanti aku antar ke sini lagi," 


"Lima menit?” 
“Lima belas menit," 
"Oke," Adel men; 
Rasyid menahan, 
Adel menatap ke 


angguk. Bersiap melangkah keluar: 
“Cari jaket atau apa gitu." Na 
ostum tidurnya, Daster, Kenapa ““ 
daster? Tidak Yi 
apa gimana. TO SANE Kok, Rasyid ini sensi dengan a. 
“Ta A 
jiker, Pi toh Adel menurut saja, Masuk lagi men 
f 
Di lantai ara 
Rasyid si Tih A apartemen ada kafe 24 jam seberat"? dah 
PF a Ih memesan ayam di restoran seberang PPS at 
“nan apartemen, Adel menepuk lengan °" 


Re 
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dagu, terus berulang karena digigit nyamuk, Sementara Rasyid 
makan dengan tenang. $ 
Sesuai janji, lelaki itu makan cepat, Mungkin tidak tega 
melihat Adel yang berjuang menahan kantuk, Belum lagi 
dikeroyok nyamuk. Meski perempuan itu tidak mengeluh, 
Adel melirik. “Besok-besok makan yang teratur," 
“Siap.” 
“Biar nggak ribet nyari temen makan.” | Jaehyun 
Rasyid tersenyum, "Kan ada kamu.” -—-—-w 
Nggak gitu juga, Bambang! Emangnya sekarang mau 
nemenin, besok mau lagi?! 
Tuman! 
“Kamu hargai aku yang lagi ngambek dong.” 
“Iya, sadar kok kamu masih ngambek. Makanya aku usaha 
deketin kamu nih.” 
den, Melesedes! “Sana ngomong aja sama nyamuk, Aku males 
nger,” 
Wu, Rasyid hanya tersenyum. Akhirnya sadar sat hal Ta 
Wuk, Sederhana makan saja dia perlu mencari Ka bia 
banya Ita dimasakkan, Tapi hanya minta ditemani. Meski 
AM, Itu sudah lebih dari cukup, 
Peng P Kah dirinya mulai ketergantungan denga 
an ini? 


n kehadiran 
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EN 
3 
D 


Chapter 


Jaehyun 
-— — 


“Del aku masak kesukaan kamu.” 
“Del, tanganku kejepit pintu.” 

“Did, badanku tiba-tiba demam.” 

“Del, dastermu nih bikin imajinasiku 


sekarang." 
“Del, ambil sekarang atau aku bakar.” 


Adel menonaktifkan ponsel. Membua a 
Rasyid berhenti mengganggu. Dia sedang fokus We 
hu Wae A 


Wangun dan memaki. 
Membuka pintu, “Apa?” 


b Ki A 


a 
he manaman 


9 
teror PPT? idu" 


idak tal 
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Lelaki itu baik-baik saja, Soal kejepit pintu dan demam 
hanya bualan belaka. 


“Kangen.” Jaehyun 
“Tahu sekarang jam berapa?” kau 


Rasyid mengangguk, “Tapi aku laper,” 

“Biasanya juga kamu udah tidur jam segini," 

“Itu biasanya, Sekarang lagi nggak.” 

Adel mendecak, Kalimatnya kemarin dibalik, “Tapi aku 
beneran mau tidur," 

“Yuk, tidur," Rasyid maju, tapi dengan cepat Adel 
menahan dada lelaki itu, Mendorongnya keluar dari ambang pintu 

“Ya uda 


, temenin aku makan aja." 

asss," Adel menggaruk rambut kesal. “Kamu bakal gini 

terus? Kamu paham nggak sih kalau aku lagi males lihat kamu?" 
“Paham. Tapi marahmu mau sampai kapan?" 


Adel melipat tangan, Membuang pandangan, “Pikir aja 
Sendiri," 


ap” Salma mengonfirmasi 
mbawakan cheescake untuk 
h tidur, Rasyid sempat ke 
Ikan letak selimut lantas 


Cil bener Adel pindah uni 
ing ketika Rasyid mampir me 
kang, p Yangnya, yang dibawakan sudal 
klu, “ATA, Mengecup pipi. Membetul 


Salma 
Nga PId kemudian duduk di sofe rig y 
e 
tojn KAN cangkir, “Aku nggak baus 


ha. i sofa yang 
“eg, ian berantem?" Salma menurut. Duduk di so! 


m 478 
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Rasyid sedang menimbang apakah perlu mengatakan yang 
sebenarnya atau menutupi. 
“Ras?” 
“Biasalah. Salah paham dikit." 
“Kalau cuma masalah kecil, nggak mungkin Adel pindat 
unit." 
“Dia memang nggak ketebak.” 
Salma tahu ada yang sengaja Rasyid tutupi, Mungkkin yang 
ini terlalu pribadi hingga lelaki ini tidak terbuka padanya. 
“Menurut kamu, Adel cinta nggak sama 
Menyandarkan kepala ke punggung sofa. 
“Kamu yang jalanin, kok tanya aku sil 
“Soalnya aku bingung," 


aku?" 


h?" Salma tersenyum 


“Tanya langsung ke Adel.” Jon ai 
“Kamu kan perempuan. Pasti punya semacam fëcling Y 
sama," gm 


Salma mengangkat bahu. "Kamu sendirinya 


Mulai cinta sama Adel?" ada di 
“Cinta mungkin pelan-pelan, Tapi lebih ke terbis?" 


Aparapa ada dia." 
“Gimana pun caranya, bikin dia balik, Ras.” P 
“Kalau itu udah pasti." kar g 
“Adel perempuan yang baik. Pada akhirny? 

cinta sama dia. Cuma masalah waktu aja.” igo” yan 
Rasyid tersenyum tipis, “Semoga dia 565?” yang yu 
"Aku berharap kamu menemukan pret?!” di!” | 

benar ngerti kamu." Salma memainkan jemarinY* Wa 
s 


478 
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“Kebetulan.” Salma baru ingat sekarang. “Bisa sekalian 
minta waktumu? Kiara ada tugas suruh bawa orangtua buat cerita 
soal pekerjaan mereka. Sebenarnya aku sendiri bisa. Tapi Kiara 
suka sedih kalau lihat yang lain—” 

“Oke. Bisa.” Rasyid menjawab cepat. Menoleh ke jam 
dinding dan berdiri dari sofa. “Udah malam. Aku mesti pulang.” 


Salma mengikuti. “Udah makan malam?" 


“Gampang." Rasyid melangkah ke pintu. 

“Makan yang teratur, Oke?” 

Rasyid mengangguk. Us 

“Besok mau sekalian sarapan di sini?” 

Kali ini Rasyid menggeleng. 

“Ya udah. Sampai ketemu besok.” 

Pintu di depannya tertutup, tapi Rasyid masih berdiri di 
Mna, Baru beranjak setelah beberapa saat sambil mengeluarkan 


Masuk ke dalam lift dan menekan angka sembilan di 
ding, 


Panggilan pertama diangkat. 

"Del aku masak kesukaan kamu." 
Dimatikan, Rasyid mencoba lagi. 
tl, tanganku kejepit pintu." 
Matikan lagi, 


E badanku tiba-tiba demam.” 


| ngak 
$ < Dimatikan. AA 

ka, dattermu nih bikin imajinasiku ke mana-mana 
tang." 


etap ga 
“Dp dimatikan, 


N Ben,” “mbil sek; ku bakar” p 
me Be, karang atau aku iian ayit 
alagi, Selesai kalimatnya, langsung dimatika 


K 


Neni Kasih 285 Wedding in Chaos 478 


- Dipindai dengan CamScanner 


Nomor yang Anda tuju sedang tidak aktif. 
Lift terbuka. Rasyid melangkah sambil tertawa keci, 
Menyerah lewat telepon, Rasyid menekan bel dengan bar-bar. 
“Tidak ada respons, dia berganti menggedor pintu. Pokoknya Adel 
harus mau menemui dia, 
Pintu terbuka dengan tidak santai, “Apa?” 
Rasyid merajuk, “Kangen.” 
“Tahu sekarang jam berapa?” jaehun 
“Tapi aku laper," 
“Biasanya juga kamu udah tidur jim segi 


“Itu biasanya. Sekarang lagi nggak." Rasyid membalik 
kalimat Adel kemarin. 


“Tapi aku beneran mau tidu 


R h 
“Yuk, tidur.” Rasyid maju. Tapi berhasil ditahan b 
didorong keluar dari ambang pintu, 


“Ya udah, temenin aku makan aja.” 


i 
“Rassss”" Adel menggaruk rambut kesal. “Kamu bakal, 
terus? Kamu paham nggak sih kalau aku lagi males lihat kam 
“Paham. Tapi marahmu mau sampai kapan?" 
“Pikir aja sendiri,” 


i 

mar! 
x 3 e 
'Aku cuma minta ditemenin makan, Kamu tete? 


nggak apa-apa. Serius, Aku udah laper banget, Del” | Af 
“Nggak tahu diri emang” Sambil sembet 
membuka pintu leb 


ih lebar, “Aku lagi males keluar: 
gguin," 
“Kamu mau makan apa?" 

“Nggak. Kamu aja” 

Rasyid 
tidak ak 


minimali 


Makannya aku tung 


A 
son 
Masuk tanpa sungkan, Seperti duga aj 
ANN tepotrepot menata ruangan. CET 
is dengan satu yas bunga di atas meja. Selai" 
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pajangan apa-apa. Mengetahui hal ini, Rasyid senang sendiri 

Artinya Adel hanya akan tinggal sebentar di 

marahnya minggu depan juga sudah reda, 
Adel sengaja menjaga jarak, Dia duduk di meja makan 


it ini, Mungkin 


sambil nyemil kacang kulit, sementara Rasyid di sofa, Menolak 
saat lelaki itu mendekat. "Nggak, kamu duduk di situ aja. Aku 
pastikan nggak ada adegan anu jilid dua ya. Durjana kamu." 

Menangkap maksud Adel, Rasyid nyengir lebar, “Di mata 
kamu, aku udah mesum maksimal ya?" 

"Pake nanya," 

“Mesum ke istri sendiri kan nggak apa-apa, Del." 

Adel mematahkan kulit kacang dengan kejam. 
Membantingnya ke meja. Memutuskan tidak menanggapi 
daripada yang keluar hanya makian. 

Hampir lima belas menit. "Kamu 
kek lama? Merauke?” Jaehyun 

“Aku belum pesen." Se gap 
| Adel menjambak rambutnya sendiri, “Ters ng 

“Situ dari tadi 
“Mandangin kamu,” 
ngan Tang deh, pulang! an p 

Berdiri, Siap melangkah ke a lea 


Alih-alih menurut, Rasyid Lang 


i meja so% tp Aku se 
1? Ngajakin Jelas siapa yang 


pesen makanan ke mana 


in kamu 


kan 
sgur,” Adel mengibas 
au tidur,” A 
A u mau tid 

e 4 sepatu dan 


a, urung ke 


Mi 
paku hantam à 
del. Ber! 
Ma ngan bet 
Aka angan Rasyid eralar 
“Cuma kangen kamu kok” 
KE. gi haos 478 
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Berniat menyingkirkan tangan Rasyid dari lutut, 
jemarinya justru digenggam, Kapan lelaki ini pandai modus sih? 
Dulu nggak gini kok dia. Cenderung kalem seperti Bapak-bapak, 
Tahunya, sama, Benar kata Raditya Dika, Cowok itu cuma ada 
dua tipe, Kalau nggak homo, ya brengsek, 


Rasyid berbaring miring, menyelipkan satu tangan untuk 
dijadikan bantalan, 


Sementara tangan lainnya masih 
menggenggam Adel, “Kamu seharian ini ngapain aja?” 
“Rebahan." 
“Aku tahu kamu keluar," Jaehnyn 
“Sewa mata-mata kamu?" 


a 


“Nggak. Cuma tanya sama sekuriti lobi, Jadi ke mana 
tadi?" 


“Ngurusin ruko,” 
Rasyid tampak tertarik, “Kamu akhirnya mau buka toko?! 
TA 
“Terus udah nemu ruko yang cocok? Udah deal?” 
“Udah 
“Jauh dari Sini?" 
“Lumayan” 
an tanya balik dong aku ngapain aja seharian int” 

el ingin kabur tapi tangannya digenggam kelewat 
Terpaksa “Emang ngapain F 
"Kejt ayak biasanya 

del menaikkan seh 
b 

udah selesai? Salma an o 


alis, "Masalah di anak © 
Ima aman?" 
“Masih se 
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“Bentar lagi. Aku belum ngantuk,” 


menemui Adel, selain kangen. “Weekend EA jang: 
keluarga, terus Bunda pengin kita nginep," 

Cobaan apa lagi ini, Ya Tuhan, Seakan jalan yang diambil 
Adel ini penuh sandungan. Ini belum genap seminggu, tolong. 
yu?” 


“Kalau aku nggak n 


“Bunda siap jemput 
“Kalau aku bilang semuanya ke Bunda soal kamu dan 


Salma?” KN, 


Skakmat, Rasyid kicep. 


habis pikir. Dis mulai 
“M-maksud kamu?” Rasyid tak al Tenan 
p) bitsa dangan permainan otak setiap 
api tetap saja terkejut 
“Soal pernikahan kita yang 
lelunsa tinggal di apartemen bis 
Kiara,” 
jas. Geng 
Rasyid mendadak pias. Get 
Menggunakan kesempatan ii 
“ayah dari meja = 
“Bercanda. Serius bangst MN Lari 
Mematis Mama juga. Aku nggak Ta aya ewi 


Fj “Kalau kita gini terus pru bami 


cuma kedok supaya kamu bisa 


dan 
g ketemu Salma 
gampang 


del 
a mengendur. A 


gamannyi kemudian 


narik tangan. 


alan 
muka kamu: Ki 


al 
JA Wtua kita bakal tahi pi sebelum 
Ox Nu, Langkah Adel tecben maaja Y 
SN San "Bukannya 9 


madi 
jdaknya Kasih 
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Rasyid mendongak, menatap Adel yang bergeming qi 
depan pintu, Memotong. “Sebagai istri. Posisimu sebagai istriku, 
Del” 


Nyaris tertawa sinis ta 


pi berhasil ditahan, “Ngomong gih 
sama cicak di dinding," 


aa 


Jaehyun 


hana backing, 
“bai tengah malap Diabahy absen merecoki Adel, Lembur 
a ampai di rumah pa WPa makan, Cuma butuh tidur, 
adam istrinya, aah Bunda, Rasyid bantu melepas sabuk 
iri Ada dan AN dengan ati-hati membangunkan: 
A Punggung tangan, 8 
Al menguesk mata, 


h ter 

ank kantuk, langsung siaga A 
aber Wahai ini dia akan terjebik 
Ra “Bejolak, 


Syid 
al 


kal 
Menghampiri para pori m 
os Berpura-pura menjadi p 
Nata Adel memegang kep” af 
“Nghindari bisingny? 
alamat, 
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Bunda menyambut. Adel memeluk dan mencium kedua 
pipi Bunda. Punggungnya kemudian balas diusap, “Udah sarapan, 
Del” 


“Belum, Bun.” Jaehyun 
“Kami barusan aja selesai, Ajak ka sarapan sekalian ya, 


Bunda mau ngecek kue.” 

Adel mengangguk. Semua orang rumah sibuk di dapur. 
Ayah sepertinya sedang menyiram tanaman di belakang, Adel 
sempat ke ruang depan. Menginterupsi Rasyid yang masih asyik 
bermain, 

“Sarapan, Ras?” 

“Duluan aja,” 

Adel tidak memaksa, Dia kembali ke meja makan. 
Membuka tudung saji dan mengambil sarapan. Di antara 
banyaknya pilihan sarapan, Adel mengambil nasi goreng. Sejak 

marin dia belum makan nasi. i 

Membawa piring dan segelas air putih, Adel melewati 
Pintu belakang, Menikmati sarapan sambil menemani Ayah 
Menyitami tanaman sepertinya menyenangkan. Di sini, teriakan 
kanak tidak terdengar. o 

“Eh, Adel, udah datang kamu? Rasyid mana?” an 
Wa, Dia lagi balik jadi anak kecil, Yah.” pan eka 
Aang kan gelas di meja dan piring di pangkuan. 

langsung sarapan nih, Yak Haba | 

ayak ke rumah siapa aja kamu ini” KAN 

“ba, an suka berkebun gini sejak kapan?" Adel me 
in. 


nggak fleksibel, 
jai lagi sejak 
selang, 


m kerja yang 
h baru mul 
h memegang 


ba jak lama, Tapi karena ja 
“Way jdi terbengkalai. Ayah bi 
dle perusahaan." Ayah masi 


ii 478 
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nana... | 


sesekali menoleh. Murah senyum. Padahal percakapan ini 
sederhana. 


"Sekarang Ayah punya banyak waktu buat berkebun sam, 
main sama cucu ya.” 


Ayah tersenyum. Seakan paham, “Jangan terbebani 
target cucu ya, Del. Kalian sehat-sehat sa 


ja Ayah sudah bersyukur, 
Yang penting rukun dan kompak. Ya?” 

Adel tertampar. Bolak-balik, Nasi goreng yang dia kunyah 
mendadak hambar, 

“Del?” Rasyid datang menyela, Sepertinya memanggil 
sejak tadi, 


dengan 


“Udah selesai mainnya?" 
Rasyid duduk begitu saja di lengan kursi. Padahal ada kursi 
lain, “Suapin dong," 


“Aku ambilin aja ya," Joehyun 


—a 
tinggal nambah." 
mengulurkan sesendok 


“Nggak usah, Nanti kalau kurang, 
Adel tidak bisa menolak, Dis 
penuh, 


“Dia gitu juga, 
Beli anak lelakinya, 


Del, kalau di apartemen?” Ayah mena? 


A sekti 
Piring ke Rasyid, Adel beranjak: 
Selesai sarapan," 
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Rasyid menatap punggung istrinya. Dan Ayah menangkap 
ekspresi di wajah anak lelakinya. Mematikan keran air, Ayah 
melangkah ke teras. Duduk di kursi satunya, 

"Jaga Adel baik-baik, Ras. Kami nggak mau kehilangan 


lagi," 
Rasyid tersenyum. Urung menyuap, Meletakkan lagi 
sendoknya. “Aku mungkin tanpa sadar udah nyakitin dia, Yah," 

“Ini ada hubungannya dengan Salma?" 

Rasyid terdiam. Ayah seakan bisa membaca apa yang 
terjadi tanpa mendengar cerita, Dia hanya mencoba memahami 
posisi Rasyid, lalu bagaimana sikap Adel saat mengetahui kalau 
waminya ternyata memiliki tanggungjawab lain. 

“Adel harus jadi prioritasmu sekarang, Ras.” Ayah 
serdeham. Menyandar dengan nyaman. “Kamu sudah janji 
lengan Ayah dan Bunda. Kami mengizin! 

Memenuhi kebutuhan Salma dan Kiara, tapi lantas 


“reka peloritasmu." oh" 
Iya, Yah. wa yang tersisa adalah 


“Nanti, kalau kami sudah tid ." Ayah 
Ati dan anak-anakmu. Mereka akan menjadi aga harap 
1itgeleng. “Sejak memutuskan menikahi Ade Ah ingin 
Au sudah berpikir jauh, Yang berlalu biarkan 
| i : 

Metcayai keputusan kamu sepenuhny® Ayah, £ 

Asyid termenung. Begitu jug? Bengi? cekat, “Man 
Men, Terdengar. helan napas CANTY, guaro hari tani 
Ko Batan kamu di situasi seperti pga kamu tidak P" 
Ma, Sadamu bisa menerima Kiara 


a S ngan Adel” 
“kan apa-apa dan bisa bahagi? si 


as 
ingin Chaos 
k Respati Kasih 293 Wedding" 
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bukan berarti 


Dipindai dengan CamScanner 


“ 
Biang h semangka d 
Gerakan Adel mengambil potongan bua kg 
piring kecil, terhenti, Dia familier dengan mara WG Uap 
“enoleh, dia otomatis menghela napas dengan Kent 


againy" | 
orang ini, dia tidak perlu merasa tidak enak dan sebagi s! 


Rasy" 
m Ras 
Adel sangat maklum jika di antara keluarga ka a e MIE 
pasti akan nyempil satu mak lampir. Nih, contohnya 4 
Lambe Turah berjalan di keluarga i ibat 


pinti 
Arisan keluarga sudah dimulai dua jam lalu: AS?! bA 
saja selesai. Sepanjang acara, Adel tidak punya pilihan asa 
j 
be 
a 


pa 
menempel ke Rasyid, Bukan karena ingin diang8”P yn 


mpal ke R apa PP 
serasi, tapi demi mencari aman, Karena pertanyaan “Pagal 
diajukan ke Adel, jika merasa istrinya tidak Ma 

Rasyid akan mengambil alih, di 
Nah, sekarang, Rasyid sedang ke kamar man 
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“Tante lihat kamu agak berisi. Udah isi ya?" 

“Iya, Tan. Aku makan siomay tadi. Bentar lagi makin 
berisi nih, semur daging buatan Bunda enak banget kayaknya, 
Belum lagi es blewahnya." Adel sungguhan menelan ludah, Yang 
ini tidak akting, sungguh. 

Tante Mira mendecak pelan. “Hamil maksudnya." 

Ini orang, emang Adel sebego itu apa. “Doain aja ya, Tan." 

“Kamu ini beda banget sama Salma." 

Adel menancapkan garpu ke potongan buah dengan kejam. 
“Jelas beda, orang saya bukan Salma kok. Saya hidup bukan buat 
jadi kloningan Salma, Tan." 

Bohong! Hati kecil Adel menyangkal. (“Oehyun 

Logika menangkis. Halah, bodo amat! isa 

“Tante sering lihat Rasyid jalan berdua dengan Salma.” 
Satu langkah mendekat, mungkin takut didengar 
"Rasyid pamit sama kamu nggak tuh?” 

Adel mendecak keras. “Bertiga kali 
dikemanain,” 


yang lain, 


Tan. Kiara mau 


ya karena 


bs bawa 
apa bedanya asan mereka jalan ju 


“Ya beda dong, Tante. Al 
(Eh, kenapa jadi belain Rasyid gi 
“Emangnya kamu tahu?" Tante 
cuma alasan." 
k A juga tahu, Tante: 
a s Rasyid sudah terlihat: "Tante 
wa 


ini sih? 


Kiara 
Mira menyerin 


gai “Kiara 


bagi, E 
nura begogja dl: 
Cuma pur? Yah na) langsung aja 


mereka, 


Dg 
k bahu 


NT jd menghampiri 

Ae p Yang terjadi ketika Rasyid Da pak nep" 

tia kanya tersenyum lebat 
aa 


li s 
Yan gosipin aku ya?” 
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IYAN 

Senyum Tante Mira semakin lebar, “Beruntung kam, 
punya istri kayak Adel, Ras: 

“Emang gimana, Ta Yah 


“Pinter ngomong dia," y 
Dalam hati, Adel tertawa jahat, Tante Mira juga 


menyingkir setelah dengan lebay melambaikan tangan, entah pada 
siapa. 


“Kalian hampir baku hantam?" Rasyid menatap Adel dan 
tantenya secara bergantian, 


Adel mengangkat bahu, Malas menjawab. Memilih 
menyuap potongan buah ke dalam mulut, 


Acara berjalan lancar, Adel sukses menekan jiwa ansosenya 
demi terlihat sedikit manusiawi, 


Berterima kasih kepada kepekaan lelaki itu, Andai saja dia jg" 
peka perkara perasaan Adel, Tapi ya 


sudahlah. 

Saat makan malam, Adel yang baru turun, habis mandi 
kaget melihat karpet tuang tengah yang disibak. Diganti? 
dengan daun pisang lebar, Bunda dibantu dua ART, menata "Yi 
dan lauk di atas daun pisang, 

Aduh, keluarga ini unik juga ya, Tapi Adel senang 3 
SA Ini kompak, Ini sebenarnya hanya masalah “ui 
Pandang saja, Adel mungkin tidak taha apa yang trsim S 
masing-masing, pi) 


Rasyid membantu banyak 


4 
Keluar Ki 


w 
ei x se 
Adel mendapati kenyataan yang lain ketika dia 1 D 
mengambi Saat Pj 
"ambil minum di dapur, Saar itu dia meh ayah 
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Namun, Bunda telanjur menyadari keberadaan Adel di 


anak tangga terakhir. Sempat mengusap pipi sebelum menoleh, 
Merasa tertangkap basah. “Del? Belum tidur?” 
“Kayaknya gara-gara aku tadi tidur du 


luan, jadi nggak bisa 
tidur, Bun.” Adel mendekat hati-hati, 


“Bunda kebangun?” 

Sepertinya. pertanyaan Adel salah, Bunda masih 

mengenakan baju yang sama. Belum berganti dengan baju tidur, 
Adel membuka kulkas, mengambil sekaleng kopi instan, 

Kemudian menyusul duduk di kursi yang berhadapan, 
“Bunda nggak bisa tidur, Del,” 


Adel mengulurkan tangan untuk menggenggiii j 


agam ji 
Bunda di atas meja, Di antara remang cahaya dan jarak sedekat ini, 
Adel bisa melihat bek: 


as air mata di pipi yang luput diseka, 

«Orang tua ini mengkhawatirkan banyak hal." 

“Bunda mengkhawatirkan apa?” 

map, Uda menggeleng. kemudian menunduk. Menghindari 
an Adil "Bunda merana gagal sebagai ibu." 

Mg UU bukan soal Bunda berhasil atau 
» tersenyum, “Kali 

ng 5 


Jaehyun 


gagal sebagai ibu." 

au memang ada yang luput, itu karena kita 

bag musa, Bun, Tempatnya salah, Nggak ada yang benar- 
ug Puma, Tapi jujur, aku iri dengan keluarga ini,” 


bang, Kenapa harus ii? Keluarga ini juga milik kamu, Del," 
g äta lembur, 


w maar t lagi Adel mungkin bukan bagian dari keluarga ini. 
“yap AU aku lancang bilang begini.” 
h Ka, 
W begian Rasyid sederhana, Bun; Din ingin lihat 
i denga 


n apa pun yang terjadi empat-lima tahun 
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Tereekat Bunda kembali menangis. Adel memberi wap, 
sejenak, Dia hanya mengusap punggung 
genggaman, 


tangan dalam 

“Aku mungkin sok tahu, Aku nggak ada di posisi Bunda, 
Terlalu mudah bagi orang luar seperti aku untuk menilai ini-itu, 
Padahal jelas-jelas bukan aku yang menjalani. Tapi, Bun ..." Adel 
menggigit bibir, kemudian menggeleng, “Beberapa bulan aku 
menjadi bagian dari hidup Rasyid, lewat cerita-cerita dia, aku sadar 
kalau Rasyid nggak bisa bahagia dengan cara seperti ini." 


Bunda terdiam lama. Setelahnya lirih bertanya, “Adel .. 
apa kamu bahagia hidup dengan Rasyid?” 


wang Jaehyun 


P~ 


Rasyid terbangun dan mendapati Adel sudah tidak ada di 


akn Ya Mengerjapkan mata kemudian melihat jam di nakas 
Pukul dua dini hari, Rasyid menyibak selimut, turun, Mungkin 
istrinya mengambil minum ke dapur, 

Langkahnya 


terhenti di 
percakapan terdengar. 


memutuskan duduk di an; 


| 
tengah tangga saat | 
selangkah lagi kemudi) 
ak tangga, Tidak ingin mengintef 
peda Apalagi Mendengar namanya turut disebut. 
“Baha, aa bahagia hidup dengan Rasyid? 
“Sungguh?” 
Adel terdiam, 


Turun 


bani 
“ Rasyid ik, u jawa? pis 
“Aku mengusap a Iket berdebar menungg part | 
menjawab itu Te “kan yang terbaik, Bun.” Adel ang 
endam di A, AK mungkin di hkan apa Y 
pendam di depan Bunda ia memuntal 
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“Apakah Rasyid juga mengusahakan hal yang sama?” 
punda tampak meragu. 

Ayah dan Bunda tidak perlu cemas,” Kalimat yang 
dihadiahi makian oleh hati kecil Adel, 

“Kalau kamu juga bahagia, Bunda titip Rasyid ke kamu, 
Del" 

“Tentu, Bun." 

Alih-alih tersenyum, Bunda justru kembali menangis. 
Rasyid tergugu di tempatnya. Dia sering mendapati Bunda yang 
menangis diam-diam ketika semua orang rumah terlelap tidur. 
Sekali pun, dia tidak berani menginterupsi tangis itu. 

Adel adalah orang pertama yang berani melakukan itu, 
Duduk menemani Bunda menangis. 


Ag 
Ehun , 
“Mbak, lihat istriku nggak?" ~Y 
... , Rasya yang sedang mengoles selai di roti, mendongak. 
Tadi sih pergi sama Bunda ke lapangan kompleks.” 
“Ha? Ngapain?” 
“Paling ikut senam—" 
u “Nggak mungkin.” Rasyid langsung memotong Kalan 
aa yang ikut senam, Rasyid masih maklum Kalau 
"ja percaya kalau alien ada. 
Sana susulin kalau nggak percaya 
e ANAN menyusul. 
Nan Mah Waga jan wawi Ha 
Va Maya bersepeda dengan teman“! 
eng aih dengan muka bantal, Rasyid m 
881 yang mengenalinya. Lapang 


Minggu pagi hanya 
Makan. Sementara 


d menyapa $an 
i 


in chaos 478 
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Hanya sekitar empat ratus meter. Dari kejauhan, dia sudah 
mendengar musik dangdut dan sorakan ibu-ibu. 

Yakin nih Adel mau ikut senam beginian? Bukan dia 
meremehkan senamnya, tapi ragu Adel sungguhan mau— 

Rasyid tercengang begitu matanya menangkap Adel ada di 
deretan paling belal 


ng. Dia nyaris bertepuk tangan. Manusia 
paling mager itu sungguhan ikut senam. Meski gerakannya 
terlihat payah dibanding ibu-ibu lain yang terbiasa ikut senam, 


Takutnya kalau tidak bisa mengikuti gerakan, Adel kena sikut 
atau— 


“AWW!" 


Nahkan! Apa yang Rasyid khawatirkan terjadi. Adel kena 
injak salah satu ibu dan jatuh terjengkang. Rasyid segera berlari 
menghampiri. Melompati selokan tanpa kesulitan. Cepat-cepat 
membantu Adel berdiri sebelum kena injak lagi, 

Muka Adel yang kemerahan terlihat lucu, Rasyid 
mengajaknya menepi dan duduk di bangku beton. Kemudian lari 


ke penjual terdekat, membelikan air mineral, Lalu bertanya. "AK" 
mau tanya, tapi jangan marah." 
“Apaan?” jadan 


“Kamu kesambet apa ikut sena, 
Bunda yang ngajak.” 
“Dan kamu mau?" 


gi 
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diajak senam. Keringat yang mendekam menahun berebutan 
keluar, 

“Mau pulang jam berapa nanti?" Rasyid bantu mengipasi 
dengan tangannya, 


“Lihat nanti gimana deh. Bunda ngajak beli kain, Mau ada 
acara apa sih?" 


“Bunda emang suka beli 
nggak.” 


“Gitu ya?" 


kain. Entah bakal ada acara atau 


Adel jadi kangen Mama yang ribet juga. 

Seolah bisa membaca pikiran Adel. 
"umah Mama?" 

“Ngapain? Mbak Tere di rumah. Males.” 

“Kan tujuan kita buat ketemu Mama” (JOehyuo| 

“Ngapain sih kamu?!” 

Rasyid kaget. Dia menghentikan gerakan tangan yang 
'ngipasi Adel, Menatap bingung. Dia salah apa coba? Barusan 
di salah ngomong? 

“Lupa kalau aku lagi ngambek?!" | | 
Il: Naga, kirain apa. “Nggak kok. Tenang dian aa 

“Ist ngambeknya kalau udah sampai apartemen. b 
“Sanaan duduknya, Dikira angkot apa, dempetan. 
ayid bergeser sebelum Adel semakin jengkel. 


Mau mampir ke 


xx 


telahan menemani 
Ngotot pengin 
apa 


daa 
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Jadilah meraka berkumpul di ruang tengah, Adel yang 
duduk meluruskan kakirkarena pegal—dijadikan kesempatan 
untuk Rasyid tidur di pahanya. Ingin rasanya Adel menjambak 
a id. 

: apan, AN begitu orang-orang lengah, Adel menjumput 
rambut Rasyid dan menariknya, [oeh 

“Argh = 

Adel buru-buru menepuk dahi Rasyid, “Ada nyamuk." 

Tidak kapok kena jambak, Rasyid kian menjadi, Dia 
mencari posisi nyaman kemudian berbalik menghadap perut Adel. 
Satu tangannya melingkari pinggang perempuan itu, 


Ingin rasanya Adel mengutuk Rasyid jadi batu ci 


innya 
Thanos. 


Sebelum kakinya kesemutan, Adel pamit tidur, Padahal di 
belum mengantuk, Rasyid juga siaga berdiri, Mengekori istrinya 

Sampai di tengah tangga, “Ras?” 

Rasyid berhenti dan menoleh, “Iya, Mbak?" 

“Bisa biasa aja nggak bucinnya?" 


“Aku kalau di apartemen, lebih parah dari ini, Mbak" 


Adel yang ikut berhenti, memutar bolamata jengah: 
“Ya udah deh, Di 


h & 
tunggu ya cucu baru buat Ay" 
Bunda," 


Cucu baru, cucu b, 
cucu beli di toko?! 


Rasyid mencekal lengan Adel, berhasil mengi?” 
usah dibawa hati omongan Mbak Rasya tadi Ni 

Ng 4 
Mak kak Udah lupa aku.” Adel menepis ME y} 


"Beneran udah mau tidur?" Rasyid melihat 4 | 
masak ke dalam selimut, Di luar sana masih bujan PE 


Emang? 
aru, Adel mendumal lirih. Er" 


Nef 


| 
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Tidak mendapat jawaban, Rasyid ikut berbaring; Menekuk 
kedua tangan di belakang kepala, “Makasih ya, Dol” 
“Makasih buat apa? Jangan bikin curiga." 
“Nggak cuma tadi malam aja Bunda nangis kayak gitu.” 
Adel tetap memunggungi Rasyid. Masih terjaga, “Aku 
ngerasa kalian perlu bicara, Ras." 
“Aku ngerasa Bunda masih nyimpan sesuatu,” 
| “Mungkin soal Kiara.” Adel bantu menyuarakan, “Apa 
suma sekali Bunda nggak tergerak lihat Kiara? Aku aja yang anti- 
amak kecil aja suka sama Kiara, Ehm, maksudku, bukannya aku— 


“Iya, aku ngerti maksud kamu," | Joehxun 

“Mereka udah pernah ketemu?" , 

“Beberapa kali, tapi reaksi Bunda tetap dingin. Ta 

Adel jadi sedih mendengarnya, “Terus rencana kami 
Wanjunya apa?" Kamu mau kita gini ten 

“Kasih keluarga ini cucu baru?" 
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Chapter 


J achun | 


“IW undangan apa?” ah 

Masih lengkap dengan kemeja kerja gang wa 
dant di mana, Dasi yang sudah dilong#" 
ulangtahun perusahaan. Lusa.” Op Din 

Jadi ini alasan Rasyid menghilang seminggu "gan Ade 
gotong speaker ya? Atau berlatih jadi tim hore: Angan qut 


: paan Ta 
memang kadang keterlaluan. Rasyid pemilik POS juge”. 
rumah, Ngapain dia ikutan sibuk. Semua pasti SU” 
keto. 
" ; 
'Aku datang sebagai apa?" kep? 


A ka 
Huta disuruh masuk dulu?” Rasyid ment” 
tak, Di sini aja, Udah malem.” 


“Jum 
Kamu bikinin leg na udah malem. Biarin 4 


baku nikah, Kiai AAU teh, Khawatir digrebek? 
"Nita juga pakai cincin yang sama” 


a 
r] 
ok S a 
duda ia? 
a 
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“Ras.” Adel juga mengantuk. “Berhenti ngelantur. Nggak 
ada grebek-grebek di apartemen, Undangannya aku terima dan 
silakan pulang.” 

“Ngusir banget nih?" Rasyid merajuk. “Nggak kangen?" 

Dijawab terlalu cepat, “Nggak.” 

“Lusa datang sebagai istriku ya." Rasyid menjawab 
pertanyaan tadi. 

“Nggak janji ya, Ras. Lusa kayaknya aku ada acara." 

Rasyid menaikkan satu alis, Tanpa berniat mengejek. 
“Sejak kapan kamu punya acara?” 

Itu fakta. Kenyataan. Adel merasa tidak perlu tersinggung: 
“Tanpa aku pun, acara bakal sukses kok.” 

“Tapi diusahain datang ya." 
“Besok aku kabari lagi." 
Rasyid tersenyum tipis. 
Ya Dale” 
“Bukannya itu yang kamu mati 
Na Menghindari perdebatan, Rasyid pamit. Dia sudah lelah, 
Pun mengantuk. Wajar, Ini sudah lewat jam duabelas- 


1... Rasyid berbalik, tapi baru dua langkah dis kembali lagi. 
lapak tangannya Cepat 


Jaehyun 
KEL 


“Kok aku merasa kita makin jauh 


“Apa lagi" 

gi? k 
, bergeral 

Ni MP? berkata, Rasyid mendorong daun ag Pa ya 


Miage Meraih tubuh Adel. Memelaknya 
energi dulu.” ha 
ny, kete, 4 Ja kaget, pera 
We,” “Pa detil ang semula 
Wa tik berlalu, Adel yang EMU An membalas 


an. Meski kedua tangannya “ 


Pesat Kasih 305 wedding in 205978 


Dipindai dengan CamScanner 


Napas lelaki itu terasa hangat di bahunya. Satu tangan 
Adel akhirnya bergerak naik ke punggung suaminya. Mengusap, 
“Ada masalah di kantor?” 

“Masalahku cuma satu. Kangen kamu." 

Ck! Nyesel tanya. 

“Del, beneran.” 

“Ya terus aku mesti apa?” 

“Bolehin aku tidur di sini ya. 

“Nggak.” 


“Atau kamu deh yang tidur di tempatku.” Rasyid 
menambahkan. “Malam ini aja.” 


Jaehyun b 


“Kakiku mulai kesemutan ya. Charge energi, charge energi 
kamu kira aku Baymax?" 


Adel berusaha melepaskan diri. Tapi gagal. Rasyid juste 
mengeratkan pelukan. Menghidu wangi sampo Adel yang di 
sukai sekali lagi. “Kalau ada apa-apa, telepon ya.” 
“Ada apa-apa gimana maksudnya?” je 
Rasyid akhirnya melepas pelukan dan mundur. NYA, 
Ah, aku lupa kamu pemberani, Tapi ya misal ada sesuatu Y" 
kamu butuh bantuan.” 
“Aku bisa telepon Gina.” in” 
Dengan nada protes, “Suamimu tuh aku, Del. NG?” 
apa Gina?" 


end 
Istrimu tuh aku, Ras, Ngapain apa-apa Salma? si 
hanya "Bisa pulang sekarang?" ibit í 
“Bisa” Rasyid maju untuk mengecup PPT | 
Setelahnya berbisik, “Nice dream, Del.” dur a 


Nice dream bisa t} 
palelu. Yang a ak bis 
diperlakukan seperti ini, ian 

an 


l Rasyid sialan! 
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Keesokkan paginya, Adel terpaksa harus menyelinap ke 
unit Rasyid. Mengambil buku catatan yang tertinggal di gudang, 
Beruntung sandi tidak diganti, Jadi dia masuk dengan mudah. 

Sesaat setelahnya, pintu berbunyi. Terbuka, Gelak tawa 
yang Adel kenali. Entah apa yang mereka obrolkan sebelum 
membuka pintu. 

“Acaranya jam berapa?" Rasyid bertanya. “Aku lupa." 

“Jam sembilan." 

“Sejak kapan Kiara ikut bus sekolal 

“Minggu lalu, Dia sendiri yang minta.”  Yaehyyn 

“Kamu bolehin?" — 


“Iya. Selama dia happy. Kenapa?" 
“Nggak. Takut aja dia ikut bus karena nggak mau 


2. 


ngerepotin kamu yang harus antar jemput.” 
“Aku sempat tanya hal itu dan Kiara bilang bukan, Oh 


iya, dresscode-nya warna pink. Kamu ada dasi atau kemeja pink 
“Ada, Cuma jarang kupakai. Semoga masih ada di lemari. 
“Mau aku bantu nyari?” 
Jeda, 
“Boleh.” 
Tanpa sadar Adel meremas buku catatan di aa A 
Yakin nggak sarapan dulu, Ras? Atau mau aku Ps 


beka? 7. 


adi al — 
“Ngaba, sa Aku udah telat soalnya: Kamu 98 
lian bareng aku?” 

k n mesti mampir ke suatu tem] 
e. Nanti kujemput jam ..?” vaii 
a sekolahnya Kiara mungkin a ar 

an kamu, Rapatnya nggak bisa diburu! 
USahain tepat waktu ya." 
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Tangan Adel di sisi tubuh tanpa sadar mengepal, Bibir, , 
nengatup rapat. Mengembuskan napas keras-keras, Dadam, 
sergemuruh. Mengusap wajah. Tidak, Jangan sekarang, Menang, 
tidak akan menyelesaikan masalah, Adel, 

Salma pamit dan disusul Rasyid tak lama setelahnya, 

Mengambil keputusan cepat, Adel menyusul Salma yang 
kembali ke unitnya sendiri, Tidak peduli jika perempuan itu buru 
buru hendak pergi. Urusan ini jauh lebih mendesak, Adel tidah 
ingin menahannya lebih lama, 


“Aku mau bicara sesuatu," Begitu pintu terbuka, Ade 


langsung mengutarakan niat. Jadwun 


Entah dorongan dari mana, Tapi Adel mirak dengan situs 
ini. Dia merasa perlu bicara dengan Salma. Memastikan apa pu! 
itu yang selama ini dia simpan rapat, Meski sebagian hatinya tida 
siap mendengar. 

Salma yang hendak berangkat, menatap bingung. "M** 
Del, kalau nanti malam gimana? Aku mesti—" 

“Ini soal Rasyid.” 

“Tapi aku buru-buru," 

Adel bersikukuh, 


ost 
. “Cuma sebentar, Aku nggak bisa ""' 
nanti malam," 


; duk 
Salma akhirnya membiarkan Adel masuk dan d 


sofa, 


; sa 
Tanpa membuai h jam ani 

ia ni il pani 

Kamu pernah paia MANE Waktu, Adel menag ut 


untuk j Jaw aku m” 
Pan? 8 Untuk jangan sungkan kala 
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“Aku tahu kamu dan Rasyid sudah sejauh apa." Adel tidak 
perlu menyebutkan satu per satu yang dia ketahui. Tapi mestinya 
Salma sudah menangkap maksud Adel. Perempuan ini pastilah 
tahu kalau Rasyid menceritakan semuanya pada Adel. Tentang 
apa yang terjadi lima tahun lalu, Kecuali memang ada yang masih 


disembunyikan. Jatwun 
Biar apa? Biar Adel bisa menerima hubungan rumit mereka 


yang mengatasnamakan Kiara. 
“Apa kehadiran aku dan Kiara membuat kamu terganggu?" 
Adel tidak tahu jika Salma akan sebebal ini. Maka Adel 
tidak punya pilihan lain selain berkata yang sebenarnya. Dia lelah 


memendam sendiri. “Jujur .. 

“Kamu mulai mencintai Rasyid kalau begitu. 
dengan tenang. Tanpa gemuruh, Bukankah perempuan ini terlalu 
sering sembunyi di balik senyumnya? 

Adel tidak menanggapi pernyataan itu. 
Pertanyaan inti, "Kamu yakin nggak pernah sedikit pun 
Mempertimbangkan perasaan Rasyid?" 

“Pernah.” Tersenyum tipis. i 
tg Sekuat tenaga, Adel menahan diri untuk tidak bertepul 
Spa” Tidak cuma Rasyid yang pandai menyem Sa jika 
dulu ye setali dua uang. Rasyid memang per ja ai 
Meng, Hanya hanya searah. Tapi, nyatanya, S2 

"timbangkan. Apakah Rasyid tahu ini? Uitodohi 
Wa, na titik ini, Adel benar-benar merasa sa Ama 
Yang Naa Mendadak jadi lucu karena berada di ANAA ju, api 
Wak ih saling mencintai, Padahal sejak awal AS 

Ban fakta kalau Salma ternyata jg? Tai sudah.” 


la Ka i 
NN kaga Sudah dengar soal Irsyad dari Rai “Rasyid 
pi iran 


” Dikatakan 


Memilih melempar 


bunyikan fakta, 


t tenang, Memotong 
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melakukan banyak hal untuk aku dan Kiara. Hal yang kemudia, 
"Nu khawatirkan suatu hari nanti ketika Rasyid punya istri. Tidak 
mudah menerima kehadiran kami di hidup Rasyid. Aku ... aku 
pikir kamu berbeda, Del," 
Mendengkus. “Aku cuma perempuan biasa, Maaf 
mengecewakan kalian.” 
“akan salah kamu, Aku yang salah.” JGEUN 
Adel menatap lurus, “Kamu tahu, pernikahanku dan 
Rasyid cuma main-main, Kami punya tujuan yang berbeda. Rasyid 
berusaha melupakan kamu dan membuat keluarganya merasa 
tenang karena anak lelaki mereka akhirnya menikah. Mereka pikir 
dengan cara ini Rasyid bisa menjauhi kamu. Makanya, dengan 
mudah mereka nerima aku. Perempuan random yang Rasyid bawa 
kerumah. Alasan kedua, Rasyid bisa leluasa kembali ke apartemen 
supaya bisa dekat dengan kalian.” 


“Kamu banyak berasumsi, Del." Salma mematahkan 
kalimat panjang Adel, 


Sudut bibir Adel berkedut. “Tapi Rasyid nggak bis" 
nyangkal asumsiku ini, asal kamu tah 


“Kamu perlu bicara dengan Rasyid lagi." 
"Percuma. Aku udah tahu, Kamu pikir selama ini aku PUT, 
Pura bego karena memang bego beneran? Memangnya ak" KA 
Vita mengartikan semua sikap Rasyid yang jelas-jelas NEK! 
"sini perempuan Iin selain kamu?" 
“Ima terdiam telak, Binar matanya meredup 
el il 4 
D Bibirnya terbuka, hendak mengatakan” 


mudi? 


wat 


sept 


Mer i á 
akan mes, a tepian sofa, Adel sadar apa yang 9 adi 


menyakiti hati 
membaca sag SW sendiri. Satu kesimpulan “A e] 
| i sejak awal. Hal yang ingin dia sang! | 
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atian tapi selalu gagal. Kenyataan yang menampar telak. 
Berhenti membohongi semua orang. Kamu mencintai Rasyid," 
Ruangan itu mendadak lengang. Wajah tenang di hadapan 
del sempurna sirna. Ada berbagai gurat yang muncul sebelum 
khirnya menjadi tangis. 
Sesak menghimpit dada Adel. “Rasyid berhak tahu kalau 


amu cinta dia.” Jaehvun 
“Lalu apa? Apakah keluarga Rasyid akai Tnenerimaku dan 


“Kami sama- 


tara?" Salma menggeleng. Tersenyum putus as 
ama terluka lima tahun lalu. Mereka membenciku setengah mati, 
arena mungkin, mereka jauh lebih terluka. Aku dianggap 
embunuh, Dianggap merampas Irsyad dari mereka. Dianggap 
embawa petaka," 
“Rasyid yang paling terluka." Sialan, suara Adel bergetar, 
ja lebih dulu mencintai kamu sebelum Irsyad. Tahu jika kalian 
ding mencintai, dia mengalah kemudian pergi. Dia yang ada 
@aktu kamu dan Irsyad ada di posisi yang salah. Dia yang 
Morbanin banyak waktu, tenaga, pikiran dan bahkan dia Ikut 
Menyiapkan masa depan kalian. Dan apa pun yang terjadi ts 
aka Pertama yang akan membela kalian. Kenapa ya nih 
kalau di antara kalian, justru Rasyid yang paling PRE. 
ha, kl tidak membiarkan Salma menyala. asa 
Ang ping dia menjauh kalau memang an hisa maliha 
agan Patah dua kali, Sal. Memangnya <? 
hagia dengan perempuan lain?” | 
NA jaan suara lirih, “Aku sudah sia 
a dis Kamu pikir, 
“lan a Nggak, "kan? Kamu) pr [ewi 
NUN asyid juga bisa bahagi: di pikir 
Yun Ju Nyoba bahagia kalau yang ada 
an Kiara?!" 


puan Y ang 
menangis 
an Rasyid 


peremi 


an 
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“Tapi dia mulai mencintai kamu, Del." 
“Persetan!” Adel menangis. Air mata sialan! Dengan kasa, 
dia seka, "Kalau kamu nggak bisa kehilangan Rasyid, harusnya 
jangan dorong dia. Aku yakin dia bakal cari cara supaya kato, 
direstui. Harusnya kamu cukup percaya dengan Rasyid!" 
“Maaf ..." Salma gagal melanjutkan kalimat. Tertunduk 
kian dalam. Menangis lebih hebat. 


Sayangnya, kata maaf itu tidak bisa mengembalikan apa 
pun. Sudah retak. Sulit kembali utuh, 


Jadwun 


are p 


Suasana hati Adel seharian ini kacau. Alih-alih mendekam 
dan merenungi ban 


yak hal, dia memilih mendatangi Gina di 
Aan Setidaknya dia butuh suasana berkat Jadi pikirannya 
tidak ke mana-mana, 


Adal Kenapa? Berantem lagi?" Gina bergabung tak lama setelah 
duduk dan hanya mengambil | 
antara buffet makan sia 


segelas jus 


k 

IN ikir nge" 

Kala semana yang pan? keluar jendela, “Pernah mikir 8 
akal nyakitinpn 


h 
P a ud 
H! Gi ue 
ngebul Kata pn NGATUK rambut. “Maap, otak B9! e 
Intin, 


a 
“an customer tadi pagi, Coba langsu18 


G 


pa 
Ve san 
harapan“ SAMA Rasyid 


" sa, “ae NEE” 
:" Adel menatap Gina. “- y 
Ta 
P meng ri 
apa dulu.” Gina TE 
? Masih tentang 
Nggak ngefek apa-apa?" 
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“Sia-sia, Gina." Mengembuskan napas lelah, “Cara in 
nggak bisa bikin Rasyid mikir dan introspeksi, Yang ada nak 
jadi dia.” 

“Rasyid nggak ada bujuk lo apa gimana?" 

“Ya selama gue pindah unit, dia emang ngerecokin. Tapi 
bukan yang kayak dia sadar mau gue apa.” Adel cepat meralat. 
“Nggak. Dia sadar mau gue apa. Tapi dia nggak bakal bisa 


ngelakuin itu sampai kapan pun.” 
Gina menatap sedih, “Gue jadi ikut merasa bersalah, Gue 


yang udah nemuin kalian." 
ah, Gue bisa aja nolak ketemu Rasyid. Tapi 


“Lo nggak sal 
te memutuskan ambil kesempatan itu" Jean 
“Terus rencana lo selanjutnya apa? asal 
za toko," 


“Gue mau pindah ke ruko. Sekalian nyoba buk: 


“Terus unit lo gimana?" ` 
“Disewain, Mumpung masih polosan: Belum gue 4? 
| dain," | 
f m 
Gina bertanya pelan. “Udah ngomongin La 
Pindah ke Rasyid?" 
“Belum.” j 
. TT Ja, Apaapa 
na, Omongin dulu, Mau gimana P dia suami 2 
ti izi D 
“izin ke suami dulu.” ak bakal peduli juga 
gak baki Pan sebentar 


“Udahlah, Gin. Males gue. Dia BE ar 
hpg, Del, yakin nggak mau bertahan di ap 
pa tahu besok Rasyid ambil tindakan: p 
“ alau ngi ak?” bercanda Sa 
Wa Apa an Alia pisah.” Tidak gd orang kalah 
a Jia. “Kalian bakal menget wa." 
“usan pisah,” 
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“Jadi, nggak apa-apa ya, Gin, gue aja yang kecewa sampa 
mau mati rasanya?” 
Gina berdiri, Merangsek ke Adel. Memeluk sahabatnya ju, 
“Lo mau gue bantu bicara ke Rasyid?” 
“Nggak usah, Dia nggak bakal mau dengar.” 
Sialnya, Adel berpapasan dengan Rasyid di lantai basemen 
Sama-sama menunggu lift terbuka, Tapi di luar dugaan, jik 
biasanya Rasyid akan bertingkah menyebalkan, kali ini lelaki it 
diam. Menyapa Adel pun tidak, Baguslah. Adel juga malas bicara 
Di dalam lift pun sama, Meski hanya berdua, mereki 
kompak membisu hingga pintu lift terbuka di lantai sembilan 
Rasyid ikut melangkah keluar dalam diam, 


Mengerti kebingungan Adel, 
buat bicara.” 


a 


“Aku minta sepuluh menit 


Adel memasukkan sandi, Membuka pintu. Tiga langkah 
dari pintu, pertanyaan Rasyid membuat langkahnya terpaku- 
“Kamu tadi pagi ketemu Salma?” 4 
Adel menyeringai sebelum berbalik. “Dia ngadu ke tes 
Masih dengan tenang, "Kamu ada masalah apa sad 
sebenarnya?" 
“Nggak ada." 
Mendesah lelah, 
Kamu paham kondisi 
Penjelasanku cul 


pin? 


„childi”’ pa 


“Terus kenapa kamu harus serchi} 
Ku sejak awal, Del. Aku Pi yi" 
kup. Kamu pindah unit secara sepib” 


“TU, Sekarang, apa lagian P 
Prana pel o 
; y; ankus PE gi 
Udah tele 18 Tangan usik Salma soal perasaank" sekar 


po 
amu tahu itu, Apa yang aku beri ke" 
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karena aku Om-nya Kiara. Aku hari 
Kenapa kamu nggak bisa ngerti?" 
Adel mendekat ke Rasyid, 
Aku justru bantu kalian untuk 
harusnya berterima kasih,” 


us bilang berapa kali lagi 
“Nggak bisa ngerti kata kamu? 


meluruskan perasaan. Kamu 


“Kalau ini soal perasaanku, 


harusnya kamu konfirmasi 
langsung ke aku, Bukan dengan bicar, 


ra aneh-aneh ke Salma," 
“Bukan, Ini soal perasaan Salma," Adel kemudian sadar 


jika Salma mungkin hanya bercerita separuh percakapan mereka 
tadi pagi, 


"Kurang jelas apa sih, Del? Dia nggak ada perasaan apa-apa 
keaku—" 


“Itu menurut kamu, Menurutku nggak gitu, Toh, dia juga 
ngaku kok,” 
“Del, berhenti bahas hal ini," Rasyid mengusap wajahnya 
yag lelah. Lebih baik dia pulang sebelum semakin memprovokasi 
del, 


Persis di ambang pintu, kalimat Adel bagai bom waktu 
ledakkan persis di depan wajah. 
“Salma cinta sama kamu!” 
“Nung itu bergeming, Adel menunggu reaksi am 
"dB Akan Rasyid tunjukkan. Ketika berkali, sa 
wa i luh, 
din“ tidak terbaca, Tatapannya yang bias te 


Yang 
ei Jotun 


jt, Ke mana tatap 
kang, Adel terima tatap dingin itu meski sakit 
| dang bintanyap D 
EN, AL tahu, Del, aku belum bisa jadi sua ; 
jak ba, is, Tapi kamu ngg 
"juga | Yak salah, Aku egois, 


“88ak berhak menghakimi Salma 


ng baik buat 
ak bisa gini, 
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Respati Kasih 315 Wedding in Chao: 
Dipindai dengan CamScanner 


A 
Jawna 
“Menghakimi? Aku nggak ada ungkit soal kamu yang 
jadikan mereka prioritas. Aku bahkan nggak nyebut dia pelakor— 

“DIA NGGAK SEHINA YANG KAMU PIKIR” 

Adel gentar. Ini pertama kalinya Rasyid berteriak di 
depannya. 

Seakan belum cukup, Rasyid kemudian berkata penuh 
penekanan. “Kamu nggak tahu apa-apa soal Salma, Del. Jadi kamu 
pun nggak berhak buat hakimi dia atau perasaan dia atau apa pun 
itu, Selama ini Salma bersikap baik ke kamu. Tapi kamu ternyata 
anggap dia musuh. Jangan-jangan sikap kamu ke Kiara juga 
palsu?” 

Kalimat terakhir itu sempurna menyakiti Adel. Iya, dia 
memang tidak suka dengan anak kecil, Tapi bukan lantas 
perasaannya terhadap Kiara palsu, 

Fakta menyakitkan lainnya, Adel salah menilai Rasyid. 
Dia pikir lelaki ini mulai mengenalnya. Dia pikir lelaki ini sebaik 
Papa. Dia pikir, bersama lelaki ini, 

Namun, 

dihadapkan pada 
di 


mahami situasi ini dengan bai 


al 
lel dengan terluka. “Aku Pe" 
ke sisi 


“Apa? Kamu mau n, 


hidi 
Silakan, Rast Ak, Yalahin aku? Benci aku seumur "ini 


A 
siapa. Salma da. AK Peduli, Terserah kalian. Tob. °% pat 
8 dan: Kisss jauh lebih doa nsegalany* 
amut” jauh lebih dari segala-seg 
ik 
Kasyi, co 
NN A p gump. wajah. gusar: Meng pali N 
di sana, Tanpa berkata apa-apa, di? | 
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WE. 


Membawa gelegak emosi yang membuncah di dada sebelum 
meledak di sini. 

Menatap pintu yang semenit Jalu menutup dengan 
pandangan kosong, Adel masih bertahan di sana. Perasaan sakit 
menjalar lebih lebar. Meremas hati. Air mata diam-diam menetes, 
Dibiarkan begitu saja karena dia tak sanggup sekadar mengangkat 
tangan dan mengusapnya. 

Senyap. Tapi retakan justru semakin terdengar jelas dan 
dekat. 

Terduduk. Dipeluk dinginnya lantai. Tangisnya semakin 
dalam, Redam di antara sedu-sedan, Bibirnya bergetar, “Terus aku 
gimana, Ras?" 

Menghela napas yang tersendat. Kesadaran itu akhirnya 
datang di saat yang tidak tepat. 

“Aku juga cinta sama kamu.” 


Jaga 
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Chapter 31 


L ANG pekat. Balkon yang dingin. Asbak yang penuh, 


Kepulan asap yang menyesakkan, Entah batang rokok 
pia belum ingin berhenti, Belum ingin beranjak meski 
kebas oleh dingin. 


yang ke berapa. 
tubuhnya mulai 
Jaehyun 


Karena wajah terluka itu masih mem! Ayang peras. 


Sulit disingkirkan, 

Setiap tarikan napas hanya menimbulkan sesak yang lain. 
Adel memang tidak menangis di depannya. Perempuan itu punya 
pertahanan yang luar biasa. Tapi, kenapa bisa wajah tanpa ekspresi 
yang Adel tampilkan justru mengatakan segalanya? 

Adel kecewa padanya, Tentu saja, Dan mungkin, juga 


benci, Dia masih ingat ketika bentakannya membawa gurat yang 
berbeda. Satu ekspresi yang kemudian Rasyid sadari sebagai luka 
dan dia sesali, 

Lalu, kenapa hatinya sesakit ini demi melihat wajah terluka 
Jing hingga detik ini tetap membayang? 

Ponsel yang tergeletak di meja, bergetar. Sesaat 
Menariknya dari lamun, Tapi tangannya tak juga meraih benda 
Pipih itu, Hanya membiarkan. Juga dengan panggilan kedua dan 

"iga. Disusul dengan sebuah pesan—yang tetap diabaikan. i 
Rasyid melepas pandangan dari ponsel dan kembali ke 
Eng bermandi cahaya yang berdiri kukuh sejauh mata 

andang. Asap kembali berembus dari celah bibir. Dingin 
“mak, pena tanya kian 
kai,“ Menggigit, Semilir angin yang membuat matan) 


embuat Rasyid mau tak 
Jam yang dia habiskan 
si sebagai bentuk 
enyahkan 


tu, Holik dari sana, Menyudahi sisa mal 
, Menyuda 4 
kun, meluk semua rasa sakit, Dia hadapi seb 


k met 
tla, CPE rasanya tidak cukup unte 


tag Jingga Pagi datang terlalu cepat. M 
ag 
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Denting lift membuatnya tersadar. Saat melangkah kelua, 
dia sadar salah lantai. Seharusnya dia turun di baseme, 


n dan 
bukannya di lantai satu. Tapi urung kembali ke lift saat ujuy 
matanya menangkap langkah mungil itu. 

Sedikit berlari, Rasyid menghampiri Kiara 


melangkah riang dengan satu tangan digandeng sang mama, 
“Om Asyid!" 


yang 


Rasyid nyengir. Gagal memberi kejutan karena Kiara lebih 
dulu menoleh. 


“Princess mau berangkat sekolah ya?” Rasyid merunduk, 
membawa tubuh Kiara untuk dia gendong. jada 

“Iya dong!” < 

Rasyid menciumi pipi Kiara, “Om bangga deh sama Kiara." 

“Kenapa?” Mata bulatnya berbinar antusias, Kedua tangan 
imutnya melingkar di leher Rasyid, 


Rasyid menoleh ke Salma, sebelum kembali ke Kire 
“Udah berani naik bus,” 


“Om nanti bisa jemput?" 


Pertanyaan itu spontan. 
Salma yang menjawab, 


Mami 
j “Om Rasyid sibuk, Kiara. 
aja yang jemput ya." 
Tapi Kiara menggeleng, 
“Om bisa jemput kok." ja 
Kiara men, c" La sesuai 
'gecup pipi Rasyid, berbisik se: 
membuat Rasyid urena E i 
a Ya. Main "ahasia-rahasiaan." sar 
as iara melempar tatapan jenaka ke mamany” ` wul 
didika, erurikan KIASAN aka, ki akuning!" 
i dekat gerbang, a bus berwarn: 


i puse 
lambai itu melambai naiki 
melambai saat bus perah ka mega na 
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“Ras—" 
“Oh, itu Kiara minta jemput kare 
krim yang kemarin kita nggak jadi mampi 


dia. 


na dia pengin makan e 


F karena kamu ngomeli, 


"Bukan itu." 

“Hm?” Jakik 

“Kamu nggak apa-apa?” na 

“Aku baik-baik aja.” 

“Kamu nggak angkat teleponku semalam. Pesanku juga 
nggak kamu baca.” 

"Aku udah tidur, Sori, Ada hal urgent?" 

“Aku khawatir," 

Rasyid tersenyum dan berbalik. Meninggalkan gerbang. 

“Muka kamu nggak bisa bohong.” Salma mengejar. 
Mencekal lengan Rasyid, meminta lelaki itu berhenti, “Ras, 


sebentar," 
Rasyid berhenti dan menatap Salma. “Mukaku kenapa 
tmangnya?" 

Refleks Salma mengangkat satu tangan. Menempatkan 


Punggung tangan ke dahi Rasyid. "Kamu sakit?” P 
membawanya turun dan 


g Hal yang 


“engg, a Salma menyejajari 
tip lengan lelaki iru, “Apa ini ada 
is marin?” 


in chaos 478 
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| Jadi 4 
Dan dan Adel .. aku minta maaf. Aku nggak bermaksı 
buat kalian jadi begini.” Seakan sudah tahu apa yang terjadi, 
“Anggap aja ini tamparan buat aku biar bisa jadi sua, 
yang baik buat dia," Rasyid tertawa kecil, "Atau mungkin mema 
nggak ada harapan," ! 
“Tapi kamu cinta Adel, Ras, Kamu harus— 


“Iya, aku cinta Adel, Aku harus bikin dia ada di sampingl 


Aku juga mulai sadar kalau ...” Rasyid berhenti untuk menat 


Salma, Menyelami mata indah yang dulu sempat dia puja, Seri 
wajah yang selalu membayang setiap waktu, Rasa ya 
membuncah di dada, Kebahagiaan sederhana yang hadir han 
karena satu senyum perempuan ini, 

Cukup lama, 


sebelum akhirnya melanjutkan. “Aku ng 
bisa tanpa dia, Sal." 


wak 


sebagai istri Rasyid: 
lan negara, 


Ponseln 
“Kalian aa 
“Belum, Bun SA? 


ya 
wg unda, “Iya, Bun?” 


Respati kas, 
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“Ayah dan Bunda mampir ya. Ini bentar lagi sampai,” 

Mampir ke apartemen? Mampus! Adel mengiakan cepa 
Bunda kemudian menutup telepon. 

Mengambil baju di lemari, random, memakainya 
Berdandan natural. Adel sambil menenteng heels keluar dar, 
unitnya. Tergesa menuju lift yang sialnya tertahan di lantai atas, 
tak kunjung bergerak turun. Dua lift sama-sama di lantai atas, 
Pada ngapain sih? Liftnya dipakai buat apa? Bikin anak? 

Astaga, Del. Nyebut! 

Tak mau membuang waktu, Adel lari ke tangga darurat, 
Tidak masalah. Hanya berjarak satu lantai. 

Saat tiba di unit Rasyid, bukannya bersiap-siap, lelaki itu 
Waru merokok di balkon. Sepertinya tidak mendengar suara pintu 
terbuka, Juga tidak menyadari Adel yang berdiri di ambang pintu 


balkon, 

"Jam berapa sih acaranya?” (Jaan 
syid terlonjak kaget, Rokoknya nyaris jatuh. Begitu 
» dia menganga. “Del?” 
“Ayah Bunda mau mampir. Bunda barusan telepon aku." 
“Hap 


Menoleh, 


“Siap-siap gih, Mandi." 
May, MU mau datang ke acara?” Rasyid masih belum 


Ya, Ing 
E ka Adel yang semalam bertengkar dengannya? Adel yang 
“anak? Adel yang—tidak mungkin ‘kan Adel muncul di 

an perti ini? 
egak ' 
Ta, Rasyig nya pilihan." 

ba | persis di depan Adel 
Ba aya berdiri. Mendekat. Berhenti persis di depan 


laga 
“malaga Teliti. Mencari gurat luka yang menghantviny” 


da Masih 


ada di sana. Tapi samar. 
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Dia ingin memeluk perempuan ini. Tapi saat da 
melangkah lagi, Adel refleks mundur, Menghindar. Melangkah 
menjauh. 

“Buru mandi.” 
“Del... 


Adel berhenti di depan kulkas. Terlihat menghela napas, 

Menoleh tanpa berbalik, “Apa? Mau ngajak berantem lagi?" 
“Nggak, Aku mau mandi,” Rasyid cukup sadar diri, Dia 

menghargai Adel yang sudah gegas ke sini saat Bunda menelepon. 


Sebelum masuk ke kamar, Rasyid menoleh sekali lagi, Adel 
hanya bergeming di depan kulkas. Banyak hal yang ingin Rasyid 
katakan, tapi sekarang bukan waktu yang tepat. 


kk 


“Jaehyun 
= 


Sepanjang acara berlangsung, Rasyid tak mengalihkan 
sedikit pun pandangan dari Adel, Jika 


tidak berdiri di dekatnya, 


n 
perempuan itu kebetul" 
4 cari 
tatapannya otomatis MET 
Memastikan Adel mengobrol de 


ngan orang yang tepat 
Atau setidaknya, tidak m 


at dit 
duga, 


enyendiri seperti yang se”? 
á 
il duk 
Jika semenit yang lalu dia masih mendapati Adel any 
Meja bersama Ayah dan Bunda, maka dia kelabak" 
Perempuan itu tidak di sana, 1 cd 
kemu ninggalkan obrolan dari beberapa klien, RAWU ya 
meja Bunda. Merunduk, bertanya soal keberadaan", 
Pamit ke toilet, Ras.» "a 
Pami 3 


it ke toil 
Gineng ke toilet 


el ert! 
Versi Adel adalah kabur, Sama“? 


Respati k; | 
daa Oi 


Tanpa berpikir lama, Rasyid melangkah ko ata 
i oil 
perempuan. Cukup jauh. Tapi baru setengah jalan « 
yang familier. k 
Di salah satu pintu yang menghubungkan dengan sayap 
gedung, Rasyid mengenali punggung itu, Tidak sendiri, 
Melainkan dengan seseorang dalam balutan jas. Ketika mendekat, 
percakapan itu terdengar. 


dia mendengar 
suara 


“lya, beneran nikah. Nih cincinnya,” Adel mengangkat 
tangan kirinya. 

“Asli, ya. Suami lo antara beruntung sama sial." 

“Heh!” 

“Beruntung soalnya dia dapet hidden gemskayak lo. 
Manusia unik yang jarang ada. Kudu disayang banget." 

“Sialnya?” 


“Dia bakalan ikutabsurd” AA 

Tawa Adel berderai. Hal yang bahkan tidak pernah Adel 
lakukan dengannya. Bahu itu tampak berguncang dan separuh 
Wajah yang bisa dia tangkap tampak berbinar. 

Rasyid melihat sisi lain Adel, justru saat 
“dik bersamanya. 

“Del, coba gue lamar lo lebih dulu ya." 

“Pantang balikan sama mantan." 


perempuan itu 


Mereka tertawa lagi. 


Rasyid mendecak. Lucunya di mana? 
nya sama 


ketemu lat 


s a” 
“Gue kaget lo ternyata nikahi an a perantara 
menn KAMI temenan pas SMP, gi D 
z masih lajang” | 
Secepat iru ya? Kayaknya tahun Tali 1o “a kejutan” 


engedikikan bahu, “Hidup gue memang 


478 
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a 


“Jadi dia mantan kamu?” 
“Siapa?” Adel merespons seadanya p 
«Yang ketawa sama kamu di teras gedung, 
“Iya, mantan.” 
“Yang ninggalin kamu?” 
“Bukan.” 
“Pantes ya. Kalian akrab gitu.” 
“Ya emang kenapa kalau akrab?” Adel melirik keki, 
“Keberatan?” 
“Mantan yang keberapa?” j sehun 
“Mantan pas SMA." —— 
“Kamu nggak undang dia pas kita nikah? 
“Orangnya lagi di puncak Rinjani pas kita nikah.” 
“Kamu nggak cerita soal dia sebelumnya." 
“Kamu nggak tanya." 
“Oke. Aku yang salah." 
Percakapan terhenti di sana. Sisanya dibiarkan seny?? 


sampai mobil Rasyid terparkir di parkir basemen yang lengang" 
Jam satu dini hari, 


“Aku mau pindah ke ruko” Saat lift tertutup 9 


membawa mereka ke lantai sembilan, Lagi, Rasyid tidak mene# 
angka sepuluh di dinding, 
Rasyid terhenyak, “Maksudnya?” 
Unitku mau aku sewain." 
“Nggak boleh,” 


yag 
“K y leh | 
PN an Ta EEN A | 
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“Nggak bisa. Pilihannya cuma dua, Kamu tetap di unit 
kamu sekarang atau kalau kamu masih ngotot pindah ke ruko..." 
Rasyid menjawab mantap. “... aku ikut kamu," 

Adel menyugar rambut panjangnya yang tergerai. "Mau 
kamu sebenarnya apa?" 

“Kita bicara lagi besok. Bertiga. Aku nggak mau kita ada di 
situasi begini," 

“Nggak perlu. Udah jelas semuanya buat aku, Cukup 
kalian berdua aja yang bicara, Setelah kita pisah, kalian bisa—" 

Rasyid menyusul keluar, meraih pergelangan tangan Adel, 
“Kalau kamu marah aku dekat dengan Salma, harusnya kamu 
nggak menjauhi aku, Del,” 

Terus melangkah, Malas menjawab, Menekan sandi, 
Memegang handle pintu. sa, 

“Kamu juga cinta sama aku," Wa Yin 

Adel terkekeh tanpa suara. Rasyid melempar argumennya. 
"Kamu jelas nggak akan marah kalau kamu nggak punya perasaan 
Prapa, Tapi yang terjadi, apa? Kamu pindah unit, Terus Psk 
Mau pindah ke ruko, Nggak sekalian kamu pulang ke rumal 
Mama?" 

1 “Mau jawaban yang jujur, Ras?" Melepas handle pintu, 
Menghadap ke Rasyid. ata 
dagu Tetpi mereki bertemu, Ranyid gnga menyala ma 
Yang sebenarnya hangat. : 
nag, Aku kala Sims bla Jadi daripada ka 
KN Perasaan orang lain, lebih baik ngasi" 
Teng bih menyedihkan." Adel tampak tin 


| kaag s bantu me 
kn wan Ap salah besar, SA E balik. Salma dan 
ng a terlambat kok, Ras, PA | pian 
i sini, Kamu bilang kalau pe 
a05 478 
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Jangan sampai terulang. Aku yakin kamu nggak akan maafin diri 
kamu sendiri kalaw itu terjadi. Jas 

“Udah?” . — 

Adel menatap tidak mengerti. 

“Kamu beneran nggak bisa menjalani hubungan ini tanpa 
meributkan soal keberadaan Salma dan Kiara?" 

“Kamu tahu jelas jawabanku kayak apa.” 


“Kenapa? Bukannya aku sudah bicara ke kamu sejak awal? 
Aku kira kamu 


paham, Tapi kenapa sekarang mendadak kamu 
keberatan?" 


Adel menatap ke arah lain, Menimbang. “Mungkin aku 
Narsa aku seharusnya nggak ada di antara kalian.” 

Jadi kamu nyerah?” pungkas Rasyid, 
Tatapannya 


kembali ke Rasyid, “ lik 
Pertanyaannya, Kamu nyerah sai Pa 


sekali lagi? A 


a angah tama. “Kamu nyerah, Del?" 
Adel ten it melepas kamu,” 
Rast Yum pahit, “Aja, SE mal DI 


kekek 
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Chapter 32 


Pagi -pagi sekali, Adel berkunjung ke rumah Mama, 


Mendapat lirikan tak peduli dari Tere yang berpapasan di gerbang, 
Kakaknya itu bersiap berangkat kerja, 

Mama yang menuruni anak tangga, kaget melihat anak 
bungsunya datang. Melangkah lebih cepat, senyumnya 
terkembang. “Del? Kamu tahu ya kalau Mama kangen? Kejutan 
banget sih kamu muncul tanpa ngabarin dulu. Eh, mana mantu 
Mama?" 

Adel tidak menjawab dan memeluk Mama. Membuat 
langkah wanita paruh baya itu terhenti di anak tangga terakhir. 
“Adel juga kangen Mama.” 

“Rasyid nggak ikut?” 


| Jaehyun 
“Aku naik taksi, Ma.” - 


Senyum Mama pudar, Merasa janggal. Tapi buru-buru 
ditepis. Menepuk punggung Adel, “Yuk, Mama mau bikin 
sarapan. Tungguin bentar, Kamu nggak buru-buru, KAT 
Kakakmu barusan aja berangkat, Dia jarang sarapan di rumah” 


Adel melepas pelukan, mundur, kemudian menget?" 
langkah Mama ke dapur, 
“Kamu kok kurusan sih?" 
“Perasaan 


pl 
ia” l “ am 
mobilya Man MAMA aja” Adel mengalihkan. “AK 


e 

yt 
naga 

ama udah suruh bawa. Kamu | 


r kamu juga.” , 
Niatnya sih mau menara 
Detak bisa diandalkan 


Yang menjawab asaj, Adel ingin menampar mulut? 


a y 
timana, Pama, “YAK Mama nggak tahu aja Kam pary 
"tang manja,” api wi 

ke 

"Del Rasyid juga kelihatan perhati?" 
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Adel tidak ingin merusak wajah cerah Mama pagi ini, 
“Cuma kurang satu," 

“Iya, cucu," Adel tanggap, “Punya cucu emang bikin 
bahagia ya, Ma?" 

Pertanyaan polos yang random sih, Retoris pula, 

Mama menyalakan kompor. “Iya dong. Itu harapan semua 
Kekek-Nenek Kamu juga bakal bahagia kalau punya anak, Del," 

Iya kalau lakinya nggak brengsek, Ma, 

Alih-alih memberi Mama cucu, hubungan mereka saja 
sudah di ujung tanduk. Keputusan sudah Adel buat, Dia hanya 
Perlu mencari pengacara dan mendaftarkan perceraian. Sudah dia 
Fikirkan baik-baik. Lebih baik begini, Dirinya tidak bahagia dan 
Rasyid jauh lebih tidak bahagia dalam hubungan ini, 

Namun, mungkin Adel keliru, dia tidak pernah tahu apa 
Ying menunggu di depan mata. Sesuatu yang mungkin 
membuatnya rela bertahan, Bahkan, bertekuk lutut di hadapan 

ki itu, 


| Jaan 


wak 


“Apa lo bilang tadi?” Kalau-kalau Malik mendadak congek 
tlah Sikunjungi Rasyid, | 
“Gue nggak bisa hidup tanpa Adel," Rasyid mengulangi. 

kena, Malik berdiri di depannya. Bersedekap, Dahinya berkerut- 
ing dakan jika dia sedang berpikir. Duh, apa sih yane 
“a, pikirkan makhluk jomlo satu ini? Tapi ya gimana, Rasyi 
nga?! tujuan llain, Menemui Gina? Tanpa perlu bertanya, 
& 4 Wani, jelas di pihak Adel, Kalau Rasyid ke sana, sama hn 
à i it Pulang tercabil 

i lemparkan diri ke akuarium piranha. g 
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“Ngapain lo bilang ke gue?” Malik menunjuk dirinya 


sendiri dengan clueless, "Bilang sana ke orangnya langsung A 


“Adel udah nggak percaya sama gue." 
“Udah lelah ya dia?” Malik mondar-mandir, “pag, 
akhirnya dia seperti perempuan kebanyakan yang udah 


sama kemurahan hati lo ke sang mantan—ah 
Omenya Kiara." 


Muak 
, maksud gue sebagai 


“Dia bilang mau pindah ke ruko.” 


“Cegah dong!" Jaehyun 

“Dia susah dicegah." 

“Nggak ada harganya sebagai suami lo di depan dia," 
“Sialan!" 


lar jika 
hal yang mengganggu 
er pada satu orang. “Lo 
dipelet sama Salma ya?" 


Pat hadiah lemparan bantal sofa yang 
sigap ditangkap oleh Malik, 


ih 
kenapa ketika lo Fa 
yang lo cintai, nggak cukup dijadi 


Maksudnya, 


« se 
Baku TT nggak cukup-” Rasyid seperti teram? d 

koliki kalimat ini pernah keluar dar, mulutnya? Bahwi 
tidak akan Cukup menggantikan Salma dan Kiara? 


Rasyid mengus 
Sendiri, Saat itu dia b 


Adel, Dia pikir pere, 


ih 
b 

mi 

ap wajah dan menjambak Wi” i 
enar-benar tidak mempedulikan 4 

'mpuan itu tidak peduli. Nyata! 

Ari dari awal jika Adel keberatan: | 

itu hanya membuat segalanya udal 
“reka. Ya, selalu begitu. Adel yang serba 7 


seru luput menyad, 


Perempuan 
untuk me 
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jang selalu mengiakan. Adel yang jarang menyuarakan keberatan, 
Selama ini, perempuan itu hanya mengeluh untuk hal-hal yang 
remeh. 

“Meski niat awal kalian nikah buat ... ya lo tahulah kalau 
gue pun tahu. Tapi gue nggak nyangka kalau hubungan kalian 
jostru berkembang serumit ini, Bukan berkembang ke arah yang 
positif ya. Tapi ini sih toxic banget, Ras, Lo sadar, ‘kan? Bukannya 
bahagia, kalian malah saling nyakitin.” 

“Terus menurut lo, pisah adalah jalan terbail 

“Eh, kapan gue ngomongnya?” Malik tidak terima dituduh. 
“Selama kalian belum terlambat, bisa banget diperbaiki. Udah 
bicara ke Adel lagi?" 

“Belum. Dia butuh waktu. Gue juga.” ` 

“Lo bilang kalau Adel itu nggak ketebak. Takutnya nih 

besok pagi dia udah pindah aja itu ke ruko. Lebih parah, dia udah 
kontak pengacara, Eh, eh, jangan nangis di sini, please.” 
Mengusap wajah lagi. “Stres gue, Mal!” 
“Salah sendiri.” Malik meralat saat ditatap tajam oleh 
iyid. “Oke, oke, Udah telanjur juga. Posisi lo kejepit. Mau apa 
larang coba?" 

“Gue nggak mau kehilangan Adel." 

Nah! Udah jelas, kan?” 

“Tapi Adel nggak bisa terima Kia 
hio, ap MANG lo ada rencana adopsi Kiara?” | i 
a emang mau ke mana? Gue yakin “! 

a in Kiara lo adopsi." 

D ak paham maksud gue?” Malik akhirnya duduk. 
ngling nang susah dipahami.” | si i kulkas sejak 
in kaleng soda di meja yang dia aml 

“ Pusing menghadapi Rasyid: 


Jaehyun 


Malik bertanya 
aknya juga 


bil dari 
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“Mana gue bentak Adel tempo hari.” 

Malik refleks menyemburkan soda yang gagal dia minum, 
“Sejak kapan lo main bentak perempuan? Wah, keterlaluan fp 
Ras. Gila. Adel salah apa sampai lo bentak?” 

“Dia nyinggung soal Salma yang nggak bisa gue terima," 

“Anjirlah. Sana lo nikahin aja Salma—mau ke mana lo?" 

Rasyid berdiri sebelum Malik melantur semakin jauh dan 
berakhir menertawai nasibnya. “Mau nemuin Adel. Gue belum 
minta maaf.” 


“Gue ikut ya?” 


do, 
“Ngapain?” pa 


“Mau lihat lo ngebucin.” Lalu terpingkal sendiri, 
“Urus aja hidup lo sendiri, Fokus cari calon istri sana.” 
Malik berkacak pinggang, “Heh, siapa coba yang datang 
terus curhat, Nggak tahu diri emang." 


akn 


Aku bakal di sini sampai kamu buka pintu. 

Adel menata 
itu. Setelah 
kali. Biar tal 


pe" 


P ponselnya yang masih menampilkan Pi. 


panggilan masuk dari lelaki itu dia abaikan: 8“ 
hu rasa! 


i a 
Kembali mengepak barang ke dalam koper. Ad TMo 
mana eh sekali lagi ke ponsel yang layarnya sudah se??? 
i 'tgvin sampai lumutan? Bodo amati" 

Setengah jam kemudian, 

Mau ngapain" 

Ras 
dinding, 


1 mem 4 
| akan pintu, Terlihat belum mandi: Masih ™ 
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meng) 


sus dan celana jins. Rasyid menahan diri tidak bertanya ke mana 
Adel seharian ini Apa saja yang perempuan itu lakukan. Dia ingin 
“hu, Tapi ada yang lebih penting dari itu, 

“Boleh aku masuk?” 

“Nggak. Di situ aja.” 


Led 


“Mau ngobrol bentar aj 

“Di situ atau nggak sama sekali,” 

Rasyid mengalah. Tersenyum lembut, “Aku minta maaf," 

Adel bersedekap. “Udah sadar salah kamu apa?" 

“Maaf udah bentak kamu." 

“Dimaafin.” Adel mengangkat tangan saat Rasyid terlihat 
ikan maju. “Udah di situ aja. Ngeyel banget sih dibilangin!” 


Melongok di sela tubuh Adel. “Kamu seriusan mau pindah 
ke ruko?” 

“Besok.” 

“Del...” Rasyid mengembuskan napas. 

“Udah malam. Pulang gih.” 

“Aku belum minta maaf yang kedua.” 
m, APA lagi sih?” Adel mengantuk tapi lelaki ini sengaja 

“tular waktu, Mana dia belum mandi. 

tg Rasyid belum akan beranjak dari depan pintu sebelum 
Saka datang ke sini terpenuhi. Meski tidak setara 
ga Masalah di antara mereka selesai begitu saja. kah 
Wi À dirinya dimaafkan. Siapa tahu Adel mau berubal 


"Apa? p, 

“ 'uruan deh.” itk: 
Malta udah menempatkan kamu di situasi yang sulit kayak 
Mku m, g ndiri nggak 
teni, kta kamu buat ngerti, Sedangkan aku se baja 

ita 
“ku a, kamu. Aku nutup mata dengan aga AN 
“Sedikit aja sadar, kita nggak akan patah kay 


Respati Kasih 335 Wedding in Chaos 478 


Dipindai dengan CamScanner 


Kamu nggak perlu mendam semua sendiri. Kamu nggak perlu 
terbebani karena aku yang egois. Maaf, aku gagal jadi s 


ami yang 
baik buat kamu," 


, i jad 
“Aku juga minta maaf. wa 

Rasyid menggeleng, “Nggak. Kamu nggak salah apa-apa," 

“Aku ternyata cuma perempuan biasa. Aku nggak bisa 
memenuhi kesepakatan kita sejak awal, Bahkan, bisa dibilang aku 
melanggar. Karena pada akhirnya, aku nggak bisa terima kondisi 
kamu Jadi, ya, empat bulan nggak bakal lama kok, Ras. Aku bakal 
penuhin permintaan kamu soal kita yang harus bertahan satu 
tahun. Kamu hanya perlu kasih pengertian ke Salma, Semoga dia 
mau sabar nunggu." 

Rasyid terkesiap, Kehilangan kata-kata, Tak habis pikir. 
Dari sekian banyak kalimat sanggahan, yang keluar hanya - 
“Del, kok kamu bisa mikirnya sejauh itu?" 

“Jauh gimana sih, Ras?” Adel tersenyum lelah. “Kalian 
saling mencintai, Terus apa lagi? Udah, Kalau ini soal restu Bundi 
aku mungkin bisa bantu bicara, Kalian juga berhak bahagi" 
Setidaknya, demi Kiara," 

“Del, nggak 


d , iyan kitt 
Karaan ka gitu, Aku sama sekali nggak ada pikir 


wakt” 


H 
a 


"Sat i 
atu tahun, Ras, Aku hanya pegang omongan kita 


itu, Kita nggak berhasil, kamu tahu itu, Ngapain dipaksa 


Toh, keingi aa 
| keinginan k É as 
kamu, M p TA terwujud pada akhirnya. Salma CM, gat 


berbalik C dari cukup buat kamu untuk bethet 


o 
“Kalau kam; ko 


ba 
i U nggak ku, c° 
Man Lega a pendapa" 

Aku tahu," ga kita, Del. 


“Kamu 
mau 
Mereka semua kecewa?” 


Resi 
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“Kita mulai semua ini dengan cara 


yang salah, A i 
fonekuensi Aku bakal hadapi. Kita pase kaki i 


i bisa yakinin mereka, 


Ras." . 
Suara Rasyid melembut. “Belum terlambat, Adel, Kita bisa 


perbaiki. Sumpah demi apa pun, aku nggak mau melepas kamu," 

Lorong di lantai sembilan itu lengang. Rasyid menunggu 
jawaban. Disiksa oleh setiap detik yang berlalu. Takut jika yang 
ikan terlontar dari bibir itu meruntuhkan segala harap, 
Mematahkan hati. 

“Aku kira kamu udah pulang, Re.” Sebuah suara lain 
terdengar, Menyela. “Masih kangen sama aku?" 

Suara yang sontak membuat Adel menoleh cepat, Tertegun 
seketika karena dua orang yang familier berdiri di sana, di unit 
yang letaknya di dekat lift. Udara di sekitar Adel terampas. 
Kakinya refleks melangkah ke sana, Memastikan, Ayunan kaki 
Ying gamang. Kepalanya pelan menggeleng. 

Tidak, Tuhan, Tidak untuk yang kedua kali. Adel mohon. 

Namun, semakin dekat jarak yang dipangkas, Adel dijejali 
fika di depan mata, Dia tidak bisa menyangkal. Tidak bisa 
Mengaburkan, Benar-benar tidak ada pembelaan yang mampu 
mengalihkan, Ini bukan mimpi. Senyata pijakan kaki telanjangnya 

"Gi yang dingin. Jaehyun 

Bahkan, ini terlalu nyata. K 
ka, a sadar!” Kedua tangan A 
Ig "Bin kakaknya. Berseru tertahan. 


ak it 
del terjulur, menggami 
Adel ik mapa Mbak gini 


anyak bereaksi, Hanya 


Maya 18 digamit lengannya tak b 
gai, dar apa 
WA m jangan tie MEH 
Mp ik 'engguncang kedua 
uin, kan?!” 
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adur 


Melihat situasi yang ganjil, Rasyid berlari mendekat, Tepat 
saat lelaki yang setengah telanjang mencoba menarik Adel 
mundur, 


Rasyid menepis tangan itu tanpa memperhatikan 


wajahnya. “Jangan sentuh istri gue!” Dan tertegun sendiri saat 
menoleh. Bukankah lelaki ini ... “Mas Genta?” 


“Jawab, Mbak!!!” Adel menatap tajam kakaknya yang 
memberi ekspresi sebaliknya, Terlihat tenang. 


“Del, tahan emosi kamu," Rasyid hendak menyentuh bahu 
istrinya tapi kalah cepat dengan gerakan Tere yang mendorong 
Adel. 


Terdengar benturan yang cukup keras, Baru saja punggung 
Adel terdorong ke dinding, 

“Utusin istri lo, Ras,” 
melangkah pergi. “Meski 
tanggungjawab lo," 


Lift yang menutup seakan menyentak Adel, Tersadat 


Rasyid sigap menahan lengan Adel, Tapi ditepis, Adel berbelok kė 
tangga darurat, Kembali 


Tere menatap marah sebelum 


i asih 
kalian mau cerai, dia mas 


a 

menepis tangan Rasyid yang “* 

menghentikannya lagi, a 
“Del-" Rasyid mengejar langkah tergesa Adel Jar 

menuruni tangga, Dia baru mal 

kewalah 


lihat sisi Adel yang ini: $ 


Jatah 
an karena perempuan ini tidak bisa diajak bicara: 
mata yang Rasyid tidak kenali, 


ak 
a "TN 
. Sur langkah Adel take memijak dengan sempu"? elu" | 
aea Rasyid sigap meraih lengan Aatas Hanya sebentar" 
tepi dan Adel melanjutkan bangtan terburunya. 5 
Sampai di b; 


i asemen, 
sengaja tertinggal di belaka, 


RE ai 
Rai 
Adel mempercepat langka tan 
ng. Memberi ruang kal” 
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Jaehyun 


memang urusan kakak-beradik yang Ras 


2 yid tidak bisa campuri, 
Sesuatu yang mesti mereka selesaikan dengan cara merek, sendiri, 
Namun, sayangnya Tere sudah telanjur masuk ke dalam 


mobil Adel yang kelewat nekat, berlari menghadang peri 
sebelum mobil Tere berbelok, 


Suara decitan ban membuat ngilu, Adel tak gentar sedikit 
pun, Dia tetap keras kepala tidak mau menyingkir. Membuat Tese 
mengumpat, memukul setir dan keluar dengan marah, 
Membanting pintu mobil. 

“Aku nggak tahu." Adel tersenyum getir. "Mbak emang 
beneran bodoh atau sengaja cari perhatian," 

Tere mengatupkan bibir, Dia menghampiri adiknya 
Melipat kedua tangan di depan dada, Seolah adiknya ini bukan 
Masalah besar setelah melihat dan memahami hidup yang Tere 
masih jalani, 

“Mbak tahu?” Adel menyeringai, “Hidup yang Mbak jalani 
yi bikin banyak orang tersakiti. Mbak nggak mikir kalau sampai 
Mama tahu ... 

“Kenapa kalau Mama tahu?" 
thi Mendengkan D. nggak tahu kalau Mbak memang 
ina ini. 

d elayangkan 
ka a an gerakan cepat, Tere p a beberapa 
IN Ta Cukup keras, gan aa 
SUS Pan 
Wu Ok suci! Kayak hidup lo yang pali 
Da remeh adiknya, “Lo pikir gue PENA S 
Gobis Pikir, Selama ini balai hidup rang, 
“Hebat banget adik gue ini: 


1" Tere 

aa Gue 
dengar ta 

E nipu banyak 

tapi dia 
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Jasa 
—— 


sendiri nggak bisa ngurus hidup sendiri. Lo sangat menyedihkan, 
Ng Adel menatap kecewa. Bukan karena kalimat yang 
ditujukan padanya. Dia tidak peduli dengan pendapat kakaknya, 
Termasuk fakta jika kakaknya mendengar percakapan dirinya 
dengan Rasyid tadi. Adel tidak peduli itu. Sakit di pipinya akibat 
tamparan juga bukan masalah besar. 
Melainkan wajah Mama yang membayang di kepalanya. 
Bagaimana jika Mama tahu kelakuan anak sulungnya? 
Kekecewaan Mama akan seperti apa? Adel rasanya tidak sanggup 
melihat kehilangan yang sama, 

“Mbak ..." Alih-alih marah karena tamparan, Adel 


mencoba mengendalikan diri. “Belum terlambat, Mbak, buat 
menghentikan semua ini. Aku pastikan Mama nggak tahu. Jadi, 
aku mohon—" 


“Ngaca, Del, ngaca! Astaga! Kok kesannya gue lebih 
menyedihkan daripada lo?" Tere tertawa hambar, “Lo nggak perl 
tok khawatir sama hidup gue, Nggak perlu, Toh, Mama bala! 
lebih kecewa kalau dia tahu anak kesayangannya ternyata penip” 
Bi jempol buat lo dan Rasyid yang berhasil akti®ë 
stri yang bahagia,” 

Adel mengeraskan hati, 

"menggantung di sudut mata, “Ale, k 
Apa aku juga harus kehilangan Ma 


sebagai suami i 


Menolak air mata | 
ehilangan Papa karens 5, 
ma karena hal yang 2817 Yg 
ng di parkiran basen dar 
i kembali memasuki M° 


Pertanyaan itu menggantu 
senyap dan dingin, Tere mundu, 
"melaju pergi, Tanpa peduli jika adi 

Adel luruh ke lantai. 
tangan setelah beberapa 


Dipindai dengan CamScanner 


Ja 
ia memang, SE 
Perempuan ini tida! menangis, Hanya napasnya yang menderu, 


am emosi, 
Mengabaikan uluran tangan, Adel rip. 


Melewati Rasyid begitu saja, 
Dengan langkah tersuruk, Ade! 


Adel terlihat sedang berusaha mered: 


tiba bangkit sendiri, 


l berhasil mencapai lift, 


“Kalau kamu butuh teman bicara, aku nunggu di sini ya” 
Rasyid punya kunci cadangan, tapi dia ingin memberi Adel waktu 
intuk menenangkan diri, 

Karena sesaat setelahnya terdengar isakan pelan. 

Tangis yang mungkin ditahan sejak tadi akhirnya pecah. 

" Rasyid benci dengan fakta bahwa Adel memilih menangis 
tip dirinya, P 

Memutuskan duduk di sofa, Rasyid mencoba merangkai 
tahsan sendiri, Nyaris tak percaya dengan apa yang dia Lang 
La, BIT tadi. Situasi antara Adel dan kakaknya cukup Sa 
ki ênya tiba-tiba masuk akal baginya. sae aa 

My “ banyak, Adel yang berhasil met 
selalu menghindar pulang. ang diputar, Rasyid 
na, a, Jam kemudian, terdengar an muncul dari balik 
Kena Menunggu hingga Ba ah sembap. Tatapan 
At pp Anya jauh lebih buruk. Rambut panjang Yang 
i ih. Ra 
k Pi kanan yang memeral A 
a. ag udi 
IN. endekati Ade! y" 


Meng 
Ning Meraikan sofa, Rasyid m 
05478 
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“Del—" 


Perlahan wajah itu menatapnya. Suaranya parau, “Belum 
terlambat untuk kembali, kan?” 


Mata mereka saling mengunci, Jeda beberapa saat sampai 
Rasyid mengerti maksud pertanyaan itu, “Belum.” 

“Aku bisa rebut kamu dari Salma, 'kan?” 

“Aku milik kamu, Del.” Jaehyun 

Mengangguk pelan, Antara terdengar dan tidak. “Oke” 

“Kamu nggak percaya?" Rasyid melihat keraguan 
berpendar jelas di antara tatap sendu itu. Maka, dia maju, 
Memupus jarak. Sedikit merunduk, “Aku bakal bikin kamu 
percaya." 

“Dengan?” 


“Ini” Rasyid mencium bibir Adel, Kedua tangannya 
mendekap punggung itu. Merapatkan tubuh. Adel yang awalnya 


tidak bereaksi, kini membuka bibir, Membuat Rasyid b 
memperdalam ciuman, 


Satu fakta kembali menghantam Rasyid. Demi apa pen di 


tidak suka melihat tangis menghias di wajah perempusn hs 
Tangan kanann; 


at 
ya bergerak ke pipi Adel, mengusapnya ch ja 

Seolah ingin menghilangkan perih di sana, Dia juga tidak “WE? 
ada yang menyakiti Adel, ad 

Rasyid menarik wajahnya, memberi kesempatd? yii 
ntuk bernapas, Adel pikir lelaki ini selesai, tapi dia te 
"memindahkan bibir ke lehernya. MengecuP CV sar" 
Adel mulai tak waras karena din membiarkan lelaki ini "" 
dirinya, ak 
Bukankah tadi mereka bicara soal perpi??”” 
"g seolah Adel sedang menjilat ludah sendiri? 
Apakah ini salah? 


ini hanya 


alih kendali atas 


sekaran 
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Tidak. 


Apakah Adel sedang memberi kesempatan kedua untuk 
Rasyid? 

Tidak. 

Lalu? 

Adel hanya ingin Mama bahagia, 

Ketika ada pergerakan Rasyid yang hendak mundur, Adel 
tersadar dan buru-buru menahan punggung itu. 

Rasyid bertahan di 
“Aku takut kebablasan," 


“Aku milik kamu, Ras, Selamanya,” 


“Jangan berhenti,” 
leher jenjang Adel, Terengah, Lirih. 


Jaehyun 


NA 


Pati Kajih 343 Wedding in Chi 


Dipindai dengan CamScanner 


Chapter 33 


Teremengusap kasar air mata 


Dia tidak perlu menangis. Hatinya suq 
sekarang dia harus kalah oleh air mata? si 


yang mengalir di pipi, 
ah lama mati, Kenapa 
'alnya, wajah kecewa itu 


membayang jelas. Pipi kanan yang memerah Sos yang berubah 


banyak karena dirinya. 


Perjalanan pulang selalu tak mudah bagi Tere, Kali 
pun itu namanya, semakin menghimpit d 


pa 
adanya. Jalan menuju 
pulang kian terasa lama dan menyiksa. Sementara, dia tidak punya 
Yuan lain. Ketika hari gelap dan larut, dia terpaksa pulang ke 


"Re, kamu kenapa?” Mama terbangun, berdiri dari sofa 
begitu melihat Wajah putrinya sembap. Seketika cemas, Dia 
Memang terbiasa melihat Tere yang pulang larut, tapi tidak dalam 
keadaan begini. 

Tere sudah mencoba tidak menimbulkan suara tapi Mama 
terbangun. Mempercepat langkah, tapi Mama tetap 
"ul. Di tengah tangga, akhirnya Mama berhasil meraih satu 
anak sulungnya, 

bin Alih-alih dai untuk dijawab, Mama bertanya hal 


tetap 
Penyu, 
tangan 


Udah makan malam, Re?” 

wg “Udah” 
Jere menghela napas. Tidak berbalik. Menunduk. “Udal 
“Belum, yap" 
Wah" Jaehyun 
4 | 


Mama panasin lauk ya?” 
un k dijawab, 
ama temenin kamu makan.” “Aku capek. 
T ima. 
w, “menarik, tangan dari genggaman Ma! 


: selagi 
ta Udah, tapi besok pagi sarapan sama”? 
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Mengangguk samar, Tere melanjutkan akh Tip 
kakinya justru membawanya masuk ke kamar yang bu a 
knya, Melainkan milik Adel. Satu tangannya menyentu 
sabin JUNA engan pe ANAN dading nelek Kana 
langkahnya yang melangkah lebih dalam. 


Dulu, entah persis kapan, Adel pernah memasang 


rangkaian foto dalam tiga utas tali, Dihubungkan dari satu sisi ke 


sisi yang lain, Foto keluarga. Mama, Papa, dirinya dan Adel, Jika 
malam, lampu hias yang dililitkan pada tali akan menyala. 


Berpendar indah. Dengan semringah, Adel menunjukkan pada 
Papa-Mama dan juga dirinya, 


Namun, 
sengaja merusak 
manis yang mes 
luluh dan mene; 


karena emosi yang membutakan hati, Tere 
nya di kemudian hari, Dia tidak suka ada hal 
ngusik hatinya, Dia tidak mi 
rima keluarga ini, 


Adel yang selalu 
diam dan menangis, Tidak m, 


au hatinya perlahan 


a 
Namun, pandai mengatur emosi, hany’ 


eneriakinya, | Jaehyun | 
Adel yang suka mengalah, < | 
Adel yang mendapat perhatian lebih le a 

Adel yang selalu membuatnya iri, Merasa tidak diingi" 


Merasa disingkirkan, 


Bahkan, ketika 


padan h 
Adel memutuskan menika ami IN 
meninggalkan rumah ini, perasaan jahat masih bercokol LN 
Tere. Hingga satu fakta membuatnya senang. 2 
Adel tidak bahagia dengan pernikahannya, 4, 

dangan TN di depan jendela, Tere Bean i (ut 
Karan Lir mata yang kembali luruh di pipi, Bukankah hpa 
napa dia menangis? Untuk ipar ti 
Nak 
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Bukankah selama ini Adel terlalu banyak mengambil apa- 
apa yang menjadi milik Tere? M, s j 
ay a pasi "e? Merebut satu-satunya yang dia 
Adel merebut Papa darinya, 


we Jayo 


Pada kepak gorden yang tertiup angin, Adel memfokuskan 
pandangan ke sana. Cukup lama. Kepalanya memutar balik semua 
Jang terjadi kemarin. Sarapan di rumah Mama. Percakapan 
dirinya dan Rasyid. Kakaknya yang tahu-tahu muncul dari sebuah 
Pintu di unit yang selantai dengan Adel. Kakaknya yang .... 

Adel memejamkan mata. Kakaknya yang memilih jalan yang 
berbeda, 
Dia bisa terima semua sikap dingin kakaknya. Tatapan 

tnci yang selalu diarahkan padanya. Adel sadar, dia tidak aa 
Memaksakan hubungan yang baik di antara mereka. Terlalu 


bang 
yak luka. 
4 P Adel 
Sebuah kecupan di bahu memotong jaan A 
te buka mata, Merasakan embusan napas di (en 
mudi, si 
“dian baru teringat jika dia semalam engan tangan yang 


dpan lam 
Ming Pagi” Suara serak yang disusul 


kar di 
kar di perutnya We. 
Was tangan, Selimutnya j2! 
“lim Rasyid terkekeh di belakanga?” 
NG dan ganti kul dada istrinya: 
in, “7 Banti merangkul 


«Si Biar nggak porno.” n 
gak usah sok nggak Poo Y” p, 
"Yid hanya tertawa kecil. “Re? 
jaan 
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“Ruko.” 
“Jam berapa?” p 
“Fleksibel. Tergantung aku bangun jam berapa. 
“Masih ngantuk ya?” Pertanyaan retoris. Rasyid kembali 
mengecup bahu Adel. “Bareng aku aja ya. Biar kuantar. Aku juga 
belum lihat ruko kamu." 
“Aku bawa mobil sendiri kok.” 
“Eh?” | 
“Kemarin pagi aku ambil mobil ke rumah." Adel tidak risi 
dengan Rasyid yang menempel seperti anak koala begini. Dia 
justru merasa ... nyaman? 
“Bareng aku ya" bujuknya lagi, | yag 
“Ogah. Kepagian," — 
“Ya udah. Aku ngikut jam kamu aja.” 
Adel berbalik, membuat Rasyid mengendurkan pelukan 
“Pake mobilku." di 
“Oke.” Rasyid mengiakan, Meski tidak tahu bedanya 
mana, pakai mobilnya dan pakai mobil Adel. pr 
Rasyid membawa satu tangannya untuk menyingki pH 
anak rambut di kening Adel, Tersenyum. Hanya tersen” 
Sambil mati-matian menahan pertanyaan di ujung lidah- 
“Kamu kasihan sama aku?" tembak Adel. 
“Kenapa harus kasihan?" 
“Hidupku kacau gini," PA 
da 


“Kalau sol kacau, hidupku juga. Tapi 085k 3 
Tapi nggi if 
Nggak cuma kita kok, Orang ata jawa a 


hidup, Cuma beda masalal 
“Aku boleh jujur?” 
Rasyid tersenyum, 


akit 
g lain juga ada masa-masa 


“l “Tentu,” 
Kamu mungkin bakal sakit hati." 
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“Aku dengerin.” 

“Aku kembali ke kamu demi Mama,” 

“Ya, aku tahu.” Rasyid tidak terkejut, Meski awalnya dia 
tidak percaya saat Adel membiarkan dirinya menuntut haknya 
sebagai suami. Tapi satu Pemahaman seperti dilempar ke 
kepalanya. Adel hanya sedang berusaha menambal retak, 
Memperbaiki sebelum semuanya terlambat. Tentu demi Mama. 
Rayid menyimpulkan dari apa yang dia lihat semalam. 

“Aku cuma punya Mama, Ras. Satu-satunya orang yang 
iku jaga banget." 

“Kamu juga punya aku," Rasyid menunduk, melabuhkan 
Situ ciuman di bibir Adel, “Aku yang bakal jagain kamu." 

“Tapi aku mesti berbagi, kan?" 

Kening Rasyid mengernyit, 

“Salma dan Kiara." 

“Nggak, Kiara aja.” 


“Mamanya?” Adel mengangkat satu alisnya. Mengulang 
Petanyag 


(Jaehyun 


" yang sama seperti yang sudah-sudah. 1g 

"it, “Yid menenggelamkan kepala di ceruk leher istrinya. 
“cinta kamu,” 

bang, “Malam lelaki ini mengucapkan kalimat yng sama 

“empat Kali Adel yang ragu hanya membiarkan. Tidak 

Mt dengan kali serupa, Adel mungkin butul 
tu, Di alimat yang 


s Angin lihat keseriusan Rasyid. 
kukan 
Mag “tapi, Del, Harusnya kamu semalam nggak melaku! 
Pi nget sih dibelai Rasyid. Lemah ina Bayi 
Na Ade tiba-tiba mengacak rambut fruteasi, Me 
lah bi A 
ingak en a? 
AL, "Bung. “Kamu kenapa 
adah nggak perawan. Tanggungjawal 


Í b kamu!” 
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'Terkekeh. “Iya, Kan aku suamimu, Pasti tanggungjawab, 
Emang mau banget hamil sekarang ya?" bas 
a. Mba 

Belum selesai Rasyid meneliti bangunan ruko milik Adel, 
ada seseorang yang tiba-tiba menghampiri mereka sambil 
menyerukan nama Adel dengan ramah, 

“Hai, Ram.” Adel tersenyum, Rasyid langsung siaga, Yang 
semula dia berdiri beberapa meter, langsung merapat ke Adel, 

“Nggak nyangka ketemu lagi di sini.” 

Tunggu, Rasyid tidak asing dengan wajah dan suara lelaki 
di depannya, Dia sengaja berdeham. Minta perhatian, 


“Halo, gue Rama, mantannya Adel sewaktu SMA." Rama 
yang lebih dulu mengulurkan tangan, 

Rasyid menjabat, "Gue suaminya," 

“Iya, gue tahu, Kemarin gue ada di acara perusahaan lo." 

Sungguh, Rasyid tidak peduli, Bodo amat, Orang lain 
menikmati acara, tapi dua orang ini malah haha-hihi di teras 
gedung. 


“Lagi ada kerjaan di sekitaran sini?" 


Adel bertanya. 
Menunjuk arah di belakangnya, “ 


Kantor agensi gue “ 

sana," k 

Bagus! Bakalan sering ketemu kalian, Rasyid mendal 

Ouste “Tapi lo pasti sibuk banget ya, Secara aktor tee 

Gue baru "nget, sering lihat lo di banyak film, Tapi lupa" 
"Emang kapan kamu nonton filmnya Rama?" 

“Ya dulu sebelum kita nikah,” 


Rama mendongak, "Lo beli ruko ini, Del?” 
“Yupa” 


Manggut-manggur, 
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Rasyid menyipitkan mata, Menantikan a 


lelaki itu— 
“Kalau longgar, mampir aja, R 


pa yang akan 


lor am. Kita belum ngobrol 
banyak kemarin, 


ADEL!!! Kenapa pake nawarin segala?! | Jaehyun 

Rasyid gemas ingin mencium bibir Adel yang 
kejutan. Apa yang terlontar sering membuat omn 
tanpa perlu terpleset, 

Skip sajalah bagian ini, Rasyid sudah badmood, Dia tidak 
»ka tatapan tamah sang Aktor, Juga Adel yang mendadak 
bilang ansos-nya saat berbicara dengan Rama, 


“Dia mantan terindah kamu?” Rasyid langsung bertanya 
“ut Rama dicari manajernya, 
Dijawab datar, “Iya,” 


g selalu penuh 
g terjengkang 


“Terus dia sekarang punya pacar, tunangan atau istri?” 
“Jomlo,” 
lbih Rasyid gusar. “Del, pindah ruko aja ya. Aku cariin yang 
Un  “Pek deh, Kalau perlu aku yang beltin: Mau kamu renov 
4. Yak apa, aku bayarin semuanya. Kamu terima beres. Kalau 


Perly g 
Moataa aku carikan pegawai, Di mana pun, asal nggak di 


Wa Aa Mengeluarkan kunci ruko dari saku mantel. 
ë pintu. Rasyid mengejar. 
aan é bel 
“uja, pa berusaha membujuk, “Mumpung, kamu belum 
“kaj barang-barang di sini. Mau ya, Del? Ya P 
"aka amu kayak gini, aku bakal tidur di ruko sekalia 
KN ha “ ikut tidur di sini! 
Nam p Menoleh, , Bibirnya berkedut. 
m ny MEnoleh, | Bibirnya Busa 
"la liar tingkah suaminya. Justru meny 
“MU kebentur kepala ranjang?" 


Bukan hendak 
ringai geli, 
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“Saking semangatnya—hei, jang, 

uk mantap. £ 
Pa Kaca pa Menene e 

talihkar 4 

“Nggak.” 

“Del, ayolah.” 

“Tetep nggak.” 


“Kamu kok jadi susah dinego sih?” 


“Eh, tumben lo bisa makan siang di luar? Biasanya ge 
mesti nyamper ke resto tempat lo kerja dan makan di sana,” Mal 


kaget saat selesai memarkirkan mobil, dia melihat Gina keluar dari 
taksi, 


"Dapat panggilan dari Yang Mulia Ratu Adelia.” 
“Sama, gue juga, Ba, 

makan siang." Malik me 
mereka mau bahas masal 


ginda Raja Rasyid nelepon tadi, ngajak 
nggaruk rambut. “Ini kompakan gini, 
lah cerai sama kita?" ata 
m pelataran restoran, diikuti Malik. Ja 
ran jadi, sedih gue," 


ja cin 
Adat Rasyid salah sejak awal, gue lihat dia ci 


à m 

“Adel jara, enggeplak lengan Malik, terlalu bersenam 

Adel juga cinta Rasyid P 
Penan J 
x ke. Kita u Mesti apa, Lo pegang Adel, gue Rasy' 

wa Pr lian setelah duduk di bangku- 

Kai | mata yaknya Kabau 

“Ga. Bot hampir Menggelinding satu." 

Ha Gue merasa dikhianati, Mali” 
“Tampar gan gang ; 
PLAK! 
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“Sakit, Bego!” 

“Gue cuma nurutin permintaan to,” 

“Udah lama kalian?” 
membiarkan perempuan itu dudu 
perhatian Gina dan Malik yang 


Rasyid melepas tangan Adel, 
ik. Semua gestur itu tak luput dari 
menganga, 
Hal seperti apa yang bisa terjadi dalam waktu semalam? 
Kok horor gini sih? Sumpah, Malik merinding. Apalagi belum 
"menit Rasyid duduk, orang itu sudah nyengir puluhan kali, 
Belum termasuk tatapan memuja yang Rasyid layangkan pada 
Adel, 
Sumpah ya. Mereka nggak menghargai ada dua jomlo di 
tini yang hatinya fragile, | 
Oke, Tea ke topik, | Jaehyun 
“Gin, semalem ada apa ya? Apa pas gue tidur, ada meteor 
menghantam bumi dan gue jadi satu-satunya orang yang tetep 
Pang jadi gue melewatkan banyak hal?" Malik mencolek siku 
ina, 
Gina mendecak, “Ngomong apaan sih?" uk 
tg MU peren apa?” Adel mengangsurkan menu setelah dia 
“memilih, i di wajah kedua 
Appa ambang ra 
“ain pa, Makan dulu deh, Laper i 
Ao angan,” lihat lo dan Adel—' 
Mang Ño pikir gue bisa nelen makanan akan telunjuknya 
“hkg Menunjuk Adel, buru-buru menura 
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Gina menyela. “Udah biarin deh, Mal. Lo mending up, 
perut sendiri," 


“Mereka ada di depan gue gini, Gin. Mana bisa—Ras, udah! 
Geli gue lihatnya!” Saat melihat Rasyid berniat menyuapi Adel, 


Reaksi Adel juga sama. “Plis, jangan norak, Aku bisa 
makan sendiri." 


Malik menggeleng tak percaya. Tapi dia ikut bahagia 
melihat dua orang ini akur, alih-alih memancarkan aura 


Peperangan, Setidaknya, Rasyid akan berhenti muncul mendadak 
di apartemennya se 


perti lelaki beristri dua yang bingung membagi 
kasih sayang. 
Jaehyun 
m aa kh 


Jemari mereka saling bertaut. 
jemarinya yang 


Adel menatap lama 
8 digenggam, Hangat dan n 
lalu dia suli 


yaman. Beberapa menit 
it terpejam. Memutuskan turun dari kasur din 
melangkah ke balkon, 
Dan kemudian disusul 


1 Rasyid yang membawa selimut. 4 
Menepikan kursi, mereka duduk di lantai. Rasy“ 
menjadikan dirinya sebagai 


sandaran yang nyaman untuk Ade! 
“Ras, kamu nggak ny 


gantuk?” 
“Nggak.” “a 
Adel tahu jika Rasyid bohong. “Tadi pas aku ke sini K” 
Udah tidur pules,” Ak 
Mencium pelipis Adel, a 
Mm m lebi 
"ugak mau kamu sedih, mendidik Ben | 
“Hubung: 1 
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terdiam. Mengembuskan napas, P, 
ini. “Mungkin karena aku lahir dari 
“Kalian beda ibu?” 


ada akhirnya dia mengatakan 
i rahim yang berbeda," 


Rasyid gagal menutupi keterkejutan 
dalam suaranya. 


Mengangguk. “Maaf, nggak cerita bagian ini ke kamu.” 


Rasyid mengusap lengan Adel. 
menuntut. “Aku ngerti.” 

“Suatu hari nanti, aku masih berharap hubungan kami 
bakal membaik, Ras.” 

“Semoga.” (Jaehyun 

“Seal Mas Genta dan Mbak Tere ....” Adel menunduk. 
Suaranya sarat kebencian. “Nggak ada otak mereka. 

Bertanya hati-hati. "Sejak kapan mereka begitu?” 

“Sebelum Papa meninggal." 

“Mama tahu?” 

“Nggak.” Adel merasa sesak, Ingatan itu kembali 
Menerjang. Seolah baru kemarin terjadi. 
Papa,” 

“Jadi ...." sada endah 
a, Papa meninggal, serangan jantung.” Adel mengi 
Pas dalam-dalam. “Setelah tahu kalau anak sulungnya 

Kali, henti di sana. Adel tak sanggup 
Ba Ba an ir mata, Rasyid mengecup 
tini tkan. Dia lebih sibuk menyeka $ saya Kang 
angatak Adel yang ikut bergetar ole 


Memutuskan tidak 


Yang tahu cuma aku dan 


iri, Adel melanjutkan. 
“Mang telah berhasil menguasai diri sendiri A 


ila apa. Hubungan 

Pelan Bak seharusnya begitu, AN a Kak dilskuin 

Maë Aku nggak pernah meml Aa rak. Entah motifnya 

M Ape? yang kupikir tahu mana baik n n kami semua. 
“Ngerasa Mbak Tere pengin mel 


nghuki 
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yad i 


Tapi kenapa? Selama ini Mama anggap dia anak sendiri, Bahkan 
lebih. Nggak pernah namanya Mama marah-marah ke dia." 

“Udah coba bicara sama Mbak Tere?” 

“Berkali-kali, Ras. Udah ketebak gimana endingnya, Kami 
viungujungnya berantem, Hubungan kami makin dingin. Mama 
yang nggak tahu apa-apa, semakin bingung. Selama ini, Mama 
hanya sebatas tahu kalau hubungan kami memang buruk sejak 
lama. Dia nggak tahu kalau Mbak Tere berbuat sejauh itu," 


“Aku nggak bisa bantu apa-apa, Cuma bisa dukung kamu. 
Apa pun itu, kamu punya aku.” 


uk mempertahankan hubungan ini, 
cur, bukan cuma kita, Ras. Keluarga 
kemarin nggak mikir panjang, Aku 
“ti menemui Mas Genta. Demi Tuhan, Ras, 
normal aja. Meski aku nggak terlalu dekat 
iku tahu dia lelaki baik. Nggak mungkinlah 
ggak ada otak gini." 

lumnya?" Rasyid hanya tah" 


mereka dulu normal- 
dengan Mas Genta, aj 
bikin malu keluarga, 


cerai, arak banget. Tapi cuma bertahan tiga bulan s 
nggak.” masalah apa, Dan entah Mbak Tere terlibat? 


“Keluarga dari yi 
pa dari pihak 


Pa 


Pa kamu, tahu masalah ini?” | 
k sih, Rat Cuma aku dan Papa. Ini Ba 
an Mama, Bledak "nang, aku 2 

putusan “= Malah nggak bisa?” j 
P a, Ambil sekarang A 
ma, Del, Jadi, mulai sekarang jangan Pae?” 


"3 dulu. Aku akui, sebagai suami * 
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E 


salah. Kamu boleh tegur langsung.” Dan tentu ini akan menyeret 

nama. Namun, bukan demi pembeli, m 
satu Pembelaan untuk Rasyid, 
"Takutnya kalau ada sikapku ke Salma yang bikin ka, Gasal 
nyaman dan aku nggak sadari itu. Kadang, karena nen 
berinteraksi dengan Salma, aku jadi nggak sadar batasan mana 
yang bisa kamu toleransi dan mana yang nggak bisa,” 

Oke. Nama itu. Adel entah harus apa. Dia sebenarnya bia 
menoleransi keberadaan Salma dengan dalih bahwa perempuan itu 
mengenal Rasyid lebih dulu, Mereka juga terikat oleh sesuatu yang 
rumit Adel tidak bisa sesuka hati masuk dan memotong tali. Yang 
ada Rasyid juga akan tersakiti, Adel tidak mau itu terjadi, 

"Jujur, perasaanku ke Salma udah biasa. Pas kemarin kamu 
bilang dia cinta sama aku, kayak biasa aja. Meski aku sempet kaget, 
Tipi bukan berarti aku seneng dia punya perasaan itu. Justru aku 
lebih seneng kalau itu kamu, Del.” 

Adel mengalihkan, “Kamu nggak sedang mikir kalau aku 
Semburu lihat kalian, "kan?" 
lu... “Nggak kok." Rasyid menahan tawa. “Tapi barusan kamu 

Yak ngaku sendiri kalau cemburu.” 

“Nggak Aku cuma antisipasi kalau kamu kebablasan 
Pa kalau kamu udah nikah.” 

“Iya, Ngaku aja kamu cemburu." 

“Nggak.” 


anly 


‘lya. Jelas banger” | Jaehyun 
4 kecupan 
dengan 
id menghujani sebelah pipi AS dong mah 
|, A Adel yang bebas berus b 
ug cli tahu,” „oke aji: 
“Kemarin malam lebih dari ini, kamu oke 
"Su dasar,” 
na ing in Chaos 478 
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| “Dalam rangka bikinin Mama sama Bunda cucu, Del, 
| yat goal cepet kan mereka pasti seneng banget.” | 
Adel tiba-tiba kepikiran ini. “Kamu pengin anak cowok 
atau cewek?" 
“Anak pertama ya? Cowok boleh,” 
“Kenapa?” 
“Biar dia miri 
nggak masalah ding.” 
“Aku juga." 
“Bikin sekarang nih?" Jaehyun 
Jeda beberapa saat, 
“Yaudah, tapi gendong, 
“Atau mau di si 


P sama kamu, Tapi cowok atau cewek, aku 


Aku mager jalan ke kamar.” 


ini aja?” 
“Nggak. Di kamar aj 
“Oke!” ù ag 
aa ata ka Terlalu Semangat hingga kepalanya 
ntu di 
pelan, Pintu di belakangnya, Meringis dan mengaduh 
“Kepala kamu sakit tuh Besok aja ya," 
janga; 
juga. Nggak baik PHPn an ie paa 
oal 
aha, 


a diri PO Binian, Kamu nggak ngeti 
4 iri lihat k — 
Ya, iya, amu pake daster- 
i una Kamu Serewet.” Adel mengulurks" 
sel 
“maku berubah pikiran." 


kan 
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Chapter 34 


“Dek kamu ngapain?” 


Rasyid kaget saat mendapati Adel berkutat di dapur, 
Berusaha menyalakan kompor. Bangun lebih pagi dari semestinya, 
Apalagi mengenakan daster begini. Adel terlihat seksi dari 
belakang. 


Dari depan? Seksinya nggak ketulungan, Fokus, Ras, fokus! 
Mendekat dengan cemas, 


“Kamu mau masak apa? Sini biar 
aku, kamu duduk aja." 


masak begini. “Kalau nggak enak, tere E 
“Oke. Jadi kalau nggak enak, bilang jujur.” yan 


samping istrinya, 


tkan kecap dan saus, Tidak banyak 


begini? 


Se 
menatap b; 
Rasyid bes 


1 Puncak kepala, lantas bergerak 
SL Cik keringat di pelipis Adel. 
Asi, 


id 
aat melihat wajah Rasy 


"PA." Rasyid buru-buru menambat | 
begini.” | kebanyakan Wayah. Aku sila | 
Adel nyen; 


gir. Mulai me, 
“Hari ini 


mau lanjut pa 


i piring” 
Nyendok nasi goreng di piring?” | 
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"Iya. Bawa mobil sendiri-sendiri 
mesti ke ruko dulu, Muter jauh,” 
“Nggak masalah sih. Kamu butuh bantuan nggak?” 
“Nggak usah, Sendiri bisa kok,” 
“Nggak boleh ya ketemu Rama," 
“Kamu tahu sendiri dia aktor, Udah jelas sil 
“Ya siapa t; 
sekitar dia. Mana 
kamu, Sebangga i 


Ribet kalau kamu 


ik.” 
ahu dia punya radar buat dereksi mantan di 
kemarin pede gila ngenalin diri sebagai mantan 
tu dia, Gamon apa gimana,” 
“Sekalian aja kamu tanam chip di badanku, Biar kalau 
ketahuan ngobrol sama mantan, langsung bunuh aja aku,” 
"Aku nggak secanggih itu sampe bisa tanam chip segala," 
nyengir jail. “Kalau tanam benih bisa banget setiap waktu, 
"g juga bisa, lanjut yang semalem, Gimana? Mau? 
“mpung aku belum mandi dan pake setelan kerja—" 
“Ras,” Adel menatap jengah, | sae 
“Hehehe.” 
Ini laki satu otaknya udah pindah ke anu ya?! 
"Aku mau tanya serius.” 
Rasyid berdeham. “Soal apa?" 
Wk menyuap, “Tiba-tiba kepikiran ini. Kalau aku boleh 
Jatga Salma di mana?” Pa 
(marang, Mereka pindah ke sana lima ta id hendak 
menggigit bibir. Membuat Rasy! al 


Tapi epat dengan pertany 
Sodaan, Tapi kalah cepat sep pe p 


Rasyid 
Sekarai 


“huk, 


Nan 


1 
"Pakan 


" Kiara diterima baik sama 
Ma Wajah Rasyid berubah serius. 
Sedia bertahan di kora ini” 


Tin pas kita berantem, 13 
Mereka sekali, Emang mereka ke mani 


aos 478 


"Sayangnya, nggak. 


kamu bilang kalau pernah 
a 
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“Batam.” 

“Ngapain?” 

“Salma punya kenalan di sana yang nawarin kerja, Ker, 
apa juga nggak jelas, tapi dia mau-mau aja. Dia mungkin merasa 
tertekan di sini. Atau mungkin nggak mau jadi beban buat aku, 
Padahal ya—" 

Dengan sangat terpaksa harus dipotong. “Alasan kamu 
nggak bolehin?" 3 

“Aku punya hak atas Kiara” JAN 

Adel tertegun. Genggamannya pada sendok mengerat, 

“Kalau mereka di sana, aku nggak bisa pantau. Apalagi 
waktu itu Kiara masih bayi, Aku makin nggak rela lah kalau 


sampai mereka kenapa-kenapa di sana sementara aku nggak bisa 
apa-apa." 


Ras, cukup. 
“Tapi kamu berhasil bikin mereka di sini sampai detik ini" 
"Nggak mudah buat yakinin Salma, Del.” 


“Kalau besok-besok dia memutuskan pergi, kamu bakal 
cegah lagi?" 
Rasyid menjawab yakin. “Pasti 
“Tapi Kiara udah besa, 
“Di sini lebih baik daripada tempat lain." k dan 
Adel mengangguk. Setuju, Di sini memang lebih bai 
aman. Rasyid ada untuk mereka, Akan selalu ada. 


A 
jr 

| Sebelum pikiran Adel ke mana-mana. “Tapi kam" 
prioritas utamaku, Del.” aa 
Han ipis—lebih "ja 
seringai. Ragu yam ngan senyuman tipis ga, 


#5 yang coba ditutupi. Disamarkan Lal, ye 
Pem Karena dia tidak butuh diyakinkan. Dia 
aki ini tetap ada di sampingnya. 


kembali, 
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Mita entah Bertinyas pak bunga gu baik-baik saja? 
“Aku boleh masuk?” 
Salma menarik di 


ri dari lamun. Membuka 
lebar, “Maaf, lagi berantak 


an banget," 
“Nggak apa-apa.” Adel 
Ying terserak di dekat sofa. Di: 
bebek kuning 
ditimbulkan, 


“Kiara mana, Sal?" 


“Dia baru aja tidur, Habis berantakin apartemen, capek 
“6” Tanpa nada mengeluh, Satar kemudian duduk, lalu ter 

"Mau minum apa, Delp” 
“Nggak usah re 
Salma kembali 
apk 


“Bil 


pintu lebih 


ingat, 


pot-repot, Aku cuma mampir bentar kok.” 
duduk dan memainkan jemari di pangkuan. 
Otak macaron di meja, “Makasih ya.” 
lang aja dari Om Rasyid,” 
anapa?" | 
Daan YA akhir-akhi ini nggak sempat main sam& Klik; 
3 angen sama Omenya.” 
alma meng k. 

ké eok. 1 idak tahu apa 
in, AKU udah bala ke unit Rasyid.” Adel tidak tahu apa 
Nara dab, d memberi pering: 
saga bilang ini, Dia tidak bermaksu SATENE GEEA 
5 Bek IRI Hanya saja, entah kenapa dia ing 
Spa memang perlu tahu, 


Menar, 
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Jawaban yang sudah Adel duga. “Aku senang 

“Pada akhirnya aku nggak bisa mentingin diri sendiri, Sal, 
Aku mesti jaga perasaan keluarga kami. Kalau Pernikahan ini 
gagal, banyak yang tersakiti, Nggak cuma aku dan Rasyid aja, Jadi, 
ya kesalahanku dan Rasyid kemarin-kemarin aku anggap Sebagai 
pembelajaran. Nggak boleh diulangin lagi.” 

“Sudah seharusnya 
tersenyum, Adel 


8 dengarnya n 


kalian ini? Sat 


Gg: 


ak bisa kehilangan dia, Sal." 
rah 


un 
ma men; tap ke a, 
'n hati, Man, 
Yyang Penarbana tapa 
“Kamu in PAP jun, hi ing, aga 
ngi Menjauhka, am 


ya 
5 a Mengangkat wajahoy 
“Ayid dari kami?” 


lain, lalu menunduk. Lani A 
it yang mendera hati, Tidak a? 
'ekalipun 4 
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Adel terdiam. Apakah memang begitu yang sebenarnya dia 
inginkan? Salma dan Kiara pergi dari hidup Rasyid? Tidak, Rasyid 
tdak bisa kehilangan Kiara. Tidak bisa jauh dari gadis kecil itu. 

“Rasyid nggak bisa jauh dari Kiara,” 

“Kita mungkin akan terjebak dalam situasi yang sama, 
(tah sampai kapan." Salma mengembuskan napas. “Dan sulit 
buatku untuk melupakan Rasyid, Kami terbiasa dengan kehadiran 
masingmasing. Jauh sebelum dia memutuskan menikah dengan 
kamu," 
“Aku nggak akan melarang Rasyid bertemu kalian, Hanya 
Adel benci dirinya yang meragu, "Nggak seharusnya kamu 
mengambil apa yang bukan jadi milik kamu." 

“Aku nggak pernah berniat mengambil apa pun, Del." 
Silma tetap tenang. Sorot matanya yang sempat redup, kembali 
menatap lembut. “Mungkin sesuatu itu memang milik kami," 


Inikah wajah asli Salma? 
“Kalau memang Rasyid mencintai kamu, nggak 


harusnya kamu secemas ini, “kan?” 
Ponsel di saku mantel bergetar, Adel merogohnya. 
bimya berkedut melihat nama di layar. Tepat waktu. 
“Kamu udah pulang, Sayang?” 
pulang, Say: , Me” 
"Iya, Kamu di mana, Yang? Di lantai sembilan? Aku ke situ ya? 
Nggak usah, Aku bentar lagi pulang.” fyr 


“Aku t a . 
unggu ya, Kangen bungan. Beralih ke 


In Adel tersenyum. Mematikan san 
OKU pamit, Rasyid udah nungguin 


kin Rasyid mencintai 


Aoa berapa langkah dari sofa, “Kamu ya 

sangka kaki Adel terhenti, a 
“Giimana kalau hari Rasyid masih s8 

n Chaos 478 
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ak 


“Kamu beneran nungguin di depan pintu? Dari tadi" 
Rasyid tersenyum lebar, “Iya, Sayang.” 
“Geli dengernya, Nggak usah panggil kayak gitu,” 
“Loh? Kamu sendiri yang mulai. Gimana sih?” Rasyid 
heran sendiri, Tadi istrinya kesambet apa? 
“Nggak. Tadi lidahku kepleset.” Adel menekan sandi, 
Memperingatkan lagi. "Ingat ya. Jangan panggil kayak gitu lagi," 
Rasyid memeluk dari belakang. Menahan gerakan Adel 
yang hendak membuka pintu, "Kalau di depan Salma, boleh 
manggil kamu kayak gitu?" 
a slachy) 
Seketika Rasyid tertawa geli, Tapi kemudian tawanya reda 
saat menyadari sesuatu, “Kamu habis ketemu Salma barusan?” 
Adel mendorong tubuh Rasyid. Membuka pintu. “Cuma 
mampir. Aku beliin macaron buat Kiara, Tapi udah tidur dia.” 
“Kalau weekend besok jalan sama Kiara, kamu mau, Del?" 
“Mau. Kamu udah lama nggak main sama Kiara, “kar?” 


(Makasih ya” Mengecup pipi dahului 
N T l a ndan WANA 


Adel menyusul, 


Sementara Rasyid duduk di teni 

tepi ki 

sa ide man jalan ke a o Pi kasur, melonggarkan das 

Men; 4 sd 
acara” angkat bahu, “Aku ngikut aja. Kalian ini yang ?"" 


| menyandarkan pinggang di meja * 
j “Kamt 


“Muter 
Okan "mal aja kali ya," 


| 
Rasyid berdi pE j 

mendekati Adel, e melepas kancing kemliya 

ngapain?!" Pi baru dua langkah, dadanya dicoba" 
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“Cium dikit. Biar mandinya semangat." 


Adel menyingkirkan tangannya, Membiarkan Rasyid 
meneruskan niatnya. Yang tadi bilang cium dikit hanya bualan, 
Sehin menghimpit Adel, tangan lelaki itu juga menjelajah ke 
manarmana. 


“Aku nggak mandi, kamu nggak keberatan, “kan?” 
Dijawab galak. “Udah kayak gini, masih tanya!" 

Rasyid terkekeh di leher Adel. "Kamu gemesin." 

“Udah tahu." 

“Aku suka kamu yang nggak insecure,” Wadhan 
“Bukan nggak insecure sih, tapi lebih ke mencintai diri 


sendiri apa adanya." Tapi hati sendiri dibiarkan hancur. Logika 
mencib 


Rasyid mengeratkan pelukan, Masih betah berlama- 
leher Adel, 


lama di 
“Mama berhasil membesarkan kamu dengan bai 


Apakah Adel perlu balik memuji? Oke, akan dia coba. 
la juga berhasil—arghh, kamu kok gigit?” 
“Udah dibilang gemes." 
“Tapi jangan di situ. Besok pasti kelihatan." 
"Biar kamu nggak ke ruko dan ketemu si Rama-Rama.” 
“Ih, udah dibilang jangan di situ!" 
baya, 3 udah, Oke. Aku agak turun ke bawah deh.” Rasyid 
"ak. “Di sini, Boleh?” 
Wing mengangguk pasrah. Yang kemudian dibalas dengan 
gata, “Aku cinta kamu.” PAN 
Nag nya, ungkapan Rasyid justru membawa dua per 
mbali terngiang. Serupa bisikan. 
in Yakin Rasyid mencintai kamu? 
'ana kalau hati Rasyid masih sama? 


"Bund: 
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Adel menggeleng. Mengusir suara itu dari kepalang, 
Merengkuh bahu Rasyid. Erat, Semakin erat, Peduli setan ha 
lelaki ini milik siapa, 


an «Jaehyun ` 
~a 


Yang tadinya hanya jalan bertiga, mendadak jalan berlima, 
Dua jomlo bergabung. Adel padahal hanya menelepon Gina, 

Gina menyikut lengan Adel, Mereka sengaja di belakang, 
Membiarkan para lelaki berjalan di depan sambil menggandeng 
Kiara yang berjalan di tengah, “Emaknya Kiara tumben nggak 
iku" 


Mengangkat bahu, “Gue nggak tahu Rasyid ngomongnya 
gimana pas izin jemput Kiara,” 


“Gue jadi penasaran, Bias 


sanya Salma pasti ikut,” Gina 
masih heran, 

“Baguslah. Mood gue terjun bebas kalau ada emaknya.” Ya 
pokoknya 


sejak percakapan semalam, Adel merasa beda 
“Mending gue hibernasi kalau emaknya ikut,” 

Sina terbatuk, Sungguhan, Bukan karena sengi 
menyindir, Membuat Malik sontak menoleh, Hanya memastikan 
bali fokus ke depan, 
“Lo kenapa? Keselek kenangan?” 
“Semoga anak lo 

Gina berk; 


sebelum kemi 


ya, Del 
nanti nggak sableng kayak lo ya 
e batuk beneran, Nying." em 
ngabaikan, "Kia, anyak nggk Tki 
Jalan digandeng dua ah n. "Kiara menang bany: I 


ami 
pa Ban, Naik eskalator, digendong * 


h 


Kas, bini lo nih, Pengin digendong kayak Kiara: 
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Rasyid menoleh dan tertawa, 
“Nanti ya pas balik, Del, Nggak usah mupeng gitu." 
Mereka hanya nongkrong di food court. Rasyid padahal 
sudah menyodorkan salah satu kartu debit di meja, Menyuruh 
inrinya dan Gina untuk belanja apa pun yang mereka sukai. 
“Nggaklah. Mager.” Sambil men; 
hendak mengambil kartu itu, 


Mengacungkan jempol, 


ggeplak tangan Gina yang 
“Udah duduk diem aja di sini. Lihat 
orang lewat. Makan terus pulang," 
9 perlu cari istri kayak Adel, Mal.” Sambil menyeka 

ir Kiara yang belepotan es krim, 
3 udah, Adel aja gue tikung,” Malik mengatakannya 
tanpa berpikir. Capek dia disinggung mulu soal nikah. Kalimatnya 
sja halus, tapi intinya sama saja, 

“Cari mati lo?!" 

“Cari calon bini," dadyan 

"Mal—" 


“Lo sensi amat kayak pantat bayi sih. Gue cuma bercanda, 


Komeng, Adel aja santai kok.” Malik ikutan senewen, 


4, Om.” Kiara menyela Rasyid yang bersiap membalas. 
“oknya jatuh." 
“Noh, urusin anak lo tuh." P 
ha, Sina mengetukkan jari di meja. Masih sebal kaa gasal 
'A gratis, “Ini lama banget makanannya. Keburu jadi 
“Orang-orang di meja ini." 
g di meja ini. | ayang 
Pang “del meletakkan ponselnya. Selesai membalas yng 
Tema API dia tetap menyimak percakapan di mej ig 
ingin u 
Mak dua lekaki dewasa yang berjiwa abege ingi 


: "Adel ikutan. 


mai i Lini, 
Ma “-lama gue beli juga mal ini z 


Tik menanggapi. “Duit dari mana l 


os 478 
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“Rasyid yang bakal bayarin.” 

“Laki lo ini nggak sekaya itu. Gue tahu persis jumlah, 
tabungannya." | 

Gina menatap bosan. “Yang bininya Rasyid siapa 
sebenarnya?" 

Rasyid hanya mendecak. 


dek Jaehyun 
-—— 


Adel menunggu di dalam mobil yang terparkir di halaman 
depan gedung. Sementara Rasyid mengantarkan Kiara yang sudah 
tertidur. Adel melihat pemandangan itu sekali lagi, Ketika pipi 
tembam Kiara menyandar dengan nyaman di bahu Rasyid, 


“Kok cepet?" Saat Rasyid sudah kembali dalam waktu lima 
menit. 


“Kenapa harus lama?" 
Adel tersenyum tipis, Rasyid melajukan mobil 
meninggalkan halaman, Tadi tiba-tiba Adel ingin tidur di rumah 


Mama. Rasyid menyetujui tanpa banyak tanya. 


“Beli apa gitu buat Mama? a 4 
?" Rasyid menoleh, Sej 

Adel hanya di “at Mama?” Rasy; a 

arewa AM Meski ya biasanya perempuan itu tidak be? 


jak tadi 


“Nggak usah kayaknya," 


kaga 

vi ing menatap 
Yang penting ceper nyampe aja Bala aa i $ 
Suat berhenti dj kan 
tangan. Mengusap ka merah, Rasyid mengutuk" pis 


apa 
Ia istrinya, Tanpa berkata apa" w 


“Apakah setelah coba meredamny” 
ujungnya? 


Mu menemui 
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Jadi, beberapa hari ini, Adel tidak bg 
parena takut jika Mama akan berpikir in menemui Mama 
Adel yang kacau. Itu kesimpulan yang bisa Pas saat melihat 

kae aaa M aba a ebi 

Adel yang | yid memasuki halaman 
umah Adel yang lengang. Tanpa menunggu, Adel se 

. , e 
dan mendorong pintu. Tapi terkunci, Dia a ra turun 
i sabaran 

mengguncang handle pintu. 

Rasyid menekan bel dan menarik lembut tangan istrinya 
dari handle pintu. 

Dan yang membuat Rasyid tergugu adalah ketika Mama 
akhirnya membuka pintu dan seketika gurat wajah Adel benar- 
benar berubah. Senyum mengembang dengan sempurna. 


Melenyapkan wajah cemas hanya dalam sepersekian detik, 


“Kangen, Ma!” Adel memeluk Mama yang masih ter 
Senang melihat putri dan menantunya muncul di pintu, 
Sesederhana itu. f 

“Yuk, yuk, Masuk.” Mama juga tak luput memeluk Rasyid. 
Tersenyum lebar. “Kalian nginep, kan?” 

“Iya, Ma." í 

Langkah mereka kompak terhenti er 
Me anak tangga. Menuju kulkas. a 
al Saling melempar tatapan dingin da 

"tan Adel di sisi tubuh bahkan 7° 
8 menyadari hal ini- ue 
mu SY menghampiri ist a 
| “ati bajuku di lemari kamu Y' 
ama bergeming. Menata 
didada, apel?” 
Sedikit menepuk bahu istri®Y* 


kejut, 


ngepak 


ae sira kakakay' 
P 


5478 
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j ke” Adel mengangguk da 
li? Baju ya? Ol 
“Ha? Apa tadi? 
sa aa ingsung istirahat aja. Kita bisa ngobrol besok 
“Kalian las a 3 
kok” Mana tersenyum. “Mama juga mau ke kamar. 
ok! 
Sampai di kamar, 


pendek dan kaus yang se 
cepat kemudian menyusul 


yandar di dinding dengan 
idak bereaksi saat Rasyid merebahkan 


Kuat 
daha angan Adel bergerak 
“Aka terlalu berlebihan, yr 
ANGGA. Wajar bang, » 
get. 
“See, U insecure," aan 
K. amu cuma tal ut 


ik t M; ma dat 
Perlahan sudu, bibir Aga aki 
disadari Ra, 


> Menyusuri rambut Rasyid, 


-erangkat. Seram 

iu ki 

“P3 kamu tetap bakal nika N dengan cara 
“Iya” ma aku, Ragan 


yang luput 
Yang lebih baik, 
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“Tapi kami nggak bisa sama-sama. Terlalu 
nya jodoh itu sederhana, ya?” 
ian “Dan kita terlalu rumit," 
Rasyid mencari tangan Adel 
rambutnya, untuk digenggam. 
yang bikin kita jadi rumit,” 


rumit. 


yang tadi mengusap 
ita sebenarnya sederhana. Aku 


“Lalu, kalau menurut teori kamu, 


kita berarti nggak jodoh." 
“Kita serahin ke Tuhan aja gi 


mana?” Rasyid membawa 
jangan itu ke bibirnya. Mengecup punggung tangan Adel. “Kita 
fama manusia biasa. Tinggal gimana cara kita hidup sebaik- 
biknya. Sisanya, biar takdir yang bekerja.” 

Adel menatap garis wajah suaminya. “Aku takut takdir 
mempermainkan kita,” 


“Selama kita sama-sama, jangan cemas." 


Apakah memang begitu? Bagaimana jika besok atau lusa, 
milik mereka kembali terbalik dan Adel gagal 
Mempertahankan lelaki ini tetap di sampingnya? 

“gaimana kalau semuanya terlalu tiba-tiba? 


dunia 


“Aku takut kehilangan kamu, Ras.” 
ten, Ngak akan.” Rasyid memainkan jari Adel Mengusap 
ta Wenikahan di jari ramping itu. “Aku di sampingmu. Nggak 
'Na-mana," 
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Chapter 35 


“ 
Slamat buat soh, launchingnya kemari 


Adel menoleh. Tersenyum, Tahu-t 
'uncul di belakangnya. “Thanks,” 
“Bodyguard mana?" 


ahu mendapati Rama 


“Kerja.” Sambil mendorong pintu besi dengan sedikit 
epayahan. Rama menggigit tepian cup kopi dan mengambil alih 
intu besi. 

“Free hari ini?” Adel mungkin mengira selebritis selalu 
dur di lokasi syuting. 

“Syuting nanti siang. Kebetulan semalem tidur di kantor 


gensi, Baru aja bangun. Udah sarapan?” 


“Hm?” 
“Gue mau beli nasi uduk di ujung jalan, Mau nitip?" 
“Enak nggak?” 
“ " Jaehyun 
B: A | 
= " Tapi Adel berubah 


“Boleh kalau nggak ngerepotin” 
ikiran, “Jauh nggak?” 
“Deket kok." 


“Gue ikut aja.” u berubah 
“Kalau Laa ya?" Rama terkekeh. “Lo nggak beru! 
“yara, Del," Di balik pintu besi, masih 


Ruko itu memiliki pintu gande 
“Pintu kaca, Adel tidak perlu cemas a 
Eh, apa tadi? “Mager itu | eka Ah magetan, 
“h meski lo anal 


Ran 
orang kali, Ram 
a tapi nggak 


ucunya, 


pa 
YA bange 


dimata lo" 
Jake” 


in Chaos a78 


sanding | 
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ih. Tapi ya itu bagi, 
ik. Bukan bangga sil gian 
aa aA terima. “Lo pasti udah hafal mari ya” 
w i iea gue biasa aja. Kadang ya jengah 


juga. Banyak 
po ANA Teringat dengan satu nam, 

Ponsel Adel bergetar, Bukan pesan, Bukan juga panggilan 
“ata Tapi panggilan video, Astaga, orang ini. 

“Aku lagi cari sarapan," Sambil m 
wajah, Rama y: 


enghadapkan ponsel ke 


“ns tetap melangkah santai, memilih diam, “Udah 
kelat meeting" 


“Udah,” 


“Ya udah, 


ih Jaehyun 
Cr sarapan gih." 
“Aku he 


tu he situ ya? K, 


malah jalan berdua nyari am 
AS akun lambe-lambean? TE wi 
Penting lagi, kamu udah bersi 
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Terlalu cerewet. Adel ambil kali 
5 ali 

anggak bisa terbang, ya jalan dong." 

“Tahu ah.” “NN 

“Aku tutup." 

“Kenapa? Biar kamu bi 

“Iyalah.” 'u bisa ngobrol sama mantan?” 

ib pa 

Sebelum Adel habis saba 

kk A | 

AE a kesini atau nggak” ea ema di 


mat pertamanya saja. “K, 


“Ahu ke situ sekarang!” (se 
Jaehyun 


ae 


a pu menginap di apartemen malam ini. Baru bilang tadi 
sare. Adel menjemput ke rumah. Rasyid barusan juga menelepon 
ika sudah di perjalanan pulang. 
it “Kamu ada stok bahan di 
mobil Adel melewati gerbang kompleks. 
“Ada kok, Ma. Tapi pesan makanan aja yè Mama nggak 
Pt repot masak. Rasyid juga udah otw Pu 


“Oke. Kelamaan ya kalau masak.” 
yati soalnya.” 


kulkas, Del?" Mama bertanya 


lang." 


kamu 


"Mama masaknya 
up, Mama tersenyum. 
naak kurasan ternyata.” paru niga bari 
tp, Gendut banget ya, Ma? Padahal 
h berisi aja” akh 
pe Saat bei, Dadanya 
ana aja M° ya sen peroleh ke 


“Dari terakhir yang Mama lihat, 


į sejak aku 


Mama senang 


Tapi Jebi 
į masakin ki 
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Mama. Tersenyum kikuk. “Iya sih. Terus aku balik ke kebiasaa, 
lama juga. Bangun tengah malam. Makan.” 

“Atau kalian diam-diam udah program hamil ya?" 

Adel terbatuk. Tiba-tiba. Bukan keselek kenangar 
“Belum, Mama jangan berharap ke sana dulu." 

“Harapan tentu ada, Del. Tapi Mama bisa sabar kok. Bia 
prosesnya juga baik.” 

Proses yang baik itu seperti apa? Apakah suami istri yan 
saling mencintai maka akan menghasilkan anak-anak yang baik 
Bagaimana dengan Adel dan Rasyid yang timpang begini? Situas 
mereka rumit. Dan bahkan, sudah salah sejak awal, 

Adel tersadar saat terdengar klakson di belakangnya, 

Hati kecilnya memberi semangat. Belum terlambat, Del 
Kalian punya banyak waktu untuk memperbaiki diri. Memantaskan diri. 


“Ma, emangnya Mama pengin punya cucu cowok atau 
cewek?" 


“Eh?” 
“Kenapa?” | sesehyun 
“Mama kaget aja.” = 
“Kaget gimana?” 

“Barusan kan kamu nggak mau bahas ini. 


“Kalau tanya dulu kan boleh. Jadi, Mama pengin ©” 
cowok atau cewek?" 


"Mana aja, Del. Yang penting sehat." ny 
Rasyid pengin anak pertama kami cowok, Ma. Ka" 


“Iya. Banyak-banyak berdoa aja. ng 


"Kalaupun yang pertama cewek, kami tetap “gir 
astaga, aku kayaknya ngelantur deh, Ma." Adel baru sada Ft 
terlalu bersemangat membahas calon anaknya. Hamil Sal 


Respati Rasin 378 Wedding in Chaos 478 | 


Dipindai dengan CamScanner 


“Bukan ngelantur.” Mam, 
nggak sabar pengin cepet hamil 
Mangka pa kah ya Man Aa 
Adel. Menggigit bibir. Takur jika dia uncah di hari 
jalan pulang. 


menyanggah, kamu hanya 


akan ter 5 
Senyum sepanjang 


Balihkan pandan 
dengan haru. “Mama baha, 


i Ki 
yang akhirnya nemu pangeran,” Bini, Kayak lihat Adel 
“Ma, plis—" 
“Oke.” 


Keduanya tertawa, 


xx 


Kejutan yang lain. Bunda juga datang ke unit mereka 

i depan pintu. Menunggu, Rasyid mempercepat langkah, 
[lenyam lebar, Tapi semakin dekat dia jum ragu. senyaman 
Perlahan pudar. Ada sesuatu yang berbeda. 


Kilat mata itu terasa dingin saat menoleh dan menatap 
Rasyid, 


“Bunda datang sendiri?” 
“Istrimu ke mana?” inap di 
? . jnap di 
ta, |, Mungkin bentar lagi sampai, Bun. Mama mau ngi 
“Jadi Adel jemput dulu ke rumah.” d memasukkan 
Meng, Benda terdiam setelahnya. Rasyil wi 
sg Pintu. Masih dengan perasaan Bad 
Mita (Panda mau teh atau cokelat hangat á 
"kemeja hingga siku, berderap ke 5 ai 
Na enda memilih duduk di sofa. Ms 


Ann 
unda 
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“Air putih." 

Rasyid menurut. Mengambilkan segelas air putih hangat, 
Meletakkannya di meja. Hendak pamit. “Aku tinggal mandi 
nggak apa-apa ya, Bun?” 

“Sebentar. Tunggu istrimu datang.” 

Rasyid duduk dengan kening berkerut. “Bunda mau aku 
telepon Adel?" 

Alih-alih menjawab, Bunda justru mengedarkan 
pandangan. Menatap ke beberapa sudut. Dinding dan meja yang 
kosong, Tidak ada satu pun bingkai yang dia cari ada di sana. 
Semakin menggenapi pembenaran yang terangkai di kepalanya. 
Hal yang dia luput sadari sejak awal, 

Pintu terbuka. Bunda masih bergeming menatap dinding. 

“Bunda? Kapan datang?” Suara itu mendekat, membuatnya 
menoleh. Satu pelukan hangat dia terima, 

Tersenyum getir. “Baru saja,” Judiwun 


Lalu berganti, Ambar ganti memeluknya. Sampai di sini 


air mata sudah tiba di sudut mata, Mengaburkan pandangan: 


Menyesakkan dada, Namun, sekali lagi, berhasil ditahan: 
Dikendalikan dengan baik, 
S 


a 
m berjalan sebagaimana mestinY 


Rasyid ang 
keber yid menatap | Bunda y” 
ebetulan duduk di depani sadha sisah 


Ra 
ar pukul sembilan. Menolak sat! 
emudian mengalah. Memesan 
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Rasyid cemas menunggu Jawaban. 
"Justru Bunda yang ingin tanya,” 
aya?” 

“Kamu bahagia dengan Adel?" 
“Kenapa tiba-tiba Bunda—” 


“Kamu tidak sedang membuat Bunda berhenti cemas, 
1an?" 

“Maksud Bunda?” 

“Kamu tidak perlu sejauh ini, Ras, Bunda tidak mendesak 
tamu untuk cepat menikah. Bunda senang kamu di rumah.” 

“Aku nggak ngerti maksud Bunda,” 

“Bunda tahu kamu mencintai Salma,” | J0@Wun 

Rasyid terkesiap. Nyaris berteriak kalau saja dia gagal 
menahan diri, “Bun—” 

“Dan Kiara adalah segalanya buat kamu, Kenapa, Ras, 
Melih sekian tahun, kamu nggak bisa melepas mereka?” 
Rasyid kehilangan kata-kata. Bunda yang kemarin tidak 
Wat inii Kenapa tiba-tiba semuanya berbalik? Mana Bunda yang 

““ Enggan menyebut nama Salma dan Kiara? 

“Bunda merasa egois sekali, Ras.” 
Bun, ini sama sekali bukan seperti yang Bunda pikirkan." 
i»Menyeka sudur mata, “Kamu tidak perlu menikahi Adel 
ka Mbahagiakan Bunda. Kamu tidak perlu mengorbankan 
ha paan kamu, Demi apa pun, Ras—" Tercekat. “Demi apa 

“tidak perlu bertindak sejauh ini, Ras. Ra 
Win saga did mendekat. Mendekap bahu sang zam Tea 
Wati p pecah. Percuma dia memberi Ha eat 
DA Setelah au mendengarnya. Besok dia Ni seng 

linj, telah Bunda cukup tenang. Bukan di 
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Yang mungkin Rasyid luput sadari, ada seseorang ya, 
berdiri beberapa meter di belakang sana, Mati-matian tetap berdi 
ketika kedua kaki menuntutnya untuk luruh ke lantai. 


ak 


Malam seperti mencekiknya. Udara di sekitar dingin dan 
menyesakkan untuknya. Kepalanya penuh oleh berbagai 


pertanyaan. Yang membuatnya sulit memejamkan mata, Terjaga 
dengan kenangan yang mengambang jelas, 


Namun, dia menolak setiap kenangan yang datang. 
Melarikan diri pada batang rokok yang terselip di antara bibirnya, 
Berharap benda ini bisa mengusir segala resah. 

Yang terjadi sebaliknya. Dia semakin terhimpit. Entah 
sejak kapan, matanya basah, Perasaan sialan yang dia kubur, 
mencuat ke permukaan, 


“Ras ... nggak bisa tidur?" [ Jaehyun 


Rasyid menoleh dan mendongak, Tidak menghindar saat 
“Belum,” 


Rasyid tergugu, Dia hanya perlu mengangguk. ToP 
kepalanya pun mendadak kaku, Lidahnya juga kelu. Pertanya'" 
sederhana itu gagal dijawab, 
Lagi Aa mengerti Lelaki ini ingin sendiri, “Jangan lam la 
Di sini dingin. Nanti kamu sakit,” Ikon 
Saat Adel hendak meni inea b | 
Rasyid menahan, ak Meninggalkan ambang pi 
“Gimana? Berubah Pikiran? Mau ditemenin?" 
Menggeleng. “Mimpi indah ya,” 
Pn 
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Adel mengangguk pelan, Ti 
pelan, Tidak memaksa. Men 
- Menyingkir dari 
i 


a meski tetap ingin di sana. S 
ana. Sekadar menemani 
mani duduk. 


pin! A 
dia berharap lelaki itu menahannya di 
a di sana, 


Sungguh, 
Dua langkah meninggalkan pintu, Adel berhenti. T: 
| rhenti. Tanpa 


kabalik, menoleh. Di antara redup caha 
Rasyid. Hanya sesaat sebelum semua kembali. Pa 

Dan resah turut menyiksanya, 

Dia tidak ingin pagi datang terlalu cepat, Tidak ingin apa 
pun merusak hidupnya, Mengambil hal yang baru saja dia 
perjuangkan. 

Bukankah mereka mulai bahagia? 

Atau hanya Adel yang merasa demikian? 


| junun 


Wi Ar you okay?" Gina yang berdiri di samping meja 
(membungkuk. Meneliti wajah Adel lebih dekat. 


Firasatnya buruk saat melihat Adel muncul di pintu 


Wa j 4, Nah kan, dejavu 
toran tempatnya bekerja. Tanpa Rasyid NA gp j 
fese | h. Duduk di kursi di hadapan Adel. 


wak 


"Gina menegakkan tub 
gakkan tubu 
ini masih sangat pagi: Restoran belum ma 
9 bi belum diga’ 
ffet baru terisi satu-dua Alis Gina pun Pa apala 


wa mendung : 
ii mendung: Adel tidak perl 
lal 


sudah datang mem 
a langit di luar sana sudi 
Yanya masuk ke sini, 

Galau biasanya masih bi 
kap dan bungkam 
Biaya peka. Tapi din id 


ks 
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“Mal.” 

“Hm?” 4 

“Bangun. Datang ke Rendenvous. 

“Ngapain? Gue masih tidur," 

“Cepetan.” 

“Ogah.” 

“Gue pecat ya jadi sahabat,” 

“Kampret!” 

Telepon ditutup. Gina meletakkan ponsel di meja, Tetap 
diam sampai Malik muncul di pintu sepuluh menit kemudian, 
Apartemen lelaki itu tidak terlalu jauh dari sini. 

Begitu Malik sudah berdiri di samping meja, Gina berdiri. 
Malik merapatkan jaket dan duduk menggantikan Gina. 

“Lo ngapain sih, Del? Dingin-dingin kayak gini 
bukannya kelonan sama Rasyid, malah ke sini.” Sambil menggosok 


kedua telapak tangan, Gina pamit. Memesankan dua cangkir jahe 
hangat dan kembali ke mejanya, 


“Eh, lo mau ke man; 


“Siap-siap mau kerja,” ( Jadwun 
“Lah, Adel gimana?" 


“Itu fungsinya lo di sini, Ajak dia ngobrol. Sebagai if 
kedua Rasyid, lo lebih paham." 


“Enteng banget ya ngomongnya." Menatap pung 
a menjauh, lalu menatap Adel. “Acid balik jadi 
si 


“Rasyid masih cinta Salma,” 
“Menurut gue udah enggak." 

“Apa buktinya?" 
| “Ya apa pun yang udah 
Malik bingung harus menjawab 


aii 
Adel akhirnya buka s*?” 


Kah 
kalian lakukan tanpa S95 apil 
apa. Nyawanya belum '*' 
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hnya dan dia harus menghadapi perempuan dan segala 


peng 
keumitannya. 

Gina sialan. 

“Gimana cara nyingkirin Salma?" 

Malik nyaris menjatuhkan cangkir yang dia pegang, 


Ternganga, Menatap suasana di sekitar, Tetap normal, Lah. 
kembali ke Adel. “Jangan bikin cerita kalian jadi thriller dong. 
Harusnya tetep unyu-unyu kampret gitu sampai ending." 

“Gue nggak bisa lihat Salma terus ada di hidup Rasyid,” 
Suaranya berubah sendu. 

Membuat Malik menatapnya prihatin. "Lo ibaratnya 
menikahi lelaki primitif yang bego masalah hati sih, Del. Lo bisa 
bertahan sejauh ini aja udah hebat banget." 

“Oke, taruhlah, mereka saling mencintai ...." Adel 
menggigit bibir bagian dalam. “Gue nggak bisa melepas Rasyi 

“Rasyid emang minta dilepas?" 

“Nggak.” ji Jaehyun 

“Nah, udah jelas. Nggak perlu mikir yang nggak-nggak." 

"Tapi masalahnya Salma, Mal. Gue nggak bisa lihat dia 

"n Pempelin Rasyid,” . Sita 
bngt ki pada akhirnya lo menyuarakan isi m Yel La 
Ia, 0K Andaikata Rasyid menikahi perempuan lain, 


“gini juga," 


erus gue mesti apa?" 
Malik mengedikkan bahu, “Tetap jadi ae 
“4 Silipun Bunda tahu yang sebenarnya? 
“apa lo bilang?!” 


nya Rasyid." 


sa 
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Adel meletakkan tiga cup kopi di meja, 


h di depan kompor. Harum ma 
yn rak menghampiri Mama, Mem, 
ME ika me kale janaka kopinya 


Mama masih 


3 


an memenuhi unit ini, Adel 
knya dari belakang, 


“Tadi sekalian ngobrol sama Gina, Ma," 
“Suamimu juga jogging dari tadi, 
Mungkin mampir menemu; 
pulang.” 
Adel belum ingin beranj 
senang aku tetap tinggal di ruma 
“Kok dari kemarin perta 
“Mama lebih suka yang 


belum pulang juga." 
1 Kiara. "Paling bentar lagi 


lak dari bahu itu, “Mama lebih 
h atau kayak gini?" 
nyaan kamu aneh-aneh sih?” 
mana?” 
“Ada yang mau kamu ceritakan ke Mama?” | Jaehyun 
“Nggak ada,” 
Mama menghela napas amat pelan. “Di mana pun kamu 
tinggal, Yang penting kamu bahagia," 
“Tapi aku lebih pengin lihat Mama bahagia," 
Datu Kenapa kebahagiaan kamu jadi bergantung ke Mama, 
e" 


"Aku nggak punya siapa-siapa selain Mama.” f 

5 A a 

ja “Kan begini seharusnya, Hidup kamu sendiri yang 

kadilan, Kalau kamu merasa bahagia, baru Mama juga akan 
api 


A egitu juga sebaliknya," 


lebih nyaman 
Meng, èl mengeratkan pelukan, Menyandar Ie 
baik-baik kalimat Mama, en 
ai kah menahan Rasyi 
"tnghakah caranya salah? Apakal saka 
nya, justru hanya menyakiti banyak ha 
le 


arus apa? 


.. 
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“Mal, coba tabok gue.” 

“Beneran? Ntar lo ngamuk lagi.” 

“Beneran. Gue butuh disadarkan sekarang juga.” 

Malik menabok punggung Gina. Sudah pelan tapi tetap 
saja membuat Gina meringis dan balas mencubit. “Sakit, Maleh!" 

“Lo ya yang minta tabok. Udah gue duga balas dendamnya 
lebih sakit.” Sambil mengusap lengannya yang panas kena cubit, 

“Kalian main apa sih? Buruan, bantuin gue. Keburu Rasyid 
pulang." 

Gina masih ternganga melihat Adel yang ala-ala Princess 
Disney ini. Dress softpink selutut. Rambut digerai dengan indah. 
Mengenakan bandana manis berwarna senada, 


Mulut Gina gatal bertanya. “Konsep lo kok mendadak 
Malaikat gini sih, Del?" 


“Emang biasanya kayak Iblis?" | Jaehyun 
“Ho'oh.” 


Adel tertawa kencang. Tapi sorot matanya justru terlihat 
sebaliknya. 


“Lo kesambet apaan, Del? Nggak cuma penampilan lo yi" 

nggak kayak biasanya. Ekspresi muka lo juga—" $ 
“Gin, udah ya. Dia bahagia salah, sedih salah. Mau lo 3P 

Malik menghentikan Gina yang berpotensi memb" 


Adel badmood. Meski dirinya sendiri juga heran. d 


Ini sungguhan Adel dia tem 
restoran, 'kan? Mae d 

Apakah mereka sedang bertukar peran? Gantian BA 
Yang bermuram-durja, Pasangan ini memang aneh sekali: AP jar 
bisa terjadi dalam semalam, Pada ngapain sih? Bukan" 
ja gap: 
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“Lo bantu tiupin." Adel mendorong plastik berisi balon ke 
dadanya. Eh gimana gimana? 
“Acid emang suka kejutan, Del, Tapi nggak usah pakai 
balon juga. Dia bukan bocah lagi,” 
“Cepetan tiup, Jangan bikin Adel badmood, 
repot" Gina mendorong Malik duduk di sofa, sem 
mengekori Adel yang sibuk keluar-masuk ke k 


kemarin dijadikan Adel sebagai gud, 


Kita juga yang 
entara dirinya 
amar tamu—yang 
lang. Kini ruangan itu kosong, 
Namun, sekarang ada satu me 


ja di tengah ruangan, 
Dinding sudah ditempeli hi 


bermacam-macam. Adel juga 
membuat rangkaian foto dari seuntai tali, Berisi foto masa kecil 
hingga dewasa Rasyid, 


Dan terselip foto pernikahan mereka di antaranya, 

Gina takjub di ambang pintu, “Lo bikin sendiri?” 

“Iya, Kecuali kue," 

"Wah, niat banget ya," (soetyun 

“Rasyid harus seneng,” — 

Gina sontak mengernyit, Adel yang biasanya tidak akan 
Tidak mau repot-repot membuat orang sekitarnya merasa 
Tidak, Ini bukan karena mereka sudah sampai di tahap 
"8 membucin, Entah kenapa Gina merasa ini terlalu ganjil, 

Setan, Contoh nyata, ekspresi di wajah Adel tidak ag 
IN sang bentar tersenyum sendiri, Lalu diam, sapa. Tak 
ng nah ai terlihat berbinar, Gina tidak tahu harus percay 


begini, 
Spesial, 
ah 


enta, 


da yang bisa gue bantu?” 


! angan, minta perhatian. 
In “ama Mo P8geleng, Mengangkat tangan, m = pai 
in sap IK cukup sembunyi di ruangan i 
Pai bi 


selama belum, 
ersuara, Tunggu gue buka pintu. Selam 
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gm” 


; kalipun itu kentut. Kalau 
berani bersuara, sel 
an keluar atau berani 
Saad wajah. pura-pura sedih. Berbalik, 


ih meniup balon di sofa. “Mal... gue 


jang 3 
sampai iya, habi 
Gina memasang 
iri Malik yang masi 
menghampiri Malik yang masih 
kangen Adel yang nggak ribet. Jaehyun 
“Bantuin gue niup.” Apa. 
Duduk di sebelah Malik dan berkata lirih. “Beneran, i 
bukan Adel." 
Sambil menalikan ujung balon. “Semoga nggak ada apa- 
apa Firasat gue nggak enak.” 
Gina menepuk lengan Malik kelewat semangat. “Gue 
bilang juga—" 
“Rasyid udah di lift! Bur da 
Tahwtahu sudah di da mk NANG AT Adel meradang 
ben pan mereka. Yailah, baru juga ghibah 


Apalagi Malik malah 
ina jadi Ke Pagi Malik mala 


ri kaca. M; 


lematut diri 


Coba gambling dengan 
Mencoba kalem. 


mendapari 
a meoba mendekap aat Wajah Rasyid yang 
taulah as, " “Aku mau nunjukin kame 

Mendon, 
jêng Wajahnya terlihat bingung 
kap Yang berbeda dari Adel 
“charge ponsel dulu.” 


“Oke.” 
Dan membiarkan Rasyid melangkah ke 


kamar utama, Adel 
yang tidak sabaran, mencoba mengekori, T., 


api hanya bertahan di 
ambang pintu. Melihat punggung itu yang belum juga berbalik, 
Sepertinya ponsel itu sudah mati sejak tadi 
membalas pesan penting yang masuk, 

Hampir satu menit seperti itu hingga 


dan Rasyid perlu 


punggung itu 
mendadak gusar, Rasyid menempelkan ponsel ke telinga, 
Mengacak rambut. Terlihat Putus asa. Adel hendak mendekat, 
bertanya ada apa, tapi kalimat Rasyid menghentikan, 
“Kenapa harus gini lagi, Sal? Mau pergi ke mana? Kamu 
nggak bisa seenaknya begini!" 
Adel tertegun. Jaeh 
“Aku berhak atas Kiara!" (SE Mun 
Semakin tercekat. Tapi Adel masih bertahan di sana, 
Akhirnya, sesuatu yang dia sangkal mati-matian, terjadi 
hari ini, 
“Ras, mau ke mana?” 
Tatapan Rasyid memancarkan luka. Suaranya terdengar 
"8 “Aku keluar sebentar." 
Menemui Salma?” Ya 
tan, AKu harus cegah dia pergi. Kamu harus paham, 
“bukan Salma,” 
agih bedanya?” 


alun 


ini soal 


k 


a nggak mau kamu nemuin dia." 
ugi toba sabar, “Hanya sebentar.” 
Ata Kali kamu menginjakkan kaki kel 
ang, Yak tahu apakah ini benar 2 
tanaka, kaa 


rtemen 


keluar dari apa! Aa 


u salah. 


w 
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“Aku hanya sebentar,” tekannya sekali lagi. Seakan 
kalimat Adel hanya gertakan semata. “Setelah ini, kamu boleh 
marah, Boleh tampar aku. Apa pun, Del," 
Adel menatap tak percaya. Luka tersirat dalam tatapny, 
kalau saja Rasyid mau menyadari, “Apa pun?" 
“Aku harus pergi.” Rasyid melewati bahu Adel tanpa bis 
dicegah. 

Di belakangnya, pintu telah berdebam lirih bersam 
dengan langkah kaki tergesa yang bergerak menjauh. Tidak bi 
dihentikan oleh apa pun. 

Adel tersenyum getir. Bisa-bisanya hati kecilnya berhar: 
lelaki itu akan berubah pikiran dan pintu di belakangnya ak: 
terbuka tak lama kemudian, 

Nyatanya, detik dan menit setel 
apa-apa di balik pintu. 

Dia menemui kehilangan, Jaehyun 
Sesaat setelah kesadarannya kembali, 
wajah. Tatapannya manar, Kekecewaan meme 
Langkahnya gamang membuka pintu kamar ca 
Lengang. 
Gina dan Malik tidak bis 
mendengar percakapan tadi, 
“Kalian pulang aja." 
“Gue tidur sini ya?” 
Kalimat Gina diabaikan, Karena yang terjadi berikut 
“dalah Adel yang melangkah, melewati Gina dan mencet 
Paksa untaian tali, melepas semua hiasan di dindi 


lahnya, Adel tak menei 


Adel mengu: 
nuhi sudut hi 
mu. 


3 berkata apa-apa, Mereka sat 
Ikut merasakan nyeri di hati. 
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Malik manun lengan Gina, Menggeleng, “Biarin aja, 
Adel butuh ini. 

Kue tart di meja menjadi sasaran Adel berikutnya, Tanpa 
sepatah kata, membawanya keluar dan membuangnya ke westafel, 
Dihempaskan begitu saja hingga kue itu terberai, hancur 
berantakan. Napasnya terengah, Tangannya meraba dan 
menemukan tepian kabinet sebelum luruh ke lantai, 

Menatap lantai dengan hati yang nyeri, Sesak oleh berbagai 
perasaan yang sulit dia kendalikan, 

Bahunya bergetar pelan. Menangkup wajah dengan telapak 
tangan, Terisak tanpa suara. Air mata berkejaran di pipi. 

Segala hal yang dia pendam selama ini, apa pun yang coba 
da telan sendiri, runtuh detik ini, 

Apakah mencintai seseorang memang harus sesakit ini? 
Apakah sulit mencintai dirinya? Kenapa dirinya tidak pernah 
tukup menggantikan Salma—kenapa harus ada perempuan itu di 
idup Rasyid? 

| Jehan 


r 


n oleh Malik dan 


elan 

A skuat tenaga men 

C aki del tahu, mereka phont 4 ame meta 

Ape Juga menahan diri tidak m a 
pe 


ngkin juga ta 
tuja Tang yang percuma, Mereka mung! 
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Bukan begini seharusnya, Hidup kamu sendiri yang menjalayi, 

Kalau kamu merasa bahagia, baru Mama juga akan bahagia. Begitu juga 
baliknya, A | 

P y sudah di ambang batas, Kalimat Mama tadi pagi 

seskan memberinya pemahaman yang lain, Hingga apa pun yang 

dia putuskan demi kebahagiaan miliknya, 


Mama pasti 
mendukung, Sudah saatnya dia berhenti, Melepas apa yang 
seharusnya dilepas, 

Untuk apa meletakkan seluruh dunia di bahu seseorang 
yang membawa beban masa lalu? 


Untuk apa memercayakan hati pada seseorang yang 
bahkan tidak bisa memiliki hatinya sendiri? 
Adel menarik koj 
Senyap. Temaram, Koso: 
Tangan kanann: 
Menarik napas 


per. Berhenti sejenak di ruang tengah. 
ng. 
Ya gemetar menghubungi satu nomor. 


tertahan, Bergetar, “Ma?” 
“Kamu belum tidur, Del" 


“Mama di mana?" | soetwun 
“Mama di rumal 


h.” Suaranya berubah Tirih, Sarat kehati" 
hatian, “Kamu nangis?" 


Adel mendongak, Menahan air mata yang 298 
disembunyikan, Dia kemudian tertawa, Terdengar sumbang 
Menyedihkan, 

“Kamu kenapa?" 
Tercekat, 


“Rasyid mana? Mama mau bir, 
"Ma... 


2 
:" Tersengal oleh air Mata, “Mama bisa jemp"! 
“Delz” 


“Adel pengin pulang, Ma," 
“Kamu tunggu. Mama ke sana sekarang.” 
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Tangannya yang memegang ponsel luruh ke sii tubuh 
Sekali lagi mengedarkan pandangan, Menatap lekat seriap sudur 

Mungkin suatu hari nanti dia akan merindukan, tempat ini, 

Adel tidak bisa memungkiri jika apa yang dia jalani sini, 
separuhnya tentang bahagia, Lalu digenapi dengan cemas, resah, 
dan harapan yang kemudian dipatahkan. Rasanya seperti baru 
kemarin dia menginjakkan kaki di sini dan mengeluh betapa 
kotornya tempat ini. 

Ada tawa yang terekam baik di dinding-dinding ruangan. 


Tangis yang diam-diam diredam, Perasaan-perasaan yang tak 
tersampaikan. Obrolan di balkon yang sekarang seperti menggema 
di kepalanya. Dan sebentuk senyum yang dia sangka, akan 
menjadi miliknya selamanya. 

Adel menggeleng. Mengusap pipi sekali lagi. Mulai 
Melangkah. Di dalam lift, dia menyandar sepenuhnya pada 
dinding yang dingin. 

Tersenyum seadanya saat sekuriti menyapa. Menjawab 
Pendek ke mana dia hendak pergi tengah malam begini dengan 

Per besar, “Ke rumah Mama saya." baia 
Dia tidak berbohong. L 


Berdiri selama beberapa menit, yani - 
Mama turun dari mol 


“yang ditunggu Adel 
in L Sepanjang 
hlan tiba. Dengan gegas, k itu tidak 


karena ara 
tem, gelisah, Takut Adel kenapa-kenapa. Karena 
al 


Seperti ini sebelumnya. ya. Memeriksa 

dx, Mama it kedua lengan PHT saja. Tapi 
al menggamit kedu; aik-bai 

ka 65 Jenya ba pakat 


Miah Ad luka atau semacamnya gigi AA Jug 


Ma qy 8 sarat luka itu sudah “aa 
dihapus: 


“Pi Yang sepertinya gagal 


05478 
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Tatapan Mama kemudian terhenti di koper besar di sisi 
Adel, Hanya sesaat, sebelum kembali menatap nanar putri 


kesayangannya. 
Berkata lirih, Sengau. "Ma ... Adel nggak bahagia," 


Mama mengerti, Mengangguk seiring dengan tangis 
pertama yang luruh. Diusap cepat. Mencoba tersenyum. Meski air 
mata tetap saja tak berhenti, “Kita pulang ya.” 


Joenun 


2 
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Chapter 37 


Dalam hidupnya, dia terlalu banyak sembunyi di 
balik satu punggung, 


Dalam  persembunyiannya, punggung itu selalu 
memastikan jika dirinya selalu ada. Menjadi orang pertama yang 
datang saat dibutuhkan. Seseorang yang memberi banyak hal yang 
dia tidak bisa balas, Terlalu banyak. Dari yang semula sungkan, 
kemudian terbiasa, lalu nyaman, 

Lelaki itu menjanjikan dirinya selalu ada. 
Hingga kemudian, waktu b 


eranjak dan menggeser apa-apa 
yang telanjur menjadi rutinitas, 


Lelaki itu punya rencana indah lainnya. | Jaehyun 
Menikah, katanya, 
Ada yang 


yanga 


Terlampau wajar, Salma pelan-pelan menerima perubahan 


Tapi bukan berarti se 
diikhlaskan. $: 


al 
idak perlu duduk bicara dalam waktu yang lami 
untuk mengenal seorang Adel, Tatap mata yang tegas it 
memancarkan banyak hal, 
Lalu, 


ai 
akan mencit! 


at 

mmbuat Salma tersadar: Sin 

A Yang menetes tanpa dia sadari pay? 

mun? Sampai-sampai Kiara mens“ 

“Om Asyid nggak datang, Ma?" 
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Salma menatap lalu-lalang orang di bandara sebelu, 
menunduk, menatap ponsel di genggaman, Lelaki itu bali 
membuka pesan yang dia kirim beberapa menit yang lalu, 

Hanya sesaat sampai nama yang dia tunggu akhirnya 


muncul di layar. 
“ya?” ka 
“Kenapa harus gini lagi, Sal? Mau pergi ke mana? Kamu nggak 


Jaehyun 


bisa seenaknya begini!” 
“Aku pergi ke mana, nggak penting. Sebentar lagi pesawat 


kami berangkat. Kamu cukup dengar apa yang aku bilang.” 
Menarik napas. Mengumpulkan keberanian. Menahan gumpalan 
di sudut mata agar tetap di sana dan tidak menetes, “Sejak awal 
aku bikin semuanya jadi kacau untuk kamu, Ras. Kamu sangat 
berhak memulai hidup bahagia bersama Adel. Yang kita sama- 
tama tahu, nggak akan berhasil jika kami tetap di sekitar kamu. Ini 
Ying terbaik untuk kita dan Kiara—” 
“Aku berhak atas Kiara!” 

Panggilan lantas dimatikan sepihak. . 
su, Bagaimana dia harus menerjemahkan semua sikap arad 
dit untuk meraba hati lelaki itu. Apakah perasaan untuknya 
dah pudar? Sehi, sisa hanya sebatas tanggungjawa 
D ? Sehingga yang ter lelaki itu 

Bakan selalu Rasyi hi? Dan semua cemas yang 
tana n Kangid penu lagi tentang dirinya. 
an memang atas nama Kiara. Bukan lag! Tal sebalikaya— 
Mi, Dan bagaimana bisa dirinya bebiri? adan Kura 
“TU hari nanti Rasyid akan kembali Pi unafik. Saat lelaki 
Ket Salma akui dirinya senaif itu Balkan, PE Membiarkan 
Aiu 'Jengkal, justru dirinya memberi? 
Suita tanpa balas, telat tedamba sera 
Abi, “DB saat semuanya kanggi han. Tawa yang 
Menatap lelaki itu dari kejau 
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hanya dibagi dengannya dan Kiara, menjadi milik Adel, 
Perempuan itu berhasil memiliki dunia Rasyid dalam waktu yang 
singkat. 

“Mama nangis?” Tangan mungil Kiara terangkat, bergerak 
ke pipi mamanya. Berniat mengusap. Tapi urung karena mamanya 
menangkap tangan itu. Menggenggamnya lembut. 

“Mama cuma kelilipan, Kiara." 

“Mama sedih kalena kita harus pelgi jauh?” 

Salma memaksa seulas senyum. “Nggak jauh, Kiara, Kita 
hanya pulang ke rumah yang seharusnya.” 

“Di sana nanti juga ada Om Asyid?” 

Pertanyaan yang sederhana tapi berhasil membuat Salma | 
tercekat, Dia menyelipkan rambut Kiara ke belakang telinga. “Om | 


Asyid tetap tinggal di sini, Sayang. Nanti kalau kamu kangen, bisa | 
videocall ya." 


Jaehyun | 


“Kenapa Om Asyid nggak ikut kita, Ma?" 


“Rumah Om Rasyid di sini, Sayang. Mana mungkin bisa | 
ikut dengan kita." 


“Kalau gitu kita halus tetap di sini, Ma, Bial nggak jauh dali 
Om As P 


Tatapan Kiara lepas dari mamanya. Menelengkan kepala 
Untuk kemudian senyum lebar terkembang di bibir mungilny* 
saat mendapati Om kesayangannya muncul di antara lalu lalang: 

“Om Asyid!” Tangannya melambai, bersemangat. 

Salma tertegun. 

Rasyid berjongkok, menyambut Kiara yang berlari 4 
arahnya. Tersenyum cemas sekaligus lega. Dia belum terlambat [|] 

Untuk yang kedua 4 
kepergian mereka, Semua kali 
tenggorokan ketika melihat 


kali, Rasyid berhasil merah 
mat perlawanan Salma rE KG 
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embelaan, bahkan sepatah kata pun, Lelaki itu 
ketika panggilan terdengar dari pengeras suara, 
Apakah hati kecilnya memang ingin tetap di sini? Apak; 
Wr: ? Apakah 
Lantas perjalanan menuju apartemen terasa begitu cepat 
antuk Salma. Kiara yang digendong turun. Salma yang menarik 
toper, sengaja berjalan di belakang. Saat dia mengangkat wajah, 


menarik koperny: 


jang ada di hadapannya adalah Kiara yang terlelap di bahu Rasyid. 

Apakah selamanya akan begini? Apakah lelaki itu tetap 
sersama mereka? 

“Aku belum bisa memenuhi janjiku." Sesaat setelah 
Usyid keluar dari kamar Kiara. “Jangan ke mana-mana, Sal, 
elama janjiku belum terpenul 

“Kamu bisa lupakan janji 
udapannya. “Aku mau lihat kamu bahagia, Ras.” 
Menggeleng. “Jangan ke mana-mana. Cukup di sini, Sal.” 
“Di sisi kamu?” Hal yang dia antisipasi sejak lelaki ini 
"engutarakan niat menikah. “Tapi semuanya su 


Ha 
“kamu bukan lagi milik kami.” 


tu." Menatap lekat mata lelah di 


dah berbeda, Ras. 


k. “Aku akhirnya 


Rasyid tersenyum pias, Menganti” 
a perempuan lain selain kamu- ada di sekitar 
dn, “Dan sekarang sulit buat aku untuk (eP 
i 
Oam perempuan Ani 
5 oreka, Peren 
Wi Uhar, takdir mempermainkan MeN perasa mustahil 
oh Membalas perasaannya: SESA V pikan “teng 
dis empat 


NA in 
Mi hihun lamanya, Sesuatu YANE g melep P 
“ny 884 rasanya dia tidak sangg"P hanya 

ĉtsama lelaki lain. sambati 

N 


Ay Na 
“ting, nun, sekarang, terasa Sel 


“Ring in. 
[e “anda dan bukan yang Pi" 


perti sia-sia yae 
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“Setidaknya, tunggu sampai aku memenuhi janjiku,” 


ee 

Malam beranjak matang di bingkai jendela mobil. Mama 
menyetir dalam diam. Sangat paham jika Adel tidak bisa diajak 
bicara sekarang. Maka dia menelan semua resah dan cemas agar 
tidak memotong lamunan putrinya. 

Adel kembali merasakan basah merayap di pipi, Bukan 
'atnya untuk menjadi tegar. Dia biarkan sesak luntur dibawa air 
mata. Dadanya teramat sakit demi mengingat kembali punggung 
yang memilih pergi. Adel yang mati-matian bertahan di tepi 
jurang, semakin didorong. 


perti apa yang harus Mama tanggung. 
Adel terlalu takut. 


Mama membiarkan Adi 


lel melangkah di anak tangga. Masih 
berdiri di sana, mengawasi 


ngga punggung putrinya hilang di 
ujung tangga, Lalu, barulah dia mencari pegangan. Apa pun di | 
dekatnya demi menahan tubuhnya. Sia-sia, Dia tetap luruh Ke 
lantai, Terduduk begitu saja. Mengangkat satu tanganny* 
Meredam isak agar tak lolos dari bibirnya, 

Yang mung 


'gkin Mama tidak sadari, Adel masih berdiri d 
ujung tangga yang sedikit temara, 
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Namun, Adel cukup sadar 


Ka j diri, Dia 
menenangkan diri sendiri, 


saja gagal 
Memutuskan berbalik, Adel meneruskan langkah 


cari sakelar, Dia biarkan 
mangan itu tetap temaram, Hanya ada cah 


menyisip dari celah jendela, 


Memasuki kamar tanpa merasa perlu men 


haya rembulan yang 
Menjatuhkan tas begitu saja di lantai, Adel menghampiri 
jendela. Cahaya rembulan jatuh di wajah sembapnya, Dia 
mungkin terlihat menyedihkan, Untuk kali ini, Adel benar-benar 
kehilangan kendali diri, Dia biarkan sabar menemui ujungnya, Dia 
biakan marah menguasai hati-yang membawanya pada 
keputusan cepat yang gegabah. 

Tidak. Ini bukan sesuatu yang gegabah, Adel hanya sedang 
menyelamatkan apa pun yang tersisa di hatinya. Dia juga memberi 
kemudahan untuk lelaki itu, Setidaknya, Rasyid tidak perlu 
memilih. Tidak perlu ada di posisi yang terhimpit, Tidak perlu ... 
tdak perlu pura-pura bahagia hanya demi membuat semuanya 
ampak sempurna. 

Sandiwara mereka sudah la biang Lane 
dn. Saatnya pulang ke rumah masing 
bongkar, 
tuh, | Ontel di sakunya kembali 


i ilan s 
bagai siapa, Setelah menolak panggil 


berapa jam yang lalu. 
beberap: A 


bergetar, Tanpa melihatnya, dia 


ebelumnya, kali 


" Adel merogoh saku mantel. sakit hanya. dengan 
Gan ad 

Mang, JAN entah bagaimana, hatinya 

“nden, sarat cemas. 

Sar suara Rasyid yang sara 


vab. 
el, kamu di mana?” „nolak menja” 
del mengatupkan bibir rapat Me™ 
amu di mana?” yuanen 
| 


eng 
geraskan hati. a 


iding i! 
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“Aku udah pulang, Kamu di mana?” 
Satu titik kembali bergulir, Diseka. 
“Del, di mana? Aku jemput ya?" 


Menangis tanpa suara. 


“Kamu di tempat Gina? 
Adel mematikan hati. 
ngga j 
lehun 


kak 


Pintu berdebar lirih di belakangnya. Matanya mengedar 

dengan awas, Perasaan ganjil tiba-tiba menyelinap pelan di hati. 

Seharusnya tidak begini, Bukan temaram yang dia temukan. 
Adel? Ke mana istrinya? 

Saat kakinya melangkah di ruang tengah, tanpa sengaja 
menginjak selembar foto, Tangannya menggapai dinding, 
menyalakan lampu, Dan terpampang nyata di depannya sisa-sisa 
perayaan yang gagal, Ruangan di sebelah kamar—yang pintunya 
terbuka lebar—tampak berantakan, Balon-balon yang terserak. 
Mengedarkan pandangan hingga matanya menangkap kue ulang 
tahun yang hancur di westafel, Lantas beberapa tumpuk kotak 
hadiah memenuhi keranjang sampah, 

Sedeti il 1 
an ka a Satu kesadaran menamparnya cept |, 
pana, Gina BEE menuju kamar, berharap istrinya terdir 
< Hatinya kemudian mencelos mend, itu masih OP) 
Naa wi endapati kasur itu masih °F 
lak dengan pintu lemari ka. Rasy 
melangkah ke sana, Se araail gang Adat 
Gak a aa ana, Sempurna tercokat saat baju milik pa | 
nana Mera: Ikan ruang kosong di dalam lemari | 
asyid mencari ponsel y 
kalap mengejar ke b 


sa 
ang dia tinggalkan begitu “IA jal 
andara, Mencoba menghubungi nom?” j 
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Panggilan pertama, tidak diangkat, Dia 

nada sambung ke sekian, akhirn, 

tidak lantas membuatnya tenang, 
Dia ketakutan, 


mencoba lagi, 


hingga pada 
Ya panggilannya dit 


rima, Tapi 


“Del, kamu di mana?" 


Pin Seat, 


“Kamu di mana?" 


“Aku udah pulang, Kamu di mana?" 


Menghela napas d 
"una? Aku jemput ya?" 
“Nggak perlu." 


“Kamu di tempat Gina?" 


alam. Tetap saja dia gusar. “Del, di 


“Dela 


“Kamu bilang aku boleh melahukan apa pun." o 
leg, Ulit baginya untuk bernapas. Apalagi memaksakan diri 
me berpikir Waras, Berderap keluar kamar, mengambil kunci dan 
'enuj " 
Mju pintu, Aku jalan sekarang. Jemput kamu. 

emangnya kamu tahu aku di mana?” | PA 
“un, langkahnya terhenti persis di depan pintu. ya ati 
ai, Menyentuh handle, Kalimat selanjutnya 

ah YU mäti di tempat, 


Kita 
4 bisa sama-sama. 
Maja A nyerah, Ras, Kita memang nggak bisa 

dng 


wan 
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Chapter 36 


PU berkerit. Mama muncul dari sa 
saat Adel menoleh. Mama membawakan nampan berisi sarapan. 
Masih terlalu pagi. Cahaya matahari belum i 


jendela, Atau di luar sana sebenarnya sedang mendung, Ahi banar, 
Saat Adel melirik jam di dinding, sudah pukul delapan, 


Meletakkan nampan di sisi kasur tempat Adel duduk. 


na. Tersenyum 


Tersenyum lagi. “Sarapan dulu, Del." 
Adel membuka mulut, hendak menolak, Pa 
"Moms temani kaca sarapan” ey, 
Akhirnya tidak punya pilihan selain mengambir-sendok 
dan menyuap bubur jagung. Terasa lezat kalau saja hati dan 
Pikirannya tidak sekacau ini. Mama menemani dalam diam, Tidak 
Tenginterupsi Adel yang memaksakan diri menghabiskan 
sarapan, 
Tak lama setelahnya, hujan turun. 
< “Rasyid tadi ke sini,” 
Bubur jagung sudah tandas. Adel meletakkan sendok di 
Piring, 
“Dia tahu kamu tidak bisa ditemui. Dia hanya saga 
n kamu." Mama mengambil satu tangan Adel pis 
nggam, “Apa pun yang sedang kalian hadapi, keputusan yang 
Mungkin, dah P kati, setidaknya, pastikan. jika memang 
M jan dah kalian sepakati dak ada penyesalan apa pun 
“in, Bk untuk kalian. Ti 


Kena 


yang 


Mama 
n 
Ma Adel menunduk, Menatap are gah salah, Mas 


an 

Ia beng Pa ami menikah Png 

A Tujuan ka ah pun sekarang kayak gini 
jak awal. Ka 

Aa p udah salah sejak awal. Na 

“ki, Aget, Sesuatu yang dimulai 

"alah juga,” 


n cara yang salah, 
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“Mama tidak akan menyalahkan kalian, Karena bukan 
Mama yang ada di posisi kalian, Takutnya Mama hanya 
memandang dari sudut yang salah, Kalian lebih tahu mana yang 
terbaik." 
“Terbaik ... ya pisah, Ma.” 
Genggaman tangan Mama mengendur. “Bukankah kalian 
saling mencintai?” 
Menggeleng. “Hanya aku." 
Mama sempat menatap prihatin, tapi 
Perasaan itu, “Kamu tahu, Del, kalau kamu selalu 
“Makasih, Ma.” 


segera ditepis 
punya Mama." 


wer | Jaehyun 


Beberapa karyawan juga 


eming menatap genangan air di bawah sepatunya 
bukannya beranjak, Beberapa saat 


| 
hi erangkv! 
bahunya. ke gang 


menatap bingung. Apalagi Rasyid 


“Lo mau ganti 
menepuk pundaknya, 
Juga meminta maaf 
direcoki oleh bosnya 


Profesi jadi 


» Malik 
Patung selamat datang?” Mal 
Lalu men, 


penyu 
Atap ke sekitar, melempar seny 


a 
ke petugas kebersihan yang pekerjaan?” 
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wia, Adel berhasil membuat cerita ini Cukup mencekam, Masih 
beruntung malam itu Adel tidak berlari kela, apartemen sambil 
membawa sebilah pisau untuk menusuk Rasyid—ah baiklah, 
pikirannya memang suka melantur begin 
Habisnya seru, Hehe, Nggak, Bercanda, Dia sungguh ikut 
sedih melihat Rasyid jadi aneh begini, Sebenarnya wajar saja, Adel 
yang meninggalkan apartemen bisa jadi Pukulan telak untuk 
sahabatnya ini. Karena kali ini lebih serius dari yang sebelumnya, 
Adel sungguhan marah dan kecewa, 
Tiba di lantai dua puluh, Malik perlu menepuk pundak 
Rasyid lagi. Menyadarkan. Yang kemudian membuat Malik harus 
menyaksikan Rasyid yang nyaris terjepit pintu lifi, 
Apakah segini dahsyatnya efek kemarahan Adel? Sampai- 
smpai Rasyid menjadi bodoh dan lupa cara memakai lift, 
Apakah besok-besok Rasyid akan keluar dari gedung ini 
langsung dari jendela di ruangannya dan merayap di dinding? 
"pa perlu repot naik lift—karena takut akan terjepit lagi. 
Malik menampar pipinya sendiri. Nyaris melupakan 
Nivannya datang ke sini, Setelah duduk di sofa sanga Ml 
Menatap Punggung Rasyid yang memilih berdiri di depan La la 
a a dang memikirkan cara bagaimana besok bisa 
sorang itu sedang 
“lewat jendela. ka 
“Gue diutus Yang Mulia Gina untuk ngecek keadaan 


la 
| Dio Tn ker kaka Malik 

awah cepat. “Nggak.” L ih hu.” Malil 
“Tanpa jajan gue sebenarnya basis ah sofa. 
“ nyaman, Meletakkan kedua tangs! lang ke rumah 


| pul 
da Niatnya sih 


asih kejutan- Jujur. 


sang, 

“Tn . 
Nn berat banget ya, Bro? Secara ak 
* Gue dan Gina ada di sana kemari 


dik 
jutan, eh malah kami yang i 
espa ing in Chaos 4 
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horor banget lihat Adel ngamuk. Hulk versi kalem. Dia diem aja 
tapi tangan ngerusak apa pun," 

Rasyid menunduk. “Gue lagi males curhat." 

Malik berdiri, “Lo boleh nolak gue sekarang, tapi besok gue 
pastikan lo ngemis di kaki gue buat curhat,” 


“Iya. Gue besok bakal ngemis ke lo. 


Sekarang lagi pengin 
sendiri." 


“Okelah, setidaknya gue udah lihat lo. Sekadar saran aja, 
Seharian ini lo cuku 


P duduk anteng aja di ruangan, jangan keluar. 

keluar," 
“Kenapa?” (Jaehyun 
“Takutnya pegawai lo kecipratan sial karena tingkah ajaib 

lo," 

Rasyid menoleh 


tanpa berbalik, Menatap sahabatnya 
dengan jengah. Malik kemudian nyengir, “Oke, gue pulang 
sekarang." 

war 


Malam terlalu cepat datang untuknya. Kenapa sore tidak sesabat 
itu? Kenapa malam harus menyambut lebih cepat dari biasanya 
Atau mungkin ini hanya berlaku Untuk Rasyid? Sedangkan ya"f 
lain tidak. 


Rasyid mendadak memb 


wi 
enei malam. Dia akan menema 
ruangan yang kosong dan temaram, Padahal biasanya di sudut * 


ada kotak berserakan, Ada satu Wanita yang duduk mem”? 
macbook atau sekadar rebahan ” 
seperti sekarang. Dia tidak su 


di sana, Bukan kosong dan 8“ 
(aan 
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mereka akan duduk berdua di balkon sapa 
pun. Tempat di mana Rasyid membagi ceri 
kalinya. Tempat, di mana, segala peras, 
sebelum akhirnya patah, 

Rasyid tergugu cukup lama, Lep; 


as dari pintu balkon, 
matanya berhenti di dapur, Bukankah 


baru kemarin Adel 
memasak nasi goreng di sana? Untuk pertam, kalinya dia melihat 


Adel bangun lebih awal dan menyiapkan sarapan. Kini dapur itu 


kosong. Menyisakan kilas momen sarapan bersama, yang saat itu 
terasa biasa, dan sekarang menjadi momen Yang ingin Rasyid jaga 
seumur hidupnya, Dia tidak peduli dengan Adel yang tidak pandai 
memasak. tidak keberatan dengan Adel yang bangun 
kesiangan. Di juga tidak, sama sekali tidak menuntut Adeluntuk 
menjadi istri yang sempurna, 
Dia hanya ingin Adel yang biasanya. 
Dan itu sudah lebih dari cukup, Jaehn 
Setelah satu ancaman Adel yang dia abaikan, apakah 
tinginannya terlalu muluk-muluk? 
A Bagaimana dia harus menebus segalanya agar perempuan 
“mu kembali ke sisinya? 
ay Kamar utama jan tempat terakhir yang ag 
Mk ada pilihan lain. Tubuh dan hatinya lela! Hau 
“aing di sisi biasa digunakan Adel. Meng 
Wan, 6 di sisi kasur yang aaa ai Aa 
Perempuan itu yang tersisa di sana. ra 
“lu, membiarkan dirinya menangis dalam 


xxx 


dan 
| Adel untuk meratap 
Mina hari sudah cukup bagi Adel Mama 
| 


PE diri di dalam kamar, Dia tidak im 
05478 
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semakin cemas—terlihat sekali coba disembunyikan demi 
membuat Adel nyaman, Adel tidak ingin begitu. Maka, ketika pagi 
datang, dia memaksa tubuhnya meninggalkan kasur, Memulai 
aktivitas yang kemarin sempat dia tinggalkan. 


Mama cukup terkejut mendapati Adel yang sudah rapi, 


muncul dari tangga. Tere yang sudah duduk di meja makan, hanya 
melirik tidak peduli. Dia tahu adiknya itu pulang dua hari lalu, 
Hanya mengurung diri di kamar sepanjang hari. Tere tidak perlu 
bertanya untuk tahu, Mama yang menunjukkan gestur cemas 
membuatnya mudah membaca situasi, Tentu saja Adel bertengkar 
dengan suaminya. Ya, tapi Tere tidak peduli, 

Mereka makan dalam hening—seperti yang sudah-sudah. 
Hanya membutuhkan beberapa menit untuk selesai dan bersiap, 
Tere pergi lebih dulu, berpamitan seadanya pada Mama, Adel 
menyusul kemudian. 


Mama menahan lengan Adel, “Mama antar?” 
“Nggak usah, Ma. Aku ny 


etir sendiri aja," 
“Mobil kamu masih di a, 


partemen," ingatnyal 
Adel memejamkan mata, Baru sada, 


r. 

“Pakai mobil Mama," Tahu jika Adel tetap tidak mau 
diantar, Mama berlari kecil Menuju kamar di dekat tangga. 
Membawakan kunci. 


Jaehyun 7 


eterpurukan. jadi 
mungkin Mama keliru, Adel bisa saja meri 
bom waktu untuk dirinya sendiri, 
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4 
Keran | 


iterasi ii Pam 

m ney sa La i Sinar matahari lembut menerpa 
pucuk-pucuk pi ungrgedung pencakar langit, pa 
reklame, trotoar. Suara pintu besi yang didorong. Toko-toko mki 
dibuka. Klakson yang bersahutan, Mobil yang krah 
sepanjang jalan. Aroma kopi yang diracik dan wangi roti yang baru 
keluar dari oven. Suara lalu-lalang langkah kaki. Kesibukan ibu 
kota benar-benar telah dimulai. 

Dan Adel duduk di sini, berhadapan dengan Bunda, Belum 


lama, 

“Maaf pagi-pagi begini membuat Bunda harus 
meninggalkan Ayah sarapan sendiri di rumah," Adel tahu jika dia 
harus basa-basi, Atau sebenarnya sedang mengulur waktu? Karena 
apa yang akan dia katakan, akan menyakitkan. Persisnya, entah 
akan lebih menyakiti siapa. Adel hanya berusaha meluruskan. 

“Rasyid nggak ikut? Bunda kira—” Kalimat itu terhenti 
sendiri, bukan karena Adel memotongnya, tapi karena Bunda 

Menangkap senyum ganjil di wajah menantunya empilkan 

Adel sempat menatap dinding kaca yang 


enarik 
Pemandangan pagi di luar sana, sebelum kembali dan mena? 
Mapas, "4 id mencintai Salma.” 
Bunda benar, Rasyid man AL Untuk sera 


Satu detik. Hanya butuh 
s depannya mengernyit dalam. A aaa BAÉ 
my, “Rasyid nggak bahagia dengan PERIS a Untuk meri 
bnjutkan, “Ji “lang bahagia, ita hany 
bung utkan, “Jika dia bilang 
“tenang.” 
Bunda menatap tak percay” 
keny, Maaf jika Bunda harus me 
“annya Seolah-olah diriny" 


pust wajah 


Adel 
buat 


te 


„ Hatinya taniela 
dengar ini TA 


tidak 


a78 
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harus mengatakan ini sekali lagi. Bunda bisa melihat Rasyid beng, 
benar bahagia saat Bunda berhenti bersikap egois,” 

Meja di sudut kafe itu tetap tenang. Meski perlahan air 
mata mulai mengancam, 

“Salma dan Kiara...” Adel mengulum bibir, membesarkan 


hati berkali-kali, “Kebahagiaan Rasyid hanya ada di mereka." 
Air mata itu akhirn 


takut jika tangis itu akan 
mau Bunda kembali 


menanggung banyak b 
Kiara, Jadi, 


ya luruh. Adel menatap ke arah lain, 
menular padanya, “Aku hany 
kehilangan, Selama ini Rasyid 
'eban dari kebencian Bunda ke Sal 
aku mohon, berhenti menyakiti Rasyid," 
Lantas menunduk. Satu titik lolos, Jatuh di atas punggung 
tangannya yang ijik tadi terkepal di 


pangkuan. “Aku 
memutuskan untuk melepas Rasyid, Bun, Kami sama, 
bahagia.” 


a nggak 
terlalu 
ma dan 


sama nggak 
Keduanya sibuk menghalau s 


akit di dada. Bunda terisak 
dalam, tanpa suara, Sementara Adel masih berusaha 
menyelesaikan pembicar 


"an. Mungkin untuk yang terakhir 


njadi penanda jika mereka kembali ke 
tempat masing-masing. Menjadi 


lie, kepayah in, ab Selain afe mata yang WA 
mengalir, kepayahan diseka, ja 4 
“Saya hanya menj Los 


teras apartemen,” 
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E 


u akan bilang kalau bahagia hidup den 
aa aaa 
P andel” 
Adel sudah selesai dengan pembicaraan ini, 
karena saya yang banyak kekurangan ini pernah di 
baik di keluarga Tante.” 


gan saya sehingga Tante 


“Terima kasih 
terima dengan 


Jaehyun 


Ws j 


SUN p 
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Sadar jika tidak bisa menemui Adel di rumah, maka 


pegi itu Rasyid melajukan mobilnya menuju ruko, Masih terlalu 
pagi dan dia akan tunggu, 


Belum ada lima menit, entah kebetulan yang 


i buah mobil merapat ke halaman ruko 
di saat Rasyid masih merangkai kalimat yang tepat untuk 
dikatakan pada Adel nanti. 


menyenangkan atau tidak, sel 


Rasyid bergegas turun saat sisi pintu terbuka dan 
menghadirkan Adel di sana, Sangat tahu reaksi seperti apa yang 
akan dia terima. Adel yang menolak bertemu dengannya, tetap 
melangkah menuju teras ruko, Mengabaikan keberadaan Rasyid 
yang berusaha menyejajarkan langkah. 

“Aku tahu kamu marah, tapi aku ingin bicara." 

“Apa yang mau dibicarsin? Nggak ada. Kalimatku di 
telepon udah final. Kamu nggak bisa nego dengan apa pun. 

“Aku nggak pernah berniat kembali ke Salma. Niatku 
ngejar mereka ke bandara malam itu—" 5 

"Jadi gimana, berhasil nahan mereka pergi?” Adel 
"enyeringai sinis, “Pasti berhasil ya. Adel, tapi ditepis dengan 

Rasyid mencoba menyentuh siku Ae AR Malam itu 
Sta, “Aku udah kasih kamu banyak kesemp 


“IS toleransiku,” Jadwun 
p pan “Kita 
Ka in aku gimana? = an Adel apa? 
a anagih tanya ingin ewujudkan 
in Ya Tuhan, lelaki ini m: bisa mi 


1 al E 
bnyama tahu kalau kamu PEE i, Kamu tetap "8S 
i n 
tipp taanku, Sia-sia aja ngomongi 
Wi 


Oke." 


mberi 
Rasyid mem 


P n? 
Mnp Kita pindah apartemen 
Watan, 


“Nggak,” 
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“Aku ada rencana bangun rumah di Bali.” | Lahun 

«Ya bagus dong. Salma dan Kiara bakal suka. 

“Del, ini tentang kita,” Rasyid menyergah. Melanjutkan, 
“Kita bisa desain rumah kita sendiri. Dan kebetulan dekat sama 
hutan, Del. Kamu pasti suka.” 

“Oke, cukup.” Adel mengangkat satu tangan. Sumpah, dia 
tidak ingin dengar apa-apa, Melihat lelaki ini muncul di 
hadapannya saja sudah membuatnya ingin mengumpat. 

Lelaki ini pikir mudah membujuknya untuk kembali? Apa 
tadi? Pindah apartemen? Bangun rumah di Bali? Persetan, Ras! 
Hatinya yang telanjur kecewa tidak bisa dibujuk dengan apa pun, 

Tidakkah lelaki ini sadar satu hal? “Kamu tahu, Ra 
Ketika dua orang hidup bersama dan nggak bahagia, harus apa? 

“Berpisah?” Rasyid nyaris memekik. “Nggak, Del. Aku 


mohon, jangan gegabah. Berpisah nggak akan menyelesaikan 
masalah.” 


“Justru bisa, Dengan berpisah, kita bisa menemukan 
kebahagiaan masing-masing, Kalau 


mempertahankan hubungan ini, 

Penggal kalimat terakhir 
Apakah hanya dirinya 
sementara Adel tersiksa? 


kamu bersikeras 
kamu nyakitin aku, Ras." 

itu membuat Rasyid membeku. 
yang bahagia dalam hubungan ini 


“Maaf.” 
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“Topi aku bahagia, Dal Penuh penekanan “Aku mulai 
. ai 


bahagia.” 
Sudut bibir Adel berkedut, 


Mtnihan setfngat A 
bahagia dan aku nggak. Kamu Aa AU abah "Baki 


akan sangat egois kal; 
aku tetap di samping kamu,” i sik 


“Sekian Waktu yang kita lewati sama-sama, kamu nggak 
bahagia sama sekali?" 

“Ras ....” Adel menatap dalam-dalam, “Kamu harus tahu 
apa yang sebenarnya kamu inginkan, Pertahankan apa yang 
memang harus. Kamu nggak bisa berdiri di tengah. Aku berhak 
untuk pergi ketika semuanya terlalu melelahkan, Aku nggak 
sekuat yang kamu kira, Jadi, selagi kamu belum terlambat dan aku 
belum masuk ke hidup kamu terlalu jauh, kita bisa berhenti di 
sini." 

Rasyid tersenyum. Memutuskan untuk tetap keras kepala. 
"Aku datang lagi besok." 

“Nggak ada lagi besok, lusa, atau kapan pun." 

“Aku tetap datang besok.” 

“Kamu cukup diam di tempat 
Pengadilan,” gemuruh hebat. Memilih 


bag Terap tenang, meski hatinya beri Wi 
bal. “Jaga kesehatan, Kamu kelihatan pucat” (jap 
jika i Adel yang 


dan tunggu surat dari 


L 
Mendapat 


ulang Kera Yayang pukul lima 


teng, Sina mampir ke ruko T pulang: 


2 


ematikan 
u, Adel mema 
| pintu enyambar 
eng, Mendapati Gina muncul di Tama dan menya 
an MY 
ang dan berdiri. Mengenaka" 
i ma Mami.” 


“Gue udah janji pulang 5076 “4 


in chaos 478 
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Yailah, perginya juga sama gue kok. Nggak akan ilang.” 
Ka sambil pulang aja. Gue nggak mood mampir- 
“Ng 
AN iag menyetujui, Dia menadahkan tangan. “Biar gue yang 
nyetir," g ym 
A pikir karena gue galau jadinya nggak bisa nyetir? 


Memahami jika sahabatnya sedang sensitif. “Oke, Gue 
cukup napas aj sad 
“Bagus,” | taen 


Selama perjalanan, Gina menoleh beberapa kali. Adel tak 


kunjung membuka obrolan. Takutnya nih, kalau Gina salah 
membuka obrolan dan berakhir kena tel 
ke sini, 


bas lagi, kan sia-sia mampir 
Sepertinya lebih mudah menemui Rasyi 

“Gue udah membaik. Lo nj 
mata lo.” 


ggak perlu lirik-lirik. Ntar juling 


Memasang mimik ingin 
bas, Padahal cuma napas dan 
membaik, ir, Del 
Terakhir lihat lo gama —mara D Gue khawatir 


“Gue kalap malam itu,” 
“Sangat waj 


endam.” 2 
ma perlu mengatas" | 
u terpuruk lama” | 
ina justru kari 1 
memilih tidak gi ag 
putusan telah di 


Gue bakal ngajuin Bugatan cerai." 
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Gina refleks berjengit kaget, “Deli 
“Mama dukung keputusan ini,” 
“Yakin ini yang hati lo mau?" 
“Ini yang gue dan Rasyid mau," 
“Bullshit.” Gina menggeleng, menolak percaya, Tapi tak 
juga memberi argumen. Sampai berbusa pun, dia tidak akan 
didengar. 

“Gue tahu mana yang terbaik," 


“Termasuk nyakitin hati sendiri? 
we Jaehyun 


Bunda kangen, Ras. Pulang ya, 
Pesan pendek itu membawanya berdiri di sini. Di depan 
pintu jati yang belum juga dia ketuk. Pikirannya tidak di sini, 
Sibuk menebak reaksi Bunda akan seperti apa jika dia hanya 
datang sendirian dan tanpa Adel. Apakah— 
Pintu yang berkerit memotong suara di kepala Rasyid. 
Bunda menyambut dengan pelukan. Seperti anak lelakinya baru 
Pilang dari perjalanan jauh. Membisiki dengan kalis kala 
tupa harapan agar dirinya panjang umu", sehat dan = a 
ngkin saat mengatakan "bahagia Bunda pit mo 
tu wajah kusut anak lelakinya jauh dari makna P3 S aa 
Lebih dari itu, Rasyid berdebar menaras 
del? Kenapa istrimu tidak ikut? Dia sehat 
Namun, tidak. ai 
1 “ny Setelah melepas pelukan, aa 
Teng “bawa masuk. Tanpa pertanyaan 5 
" Ras, Nginap di tempat kakak mu: 


Meng A 


ngannya 


a le 
D kdi 


nggi 
la meni “Ayah ngg?! 
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Kenapa Bunda memilih tetap di rumah? Tapi urung 
ditanyakan. Rasyid menurut saat Bunda membawanya ke meja 
makan yang sudah penuh dengan lauk, 

“Bunda nunggu kamu, Kita makan sama-sama.” 

Sekarang pukul sembilan lebih, Rasyid merasa bersalah, 
“Maaf, aku nggak tahu kalau Bunda nunggu.” 

“Nggak apa-apa.” Mulai menyendokkan 
Rasyid, lanjut memenuhi dengan bermacam lauk. 

Rasyid diam dan mem 
menunjukkan perubahan, 


nasi ke piring 


“Kamu jadi beli rumah di Bal, Pertanyaan berganti, 

Membuat gerakan mengunyah Rasyid mena gamma 
Bunda, aku harus beli nggak" 

“Kalau kamu Gt menghabiskan masa tua di sana, Bunda 
nggak akan melarang," pan 

“Aku tanya Adel dulu deh, Bun." "kasa dia kelepasan. 
Terlambat untuk ditarik kembali Tapi bukankah sewajarnya dis 
berkata demikian? Persetujuan Adel sangat penting di sini. Meski 
hubungan mereka sedang kacau Ps 

Bunda mengangguk pelan, 


“Seal pertanyaan Bunda di 
Dipotong. “Ras, bicara itu 


Ras?" 


“Benar, Tanya istrimu dulu! 
teras apartemen kemarin— 
Nanti-nanti saja." 
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“Bunda harus tahu kalau aku bahagia hidup dengan Adel” 
Hanya itu yang ingin dia katakan, Tanpa perlu menyeret Salma 
dan Kiara. Dia ingin memberi penjelasan lebih, tapi situasi hatinya 
sak memungkinkan. Bunda cukup tahu sebatas jr 

Bunda tersenyum lembut saat Rasyid menatap untuk 
meyakinkan. Lantas setelah Rasyid beralih, senyum itu berubah 
pias sebelum perlahan lenyap. 

Makan malam itu itu berakhir tak lama setelahnya. Bunda 

memaksa Rasyid untuk segera ke kamar dan istirahat. 

Rumah ini tidak banyak membekas tentang Adel, Mereka 
jang menginap di sini. Jadi, harum khas Adel pastilah sudah 
memudar dari kasur. Tapi tetap saja. Mau di apartemen atau sini 

sekali pun, Rasyid sulit memejamkan mata. Gagal pada menit 
kelima, dia kembali membuka mata dan menyibak gorden yang 
bersentuhan dengan lantai. Pintu berkerit saat dia menariknya 
terbuka, 
Dan sebatang rokok menemaninya menghabiskan malam 
di balkon kamar. Tidak banyak yang bisa dia lakukan, selain 

lubang di sana 
ut paksa dari 


ilangan. 


Mttesapi setiap denyut nyeri di hati. Merasakan | 
“makin menganga lebar. Seperti sesuatu db 
'Tpatnya, Hampa. Dirinya menggigil oleh rasa kel 


Entah kehilangan yang keberapa. persisnya entah 


= “ahan waga wa a Selama ini, hingga 
Sat mean btr agak dia gagal mencari tahu 
an tiga, 


4a, a nyaris menyentuh bilang 
“sebenarnya hatinya inginkan: Yan 
Wen, Apakah tetap berada di sisi 
Anya? 


Kiara untuk 


i suami Adel? 
Ataukah, berbalik, menjadi suami A 


Joeman em 
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ng, dengan ajaibnya, menjadi 

esa a EAE Pet seluruh 

pusat hatapa kk anoe itu akan membantu menambal 

an dak Mengajari dirinya bahwa segala sesuatunya 

bisa diperjuangkan sekali lagi, tapi tidak, perempuan itu sudah 
menemui ujung sabar. 

Rasyid tahu, apa yang dia lakukan malam itu, menorehkan 
kekecewaan yang mendalam di hati perempuan itu. Bukankah ini 
wajar? Adel-nya berhak marah, Berhak menolak untuk bertemu 
dengannya. Dan berhak .. tidak, Rasyid tidak ingin apa yang 
melintas di pikiran menjadi mimpi buruk yang berubah menjadi 
nyata. 

Namun, apa kata perempuan itu pagi tadi? Surat dari 
pengadilan? Apa karena mereka menikah dengan mudah, maka 
berpisah pun akan sama mudahnya? 

Bukankah Adel juga mencintainya? Seperti apa pun 
perempuan itu menyangkal, apa yang sudah mereka lalui beberapa 
bulan ini, membuat Rasyid percaya bahwa mereka masih memiliki 
harapan. Yang sayangnya, harapan itu dipatahkan oleh Adel, 

Malam beranjak matang. Rokok kedua disulet, Asap 


kembali memenuhi udara. Sialnya, mau berapa banyak rokok yang 
dia hisap malam ini, teta, 


p tidak it di dada. 
na Ta i mengabuckan rasa sakit di dat 


melupakan kalau 


- ng 
ditinggalkan. dirinya sekar 


Dia sering memeluk 
mereka, kenapa dia gagal me 
Kenapa kehilangan 
setengah putus asa meneri, 
Hanya satu nama, 


semua orang dan kesedihan-kesedihan 
'emeluk diri sendiri? 


Yang sekarang terasa berbeda? Hatiny” 
jakkan satu nama, 


Sulit dibungkam, Sulit dikendalikan 


| juenun 
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Chapter 40 


enyang kesekian kembali menyambut, Senin yang 
Si mbuat Minggu berjalan terlalu cepat. Senin 


P in yang me! 4 
sibuk, Senin yang M tara hari lainnya. Senin, yang membuat 


yang paling dion Ta perangkat kerja. 
orang malas bangun pagi € 2 

Namun, Senin ini ada yang berbeda. Dan mungkin untuk 
pertama kalinya, Tanpa firasat apa pun sebelumnya. 

Salma tersenyum puas melihat kue ulang tahun berbentuk 
bulat dengan hiasan cherry. Cukup sederhana. Dia membuatnya 
sendiri, Memang tidak sebagus di toko, tapi Kiara tetap akan suka, 
Anak itu selalu menyukai apa yang mamanya buat, Tidak pernah 
mengeluh atau protes, 

Pukul lima sore ketika menoleh kejam dinding. Merapikan 


dapur, kemudian beranjak untuk melihat Kiara yang masih asyik 
bermain di balkon. Sudah mandi, 


indi. Meski sempat bermain air, 

yang kali ini mendapat gelen, 4 paai: 

kanaka wa A dari Salma. Hampir petang: 
Bel berbun: 


Tebakannya salai 
pintu. Salma yakin jan yid yang berdiri di balik 
membangunkan, Taj Dia butuh seseorang untuk 
baranan 1 senyum ig ika dis | 

"mimpi, bukankah Kiara u tampak nyata. Jika 


dress selututnya tidak akar Pa €nyusul dan memegang ujt” 


Bukan Ras 
mimpi. 


d 4 
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Salma menunduk, menatap Kiara yang juga menatapnya 


dengan kerutan di dahi. Tatapannya seolah bertanya; siapa yang 
datang, Ma? 

Kiara mungkin sudah lupa meski sempat bertemu beberapa 
kali. Memori kanak-kanaknya belum bisa mengingat dengan baik, 
Dan pula, Salma tidak pernah memberi pemahaman tentang siapa 
wanita paruh baya yang berdiri i depan mereka saat ini, 

Salma tetap gagal meloloskan kalimat dari bibirnya, 
Tatapannya justru turun, menghindari sorot mata yang mirip 
sekali dengan Irsyad, 

Ada satu paper bag besar di salah satu tangannya, Salma 
terpaku di sana. Mencoba membaca situasi. Saat satu kalimat 
sederhana membuatnya terperangah. 

“Oma bawa hadiah untuk Kiara.” | Jaehyun 

Maka beberapa detik setelahnya tangis Salma sempurna 
Pecah, Dia menepi ke dinding di dekat pintu, Menutup wajah 
dengan satu telapak tangan, membiarkan isak lirih lolos dari 
bibirnya. Ada yang membuncah seketika di hatinya. Sulit dia 
kendalikan, Tidak ada yang bisa dia katakan, lidahnya kelu. 

#mbiarkan air mata mengatakan segalanya. iis 
tanga nan melihat mamanya menangis, PEE RE, iu 
Bin itu, sebelum akhirnya mendongak. 


"atap ingin tahu. Ingin mengenal. 


yang 


Bunda jatuh cinta 


denga, DIN demi apa pun yang ada di dunia ng dimiliki gadis itu- 
Ban tat, ik Kiara, Pada apa pun Y” adalah 
May, | tapan milik Kiara. Pada in Yang aman ge 


| hig Plat, Garis wajah, Hidung: Bi ni dia melewatkat 


i gi 
Kang, Yad; Bagaimana bisa sea aa Membutakan bat 
Ma ncian harus menggerus > ang seharusny 
'Sibankan waktu-waktu berharga Y 


m 5478 
ding in Chao" | 
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habiskan bersama Kiara. Melihat anak itu tumbuh dan secantik 

abiska 

E tangan mungil Kiara terulur. Menyambut, 

Menyentuh ujung jemari Bunda, Bibir kecilnya mengeja, “O-ma?n 
Bunda mengangguk. Satu titik jatuh di pipi. Lihat, pintu 

hatinya telah sempurna terketuk. “Iya, Kiara Sayang, ini Oma." 


i Jaehyun 
Adel menekan tombol di kunci. Dia lupa memarkirkan 
mobilnya di sebelah mana, Padahal ba 
Ada di sisi utara. Cuku 
memarkirkan mobil, Bagi 
lelaki itu kalau-kalau p 
Memang, 


ru satu minggu, Ah, ketemu, 
P jauh dari tempat Rasyid biasa 
uslah, dia tidak perlu berpapasan dengan 
ulang lebih awal, 

harapannya terkabul, Dia sudah duduk di balik 
kemudi, menyalakan mesin mobil, saat ekor matanya menangkap 


Profil yang familier. Lewat tatap, Adel mengikuti Bunda yang 
meninggalkan mobil dan membawa satu paper bag besar yang 
penuh sesak—kepala boneka 


bahkan menyembul saking 
penuhnya. Terlihat kewalahan dib, 


awa. Memerlukan dua tangan. 
Bunda hanya datang sendiri, 

Punggung Bunda sudah hilang dari pandangan. Adel segera 
beranjak, S: 


atu senyum sempat tercetak di wajahnya, 


tx 
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dalam waktu yang hampir sama, T, 
itu, Merasakan nyaman yang sel, 
pelukan mamany: 

Tiga hari ini Rasyid sibuk dar 
sekadar menyapa Kiara. Tapi lan 
dengan hari ulang tahun keponaka 
tidak mencoba menghubunginya 
hari ini, 


enggelam dalam lengan hangat 
alu menjadi favoritnya setelah 


in tidak sempat mampir untuk 
tas tidak membuat dia lupa 
n tersayangnya, Tidak, Salma 
Untuk mengingatkan tentang 


Setelah dihujani kecupan di pipi oleh Kiara, Rasyid berdiri 
dan meraih tubuh itu ke dalam gendongan. Masih fokus ke Kiara, 
hingga tiga langkah meninggalkan pintu, Rasyid tercekat demi 
melihat siapa yang sudah duduk di sofa dan tersenyum padanya, 
Apakah ini sungguhan? Rasyid tidak salah masuk unit, 


“kan? 
Bagaimana? Tunggu. Kenapa bisa? Tidakkah ini terlalu 
"lit dipercaya—maksudhya siapa yang berhasil membuat ... 
“Maaf, Bunda nyuri start. Sampai di sini lebih dulu, 
Semoga kamu nggak marah.” inglung. EA 
Rasyid masih berdiri di tempatnya. Ling! Hp Kema 
Hingga tepukan lembut di bahu membuat NEA 
Sma Mengulum senyum melihat keterkejutan di wajah lelaki itu. 
a 


jama Seperti dirinya yang mendapati Bunda di depan pinn 
“anya lu 
Pa cara bernapas. p ka 
| Kip, Maka selanjutnya adalah lilin kaja 9 Kasta 
t : - 
lag, YANG tersenyum lebar. Meja yang 


Kiara jail 
tercipta saat 
Men ANG tahun, Doa-doa. Tawa yang 


matah dan Kiara 
Me lekkan jagi di atas kue: Salma paea Pa a dukungan dari 
Ong lebar, Mencolek kue lagi setelah mens 
Nya, 


ang di wajah 


ing in Chaos 478 
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Anak itu kemudian memahami, bahwa di tahun 
berikutnya, dia punya satu orang lagi yang akan membawakan 
hadiah. Satu orang yang terlihat menyayanginya. 

“Oma,” Lihat, dia senang dengan panggilan itu. Oma, Oma, 
Oma. 

Bunda tersenyum haru. “Apa, Kiara?” 

Kiara lalu menggeleng, terkekeh, Menampilkan deretan 
gigi putihnya yang rapi dan kecil. Membuat tiga orang di meja itu 
gemas setengah mati. 

“Dia kalau lagi kegirangan suka gini sih, Bun.” Rasyid 
bantu menerjemahkan sikap Kiara. 

“Kiara bahagia? Suka dengan hadiah-hadiahnya?" Bunda 
mengusap lembut kepala cucunya. “Semoga Kiara kelak tumbuh 
menjadi perempuan yang hebat ya, Sayang. Kiara punya orang- 
orang yang sangat menyayangi Kiara.” 

Kiara mengangguk, terlalu bersemangat. Membuat air 
mata kembali menggantung di sudut mata Bunda, 


“Bun-" Rasyid mengusap lembut bahu Bunda 
Menenangkan, 


“Bunda hanya terlalu bahagia, Ras." [ Jaehyun 


Rasyid lega mendengarnya, Kemudian berhenti 
“menginterupsi dan membiarkan Bunda lebih banyak berinteraksi 
dengan Kiara, Sesekali Salma 

Sementara Rasyid 


aktu seperti melambat 
ap lebih lama, merasakan lebih 
8 nyata. Pemandangan di depan? 


adalah suatu kemustahilan baginya kemarin, tapi sekarang just 


kelewat membahagiakan, 
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Ponselnya di meja bergetar. Melihat layar sekilas kemudian 
pamit dari meja makan. Menyingkir ke balkon untuk membuka 


pesan yang masuk. Hanya berisi satu foto, tapi sangat berarti 


satu 
baginya. 

Layar itu menampilkan Adel yang duduk menghabiskan 
steik. 

Kemudian muncul pesan di bawah foto tersebut. 

Bini lo tumben ngajakin gw makan steik, Pesen double 
pula, 

Mengabaikan pesan itu, Rasyid mengetuk foto dan 
memperbesar ukuran. Mengusap layar dengan ibu jarinya. 

Lo tahu apa? Habis makan steik, kita mampir beli kebab 
sama martabak. Gw mabok beneran. 

Diabaikan lagi. Rasyid masih memandangi foto Adel. 

Woi, Chat gw jangan diread doang! 

Adakah yang lebih membahagiakan dari menatap wajah 


Adel begini? i 
wen | Jaehyan 


Adel menatap penuh antisipasi pada garis yang perlahan 


| neul dari benda berwarna biru putih tersebut. Mama yang 
ini i 
“enarnya menyarankan—lebih ke memaksa—hal ini sadi pasi 
“tlah melihat beberapa gejala yang dialami Adel semings 
N 


aan 
Pintu diketuk, hanya pelan, tapi Adel berisvsi 


“Del? Udah? Gimana hasilnya?” ek dengan 
pi 


enatap test 
Ma Adel menggigit kukunya. Mendi i sedih yang 
An campur aduk, Entah senang AM anya Dia 
Mngggiinasi. Tapi Adel gagal menahan 
`K takut, Bagaimana kalau— 
P 478 
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Dan benda itu memang memunculkan dua garis merah, 

Adel gemetar, Sedikit panik. Dia harus apa? 

Tangannya meraba perutnya yang masih rata. Seakan 
belum percaya jika akan ada kehidupan di dalam sana. Buah 
hatinya. 

Air mata menggenang di sudut mata ketika satu kesadaran 
datang, Kabar bahagia ini datang di saat yang tidak tepat. 

Tidak ingin larut dan menangis, Adel membuka pintu 
kamar mandi, Dia bisa melihat Mama yang tidak sabar mendengar 


hasil. Terlihat antusias, Matanya berbinar, Kontras dengan raut di 
wajah Adel. 


Adel perlahan mengulurkan testpack yang dia genggam di 
tangan kanan. 


Mama menerimanya dengan tangan bergetar, Lalu wajah 
itu tersenyum sangat lebar. “MasyaAllah, Adel, Selamat, Sayang, 
kamu akan jadi ibu!” 


ma [soenan 
Demi menepis keraguan di wajah putrinya, Mama 
bergerak, memeluk erat-erat, “Jangan pikirkan apa pun selain 
kesehatan kamu dan janin kamu,” 
“Adel takut, Ma." 


Mengusap punggung putrinya, “Jangan takut, ada Mama." 


xx. 
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Chapter 7 
[eea 
“Adel” — 


|... Melangkah di ruang tengah. Masih tetap memanggil. Kali 
ini lebih kencang. “Adel!” 
Mama mencekal lengan Tere. “Adel di kamar. Udah tidur 
kayaknya, Besok aja kalau mau bicara." 
“Aku mau bicara sekarang." 
“Re” 
m Tere menepis tangan Mama. Kemudian menaiki anak 
Titi. Mama yang takut terjadi aparapa di antara mereka, 
nyusul, 
Sidak, Tanpa aba-aba, Tere membuka pinte kamar Adel yang 
dikunci, “Kenapa lo berubah pil 


bi 
wak. esa. 
Tere masuk dengan 115 enyin, men 


Pertanyaan. Adel 
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konsentrasi sebelum akhirnya berhasil mengingat apa yang dia 
lakukan tadi siang. 


Mengucek mata, “Harusnya tuh Mbak peluk aku,” 
Tere mencengkeram satu lengan Adel. Mama hendak 
melerai, tapi urung. “Kenapa lo ngasih saham 596 itu?!” 


“Besok deh ya aku jawabnya. Sumpah ini ngantuk banget." 
Adel mencoba berontak, 


Tapi apa, lengannya justru dicubit. Membuatnya 
mengaduh. “Iya, iya, ampun! Sakit, Mbak, lepas! Oke, aku jawab." 

Tere kemudian bersedekap, tetap berdiri di samping kasur. 
Sementara Mama tetap di ambang pintu, Menunggu kelanjutan, 
Tanpa bisa menutupi senyum di wajah setelah tahu alasan Tere 
yang tiba-tiba mencari Adel. 


a 

Mama mengangguk dan menyingkir dari sana, JONON 
Seraya menyepol rambut, Adel turun ds “Duduk, 

Sa rn urun dari kasur, 


semuanya," 
Melempar clutch ke sofa, 
Bersedekap tangan, 


Pisah dari Rasyid biki 


Tere menghempaskan diri di sana: 


ak tahu jalan pikiran lo gimana 
ik waras! 


AN 
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Adel angi Menatap sungguh-sungguh, “Mbak bi 
hidup normal? Tinggalin Mas Genta, Jangan sampai M; isa kan 
TIN Mb ANU Nggak Ak nika man ata 

“Jadi ini harga 5% saham yang lo kasih?” aa kki 
satu alis. "Lo kira gue bakal mau dan nurut?” sii 

“Harus. Mbak harus mau.” Adel mengepalkan kedua 
tangan di sisi tubuh, 

Lengang. Tere nampak berp 
“Kenapa lo nggak benci gue?" 

“Untuk?” 

“Gue yang bikin Papa pergi: Lo tal 

“Mbak pengin aku benci?" 

“Bukankah harus?" Jaehyun 

Adel menyugar rambut sebel 


dia cepol, Sedikit meremasnya. “Jadi ini Yang bikin kita semakin 
benci Mbak, Sekali pun Papa 


h? Sediki niat buat 
jauh? Sedikit pun nggak ada niat buat AN a gha dewasa untuk 


me; erti itu, " 
ati pergi dengan cara seperti int Aa a ingin Kia ak 
dengan lo kasih 


nggak menyalahkan siapa-siapa: 
“Terus lo seyakin itu kalau 59? baka luluh 
taham?” 
“Lalu dengan apa Mbak 


Satu pertanyaan terlintas, 


hu maksud gue." 


Jum terhenti di gulungan yang 


m Adel menunjuk 
(Tere bisa luluh? A 5. 
Tere = al Mak nggak lihat 
a lagi CI pg karena aku ER 


& 
Winya sendiri. “Mbak ingin #P ulang A 
alau semuanya udah kencit? AK Piume Tean 
'ahagi; K ering nangis engan Ma 
Kia dan bikin Mama Sering Terlarang MA jad? Nggak 

lau Mama tahu tentang abu apg sana T 

w vin haly 

Ma? Mbak pikir aku akan bis" pe ef 


Mbak, 


Aku mohon, jangan”, luteh my 
Tere berdiri seraya MT" 


Yan 
pernah gue tahu.” 
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Sehari, dua hari, tidak ada perkembangan apa-apa. Tere 
semakin berangkat pagi dan pulang lewat larut malam. Adel yang 
sering terjaga menyadari hal itu, Kadang, dia hanya berdiri di 
ambang pintu kamar, Melihat kakaknya yang kelelahan 
melewatinya, menuju kamarnya sendiri, 

Dan hari ketiga, dia mendapati kakaknya pulang dalam 
keadaan mabuk Tersaruk menaiki anak tangga. Beruntung Mama 
sudah tidur, jadi tidak perlu menyaksikan pemandangan Tere 
yang muntah di dekat tangga, Adel tak habis pikir, Apakah hidup 
kakaknya akan tetap begini? Umurnya sudah lewat kepala tiga, 
tolong. 

| Kali ini keberadaan Adel tidak diabaikan. Tere berhenti 

persis di depannya. Dan barulah Adel sadar jika maskara kakaknya 
luntur, mengotori wajah cantiknya, Seorang Tere menangis? 

"Kenapa? Kaget gue bisa nangis?” 

“Aku kira Mbak cuma bisa melotot aja." - 

“Gue nangis, Dell" ats [toenn i] 

“Berisik banget sih, M 
Wan ama kebangun ntar,” Dengan nada 

“Lo emang kam, Nik: 
becus bikin lo bahagia, Gee ipin Ki ak Kr 
Sepet gas Mama enya lo balik ke rumah ini 

lya, Bve taat diri, Nggak perlu diingerin," 

Kalau lo cinta sama dia, ya sana kat in, Ngapain 
labur ih. Ngak tu Yang ada dis napa APA Ngape 
sukarela mundur," PGI eneng Jane 


pret ya, 


Adel anggap omon 
Percuma ditanggapi, Yang ada 
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Tere mulai limbung. Pegangannya pada dinding 


seperti tak cuki 
kuat untuk menopangnya. gka na 


Adel maju selangkah, menggamit 
sebelah bahu kakaknya dan bantu melangkah ke kam 

Gamitan itu dibalas dengan rengkuhan Tere, membuat 
Adel membelalak kaget, Semoga saja memang hanya gerak refleks 
semata. 

“Gue sebel lihat lo sedih,” 

Adel diam dan mencoba meraih handle pintu, 

“Dek, gue mesti apa biar lo bahagia?” Suaranya hilang di 
ujung, tercekat, "Selama ini gue selalu jahat." 

Pintu kamar sudah terbuka, dan Adel sempurna tercenung 


dengan kalimat itu. |taehyun 


sa 


Sarapan berjalan kaku seperti biasanya. Kali ini, Adel 
sengaja duduk di sebelah Tere, Mama sedikit heran melihatnya, 
tapi tidak tanya apa-apa. Sementara Tere yang baru bergabung di 
Meja makan, menoleh horor, “Kok lo duduk di sini?!” 
Mama sedang membaca situasi. Kn 
“Kenapa? Nggak boleh? Mau saham 590 ditarik lagi 
Tere mendengkus. an 
“Mbak nggak lihat sekarang jam berapa?” i 
“Berapa?” Tere malas melirik jam di Bet cl Kaki 
"Jam enam, Nggak kepagian ngantor 

8 mau mampir-mampir dulu sih: 
“Cerewet,” sak mengalihkan. 


utuskan untuk ka 
N as Mas Genta yang 
ar tenta 


tman, 


“On, Mama tersenyum tipis. 


i 
“aja kalan dengar belum kal L 
3 aksi terlalu CP 


D 
agal membulatkan mata. Berei 

Ba, Mapp” r 
k naa kaw a aay wedding in OP 
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tersedak susu yang sedang dia minum, 


Di sebelahnya, Ter 
Adel menepuk-nepuk punggung 


Sambil menunggu jawaban, 5 
kakaknya—yang kena tepis dengan kejam. AN 

“Om Setyo yang carikan,” Om Setyo ini adik pertama 
Papa, 

“Aku berangkat," Tere mengusap sudut bibir dengan tisu, 
Lantas beranjak. Meninggalkan meja. 

Adel menatap punggung kakaknya. Jadi ini alasan semalam 
dia pulang dalam keadaan mabuk? Bisa jadi, hubungan mereka 
sudah berakhir, Jika memang demikian, Adel jadi tenang. 
Setidaknya, apa yang mereka lakukan di belakang keluarga tidak 


menimbulkan perpecahan, Biarlah sebatas menjadi dosa yang 
harus mereka tanggung nanti, 


Jaehyun 


ANN 


Nya 
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pat pir 


pintu dengan satu koper di 
yum 


Rasyid muncul di depan 


sisi tubuh, Bunda terkejut, tapi berhasil digantikan dengan sen 
lihat ganjil. 


lebar—yang semoga saja tidak ter 
Ken dipeluk erat-erat, 
Pena menuju 
pan sudah berlalu dua jam | 
“Bun, aku ingin bicara 5 
buak, Gerakan Bunda terhen??- Berganti 
an kopi, teh atau cokel 


lalu. 


me, 
ta 


Dyis 
akan 
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bulan ini akan turun. Lalu, hatinya yang tidak genap beberapa hari 
terakhir, Sulit rasanya melangkah dengan hati yang tak utuh, 
Secangkir kopi dan Bunda yang memilih duduk di sofa 
yang berhadapan dengannya, Dan terkesiap saat mendapati anak 
lelakinya jauh lebih memprihatinkan dari yang terakhir dia lihat, 
Seakan anak lelakinya ini sudah mencapai ambang putus asa 
Segala gurat yang tercetak dalam wajah itu, 


ngilu. Bunda sepertinya salah saat mengira kem 


membuat hatinya 
arin Rasyid sudah 
baik-baik saja, Nyatanya, tidak, 


Bertanya cemas, Tidak sabar, 
Rasyid menatap kepulan asap yang muncul di atas cangkir. 
“Soal pertanyaan di teras apartemen, aku belum memberi jawaban 
ke Bunda dengan jelas.” 
Kening Bunda mengernyit, kera 
"Bagaimana Bunda bisa menyimpulkan kalau aku nggak 
bahagia hidup dengan Adel?" 
“Bunda kangen dan mai 
menemukan tumpukan kasi 


“Ras, ada apa?" 


in ke kamar kamu, nggak sengaja 
et DVD. Sepertinya tertinggal, lupa 
kamu bawa.” 


Rasyid ingat apa isi kaset tersebut, “Bunda sudah lihat 
wi 


ai Salma dan .... bukan sekadar 
rasa tanggungjawab belaka,” , 

Rasyid pias, Sudah terlalu terlambat untuk bicara $°% 
perasaannya terhadap alsia, Hatinya tidak sama lagt saat kembali 
bertemu Adel. Satu momen yang luput dia saga. sejak awal bah 
itu bukan sekadar cinta monyet 


“Apakah kamu ingin Bunda merestui hubungan kalis 
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Tidak. Bukan ini yang Rasyid inginkan, 

“Aku menikah dengan Adel dengan beberapa kesepakatan, 
Bun," Tidak perlu ada yang ditutupi lagi. Sudah begini. Dirinya 
dan Adel sudah di ambang batas. Adel bahkan sudah memilih 
untuk berbalik dan menjauh. "Aku dan Adel sama- 
kepentingan dan membutuhkan pernikahan untu 
keinginan kami tercapai." 


Bunda kehilangan kata-kata, ~ thron 


“Setelah menikah, aku bisa kembali ke apartemen. Kembali 
dekat dengan Salma dan Kiara. Lalu Adel bisa meninggalkan 
"umah, yang menjadi tujuan utama dia menikah, Apakah kami 
menyakiti Bunda?” Rasyid meneliti ekspresi di wajah Bunda, 
sebelum melanjutkan. Membuka semua topeng miliknya, 


“Sebelum Irsyad, aku yang lebih dulu mencintai Salma, Bun, Aku 


Yang lebih dulu men; 
ti 


sama punya 
k membuat 


genali sebentuk perasaan, yang sayangnya 

idak bisa disampaikan dengan baik karena ternyata Irsyad 

Menginginkan hal yang sama.” . y 
“Itu yang menjadi alasan kamu . pindah ke Singapura? 


Rasyid mengangguk pelan. Mengusap . ae. 
Menyingkirkan kabut yang menghalang pandangan. “Mereka 
Aie mencintai, dan aku bisa apa, Bun, selain lari? Aku terlalu 
ogecut melihat mereka bahagia. Terlalu takut Has bisa 
Mtendatikan diri dan merusak kebahagiaan ma anak 
"ami, SKP: Aku nggak tahu kalau semua Ba ae 
ena alma hamil di luar nikah. Ayah dan aa SERRA A 
Mpa Untuk menjodohkan Irsyad. Kalian yang 

“anaku ... 


kalimat berikutnya 
agaimana dia harus 
ja? Hanya dengan 


San Din harus berhenti di sana sebelum 
in menyudutkan Bunda, Lantas 

ji kiti Bund: 

Semuanya ranpa menyal 


a78 
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melihat Bunda duduk tertegun, sudah cukup untuk meremas 
hatin 


“Setelah apa yang terjadi, aku nggak bisa meninggalkan 
Salma yang harus menghadapi kehilangan sendirian. Semua orang 
hancur." Rasyid mengatur napas. “Aku kembali untuk Salma dan 
anaknya—anak Irsyad, Menggantikan peran Irsyad. Yang 
membuat aku kembali berharap bisa menemani Salma dan 
membesarkan Kiara bersama. Tapi rasanya tidak mungkin 
menghadapi kemarahan Bunda: terhadap mereka saat itu, Lagi-lagi, 
aku terlalu pengecut. Aku tidak siap melihat Bunda kecewa dan 
semakin terluka." 


Bunda menyeka sudut mata, “Kamu bisa bicara dengan 
Bunda, Ras, tidak perlu melibatkan Adel, Tidak perlu berpura- 
pura bahagia 


ma demi kami, Tidak perlu menyakiti diri sendiri seperti 
ini. 


Makan wak ganti aku menyerah semun yang aki 
bisa ada untuk me Ip Sama sekali nggak, Aku bahagia 
kebahagiaan yang berbeda” “BAN Adel, aku mengenal jenis 
Bunda terisak pelan, kaekum 
a apa Pun, aku hanya ingin Adel, Bun.” 
katak TBANBBUk, Mengerti, Meski tidak banyak yang 
j 


bisa dia katakan. Semi 
beberapa pe a mat tercekat di tenggorokan seteli 


nya. Dia 4 jika anak 

e sungguh tidak tahu jil 

"E harus menderita seperti ini demi menuruti egonya 
Semoga cukup u ay 


tuk menj Bund” 
| jawab semua keraguan p 
areng, Bunda ingin apa dari akupe Rasyid mengsel" 


Re 
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Meralat pertanyaan. Tetap dengan Suara 
ingin aku gimana?" 

Bunda menatap pilu. Susah payah menarik napas demi bisa 
menyuarakan penyesalan miliknya, 


yang lembut, “Bunda 


“Kenapa kamu selalu 
ementara kamu sendiri 
terluka? Kamu juga harus bahagia, Ras, Bunda ingin lihat kamu 
bahagia," 

Hening. Jaehyun 

“Maafkan Bunda yang sudah menempatkan kamu di posisi 
yang sulit selama bertahun-tahun,” 


memikirkan kebahagiaan orang lain, s 


Bangkit dari duduknya, Rasyid memutari meja. Duduk 
bersimpuh di dekat kaki Bunda, Merangkum kedua tangan Bunda, 
Dua pasang mata yang serupa itu menatap sama dalamnya 

“Maafkan Bunda yang tidak tahu kalau kamu lebih terluka 
dari siapa pun,” 

Rasyid membawa tangan itu ke keningnya. “Aku juga 
minta maaf sudah membohongi Bunda, Ayah, dan semuanya, 
Tangisan Bunda semakin dalam. Lihat, anak ini bersimpuh 
"3 meminta maaf padanya. Alih-alih berteriak mah late 
KY yang membuat hubungan mereka di ujung aa ya 
Mitanyaan yang berhasil membuat keadaan jungkir TE 
Wia milik anak lelakinya runtuh. Rasyid tidak A 
“eni sekarang kalau saja bundanya bi ba a AN 
tanpa telah tangisnya berhasil di a Nagan “Adel, Saat 
Mengawang. “Bunda sempat bertam NI mungkin 
“usnya Bunda sadar kalau kalian b n an abeh 
ikg p litunya dengan Bunda, mengi naa tahu, Adel yang 
ARTA Salma. Dan yang a soal Salma dan Kiara 
Atu membuka pandangan Bunda 


WW seh, 
Maa 


haos 478 
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Rasyid tersenyum, Hatinya menghangat demi menyadari 
alimat Bunda, 

ii An em aa memiliki istri seperti Adel, yang bahkan 

lebih mengenal kamu dibanding Bunda, Dia tahu jika kamu yang 

paling terluka, Dia memahami kamu dengan baik. Dan mungkin 

alasan dia pergi, karena ingin kamu bahagia—tapi sungguh keliru, 

Semoga semuanya lekas kembali ke tempat semestinya, Ras," 


ma Jaehyun 


Mama nyaris menjatuhkan nampan yang dia bawa, 
Menganga, 


Ketika beberapa menit lalu dia berdiri dari sofa, 
membuatkan es sirup, tidak 
kembali, 


berniat 


ada Tere di sana, Tapi ketika dia 
Tere tahu-tahu sudah bergabung di sebelah adiknya, 
Duduk di sofa yang sama, Terlihat akur, Mes 


ki keduanya memang 

sama-sama memiliki wajah yang dingin, 

Pemandangan Sabtu siang yang sungguh menyenangkan, 
Mama melanjutkan langkah dengan riang, 

“Mbak, bisa nggak sih ganti parfum?" 

“Kenapa sama parfum gue?" 

“Nggak suka bauny: 

“Eh, lo nggak tahu ini 


“Hamil emang bikin kolokan ya” 

Sambil menahan senyum geli, Mama meletakkan namp3? 
di meja, Dengan sengaja duduk di antara kedua an?! 
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perempuannya. Mengambil remote televisi dan mengganti dana 
yang membuat Adel dan Tere sontak menghela mapan 
“Ma, yang ngajarin nonton ftv azab siapa sih?" Adel 
sengaja memancing perkelahian, "Mbak Tere yang ngajarin? Dulu 
uh Mama nggak gini. 
Tere tidak terima. “Kalau ngomong dis 
sempat gue nonton TV?!" 


ng ya! Mana 


Mama merentangkan kedua tangan dengan mata fokus ke 
layar. Menyuruh kedua anaknya untuk diam. “Ini rekomendasi 
dari Ibu-ibu yang suka belanja sayur. Bagus katanya. Mama coba 
nonton kemarin, eh bener. Seru juga,” 
“Ma—" Jaehyun 
“Cacat logika gini bagus dari mananya sih, Ma?” Tere 
tan protes, 
Mama menoleh, berlagak sok menyebalkan. “Emangnya 
kamu bisa bikin FTV, Re? Nggak, kan?” 
“Asal Mama tahu, hidup Mbak Tere emang FTV banget, 
“ma emang belum sampai kena azab sih. Nggak tahu kapan— 
ARGH» 
Adel kena jambak, 
Ma, Sambil bersungut, keduanya kompak meninggalkan sofa. 
; Mi mendongak bingung. “Eh, baru juga akur, udah berantem 
ka MERK Bingung Nang lama nonton. 
jangan kayak anak kecil, Sini temenin M 
Tidak ada sahutan. 


wah a73 
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N 
A 
1?” Malik menyambut kedatangan Gina 


“Mana Adel 


an pertanyaan- 

Gina mendesal 

“Lo kudunya bilang Acid kritis. 
oleh yang bersangkutan. “Argh!” 
Bunda mendapati kondisi 
atirkan, Rasyid harus rela 
Dan mem 


deng 
h pelan. “Gagal gue ajak.” 


» Lalu kena geplak 


gulungan koran, 
Semalam saat 
melewati level mengkhaw 
rumah sakit. Sudah menolak tapi tidak didengar, 
sampai rumah sakit, dia harus opname. 
Tapa mendecak. “Lo doain gue sekarat?" 
“Kenapa nggak, isa biki 
dia berubah Aan a Darmaga Siapa” 


i Rasyid sudah 
dipaksa ke 


ang 


ahu 


Bunda | 


Sejak il 
jak Malik mengetuk pintu beberapa menit lalu, 
ami 


akhirnya madi) 
ya mau diajak sarapan, bersama dengan Ayah dan su 


Mbak Ras 
ya, Sek. 
arang, hanya ada mereka bertiga di ruangan itu. 
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“Sakit apa, 
samping ranjang. 
“Demam berdarah," 


Ras?" Gina meletakkan Parsel buah di meja 


jawab si Istri Kedua, 

Gina duduk di kursi dan bersedekap, Ada hal yang 
mengganggu pikirannya selama perjalanan menuju rumah sakit, 
setelah dia menemui Adel di ruko, “Adel kayaknya hamil deh." 

“WHAT?!” Malik tersedak ludah, 

“Jangan bercanda dong, Gin." Rasyid tersenyum getir, 

“Dia mendadak pakai baju yang beda," 

“Bukannya perempuan gitu ya? Satu baju, dipakai sekali, 
buang, terus beli baru." Malik berhasil mengendalikan 
keteckejutan dan berkata ngawur, 

“Maksud gue, baju dia lebih kedodoran dari biasanya," 

“Adel emang jarang pakai baju ketat kok," sanggah Rasyid. 

Gina harus menjelaskan gimana lagi, “Tapi yang ini kayak 
u-ibu hamil. Tolong dong ngerti. Capek jelasinnya," 
Mungkin aja sejak jauh dari Rasyid, dia mulai bahagia, 
makanya perut Adel membuncit. Itu tanda kalau dia bahagia, 
Gina, Menikmati kebebasannya,” Tanpa mengindahkan tatapan 
Wim yang Rasyid layangkan padanya. 

“Tahulah, Gue males ngomong.” Gina memegang kepala 

kedua tangan. Pening sendiri. 

“Gin, coba teleponin Adel dong” | jaehyun 

“Lo nggak bisa telepon sendiri?" 

“Nomor gue diblokir,” 

LAN age enakan ponselnya. Mene Wi 
a” id di bal 

pon Dik kan sakti anaknya, Pasti tahu kalau ada Aci 

2! Malik memberi asumsi yang masu 

mudian menatap Malik. 


pda 


oba sekali, dua kali. 


k akal. 
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“Apaan?” Malik paham arti ka da kn “Ogah ya. Apalagi 
ve. Udah jelas kecium bau lo. 

ea menarik aan Dari semula duduk, kemudian 

merebah. “Pulang aja kalian. Nggak guna di sini.” 

Malik menyingkir dari tepi kasur, menggeliat. Kemudian 
berpindah ke sofa. Diikuti oleh Gina. Membiarkan Rasyid 
berbaring nyaman tanpa diganggu. Karena apa yang Gina 
sampaikan tadi, mendadak menyita seluruh pikiran Rasyid. 
Seakan lupa jika dia harus fokus pada kesembuhannya. 

Tapi, jika apa yang Gina katakan benar adanya, maka 


sekarang kepalanya penuh oleh bay 


angan Adel dan calon bayi 
mereka—tanpa bisa dicegah, 


Terlalu membahagiakan, Rasyid takut dihantam 
kenyataan pahit lagi, 
m | Jaehyun 
Adel sudah sampai di de; 


Jujur, ada sisi hati 
berdimpak ka E. ti Adel yang tersentil, Yang kemudian 


lum lagi di 
sia—ridak, Adel harus mengkang Wih hi 


Menghentikan kebi, 
Demi membuat hatinya pa WA 


“nya tenang, dia mampir ke rumah sakit 
sepulang dari ruko, Hanya untuk Ps Gabe spg 
masih hid 


Mastikan kalau laki-laki itt 
- oke, maaf. Mau bagaimana pun, Rasyid tetaplah 
“yah dari janin yang dia kandung, 


ormon yang sungguh 
aan mengumpat. 
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Sudah dua menit, Adel 
Tidak lekas mengetuknya, "Tiba... 
bilang kalau Rasyid hanya 
dicemaskan. Lagi pula sekarang pekan, Tidak perlu 
perlu meninggalkan KTP di bagi am besuk, Tadi Adel 


dia ini istri sang pasien—tanpa dir, 


Ayah berseloroh dan kembali 
a baru saja pulang ke rumah, 


gan Ayah sebelum mendekat ke ranjang. 
k “Kalian ngobrol aja, Ayah mau cari angin sebentar,” Ayah 
ten pengertian meninggalkan ruangan, 


ke, sekarang bagaimana? Adel berdiri canggung. Apalagi 


“bawah ta, 


tapan Rasyid yang menelitinya. 

“Deiduduk." Rasyid berkata pelan, . Kehren 
“Dimana 

Miang j “Yid menahan senyum, “Di sofa boleh. Dhan an 

"iang p Be bisa, Tapi aku lebih pengin kamu duduk di 


tempat paling jauh dari 


| Mia Maka Adi memilih duduk di s0 


ha, p sena 
M Meski tidak rela, toh Rasyid sudah cukup senan 
“lengan 
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“Aku lupa bawa apa-apa.” 


Nyengir. “Saking khawatirnya kamu sampai lupa beli buah 
tangan, Aku maafkan." bhiin 


“Terus apa namanya? Ini jam besuk udah lewat.” 
“Cuma mampir.” 


“Nggak khawatir juga sih” © 


Rasyid fokus ke perut Adel, cukup lama. Hatinya 
menghangat menyadari ada yang berbeda di sana. Sampai yang 
ditatap merasa risi, Adel menarik outernya hingga menutupi 
bagian perut, 


“Di sana .... 


" Masih menatap perut. 
senyum, “. 


Gagal menahan 
ada anak aku ya?” 


“Bukan, Ini isinya batagor, kue pancong, sama nasi uduk." 
Rasyid masih takjub, tapi menanggapi serius, “Kamu jajan 
itu hari ini?" 
“Iya, sama Rama." 
Raut waj 


4 t gugatan cerai ke pengadilan." 
Rasyid sungguh tidak ingin dengar, Dia pun kelepasan 
bicara. “Tapi kamu sedang ham 


m il, Del” 

“Aku sanggup kok jadi single parent.” 

Dengar, Gina memang tidak bercanda, Dan beberapa menit 
Adel di sini, Rasyid bisa melihat sendiri perubahan itu, “Tapi 
calon anak kita butuh soso] 


k Ayah." 


“Aku bakal ngenalin dia ke kamu, 


tinggal bersama,” 
Sarat dengan putus asa, 
4 


FA 


Tapi nggak deng" 


“Aku beneran nggak ingin H 
pisah," neran nggi 
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Adel menyeringai, “Kita mesti bahagia, Ras, Dengan ca 
masing-masing. Bersama hanya bikin kita terbelenggu," j 

“Kita bahagia kemarin,” 

“Kelihatannya aja begitu,” 

Disanggah. “Kita sama-sama bisa merasakan itu,” 

Adel berdiri. Gestur hati-hati yang ditangkap oleh Rasyid. 
Lalu tatapannya mau tak mau tertuju pada perut Adel—yang coba 
ditutupi outer lagi. 

Menemui sepasang mata itu, ingin menahannya, “Kamu 
nggak bisa tinggal lebih lama? [tuhan 


“Aku nyetir sendiri.” 
Sebelum tangan Adel menyentuh gagang pintu, kalimat 


lelaki itu membuatnya terhenti. 
“Berkat kamu, semua terjadi seperti yang aku harapkan. 
Bunda akhirnya menerima Kiara dan Salma. Aku harus apa? 
kata terima kasih nggak pernah cukup.” Memberi jeda, 
ang terdengar hanya pendingin ruangan yang berdenging. 
bakal mulai lepas tanggungjawabku ke mereka, jadi kita bisa 
semuanya dengan cara yang benar. Kita sama-sama 
diri sebagai suami-istri. Terutama aku, Del.” 

dak bereaksi. 

tatu lagi,” Mengulum senyum. "Ai 
arang, jadi kado terindah sepanjang 


“Apa yang ada di 
hidup aku. 


pintu menjadi jawaban. 


kar 


depan pintu 


syid di 
dapati Rasyid aa masih 


balik jaket Way 
Chaos 478 


mbelalak saat me: 
Ikan baju pasien di 
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pucat. Ini orang kesambet apa sampai berani kabur dari rumah 
sakit? Nggak ada yang jagain apa gimana? 

“Gue ngemis curhat sekarang.” 

“Ntar aja kalau lo udah sembuh.” 

“Lo beneran minta gue berlutut ya?” 

“Najis, Ras,” Malik membuka pintu lebih lebar. “Masuk, 
sebelum lo pingsan di situ," 

Sambil tetap mengawasi gerakan Rasyid, Malik cemas, 
“Bunda tahu lo kabur?” 

“Tahu.” 

“Lo bilang apa?” 

“Kangen Malik.” 

Pasti bukan itu. 


Lscetyan 


“Beneran najis." 


Rasyid terkekeh. Duduk menyandar di punggung sofa. 
Sementara Malik ke dapur, mengambilkan air putih hangat. 

Menatap gelas yang diletakkan di meja. “Tadi Adel jenguk 
gue." 
Malik duduk di sofa yang berbeda. “Bagus dong. Dia masih 
sedikit peduli.” 

“Bener kata Gina." 

“Hah? Yang mana? Kok gue lupa," 

“Adel hamil?! 

“Wah, selamat, selamat! Lo bakal jadi Papa!" Malik 
jaan “dara, Untuk sedetik kemudian, menurunkan tanganny? 

ngan canggung, dan menampar pipinya iri. “Gue turut 

Prihatin. Tapi ini kabar bahagia, Poor 03 Sendiri “Gue 

Rasyid hendak menjawab, tapi kena interupsi. 

one Bentar,” Malik berdiri, mencari  keberada?" 
Serma oara ada chat yang belum gue bales. Peni" 
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Menunggu kurang lebih satu menit, 
Malik kembali ke sofa dan meletakkan ponsel 
dalam keadaan tertelungkup, 
“Kalian ... jadi cerai?" 
“Adel udah masukin b 
“Lo udah terima surat 


sebelum akhirnya 


itu di atas meja— 


Malik membuka sesi curhat. 
erkas gugatan ke pengadilan." 
panggilan?" 
“Mungkin minggu depan,” 

“Ah, lewat mediasi dulu ya.” Jaehyan 

“Gue penginnya nggak perlu s 
Adel bisa selesaikan sendiri,” 


“Tapi Adel kan hamil. Dia nggak mempertimbangkan 
anak kalian?" 


ampai ke mediasi, gue dan 


“Adel bilang sanggup jadi single parent." 
Malik mengusap wajah, “Udah 


“nggungjawab dari Salma dan Kiar; 
lian,” 


y 


saatnya lo lepas 
a, demi Adel dan calon anak 


“Gue udah bilan; 
Ya Bunda yang udah 
“0g bikin gue lega bai 
Stibahu, D 


8 gitu, tapi Adel nggak percaya. Gue cerita 
berubah dan menerima Salma dan Kiara. 
nget, rasanya kayak beban berat diangkat 
an lo tahu, Mal? Itu semua karena Adel.” 
Eh, maksudnya gimana?" 

“Bunda sadar karena Adel,” 

" kan gue bilang, Bini lo emang sakti, Ras." 

» na Sayid menghela napas dalam. Menunduk, “Gue merasa 
Ag Sah, Mal, Gue nyakitin Adel, nggak kehitang berapa 
Bis mang menempatkan Salma dan Kiara di mas Adel 
Pha; Aiel js WAJAH perdana gas dangan 
"gak gue duga, Padahal lo tahu, di saat dia airia 
tahun, gue justru pergi. Gue bikin dia kecewa. Tapi 
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bisa-bisanya dia kasih gue dua hadiah yang bikin gue mau mari 
king bahagianya." | 
pu kalihi” Weehyan 
“Dia hamil anak gue," Rasyid menangis pada akhirnya, 
“Dia juga bikin Salma dan Kiara diterima di keluarga gue, 
terutama Bunda. Hal yang bertahun-tahun gue usahain, yang 
selalu gagal, tapi Adel berhasil, Mal,” 


Malik manggut-manggut. "Adel ternyata jadi pembuka 
jalan buat masalah lo ya. Gue ikut bahagia dengernya, Secara 
nggak langsung gue kan lihat gimana lo pontang-panting jagain ' 
hati orang-orang di sekitar. Lo selalu cari cara gimana biar Salma 
dan Kiara hidup aman dan nyaman, Tapi lo juga nggak konfrontasi 
ke Bunda. Kadang gue yang gemes sendiri. Lo bisa banger ambil 
tindakan untuk ultimatum Bunda, tapi lo nggak lakuin itu, Kalau 
iya, mungkin dari dulu-dulu kalian sama: 
Mengusap basah di pipi, 
lakuin itu sejak awal, gue nggak bakal ketemu Adel dan jadi suami 
dia. Kalau emang butuh waktu selama itu untuk bikin Bunda 
sadar, gue sama sekali nggak keberatan, Dari sana, gue bisa nikah 
sama Adel. Akhirnya ada seseorang yang bisa kasih warna yang 
beda. Gue sadar, gue terlalu abu-abu, Takut ambil risiko, jadinya 
gue berdiri di tengah antara putih dan hitam.” 
Malik diam, membiarkan Rasyid menghela napas dan 
melanjutkan. “Adel kasih warna yang beda, Meski dia sendiri 
Pegat: ak warna. Tapi setidaknya, dia bisa narik s*“ 


“Lo hanya perlu usaha t i an, Ras 
Orang kayak Adel erus sampai penghabisan, 


Jangan sampai lolos dari genggaman. ApaPS' 
ada calon anak lo di perut dia " Mali penga e kok 


ik jadi terharu, “Aduh, g" 
maa nangis Sih. Miris amat ya hidup pn WA 


| p lo," 
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ma bahagia. 
Rasyid tersenyum. “Kalau gue 


“Udah kayak sinetron eman 
“Sempurna kayak sinetron kalau Salma 
dan untungnya nggak. Eh, gimana kabar 
Diboyong sama Bunda lo?" 
melihat mereka soalnya, 


berlaku bitchy sih 
dia sama Kiara? 
Saat di rumah sakit, Malik tidak 


“Kabar mereka baik, Masih di apartemen kok. Tapi Bunda 
jadi rajin banget main ke sana dan bawa ban: 
juga dateng sama Ayah," 

“Karena lo udah lega, lo bisa fokus ke hidup sendiri 
sekarang. Urusin tuh masalah perasaan lo, Jangan jadi bocah labil 
Ying nggak tahu maunya apa,” 

| “Gue belum terlambat, 'kan?” _ Jaehyun 
Malik menatap serius. “Secinta apa lo sama dia?” 
“Lo masih tanya, Mal?” 
Wi “Ya anggap aja gue perempuan yang butuh kepastian." 
MB Dulu waktu awal nikah, gue benak satu hal, Gue bakal 


Mencintai seorang Adel, bukan karena dia cantik atau apa, Tapi 
sue meras 


yak mainan. Kadang 


dia tempat gue pulang. | 
ju gue peluk?” Malik merentangkan lengan, siap 


i ya enggan 
jak di kat tidur, tapi matanya engg 
apen Ka ikirannya. Jadi percuma 


ang mengusik hati dan pi a. 


dengar! 
n diri untuk tidur, Karena apa yang dia d y a 
-diam menyelinai 

ampu mencipta ragu yang diam-diam 


it dienyahkan. 


anya goyah. S kai 


ik selimut, Adel meningi 
dah lewat tengah malam. 


Menuruni 
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Duduk di meja makan dengan segelas air putih, Adel 
termenung. Jemarinya saling bertaut. Hatinya berkecamuk 
kencang, Suara-suara yang muncul di kepalanya, Pilihan-pilihan 


yang seharusnya dia ambil. Keputusan-keputusan yang bisa dia 
tarik kembali, 


Dan satu di antara suara yang gaduh itu, ada yang kembali 
terputar, Begitu jelas. Seakan Adel memang duduk di sana dan 
mendengar langsung saat lelaki itu berkata; 

Kalau gue lahuin itu sejak awal, gue nggak bakal ketemu Adel 
dan jadi suami dia, Kalau emang butuh waktu selama itu untuk bikin 
Bunda sadar, gue sama sekali nggak keberatan, Dari sana, gue bisa nikah 
sama Adel, Akhirnya ada seseorang yang bisa kasih warna yang beda. 
Gue sadar, gue terlalu abu-abu. Takut ambil risiko, jadinya gue berdiri 
di tengah antara putih dan hitam. 

Mengusap wajah gusar. Jaehyun 

Adel kasih warna yang beda. Meski 


dia sendiri nggak punya 
banyak warna. Tapi setidaknya, 


dia bisa narik gue dari zona abu-abu. 
Kedua tangannya bergerak untuk menangkup wajah, 

Gue bakal mencintai seorang Adel, bukan karena dia cantik atau 
apa. Tapi gue merasa dia tempat gue pulang, 


i bawah penerangan lampu yang temaram, Adel hanya 
bisa menangis. Entah untuk alasan yang mana. Bahagia atau 
menyesal. 
Bahagia, karena kalimat itu membi 
Menyesal, karena situasi su, 
kembali ke tempat semula. 


Mana yang lebih 


uat hatinya buncah, 
dah terlalu jauh untuk merek? 
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te 
ER? Bunda sama Ayah barusan banget pulang,” 
“Iya, ketemu di parkiran tadi.” Rasyid mengangsurkan 
berisi bolu pisang, “Buat Kiara," katanya, 
șsyid menghampiri Kiara yang duduk di karpet depan 
engecup pipinya sebelum bergabung di sebelah gadis 
Merebahkan tubuh dan menyangga kepala dengan satu 
tentara Kiara sudah kembali fokus ke kartun, Rasyid 
ndangi wajah Kiara, tidak pernah bosan. Jika nanti 
puan, apakah akan mirip dengan Kiara? i 
i taruh kopinya di meja ya" Tanpa menawari 
jalma tahu jika lelaki itu butuh kopi. 
Ongak, “Thanks.” 
lanjut membersihkan si 


masak, 
la?” 


isa makan malam. “Tadi 
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“Besok kami diminta nginap di rumah.” 
“Senang dengernya." 
mengambil kopi di meja. 
“Kamu udah makan, Ras?” 
Belum, “Udah,” 


Rasyid kemudian bangkit, 


Salma menatap punggung Rasyid yang melangkah ke 
balkon seraya membawa cangkir kopi. Menutup pintu geser dan 
duduk di 


sana, Mengeluarkan sebungkus rokok. Salma 
menyaksikan semuanya dari tem) 


patnya berdiri, Merasakan jika 
dunia lelaki itu runtuh, Dan punggung yang biasanya tegap, kini 
terlihat rapuh hanya sekali sentuh, 

“Boleh gabung?" Salma menggeser pintu. 

Rasyid menoleh, “Aku Saja 4 (tenar 

Nggak apa-apa.” Salma menyelinap dan kembali menutup 
uduk, dia tetap bi 


» meneliti lebih jelas. 
ar, sebelum matanya menemui 
Sepasang binar yang redup milik Rasyid, Sara pertanyaan tiba-tiba 
nggak sih?" 
ak. Buru-buru mengusap wajah 
“Aku penasaran aja," 
“Memangnya kelihatan capek?” 
“lya.” 
“Aku nggak merasa capek.” 
Salma tersenyum Betir saat 
nyata. "Istirahat, Ras, Ka 


Melihat gurat lelah itu semakin 
mu capek." 


ek itu menyentak kesadaran Rasyid. Ketik? 
yangkal, hati kecilnya tidak, Bukankah semi" 
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ini amat melelahkan, Kas? Bukankah sekarang saatnya kamu 
sendiri bahagia? 
Saat mendengar kata “istirahat, 


maka yang membayang 
dalam benak adalah Adel dan pelukanny, 


ra. 

Dia ingin membenamkan diri pada sebentang bahu milik 
perempuan itu, Bukan pada yang lain. 

Ya, pada akhirnya, apa yang dia inginkan terwujud, Dia 
mencintai Adel bukan karena perempuan itu cantik. Tapi karena 
tumbuh keyakinan dalam hati bahwa padanya dia seharusnya 
pulang. 

Dan dia ingin pulang detik ini juga. 


P ayan 


“Ada tamu tuh di depan.” Tere mengelap keringat di dahi— 
Pulang dari jogging. | 
Adel yang sedang ngemil keripik sambil menonton berita, 
ongak. Masih dengan mengunyah. “Siapa? 
ihat sendiri." | 
Hih, jawabannya selalu ngeselin." Adel seperti ik 
aja. Menyingkirkan toples, dia berdiri. Bersama 
pintu yang berbunyi. 
h Ea da buka, dan lihat siapa yang bai Wa 
sapa Salma dengan rikuh. Entah kenapa. 
del. 
asih diam. 
ejaan Mai dia membuka pinta 
Ka Ka Ka A A Fe di kaw 
Mempersilakan masuk. Bagai DA dia tolak 
tamu—kecuali Rasyi 


rumah ini. 


d yang sejak 
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Mungkin dua orang ini hendak bilang terima kasih, Tapi, 
sungguh, tidak perlu, Adel senang kalau ternyata hati Bunda sudah 
terbuka. Dan ya sudah, mau apa lagi. Hubungan di antara mereka 
akan berakhir, Tidak perlu ada yang diluruskan atau apa pun itu, 

Yang Adel pertama temui ketika duduk adalah tangisan 
Bunda. Eh, kenapa kenapa? Adel jadi bingung sendiri. Mereka 
padahal belum bicara sepatah kata pun. 

Tersendat di antara tangis. “Bunda minta maaf, Adel." 


“Tante minta maaf untuk apa?” Adel berusaha bersikap 
wajar, 
Salma menggenggam tangan Bunda, 
yang seharusnya minta maaf di sini, Bun." 
Oke. Jadi mereka datan 
"Untuk semuanya.” Menarik napas, “Untuk semun rasa 
sakit yang Rasyid alami selama kamu pergi dari hidupnya." 
Coba dipatahkan, 


Kami baik-baik saja, Tan, 
memang butuh perpisahan ini. 


“Berhenti berpura-pura, Del." Salma menjawab lugas. 
“Kalian saling mencintai, Jangan gini. K; 


Menggeleng, “Aku 


ig keroyokan untuk minta maaf? 


Kami 


amu hanya menyakiti diri 
sendiri dan juga Rasyid." 

Adel tahu jika percakapan ini akan membuatnya tik 
nyaman, bahkan sejak dia men 


dapati mereka di 


depan pintu. “Aku 
tahu apa yang terbaik buat di, 


Salma bertanya dengan su 
Merasakan ketulusan seoranf 
Rasyid? Apa aku dan Kiara belum 
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Jaehyun 


bahwa dia tidak bisa membahagiakan semua orang, Lelaki itu 
hanya manusia biasa, bukan malaikat tak bersayap, 
Bunda kembali bersuara setelah berhasil 
gemuruh di dada, “Sejak awal, Bund 
banyak menaruh beban di 


mengatasi 


Del, bahwa Rasyid punya 
kebahagiaan sendiri. Dia harus bisa bahagia, Bunda sidak bisa 
memaafkan diri sendiri kalau sampai kalian berpisah." 
k “Selama ini, Rasyid terlalu sibuk membahagiakan orang- 
tang sekitar dia. Memastikan kalau kami tidak perlu 
ncemaskan apa-apa. Dia bisa mengatasi semuanya sendiri, 
ingga kami menaruh kepercayaan yang luar biasa ke dia. Tapi 
i nggak tahu, kepercayaan itu kemudian malah jadi beban buat 
Salma mengambil alih. “Dia mulai mengabaikan disi sendiri. 
“Lupa cara bahagia gimana. Karena dia pikir, apa yang dia lakukan 
“cara berulang, sudah cukup buat kami. Asal kamu tahu, Del, 
"egak ada satu pun dari kami yang sadar kalau Rasyid kehilangan 
Siri sendiri sampai dia ketemu kamu. Sampai dia kehilangan 


termenung, Pikirannya tiba-tiba kosong. Tapi di sisi 
mencerna kalimat-kalimat itu dengan baik. 5 

“Terlepas dari sikapku yang salah ke 
sama-sama bahagia. 


la belum selesai. 
yid, aku hanya ingin kali UN 
tentara, Bunda tidak sanggup mengatakan apa-apa lagi. 


uk menghalau air mata. 
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“Sebelum semuanya terlambat dan kalian saling 
kehilangan, pikirkan lagi, bahkan jika harus seribu kali. Pikirkan 


lagi, Adel. Aku tahu—” 


Adel mengangkat satu tangan sebatas dada. “Udah, Udah 
cukup. Maaf, lebih baik kalian pulang,” 


ae Jaehyun! 


Di salah satu sudut kota Bali, Rasyid belum berhenti 
mengamati satu rumah yang berdiri di atas tanah satu hektar. 

“Gue tarik lagi deh omongan gue waktu itu.” Malik 
bersuara, menyadarkan dari kegiatan mengagumi rumah di 
hadapan mereka, 

“Yang man; 

“Pas Adel minta lo beliin mal, Dan gue meremehkan isi 
rekening lo.” 


Rasyid mengerutkan dahi, 
“Oh, man, lo memang gila ya. Kalau 
selir lo seumur hidup," 
“Gue nggak tertarik punya selir." 
“Ya jangan ditan; 
humor sahabatnya mem, 


gue perempuan, rela 
gue ja 


< Ikut mendongak. “Harus 


ang 
“PA nggak kayak kebanyakan or: 


“Adel suka yang dekat but?" 
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Malik bertepuk tangan terlalu keras, refleks. Membuat 
Rasyid berjengit. “Biasa aja dong, Mal," 

“Adel yang dibeliin rumah, tapi gue yang bahagia coba. 
Jiwa gue terlalu menghayati jadi selir lo,” Malik terbahak, 

“Jomlo apa-apa emang dibawa bahagia ya,” 

Tawa Malik seketika padam, Menin; 
“Sialan! Ledekin aja terus!” 

“Adel bakal suka kan, Mal?” 

“Udah berhasil bujuk dia buat cabut gugatan?” 

Menggelen, tidak tahu, Tapi semangat itu belum 
terpatahkan. “Perjuangan gue belum berhenti buat dia, Mal, 
Semakin dia dorong gue mundur, semakin gue pengin maju, 
Dibilang nggak tahu diri juga bodo amat." 

“Lo bukannya nggak tahu diri, Ras." Malik merangkul 
bahunya. Tersenyum. “Lo cuma jatuh cinta. Btw, calon anak lo 
jalan berapa bulan?” 


ju lengan sahabatnya. 


“Tiga-empat bulan," 

“Gue nggak sabar nunggu anak lo lahir." 

“Jangan cekokin macem-macem." 

“Gue pertama kalinya jadi Om, Ras. Seneng deh gue.” 
Jomlo memang gitu. Apa-apa dibawa—" 


wak 
Jagur 
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Na 


“AKWhabis dari Bali." 


Tanpa diberitahu pun, Adel tahu dari plastik yang 
bertuliskan nama toko oleh-oleh yang terkenal itu, Lelaki ini 


pulang dari Bali, untuk urusan apa, Adel tidak peduli. Paling- 
paling urusan pekerjaan. 

“Aku perginya sama Malik.” 

Adel menaikkan satu alisnya. Kalau situasinya berbeda, dia 
akan melemparkan candaan tentang istri kedua, Bibirnya nyaris 
kelepasan barusan. 

Mereka hanya berdiri di depan pintu, Adel tidak 
mempersilakan mad atan sekadar duduk di kurai teras. Kilat 
kar mn lelaki ja langsung Hilang saja, Tah, Sebolehnya 

al lel terima. Meski has X BA 
dalam bati; Genge, Jaya mengucapkan terima kasih di 

“Kamu nggak ngidam a itu?” 

sekaligus mengulur waktu, Kahar Rasyid bertanya serius 


eut 
Nan untuk mengusap peru 


Resi an 
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jarinya, tapi entah kenapa urung, Dia takut ditolak. Jadi sekali 
jg hanya bisa menatapnya lekat-lekat, 

“Nggak. Kalau pun ngidam, gampanglah, ada ojol ini,” 

Tatapan Rasyid beralih dari perut Adel, Ganti menemui 
sepasang mata istrinya. Melayangkan protes, “Nggak boleh, Apa 
pun ngidam kamu, jam berapa pun, kamu harus hubungi aku, Aku 
ayah anak ini, bukan para ojol," 

Adel nyaris tertawa mendengarnya, “Udah, “kan?” 

“Kapan kamu cek ke dokter?” 

“Udah kemarin," 

“Kapan lagi?" 

“Kapan-kapan.” Jadwun 
Rasyid menghela napas, Mengafirmasi diri untuk sabar, 
lelihat wajah lelah itu bertambah kusut, Adel jadi tidak 
ku kabarin kalau mau cek lagi." 
senyum merekah di wajah itu, “Aku pamit k 
suka begadang ya." 
mengangguk pelan, tapi Rasyid melihatnya. 
sulit berhenti tersenyum. Dia bahkan berjalan 
bisa melihat Adel beberapa detik sebelum 


u gitu, 


eranjak dan menutup pintu, 
lat Rasyid sampai di gerbang dan berbalik, Adel 
iri di tempatnya, sedikit berseru, “Kamu kenapa 
kelamin anak kita?" 

aris menabrak pagar, terperangah, Rasanya dia 
teras lagi untuk menanyakan hal itu. Tapi yang 
a yang membeku di dekat pagar. Dadanya 
“Kamu udah USG? Anak kita laki-laki atau 
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“Aku kasih jawaban pas kita cek ke dokter aja, Sementara 
tebak sendiri aja dulu.” 

ASTAGA, UNTUNG RASYID CINTA, 

“Bentar, aku belum selesai." 


Rasyid sepertinya memang perlu kembali ke teras, Tetap 
menjawab sabar, “Apa?” 
“Besok pagi, jemput, antar ke ruko, Bawain setup roti 


tawar, tapi buatan kamu, jangan yang lain, Rasanya harus sama 
persis kayak buatan kamu waktu itu, 


Sempurna melongo, “Ya?” 
“Aku nggak mau ngulangin." 
Itu tadi yang katanya tidak ngidam apa-apa? 


weh Jaehyun 


Maka, siklus hidup Rasyid seminggu ini 
Adel dan mengantarnya ke ruko, Minta dib, 


berbeda setiap hati dan h 
dipenuhi, 


adalah menjemput 


awakan makanan yang 


arus Rasyid sendiri yang masak. Dan 
Tapi selalu menolak 


setiap Rasyid menawarkan 
dijemput sore harinya. Katanya: nggak usah, sore aku dijemput sama 
Mbah Tere. 

Ngomong-ngomong, a gencatan senjata dan 
berdamai dengan begitu indah? Ya meski hubungan mereka tidak 
seindah yang dibayangkan, 

Jumat sore itu, saat Ras: 


kapan merek, 


yid bisa meninggalkan kantor lebih 
ni Adel menunggu jemputan. Ruko 


n Adel sudah pulang, Jadi mereki 
ang ada di depan ruko, 


id 
fa nggu sendiri, nggak perlu ditemani.” Rasy 
"terangan. 


karyawa 
irsi beton y: 


menunggu di 
“Aku 
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Tapi dia bertahan. Tidak pula memaksa a, 
dengannya saja. “Daripada kamu sendirian 
jadinya." 

“Udah biasa, Kemarin-kemarii 
dengan muka datarnya yan 


gar Adel pulang 
terus bengong 


juga gini, Mana dia datang 
8 ngeselin itu. Nggak pake minta 


Hubungan Adel dan Tere 
berjalan unik. Jangan di, 
Terlalu muluk-muluk, 


memang membaik, tapi tetap 
pikir hubungan mereka berubah manis, 


“Besok mau dibawain makanan apa?” Rasyid mengalihkan, 
(siapa tahu wajah cemberut itu bisa sedikit terhibur, 
| “Apa ajalah, yang asin terus asem.” [Jaehyun 
© Kening Rasyid berkerut. Tapi akhirnya hanya 
engangguk. Adel sudah terlihat badmood, 
“Kalau sampai magrib belum jemput, aku antar kamu,” 
“Nggak usah. Udah dateng." Adel berdiri, menepuk celana 
Pagian belakang. Rasyid baru sadar kalau style Adel berbeda jauh 
Wi sebelum hamil. Sekarang cenderung memakai warna gelap 
ih cuek dari biasanya. 


natap Rasyid, tapi tangannya mandinya ba Adel. 
Kenapa dia selalu bikin orang darah tinggi? Gue 
cari cara supaya bisa angkut dia dari rumah. Satu 
i rumah, gue nggak jamin rumah tetap berdiri 


yengir lebar. Entah kenapa yang terdengar di 


lah bentuk dukungan Mbak Tere agar hubungan 
n Adel lekas membaik. 
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Yang dijadikan objek pembicaraan, memilih abai dan 
membuka pintu di samping kemudi, 

Rasyid memutari mobil, merunduk di sisi mobil sebelah 
kanan, Adel masih cemberut. Tidak ada sepatah kata. Hanya satu 
tangan Rasyid yang melewati celah jendela dan mengusap kepala 
Adel, 


“Mama masak banyak, Mau mampir makan malam?” Tere 
menawari. 


Tanpa 


mengalihkan pandangan dari wajah Adel. 
Lain kali aja." 


kaa Betung 
“= 


ama yang muncul di layar ponsel, membuat Rasyid 
anjat. Jempolnya bahkan gemetar saat menggeser 
Mendadak lidahnya kelu, Jadwal antar-jemputnya 
i—sesuai dengan yang dikatakan Adel kemarin. Lagi 


pukul sembilan malam. Jenis panggilan seperti apa 
Adel ingin makan sesuatu? 


Del? Gimana? Aku lagi di jalan. Kamu ngidam 


nggak ngerti sama kamu." 
Tunggu— 


jawab dengan suara lirih. “Di rumah Bunda." 
jangan biarin kot 
kamu di sana?" 

ima belas menit." 
P 


juga dong apartemennya," 
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“Aku kasih kamu waktu lima belas menit buat pulang.” 
Kesadaran cepat datang, “Tiga puluh menit. Kasih aku 
waktu segitu," | 

“Nggak.” Jaehyun 


“Oke. Lima belas menit. Kamu tunggu." 


Rasyid melepas sabuk pengaman. 
Menarik kunci dan membawa ponsel dalam genggaman. Keluar 
dari balik kemudi. Memiringkan tubuh di antara himpitan mobil- 
mobil. Kemacetan mengular, yang semakin parah karena ada 
papan reklame ambruk ke badan jalan, 

Masih sekitar satu setengah kilometer. Tidak masalah, Dia 
bisa berlari. Bukan lelah yang dia rasakan, melainkan bahagia. 
Dadanya berdebar tak keruan. Rasanya sulit dipercaya, tapi suara 
Wu amat nyata, masih berdenging di telinganya. 

Adel sedang menunggunya. Adel-nya telah pulang. Entah 
untuk alasan apa, itu urusan nai 


Tanpa berpikir panjang, 


Mengabaikan sapaan sekuriti di lantai lobi, Rasyid terus 
berlari menuju lift. Menekan tombol tak sabaran. Sesekali dia 
menyeka keringat di wajah dengan lengannya. Dadanya semakin 

“ebar, Beruntung lift membawanya cepat sampai di lantai 
“eluh hingga dia tidak perlu nekat menaiki anak tangga. 
amun, saat kakinya menginjak lorong lantai sepuluh, 
menyergap. Terhenti di depan lift. Menatap Adel yang 
“tas koper besar, tepat di depan unit. Rasyid takut Sai 
Ya mimpi, Tidakkah ini terlalu indah untuk dianggap nyata' 
ingka wajah itu menoleh, Membuat Rasyid kembali 
ah tuk memastikan dari dekat. Semakin dekat 
i bilang lima belas menit, Ini baru tiga belas menit, 


guan 
kadak di 
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Kalau tadi dadanya berdebar hingga dia takut akan 
meledak, sekarang justru lupa caranya bernapas. 

“Aku nunggu di luar, nggak sanggup di dalam," Adel 
berdiri dari duduknya. “Beneran kayak pas aku pertama kali ke 
sini, malah lebih parah. Emang kamu pindah ke rumah Bunda 
sejak kapan?" 

Tatapan Rasyid tertuju ke setiap inci wajah Adel, meneliti, 
kemudian turun ke perut yang mulai membesar. Terpaku di sana, 

Iya, ini sungguhan Adel, 

“Kamu dengerin aku ngomong nggak sih?!" 

Sontak membuat Rasyid kembali menatap wajah Adel, 
Kemudian mengangguk dan menggeleng. Dirinya diliputi 
bahagia, bingung harus menjawab apa. Mendadak bodoh. 

“Aku tanya apa coba?” 

Rasyid menatap lembut. “Boleh diulangi?” | yaa 

“Sejak kapan kamu pindah ke rumah Bunda?" 


Masih dengan tatap terkesima, Rasyid tidak tahu jika hamil 
membuat Adel semakin menawan, 


setelah kamu pergi dari sini," 
“Ya udah, aku pulang lagi aj 
Rasyid sontak menjerit. “Kok pulang?!" 
“Apartemen kamu kotor," 


“Aku telepon jasa kebersihan sekar 
“Kelamaan, aku dah ngantuk,” Dengan nada manja, tidak 
seperti biasanya. 


Membuat Rasyid gemas, Pertahanan di 
melihat wajah itu merajuk, “Tidur di hotel samping ya?” 
“Terserah.” 
Ini sungguhan Adel-nya, 
“Tapi nggak minta gendong, kano" 
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“Aku sadar diri kok, kalau aku gendutan," 

Rasyid nyaris luput menyadari kalau pipi Adel memang 
semakin tembam dan dagu yang mulai double chin, "Kar 
gendutan gini malah bikin gemas." 

“Aku tuh gendut karena kamu juga," 

"Iya, makanya, Aku nggak masalah, Apa pun bentuk 
kamu, aku oke," 

“Emang bentukku sekarang kayak apa? Bola yoga? Gapura 
Kabupaten? Dugong? Atau apa? Bilang aja—" 

Rasyid maju dan memeluk Adel. Memotong kalimat 


istrinya. “Udah belum sih? Katanya kamu ngantuk, Ngomelnya 
lanjut aja di hotel,” 


Di luar dugaan, Adel menenggelamkan wajah di leher 
syid, 

Satu hal masih mengganjal “Gugatan kamu gimana?" 
“Udah aku cabut kok. Kamu juga mangkir mulu tiap 
il ke pengadilan. Mana hormonku nggak terkendali, 
rai bikin aku uring-uringan," Meski bukan itu alasan 


Lada di sini sekarang, 
id tersenyum, “Kamu udah maafin semua salahku, 


. Aku juga banyak salah kok. Aku sadar, banyak 


ku jadi istri. Jadi ... maaf ya," 1 
ingin menangis rasanya, Senyum terus terkembang 
4 - i lebih baik ya. Demi kita 


Kita sama-sama belajar ji 


lon bayi kita?” 2 
Anama calon bayi kia?" (mawar 


ka namanya?" 
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“Suka. Apa pun yang kamu suka, aku pasti suka." Rasyid 


tahu jika kalimatnya sungguh norak. Tapi dia bisa apa sekarang 
selain menjadi budak cinta Adel? 


Adel tersipu, menenggelamkan lagi wajah di leher lelaki 
itu, Mendekap lebih nyaman. Bergumam. “Kangen.” 


“Aku lebih kangen," Mengecup kepala Adel. “Makasih ya," 
“Hm?" 


“Makasih, kamu udah pulang.” 


“Ada yang kehilangan rumah pas aku pergi katanya. Jadi, 
aku pulang." 


“Siapa yang bilang?" 
“Hormonku nggak stabil, jangan bikin bete.” 


Rasyid terkekeh, melonggarkan pelukan. Mengabaikan 
satu pertanyaan di kepalanya demi melihat Adel yang sudah 
menguap. “Kita ke hotel sekarang sebelum kamu jadi Hulk.” 
“Anak kamu ijo nanti." 
“Amit-amit, Del. Kamu ngomong apa?!” 
Adel menampar bibirnya sendiri, 
suaminya. "Kamu nih gara 


lalu menggeplak lengan 
-garanya!” 


wua 
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Geng, 


BALI, 2024, 


u, 
Dahan, aku nyerah, Ras,” 


| “Coba sekali lagi." 
“Nggak.” 


i Ma ... ayok buruan," Narendra selesai mengejar capung 
An dengan sendirinya duduk di kursi. Setelah beberapa menit 
sebelumnya Adel lelah mendudukkan anak itu di 
Terjadi kemudian, capung lewat lagi, 
ber enti, 


kursi. Yang 
belum sempurna timer 
Narendra sudah melipir turun dari kursi, Berlarian 
Bi taman yang cukup luas ini, Tadi bahkan nyaris 


ipod yang mereka pasang. 

Kalau sampai kamu lari lagi, mau Mama apain?" 
Narendra mencebikkan bibir, Rasyid. menengahi, 

Sg. Pangkat tubuh Narendra, menggendongaya di bagian depan. 

“ak kemarin Adel sudah uring-uringan karena hormon. Sudah 
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jelas jika para lelaki harus sadar diri, Narendra memang belum 
mengerti, Nanti dia akan paham dengan sendirinya. 

“Oke, senyum ke kamera." Rasyid memberi aba-aba, 

Namun, hasilnya tetap di luar harapan. Naren yang 
menguap, Naren yang mengucek mata. Naren yang mendongak 
saat merasa ada sesuatu di atasnya. Kedua tangannya menggapai 
udara, lantas berseru, "Kupuuuu!!!" 

Adel pernah bertanya begini beberapa hari lalu, “Kamu 


nggak kapok apa foto keluarga di saat Naren masih musuhan sama 
kamera?" 


“Nggak apa-apa kok misal hasilnya Naren ngerusak foto, 
Buatku itu lucu. Dia makin gemesin. Aku suka." 


“Kamu tahu apa yang bikin miris? Naren anak cowok, 


harusnya dia mirip aku. Tapi dia lebih mirip kamu, Banyakan di 
kamu daripada aku." 


api wajah Naren kamu banget, Del." yo 
“Wajah doang, Ra (ar 


“Aku ng 


imut dan menyerahkan urusan 
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Lepas dari taman, setelah beberapa jepretan yang berhasil 
diabadikan—dengan Naren yang tak bisa diam—mereka 
berpindah ke pantai. Hanya berjalan kaki. Tidak terlalu jauh dari 
taman. Belum terlalu banyak pengunjung. Sinar matahari 
membuat air laut tampak berkilau indah. Deburnya terdengar 
tenang. 

Melepas sepatu dan menyingsingkan celana panjang, 
ketiganya mulai mendekati bibir pantai. Rasyid harus siaga 
membayangi Naren yang kegirangan melihat ombak menjilati 
kaki mungilnya, Adel memilih diam di satu titik—hemat energi, 
Hanya terkekeh melihat Rasyid kepayahan mengejar Naren. 
Menyeka keringat dan tidak pernah mengeluh. 

Selalu seperti itu. Rasyid memang terlalu sabar, Tak 
hitung berapa kali Adel uring-uringan menghadapi kenakalan 
laren, yang selalu berhasil diredam oleh Rasyid. 

Entah menurun dari siapa sifat aktif Naren, yang jelas 
bukan Adel. Beruntungnya anak itu. Kalau sampai iya, anak itu 
hanya akan rebahan di kasur sepanjang hari. Tidak mengenal 
namanya mengejar capung, kupu-kupu, kunang-kunang, burung 
dan sebangsanya. 

“Ah, iya, hobi Naren memang mengejar sesuatu yang 

terbang dan tertangkap mata. 

Pernah suatu hari, ada layangan putus yang kebetulan 
Melintas di atas rumah mereka. Naren yang sedang bermain pasir 
di halaman belakang dengan heboh memanggil papanya—karena 
Mamanya tidak bisa diandalkan untuk hal seperti ini—dan minta 
ditemani mengejar layangan itu. Nyaris setengah jam. Berujung 

ngan yang pulang-pulang menangis di gendongan 
Rasyid. 


“Da gak?” Ig sa 
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Rasyid menggeleng. 

“Ya udah sih, beli aja. Yang banyak sekalian.” Adel 
mengusap air mata di pipi Naren dengan ujung kausnya yang 
kebesaran. Ini sebenarnya kaus Rasyid yang dipakai lelaki itu 
semalam, Asal saja Adel pakai tadi pagi setelah semalam mereka 
manstap-manstap. Sepertinya daster Adel nyelip ke kolong ranjang 
lagi. Oh, bentar, kayaknya disobek Ia, 


gi sama Rasyid. Lalu pagi- 
Pagi tadi dihilangkan barang buktinya. Dikiranya Adel bis, 
dikelibui apa, 2 


Memang iya, - 4 


terkikik, setengah in ombak, Kemudian 
disusul lengan kukuh yang hati-hati melingkar di atas perutnya, 
Dada bidang yi 


enaungi punggungnya. Terasa hangat dan 
nyaman, 


Bulan Mu trimester ketiga ya, Aku udah nggak 
sabar," Kecupi darat di sisi kepala Adel, “Kamu mau lahiran 
di sini atau Jaka Sayang?” 

“Aku ngikut kamu. M, 


“Berarti Mama aja yang aku jemp i 


da juga lagi rutin terapi ya: 
cukup dikabarin aj si 


Sa ia. Jangan diminta ke sini 
n di sini ya berarti, 


Sisi ya kembali dicium, Cukup lama, Lama-lama 
ciuman itu Pipi. Adel perlu waspada kalau kalau Rasyid 
kebablasan 
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istrinya, Rasyid sudah menjauhkan kepala saat sadar Naren tidak 
ada di antara kakinya. 

Beberapa meter dari mereka, Naren berlarian menjauh, 
sibuk mengejar burung-burung yang terbang rendah. Kaki 
gemasnya menjejak di pasir, sesekali terlihat hendak terpleset. 
Tapi yang mengharukan, pijakan itu semakin tegas. Bukankah 
baru kemarin Adel mengusap takjub kaki merah nan rapuh milik 
Naren? 

Rasyid sigap mengejar, Meninggalkan Adel yang 
tersenyum lebar. 

Di antara riak ombak yang menggelitik dan cahaya 
atahari yang menerpa lembut, ada senyum-senyum yang 
rkembang. Mereka bersyukur atas banyak hal. Meski untuk 
mpai di titik ini harus patah berkali-kali. Saling menyakiti. 
enganggap jika kebahagiaan mereka bukan dengan bersama; 


melainkan melepaskan, 
Namun, hari ini, langkah mereka memiliki tujuan yang 


pakah ada yang lebih membahagiakan dari ini? 
pertinya, ada. Akan banyak momen-momen indah 
ng akan mereka lalui bersama. Atau badai yang akan 
nghantam. Tidak apa. Selagi mereka tetap bersama. 

untuk saat ini, kebahagiaan itu bernama: Rasyid, 
“a, dan calon adik Narendra. 


an 


THE END 
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